
ffi

w
ffi
ffi
ffiub,

lffi
Els
IIRIffi
w
ffi
ffi
tr
EH
lffi

KI

ffi
Qz
GL

ffii

gt
,-

ffilElN
ffi
ffi
ffi
ffi
ffi

ABDT'RRAHMAN AIJAZIRI

FI
E PAT

MADZHAB
BAGIAN }IUAITIAIITT I

PENGAI\ITAR:
PROF. K.H. ALI YAFIE

ALIHBAHASA:
PROF. H. CIIATIBI.]L I.IMAM & ABU HURAIRAH

H

DARUL UI.UM PRBS



DAF'TARISI

Halaman

PengantarPenerbit v

KataPengantar ... viii

Mukadimah xii

Daftar Isi ... ... ... .. xt ii

YANG DTLARANG DAN DIBOLEHKAN I

2

l0

11

22

27

27

29

Yang Halal dan Tidak Halal Dimakan ......

Yang Haram dan Halal Diminum

Emas dan Perak Yang Boleh dan Tidak Boleh Dipakai

Dalil Tentang Hewan Burum

Syarat-Syarat Berburu

- Berkenaan dengan Binatangyang Boleh diburu

xvll



- Berkenaan de,ngan Perrburu

- Berkenaan de,ngan Alat Buru

SUMPAH

Pe,ngertian

Hukun Sumpah

Dalil Sumpah .. ! ... i.. ... ..

Fembagian Sumpah

Syarat-syarat Sumpah

Shighat (Lafadz) Sumpah

Bersumpah dengm Selain Allah ...

Bersumpah atas Orang Lain ....

Cara Pelaksanaan Kafarat Sumpah

WaktuKaftrat Sumpah

fumlah Kafarat Sesuai Jumlah Sumpahnya

Dasar-Dasar yang Perlu Diperhatikan dalm Sumpah

Bersunpah untuk Masuk, Keluar, Tinggal, dsb

34

44

52

53

53

56

58

63

77

86

87

94

102

103

106

t22

140

Bersnmpah untuk Tidak Mengajak Bicara dsb ... ......... 152

Bersumpah untuk Memukul Analq Tidak Melakukan

Akad Jual-Beli dan Akad Lainnya ... .... 166

PEMBAHASAN NADZAR ...... 189

HukumdanDalil .......... 190

Perrbagian Nadzar ........ 192

WALIMAH .......204

PengertiandanMaoamnya ...... ...........205

Hukum Walimah dan Yang Semacamnya ... ..... 206

WsktuPelaksanaannya ..... .......208

Menghadiri Undangan Walimah dan Lainnya ... 209

HukumFotografi ..........216

HukumNyanyian ..........219

Hukum Cukur Ranrbut dan Potong Kuku ... ...... 223

HukumMenyemirRanrbut .......226

Pacuan Kudq Lomba Mernanah dan Yang Senracmnya ... ...... 227

xvlll
xrx



Me,nyebarkan Satam ...... 236

HukumMemberi SalamdanMenjawabnya ...... 237

Me,ndoekan Orang Yang Bersin (Tasymit Al-'Athis) .... 242

BAB

YANG DILARANG DAN DIBOTEHKAN

ffi"ffij. ,Iff rlf'wr..ffiffi, i'..iwffi, ffiffi



Yans dilarahs dan dibolehknn

Yang Halal dan Tidak Halal Dimakan

Semua jenis burung yang mempunyai cakar untuk menyerang/

haram dimakan,r) seperti shaqr (lnggris: saker, elang untuk berburu),
baz (lngris: falcon, elang untuk berburu), elang hitam, burung nasar,

burung rajawali (Inggris: eagle) dan yang semacamnya' Beda halnya
bila cakar itu tidak untuk menyerang, seperti merpati, maka halal
dimakan.

Semua hewan buas yang mempunyai taring untuk menyergaP
hewan lain, haram dimakan,2) seperti singa, macan tutul, srigala,
beruang, gajah, kera, macan kumbang, musang buas, kucing piaraan
dan kucing liar. Yang tidak termasuk dalam kategori ini adalah hewan
bertaring bukan untuk menyergaP, seperti unta, maka halal dimakan.

Di antara jenis burung lairurya yang haram3) dimakan adalah burung

1)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa semua hewan suci yang tidak
berbahaya dan bukan hak orhng lain halal dimakan. Karena itu dibolehkan
makan burung yang mempunyai cakar, seperti burung elang, burung nasar

dan lain sebagainya yang telah disebutkan tadi.

2)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa memakan binatang buas yang
memangsa, seperti singa, macan tutul dan lain sebagainya yang telah disebutkan

tadi hukumnya makruh. Hanya saja untuk kera ada dua pendapat, yang satu

menyatakan haram; dan lainnya menyatakan makruh' Pendapat yang
mu'tamad (dipercaya) adalah yang menyatakan makruh. Yang semisal dengan

kera menurut mereka adalah nasnas (seienis kera berbadan kecil dan berekor
panjang).

3)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, burung hud-hud halal dimakan akan tetapi
hukumnya makruh. Demikian juga burung layangJayang, rakhm(seienis elang)

dan semua jenis burung lainnya, kecuali kelelawar, maka ia makruh. Ada juga

yang berpendapat bahwa kelelawar itu haram. Kedua pendapat ini sama-sama

masyhur.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, burung layang-layang dan burung hantu halal

dimakan; sedangkan bu rung shara d dan hud-h udhukumnya makruh. Tentang

kelelawar ada dua pendapat, ada yang memakruhkan dan ada juga yang
mengharamkan.

Yang dilarang dan dibolehkan

hud-hud, burung layang-layang, burung sharad @etkePala besar dan

buas), burung hantu, kelelawar (kalong), buru ng rakh a m (sejenis elang),

burung 'aq'aqtt (sejenis gagak bulunya putih-hitam), burung abqa'
(gagak pemakan bangkai). Sedangkan gagak tanaman, (yaitu gagak

berwarna hitam, paruh dan kedua kakinya merah), maka halal dimakan.

Diharamkan juga burung ghudaf (yaitu gagak besar bersayap

panjang), disebut juga dengan gagak qayzh (panas), sebab ia datang

pada musim panas.

Dari jenis hewan yang haram dimakan adalah keledai piaraans).

Berbeda dengan keledai liar, maka ia halal dimakan. Demikian juga

diharamkan memakan bagal yang induknya keledai. Sedangkah bagal

yang induknya sapi, atau pejantannya keledai liar sedang induknya
kuda, maka halal dimakan, karena ia dilahirkan dari dua jenis hewan
yang boleh dimakan. Demikian juga diharamkan memakan cerpelai
(garangan).6)

Di antara hewan yanghalal dimakan adalah kuda,7) jerapah,8)rusa,

4)...
Hanafiyah: Mereka berpendapatbahwa memakan burung'aq'ac7$ejenis gagak

bulunya putih hitam) hukumnya makruh saia, karena burung itu terkadang
makan bijibijian dan terkadang makan bangkai.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa burung gagak dengan segala jenisnya

halal dimakan.

s)...
Malikiyah: Mereka berpendapat, mengenai keledai piaraan, kuda dan bagal

ada dua pendapat. Yang masyhur di antara kedua pendapat itu adalah yang
mengharamkan. Sedangkan pendapat yang lain memakruhkan bagal dan
keledai; mengenai kuda ada yang memakruhkan dan ada pula yang
menghukumi mubah.

6)...
Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa cerpelai (garangan) halal dimakan.

7)...
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa kuda itu hukumnya makruh tanzih,

berdasarkan apa yang difatwakan.

8)...
Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa berdasarkan pendapat yang mu'tamad
(dipercaya), jerapah haram dimakan.
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banteng dengan segala jenisnya, landake) (yang kecil mauPun yang
besar), kelinci, jerboato) (yaitu hewan hecil seperti tikus, hanya ekor dan

telinganya lebih panjang, sedang kaki belakangnya lebih paniang dari
kaki depannya, kebalikan jerapah), juga biawak,ttr 6rbrktz) (sejenis

anjing hutan), rubah,la) sammur(seruPa musang kecil, Inggris: Martes
zibellina) dan tupail4) (kedua hewan ini termasuk jenis rubah Turki),
fanak (sejenis musang, kulitnya digunakan untuk pakaian berbulu
karena lembut. Inggris: fernec).

Dari bangsa burung yang halal dimakan adalah semua burung-
burung kecil dengan segala jenisnya, burung puyuh, burung qumbur
(jenis burung kecil. Inggris: /ark), burung tiung, burung qatha,buntng
karwan (seperti ayam paruhnya panjang), burung bul-bul, burung

e)...

Hanafiyah dan Hanabilah: Mereka berpendapatbahwa landak haram dimakan,

baik yang kecil maupun yang besar.

"10)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahw a yarbu'hatam dimakan.

1 1)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa biawak haram dimakan, karena

termasuk jenis hewan kotor. Keterangan yang menghalalkan hewan tersebut

terjadi sek'elum turunnya ayat:

o,/4'/'el\*ift*V'&",b:)
"...Dan menghalalkan bagi"mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk (koto|. ." (Q s. 7:157)

L2)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa dubuk (sejenis anjing hutan) haram
dimakan, karena ia mempunyai taring untuk memangsa.

13)...

Hanabilah dan Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa rubah haram dimakan.

i4)...

Hanafiyah dan Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa tupai, sammurdan
fanakharam dimakan.

kakatua,ls) burung unta, burung meraftlo)' entok, itik, angsa dan yang

semacarnnya dari jenis-jenis burung yang sudah dikenal.

Belalanglz) halal dimakan; demikian juga buah-buahan beserta

ulatnya dan keju beserta ulatnya. Yang semisal adalah ms7(air dadih)
dan yang semacarnnya. Demikian juga dihalalkan makan kacang dan
gundum yang diulati (dingengati), tanpa terlebih dahulu memisahkan

utatnya/ngengatnya. Dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari
berbagai madzhab.ls)

1s)...

Syafi,iyah: Mereka berpendapat bahwa burung kakatua tidak halal dimakan.

16)...

Syafi,iyah: Mereka berpendapat bahwa burung merak tidak halal dimakan.

L7)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa belalang tidak halal dimakan kecuali

bila berniat memotongnya. Dan telah dikemukakan terdahulu bahwa

pemotongan terhadap binatang seperti belalang dapat dilakukan dengan apa

iaya yanf dapat mematikannya dengan berniat. Bila mendapatkan seekor

belalang mati, maka tidak halal dimakan.

18)...
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa ulat yang tidak ditiupkan ruh ke

dalamnya boleh dimakan, baik ulat itu hidup secara sendiri atau ada pada benda

lain. Sedangkan ulat yang ditiupkan ruh ke dalamnya , maka tidak boleh

dimakan, hidupnya atau matinya, hidup secara sendiri atau ada pada benda

lai4. Yang semisal ulat adalah ngengat-

Syafi,iyah: Mereka berpendapat bahwa ulat yang berasal dari keju dan buah-

buahan boleh dimakan sekaligus. Berbeda dengan lebah bila bercampur dengan

madu, maka tidak boleh dimakan bersama madunya kecuali apabila lebah itu
terpotong-potong kecil. Tidak ada perbedaan dalam masalah kebolehan

memakannya antara yang masih hidup dan yang sudah mati, dan antara yang

sulit di pisahkan dan yang tidak. Bila lebah itu menyingkir dari suatu tempat
atau diJingkirkan yang lain, kemudian kembali lagi setelah tempat tersebut

dijaga, maka dalam hal inipun tidak boleh dimakan, sebagaimana juga tidak
boleh dimakan dalam keadaan bagaimanapun.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa ulat dan ngengat hukumnya mubah
(boleh) dimakan sebagaimani makanan itu juga mubah. Maka buah-buahan
boleh dimakan beserta ulatnya, demikian juga keju dan cuka serta aPa-aPa

yang ada di dalamnya. Sedangkan memakan ulat dan ngengatnya secara
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Diharamkan memakan serangga-serangga tanah (binatang-
binatang kecil yang melata di tanah)te), seperti kalajengking, ular, tikus,
kodok, semut dan lain sebagainya.

Diharamkan memakan kura-kura (pEnyu), baik penyu darat
maupun penyu laut2o), karena binatang itu bisa hidup di darat dan dj
laut.

tersendiri, tidak boleh.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa ulat yang berasal dari makanan, seperti
ulat buah-buahan dan keiu boleh dimakan secara mutlak, tanPa ada rincian;
baik ulat itu hidup atau mati. Jika ulat itu tidak berasal dari makanan, maka
bila ia hidup, wajib berniat dipotong dengan sesuatu yang mematikan. Sedang
bila ulat itu mati, maka jika dapat dipisahkan hendaklah dibuang dari makanan
itu; dan bila tidak dapat dipisahkan, maka boleh dimakan jika makanan itu
lebih banyak dari ulatnya. Sedang bila makanan itu lebih sedikit atau sama,

maka tidak boleh dimakan. Jika ragu-ragu mana yang lebih banyak antara ulat
dan makanan tadi, maka boleh dimakan, karena makanan tidak boleh dibuang
disebabkan suatu keraguan. Semua ini (berlaku) selama tidak berbahaya dan
diterima oleh jiwa (tidak mehjijikkan).lika tidak, maka tidak boleh sebagaimana

akan dijelaskan nanti.

1e)...
Malikiyah: Tidak ada perselisihan pendapat di kalangan mereka dalam masalah
pengharaman terhadap segala sesuatu yang berbahaya. Karena itu serangga-
serangSa yang berbahaya (menurut mereka) sepakat tidak boleh dimakan.
Sedang apabila ada suatu kaum yang biasa memakannya dan tidak berbahaya
serta diterima oleh liwa mereka (tidak iilik), maka berdasarkan pendapat yang
masyhur di kalangan mereka tidaklah haram. Bila memungkinkan
menyembelih ular, misalnya, dengan memotong bagian di dekat kepalanya
atau (sama fuga) di dekat ekornya dengan suatu cara sehingga racunnya
(bisanya) tidak bersisa lagi dan dapat diterima oleh jiwa tanpa menimbulkan
bahaya, maka ia halal dimakan. Seluruh jenis serangga hukumnya sama seperti
ular tadi. Sebagian dari Malikiyah ada yang mengharamkan seranESa secara
mutlak, sebab ia termasuk binatang kotor.
Berdasarkan pendapat yang masyhur, bagi yang menghalalkannya, tidaklah
halal kecuali apabila diniatkan untuk dipotong. Dan pemotongan itu dapat
dilakukan dengan apa saja yang dapat mematikan, dengan api atau air panas
atau digigit dan lain sebagainya sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

20)...
Hanabilah dan Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kura-kura laut halal
dimakan setelah disembelih. Sedangkan kura-kura darat, sesuai pendapat yang
njih menurut Hanabilah adalah haram.

Yang dilarang dan dibolehknn

Diharamkan memakan babi dan anjing,2r)demikian juga bangkai,
yaitu binatang yang mati tanpa melalui proses penyembelihan secara

syar'i, juga darah selain hati dan limpa, lalu hewan yang mati tergantung
(tercekik), hewan yang mati karena dipukul dengan alat yang
mematikan, hewan yang jatuh dari ketinggian lalu rnati, dan hewan
yang ditanduk hewan lain lalu mati, kecuali bila semua ini sempat
disembelih hidup-hidup. Tentang penielasan ini terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.22)

Juga diharamkan secara keras mengkonsumsi segala sesuatu yang
dapat membahayakan (merusak) badan dan akal, seperti opium, hasyisy
(ganfa), kokain, dan.semua jenis benda yang berbahaya, merusak dan
beracun.

2'-t)...

Malikiyah: Mengenai anjing, ada dua pendapat. Pendapat pertama
memakruhkan; sedangkan pendapat kedua mengharamkan. Namun pendapat
kedua yang masyhur. Dan tidak seorangpun dari mereka yang mengatakan
halal dimakan. Mereka berpendapat: Hendaklah diberi pelafaran bagi yang
menisbatkan halalnya anjing kepada pendapat Imam Malik.

22)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, untuk halalnya hewal yang tercekik, yang
mati terpukul dan lain sebagainya tadi disyaratkan hendaklah hewan tersebut
belum mencapai sutu kondisi yang tidak bisa lagi diharapkan hidup, misalnya
tercekik sampai menembus leher, atau sampai membocorkan sumsumnya. Jika
tulangnya pecah dan tidak sampai membocorkan sumsumnya, maka halal
disembelih, karena yang demikian masih memungkinkan untuk hidup.
Demikian juga apabila otaknya sampai tercecer, misalnya sebagian dari otak
itu atau apa-apa yang dilindungi tengkoraknya itu keluar, maka dalam hal ini
ia bisa lagi diharapkan hidup. Demikian juga bila ususnya keluar, misalnya
sebagian dari isi perutnya, seperti hati, limpa dan lain sebagainya keluar
sehingga tidak mungkin dikembalikan ke tempatnyalagi, begitu pula bila salah
satu ususnya keluar atau terpotong, maka dalam hal ini sama dengan bangkai
dan tidak boleh disembelih walaupun masih bisa bergerak.

Di luar kasus-kasus di atas, apabila dilakukan penyembelihan hewan, maka
yang demikian itu tidak terlepas dari kemungkinan hewan itu sakit atau sehat.

fika sakit dan tidak bisa lagi diharapkan sembuh, maka sah disembelih dengan
dua syarat:

1. Anggota tempat penyembelihan hewan itu tidak rusak, misalnya otaknya
sampai tercecer atau sumsumnya bocor.
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2. Hewan tersebut masih biasa bergerak kuat setelah disembelih atau masih
memancarkan darah. Pada perinsipnya hewan itu tidak halal dimakan
kecuali bila tidak berbahaya. Sedang apabila hewan itu sehat, maka tidak
disyaratkan harus memancarkan darah, melainkan cukup dengan mengalir
saji disertai gerakan kuat, misalnya hewan itu bisa mengejangkan dan
menekukkan kakinya. Sedangkan apabila hanya bisa mengejang saia atau
menekuk saja, maka yang demikian itu tidak cukup; sebagaimana juga tidak
cukup sekedar gemetar, atau sekedar membuka atau memejamkan mata

dan lain sebagainya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang tercekik dan lain
sebagainya tadi bila semPat disembelih dalam keadaan hidup walaupun
sekedamya, maka ia halal dimakan. Bila seekor kambing sakit disembelih, maka

tidak terlepas dari kemungkinan kambing itu diketahui hidup sebelum
disembelih atau.tidak diketahui. Bila kambing itu diketahui hidup (sebelum

disembelih), maka halal secara mutlak sekalipun tidakbergerak atau darahnya
tidak keluar. Sedang apabila tidak diketahui (tanda-tanda) hidupnya ketika
disembelih, maka halal dimakan bila ia bisa bergerak atau keluar darah. Sedang

bila tidakbergerak dan tidak juga keluar darah, maka jika kambing itu membuka

mulutnya, berarti tidak boleh dimakan, dan bila menutuPnya, boleh dimakan.
Bila kambing itu membuka matanya berarti tidak boleh dimakan, dan bila
memejamkannya, boleh dimakan. Bila kambing itu mengejangkan kakinya
berarti tidak boleh dimakan, dan bila menekuknya, boleh dimakan. Bila bulunya
tidur berarti tidak boleh dimakan dan bila bangun berarti boleh dimakan. Dan
(perlu diingatkan di sini) bahwa ia boleh dimakan hanyalah apabila tidak
menimbulkan bahaya. Bila dapat menimbulkan bahaya, maka bagaimanaPun
juga haram dimakan.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa yang menjadi syarat untuk halalnya
hewan adalah adanya kehidupan yang tetaP sebelum disembelih sekalipun
secara dugaan. Dan telah dikemukakan terdahulu rincian pendapat mereka

dalam syarat ketiga dari syarat-syarat pemotongan hewan dalam JUZ
PERTAMA.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang tercekik dan lain
sebagainya halal dimakan bila sempat disembelih hidup-hidup, sekalipun
hewin itu diketahui sudah sampai pada suatu kondisi bahwa ia tidak mungkin
bertahan hidup, yaitu bila hewan tersebut masih bisa menggerakkan kaki
depannya atau belakangnya atau kelopak matanya atau masih bisa

menggerakkan ekornya sekalipun sedikiU dengan syarat gerakannya itu
melebihi gerakan hewan yang sudah disembelih. Bila gerakannya seperti
gerakan hewan yang sudah disembelih, maka ketika itu penyembelihan tidak
berguna lagi; demikian juga apabila kerongkongannya terPotong atau isi

Yang dilarang dan dibolehkan

Dihalalkan makan hewan laut, yaitu yang hidup di laut, sekalipun
bentuknya tidak seperti ikan, misalnya berbentuk seperti babi atau
seperti manusia,a) sebagaimana dihalalkan memak an jaritit\ (yaitu ikan
yang bentuknya seperti ular), dan semua jenis ikan selain buaya.
Sedangkan buaya/ har€un dimakan.

Dihalalkan memakan hewan yang memakan najis (Ar ab jallalah),E)
akan tetapi dimakruhkanbila berbau tidak enak disebabkannajis yang
dimakannya, atau rasa dagingnya berubah disebabkan najis tersebut.
Yang semisal dengan dagingnya adalah susu dan telurnya. Dan
disunnatkan hendaklah sebelum disembelih hewan itu ditahan
(dikandangi) sehingga hilang baunya. Hukum makruh memakannya

perutnya keluar, seperti hatinya, limpanya dan lain sebagainya, sebab dalam
keadaan seperti itu hukumnya sama dengan bangkai.

23)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hewan laut yang bentuknya tidak
seperti ikan tidak halal dimakan. Karena itu manusia laut, babi laut, kuda laut
dan lain sebagainya tidak halal dimakary kecuali jaritsdan marmahi(ikan yang
bentuknya seperti ular), maka halal; demikian juga seluruh jenis ikan kecuali
yang mengapung, yaitu yang mati secara wajar di air lalu terbalik dengan perut
di atas dan punggung di bawah, maka tidak halal dimakan.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa seluruh hewan laut boleh dimakan
tanpa pengecualian apapun.

24)...

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa ikan serupa ular tidak halal dimakan,
sebab menurut mereka ikan sernacam itu termasuk hewan kotor.

25)...

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang lebih banyak makan najis
(Arab, jallalah), haram dimakan, demikian juga susunya; dan makruh
ditunggangi dengan alasan air keringatnya. Maka hendaklah ia ditahan
(dikandangi) selama tiga hari tiga malam tidak diberi makanan selain yang
suci sehingga halal dimakan.

Malikiyah: Pendapat yang masyhur di kalangan mereka adalah boleh memakan
hewan yang memakan najis. Berbeda dengan air susunya, maka hukumnya
makruh.
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itu hilang dengan cara ditahan dan dikandangi selama empat puluh
hari untuk unta, tiga puluh hari untuk sapi, tujuh hari untuk kambing
dan tiga hari untuk ayam,berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh

Ibnu'LJmar dalam masalah unta.

Yang Haram dan Halal Diminum

Diharamkan secara keras minum khamar. Dalam pandangan
syari'at Islam, itu termasuk dosa besar yang sangat keji dan kejahatan

yang sangat besar, sebab dapat berbahaya terhadap mental, fisik dan
sosial. Tentang pengharaman meminum khamar ini telah ditetapkan
dalam al-Qur'"an, Sunnah Nabi dan Ijma'kaum muslimin. Allah SWT

berfirman:

"Hai orang-orang yang berimary sestngguhnya (meminum) kharnar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan kaji termasuk perbuatan syaitan, maka iauhilah
perb ua tan -p erb u a ta n i tu aga r kamu m en d apa t kebe run fingan. kt *8-
guhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan beriudi ifu
dan menghalangi kamu dari mengingatAllah dan shalat. Adakah kamu
a k a n berh en ti mengerja kannya ? " (Q. s. 5 : 90- 9 1 )

Dalam ayat suci ini ada sepuluh hal yang menunjukkan haramnya
minum khamar, dan kesemuanya itu menunjukkan pengertian larangan

yang sangat tegas dan keras. Berikut ini adalah penjelasan dari
kesepuluh hal tadi, yaitu:

1. Haramnya khamar disejajarkan dengan haramnya judi, (berkorban
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untuk) berhala dan mengundi nasib dengan anak panah. Maka
khamar. dan lainnya sama dilihat dari segi keharamannya.

2. Semua perbuatan tadi disebut sebagai riis (petbuatan keji); dan
"perbuatan keji" itu sendiri berarti perbuatan yang diharamkan.

3. Semua perbuatan tersebut dianggap sebagai perbuatan syaitan.

4. (Allah) memerintahkan agar menjauhi perbuatan tersebut.

5. (Allah) menjanjikan keberuntungan dengan menjauhinya.

6. Dengan khamar syaitan hendak menjerumuskan (manusia) dalam
permusuhan,

7. Menimbulkan kebencian di antara sesama manusia,

8. Menghalangi manusia dari mengingat Allah, dan

9. Menghalangi manusia dari shalat.

L0. Larangan keras yang diungkapkan denganbentuk peitanyaan:

, ollos oli
Jrt:} e'

" ...Adakah kamu berhenti mengerjakannya?"

adalah seruan sekaligus ;mcaman.

Sedangkan dari Sunnah, telah banyak hadits yang menunjukkan
haramnya minum khamar, serta peringatan untuk tidak mendekatinya.
Dalam hal ini cukuplah dengan sabda Rasulullah SAW:

W';t34:b31\l;t Ar.Vt a!';;t j:{* Gbr.il

(-a) W';;t
"seorang pezina tidaklah akan berzina ketika ia berimary seotang
pencuri tidaklah akan mencari ketika ia beriman dan seseorang tidaklah
akan meminurn khamar bila ketika itu ia beriman."

Umat Islam dan para Imam telah berijma' mengenai haramnya
khamar, bahwa meminumnya itu termasuk dosa besar yang sangat hina
dan kejahatan yang tiada taranya.

Yang dimaksud khamar (Arab: khamr) adalah sesuatu yang dapat

V:A'b'r:;)tUAY,

10
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menutup atau mengacaukan akal lalu memabukkan dan menghilangkan
akal itu. Maka segala sesuatu yang dapat menghilangkan akal disebut
"khamar". Baik khamar itp terbuat dari anggur yang dimasak dalam
air atau terbuat dari korma, madu, gandum hinthah (Inggris: wheafl
atau gandum syair (lnggris: barley); hingga walaupun ia terbuat dari
susu atau makanan atau dari apa saja bila sampai pada batas
tnemabukkan. Nabi SAW telah menjelaskan bahwa setiap sesuatu yang
banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram, sekalipun
(peminumnya) tidak mabuk. Lafadz haditsnya sebagai berikut:

iv'^Il? w r-'t,
" Bila banyakny a memabukkan, maka sedikitnya pun har am." (Diiw ayat-

kan oleh Abu Daud, Al-Tirmidzi,Ibnu Majah dan Al- Baihaqi)

Sesuafu yang memabukkan yang terbuat dari anggur itu bermacam-
macam, antara lain:

l. Khamr, yaitu yang dibuat dari perasan anggur, bila telah berbuih,
berbau keras (sengit) dan memabukkan.

2. Bddziq, yaitu anggur yang dimasak hingga menguap kurang dari
sepertiganya dan memabukkan.

3. Munashshaf, yaitu anggur yang dimasak hingga menguap
separuhnya, berbau keras dan memabukkan.

4. Mutsallats, yaitu anggur yang dimasak hingga menguap dua
pertiganya, tinggal sepertiga, dan berbau keras; banyaknya
memabukkan sedang sedikitnya tidak.

Demikian juga yang terbuat dari kurma bermacam-macam, yaitu:

1 . Sakar, yaitu kurma muda yang ditaruh di air hingga hilang manisnya,
menjadi keras dan memabukkan, tanpa dididihkan dengan api.

2. Fadhih, yaitu kurma kering yang ditaruh di air sehingga manisnya
hilang, menjadi keras dan memabukkan. Fadhih artinya hancur. Yang
demikian itu karena kurma tersebut mereka hancurkan lalu ditaruh
dalam air.

3. Nabidz al-tamar, yaitu kurma yang dimasak sekedarnya, lalu
menjadi keras; banyaknya memabukkan sedang sedikitnya tidak.

Semua macam minuman (keras) inibanyak dan sedikitnya haram,
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sekalipun hanya setetes. Demikian pula rendaman anggur kering bila
berbuih, menjadi keras dan memabukkan. ]uga campuran antara anggur
dan kurma (Arab, khisyafl bila menjadi keras dan memabukkan. Juga
minuman keras yang terbuat dari madu, buah tin dan gandum, semua
itu haram apabila sampai pada batas memabukkan. Sedikitrl hukumnya
sama dengan banyak. Yang demikian itu hanya diharamkan bagi
seorang mukallaf 'aqil@erakal), tidak dipaksa dan tidak terpaksa.

Sebagaimana khamar haram diminum, ia juga haram dijual,
bersadarkin sabda Rasulullah SAW:

V4;; Vli;&lljJ
'Sesuatu yangharam diminum, haram dijual."
Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. ia

26)...

Hanafiyah: Sebagian peminum bir dan yang semacamnya mengira bahwa
dalam madzhab Hanafiyah sedikitnya itu halal. Padahal dalam madzhab
Hanafiyah sedikit dan banyaknya haram sebagaimana pendapat seluruh
madzhab lainnya berdasarkan,sumber yang shahih seperti apa yang telah
difatwakan, bahkan menurut Hanafiyah hukumnya haram sesuai dengan ijma'
pendapat mereka. Ini dapat dibedakan menjadi hal:
1. Mutsallats, yaitu anggur yang dimasak hingga hilang dua pertiganya dan

tinggal sepertiga. Banyaknya dapat memabukkan sedang sedikitnya tidak.
Yang demikian itu dinamakan "thall".

2. Nabidz al-tamar(minurnan keras dari kurma), yaitu kurma yang dimasak
.sekedarnya di mana banyaknya dapat memabukkan sedang sedikitnya
tidak.

3. Minuman dari gandum syair(lnggris: barlel) dan gandum lzh thah(lnggris:
wheafi dan lain semacamnya yang telah disebutkan tadi; banyaknya dapat
memabukkan, sedang sedikitnya tidak.

Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat bahwa yang diharamkan itu
banyaknya, bukan sedikitnya. Muhammad berpendapat bahwa banyak dan
sedikitnya adalah haram seperti lainnya.Inilah pendapat dari tiga Imam (lmam
Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad). Namun pendapqt Muhammad yang
benar, seperti yang difatwakan dalam madzhab Hanafiyah. Maka madzhab
Hanafiyah dalam hal ini adalah madzhab Muhammad. Hanya saja rnereka
berijma'bahwa sedikit yang tidak sampai memabukkan, bila itu digunakan
untuk main-main dan senang-senang sebagaimana dilakukan oleh para
peminum, bukan untuk menguatkan badan yang lemah, maka haram persis

12
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pendapat dari berbagai madzhab.28)

Termasuk yang boleh dilakukan adalah membuat minuman dalam

haram, bila khamar itu murni tidak dicampur dengan unsur lain yang dapat
menawarkan, seperti penawar berukuran besar dan lain sebagainya. Demikian
juga apabila khamar itu sedikit sehingga tidak sampai memabukkan, maka
boleh sekiranya bisa dijadikan obat, dengan syarat merupakan pilihan satu-
satunya untuk obat, dalam arti tidak ada barang suci lain yang dapat
menggantikannya; dengan syarat atas saran seorang dokter muslim yang adil.
Juga boleh untuk keperluan lain seperti untuk memudahkan menelan daging;
dan (bahkan) dalam hal ini bisa menjadi wajib. Demikian juga boleh berobat
dengan barang najis selain khamar bila dicampur dengan lainnya yang dapat
menawaikan dan tidak ada barang suci lain sebagai gantinya. Jika ada barang
suci yang dapat dijadikan obat, maka berobat dengan sesuatu yang najis tadi
hukumnya haram.

28)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa air anggur yang pertama kali diperas
sebelum menjadi keras dan memabukkan boleh diminum. Demikian juga boleh
meminum quffa', yaitu minuman yang terbuat dari gandum dan kurma. Ada
juga yang berpendapatbihwa quffa'adal4h air yang diberi anggur kering dan
lain sebagainya sehingga anggur tersebut hancur di dalamnya.

Demikian juga boleh meminum subaya, yaitu minuman yang dibuat dari beras
dengan cara dimasak hingga benar-benar matang dan larut dalam air, lalu
dijernihkan dan diberi gula agar manis. Demikian juga 'aqid, yaitu air anggur
yang dididihkan sehingga mengeras (mengental) dan hilang mabuknya ketika
pertama kali mendidih, yang dinamakan "manisan". Mendidihnya itu tidak
dibatasi hingga hilang dua pertiga bagian, misalnya, melainkan yang menjadi
ukuran di sini adalah hilangnya unsur memabukkan pada minuman tersebut.
Semua ini tidak boleh, kecuali apabila dijamin tidak memabukkan. Sedang
apabila tidak dijamin, maka haram diminum.
Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa minum perasan anggur dan lain
sebagainya itu boleh dengan syarat tidak keras, tidak memabukkan, dan belum
berlangsung tiga hari (yaitu) bila tidak menjadi keras dan tidak dididihkan.
Jika telah dibuang buihnya (dididihkan) sebelum tiga hari, maka haram
diminum sekalipun tidak memabukkan. Bila dimasak sebelum diharamkan,
maka halal diminum bila sampai hilang dua pertiganya; dengan syarat tidak
memabukkan. Bila memabukkan, maka banyak dan sedikitnya haram
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Sebagian dari mereka (Hanabilah)
berpendapat bahwa hilangnya dua pertiga bagian bukan merupakan syarat;
melainkan yapg menladi ukuran dalam hal ini adalah hilangnya unsur
memabukkan (pada minuman tersebut).

berkata:

1Ii 
'A' 

,-b g\tin, ,i
'di€j*r:

lqr/t,,,t, att otv)

" Rasulullah S AW melaknat sepuluh hal dalam masalah khamar, yaitu tukang

perasnya, pembuatnya, peminumnya, pembawanya, orang yang dibawakan

kepadanya, tukang tuangnya, penjualnya, pemakan hasilnya, pembelinya dan

()rang yang membelikan untuknya." (Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dan At-Tirmidzi).

Demikian juga haram digunakan sebagai obat berdasarkan
pendapat yang mu'tama4 sesuai sabda Rasulullah SAW ketika beliau
meniawabseseorang yang mengatakanbahwa khamar itu obat.

Beliaumeniawab: 
V4 ",() € V,:,fin 4

"Bukan obat, khamar tidak lain adalah penyakit."(Diriwayatkan oleh

Muslim).

lalubeliaub,elsabda: ,. ,, . .\

Vt$Xy)ib't :.6,F.,h:i(s"tb;l'.il1 Ji1 ,y? r? bt il

tJ-/'[) ,;
"sesttnggrrlmva Atlalr SWT nrenurtrnkan penyttkit tlan obat, Llan'setiap

ytcnyakit atla obutnyu, maka jttnganlah kamu berttbat dengan sesuatu yang

luraftt."27)

Adapun yang halal diminum, dalam hal ini terdapat rincian

seperti banyaknya, sekalipun hanya setetes.

Maka bir dan semua lenis minuman khamar lainnya hukumnya haram, sedikit
ataupun banyak, sesuai apa yang telah menjadi ketetapan syari'at menurut
semua Imam agama dan seluruh kaum muslimin.

27)...
Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa berobat dengan khamar hukumnya
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labq dalam beiana berlapis ter dan dalam lesung kayu (yaitu Pangkal
pohon kurma sisa dipotong lalu dilubangi, kemudian dimasul.kan Pakaian Yang Boleh dan Tidak Boleh Dipakai
komla, anggut, kisEis dan lain semacarmya).

padaawarnyaNabiMuhar*udsAwmeraransmenssur* an 
""."?1T"Tfflrl"::trX$flffi;,Tf^$'":'".f},til"H:i1semua itu oebagai tempat membuat minuman, kemudian beliau Rasulullah SAW bersabda:

mmasalh (mernbata.tkan)o larangar ini. t .., .,) ,:_..,__ ,a. _ 
^ 

,'a.
l-.-"/) ,*, j- lf a\Pri.li rV:r Dl.- i,llJ;.)

Khisyafdisebut jtga Nabidz(yaitu kurma atau anggur yang dimasukkan dalam
air untuk dimaniskan) boleh diminum, dengan syarat belum berlangsung tiga
hari, (yaitu) bila tidak keras dan tidak memuai; atau memuai tetapi sebelum
itu keras. Jika tidak, maka hukumnya haram, (yaitu) bila telah berlansung tiga
hari sekalipun tidak memabukkan. Jika dimasak sebelum dididihkan atau
sebelum berlangsung tiga hari sehingga tidak memabukkan, seperti minuman
khurub dan lainnya dan seperti juga manisan, maka tidak apa-apa diminum
sekalipun ketika dimasak tidak sampai hilang dua pertiganya.

Bila buah anggur menjadi keras sebelum diperas dan memuai, tidak
mbmabukkan dan tidakberbahaya, maka halal dimakan.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa semua yang telah disebutkan dalam
madzhab Malikiyah dan Hanabilah adalah boleh dengan syarat tidak
memabukkan. Dan telah Anda ketahui bahwa yang mu'tamad (yang dipei'
caya) adalah pendapat Muhammad dalam masalah pengharaman atas sesuatu
yang memabukkan, sedikit atau banyak.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa minuman-minuman yang terbuat dari
kurma segar, kurma kering, gandum, jagung dan lain sernacamnya halal
diminum bila tidak memabukkan dan tidak keras yang dapat membuat orang
melayar,g. Bila keras yang dapat membuat orang rnelayang, misalnya minuman
itu berbuih dan berbusa, sekalipun berupa 'kisyk"(namajenis makanan dikenal
di Arab), maka haram dan pelakunya dikenakan fiad (sangsi hukum); dan
karena kerasnya ia menjadi najis.

2e)...
Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa larangan terhadap PenSSunaan
barang-barang tersebut sebagai tempat minuman tidaklah dinasakh. Hanya
saja yang mu'tamad menurut mereka bahwa Rasulullah SAW melarang itu
sebagai sesuatu yang makruh. Maka dimakruhkan menggunakannya sebagai
tempat minuman; baik minuman yang ditempatkan di dalamnya itu dari satu
jenis atau dua jenis, misalnya anggur dan kurma. Sedangkan untuk tempat-
tempat lainnya, maka gukruh digunakan sebagai tempat minuman yangberasal
dari dua jenis (yang dinamakan 'hl-khalithain'), yaitu dengan,menghancurkan

"Allah tidak akan menerima shalat atau puasa orang yang memakai
pakaian dari barang haram ia menfauhi pakaian tersebut."

Demikian juga diharamkan memakai pakaian dengan tujuan
kesombongan dan membanggakan diri. Tentang pakaian yang boleh
dan tidak boleh dipakai terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab.m)

kurma dan anggur, misalnya, setelah dihancurkan bersama-sama lalu diberi
air.

Konteks larangan ini adalah apabila tempat tersebut digunakan untuk waktu
lama, bukan untuk waktu singkat yang tidak sampai nampak terjadi proses
memabukkan. Jika tidak sampai demikian, maka hukumnya boleh tanpa
makruh. Yang termasuk dalam hal ini adalah minuman dari buah anggur yang
dibuat trntuk orang sakit, dari buah prem (Arab, qarashiyah) dan apricot (Arab:
misymisfi dalam satu tempat, maka tidak makruh, selama tidak berlangsung
lama sehingga menjadi memabukkan.

30)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, diharamkan bagi laki-laki memakai sutera.
Yang demikian ada dua macam, yakni sutera "lbraysam" (yaitu sutera yang
dihasilkan dari ulat yang mati di dalam serat sutera itu) dan sutera "gazz"
(yaitu sutera yang dihasilkan dari ulat yang keluar dari serat suteranya dalam
keadaan hidup). Maka sutera mencakup dua jenis ini, di mana keduanya haram
dipakai dan digunakan bagi laki-laki, kecuali dalam beberapa hal yang akan
disebutkan nanti. Maka laki-laki tidak boleh duduk di atas sutera dan tidak
juga bersandar kepadanya tanpa pelapis. Sedang apabila menggunakan pelapis,
misalnya bertilam di atas sutera bersarung katun dan lain sebagainya, maka
boleh diduduki sekalipun tidak dicampur. Sedangkan untuk pakaian, maka
bila sutera itu dilapisi katun atau wool dan lain sebagainya, boleh dipakai bila
lapisnya dijahitkari pada sutera tersebut. Demikian juga apabila sutera itu
digunakan sebagai lapis bahan lain, maka boleh dipakai bila sutera tersebut
dijahitkan kepada bahan tadi. Yang demikian itu dibolehkan karena sutera tadi
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hanya menjadi lapis bagi yang lain, dan berlapis sutera hukumnya boleh.

fuga tidak boleh (bagi laki-laki) memakai sutera untuk penghangat dan untuk
diduduki/bersandar, kecuali apabila sutera itu sebagai lapis yang dijahitkan
untuk yang pertama; dan sebagai lapis sekalipun tidak dijahitkan untuk yang
kedua. Dan diharamkan juga bagi laki-laki tidur dalam kelambu yang terbuat
dari sutera tanpa kain lapis sekalipun bersama istrinya, sebagaimana juga
haramkan baginya masuk kemah (tenda) yang terbuat dari sutera, serta masuk
ke dalam pakaian istrinya yang terbuat dari sutera. Sedangkan mencampuri
istri ketika menggunakan pakaian suteranya boleh.
Diharamkan bagi laki-laki menulis, menggambar atau melukis di atas sutera
sebagaimana diharamkan menutup tembok dengan kain sutera pada hari-hari
bahagia, kecuali karena udzur. Memang, menutup Ka'bah dengan kain sutera
itu boleh, bila sutera tadi bebas dari emas dan perak. Dan berdasarkan pendapat
yang rajih (kuat), memakaikan kain sutera pada hewan tidak boleh; sedang
pada anak kecil dan orang gila sepakat boleh.
Diharamkan bagi laki-laki membuat dan memakai sapu tangan dari sutera.
Sedang apabila sapu tangan itu dipakai oleh wanita untuk mengusaP sesuatu
pada badan laki-laki, maka yang demikian boleh.

Ada beberapa hal yang dikecualikan dalam penggunaan kain sutera, antara
lain adalah:
1. Untuk kantong mushhaf al-Qur'an. Beda halnya untuk kantong uang, maka

haram berdasarkan pendapat yang mu'tamad.

Untuk gantungan mushhaf al-Qur'an, Bantungan pisau dan pedang.

Untuk tali neraca dan kunci.
Untuk tali tasbih dan rumbainya, bila sutera itu (memang) asli talinya. Jika
tidak, maka haram menggunakan rumbai sutera bila rumbai tersebut bukan
bagian dari tali berdasarkan pendapat yang mu'tamad.

Untuk tutup tempayan, kendi atau cangkir. Bila tutuPnya dibuat dari sutera,
maka yang demikian boleh.

Sedangkan untuk tutup serban bagi laki-laki, tidak boleh dibuat dari sutera,
akan tetapi bila serban itu dipakai wanita, maka boleh.

6. Untuk serat tinta.
7. Untuk tali pakaian.
8. Untuk kancing topi.

Dalam kondisi darurat atau untuk suatu kePerluan, dibolehkan bagi laki-laki
memakai sutera. Maka ia boleh memakainya untuk mencegah kudis, mencegah
kufu, menutup aurat dalam shalat, menutuP aurat dari pandangan orang dan
lain sebagainya bila ia tidak mendapatkan lainnya. Demikian juga di tempat
yang sepi bila tidak mendapatkan lainnya. fika mendapatkan lainnya, maka

haram. Dan dihalatkan bagi laki-laki memakai pakaian yang sebagaiannya

sutera dan sebagaian lagi berupa katun, linen, wool dan lain sebagainya, dengan

syarat sutera.,yi ltu sama atau lebih sedikit. Sedang apabila suteranya lebih

banyak, maka haram dipakai. Demikian juga dibolehkan bagi laki-laki memakai

pakaian bersulam dan berlukis sutera bila lukisannya tidak lebih dari ukuran

empat jari dan sulamannya tidak melebihi batas wajar, berdasarkan dua hadits

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tentang bolehnya sutera, bahwa Nabi

SAW pernah memakai pakaian yang berlukis dan bersulam sutera. Sedangkan

bagi wanita boleh memakai, bertilam dan menggunakan sutera dengan segala

Uentut dan cara penggunaannya. Demikian juga bagi anak kecil yang belum
mencapai usia baligh dan orang gila. sedang banci musykil sama dengan laki-
laki.
Demikian juga diharamkan memakai pakaian yang dicelup dengan kunyit,
dengan syarat pakaian itu dicelup seluruhnya atau sebagaian banyaknya

sehingga iecara 'urfpakaian itu dianggap tercelup semua. Beda halnya dengan

noda-noda kunyit yang ada pada pakaian, maka boleh dipakai.

Dan dimakruhkan menggunakan pakaian yang dicelup dengan 'ushfur(Inggris:

safflower, Carthamus tinctorius), nama jenis tumbuhan berwarna kuning dan

cukup dikenal (di Arab), dengan syarat pakaian itu dicelup seluruhnya atau

sebafaian darinya seperti ketentuan terdahulu. Beda halnya dengan noda-noda

'ushTuryang terdapat pada pakaian tersebut, maka tidak makruh dipakai'
Sedangkan *artta-tta.t a lainnya, maka tidak haram, tidak juga makruh, baik

warna itu hitam, putih, kuning, merah, liris ataupun lainnya.

Diharamkan juga memakai pakaian najis atau yang terkena naiis yang tidak
dimaafkan dalam shalat dan ibadah lain yang mensyaratkan sucinya pakaian.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sutera haram bagi laki-laki baik untuk
pakaian dan lain sebagainya, sekalaipun sutera itu digunakan sebagai lapis

tagi pakaian lain atau dilapisi denganbahan lain. Demikian juga diharamkan

lUagitatitati) menggunakan sutera untuk tali seluar (kolor), atau untuk tali
tasbih dan lain sebagainya, kecuali untuk kancing dan rumbai yang melekat

pada yang lain, maka boleh.

Demikian juga haram diduduki, disandari, untuk bantal, gantungan,.untuk
menutup le-Uot dan lain sebagainya; kecuali Ka'bah, maka tidak haram

ditutup dengan sutera.

Dihalalkan bagi lakilaki memakai pakaian yang sebagaiannya sutera dan

sebagiannya lagi berupa wool, katun, linen atau lainnya, dengan syarat

suterinya iiaatleUih banyak. Sedang apabila suteranya lebih banyak, maka

tidak boleh dipakai, kecuali apabila sutera tadi lebih banyak secara timbangan

sedangkan bahan lainnya tampak lebih banyak pada pakaian tersebut, maka

2.

3.

4.

5.
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boleh dipakai. Apabila benang lungsinnya dari sutera sedang benang pakannya
bukan sutera, maka berdasarkan pendapat yang masyhur haram dipakai; tapi
sebagian dari mereka membolehkan. Yang semisal dengan sutera tipis (Arab:
harir) adalah sutera brokat (Arab: diba).
Yang sama seperti laki-laki adalah banci, demikian juga anak kecil dan orang
gila, maka haram dipakaikan sutera. Dan untuk suatu keperluan tertentu
dibolehkan laki-laki memakai sutera, seperti untuk menghilingkan kutu dan
penyakit bila bisa memperoleh manfaat dari pemakaian sutera tersebut; juga
(dibolehkan) dalam perang yang mubah, sekalipun tanpa ada keperluan, untuk
lapis topi baja dan baju besi. Juga dibolehkan untuk perlindungan dari panas
dan dingin atau untuk melindungi diri dari musuh dan lain sebagainya.
Dan diboiehkan bagi laki-laki memakaipakaian bersulam sutera dengan syarat
tidak lebih dari ukuran empat jari; juga menambal pakaiannya dengan sutera
bila tambalan itu tidak melebihi ukuran empat jari lurus dan rapat, yang
diistilahkhn dengan "arba'ah Llararr?i "(seluas empat jari). Demikian juga boleh
untuk ban kerah baju tempat keluarnya leher. Yang dimaksud ban kerah di
sini adalah potongan bahan yang melingkari leher. N,laka ban kerah ini boleh
dibuat dari sutera bila tidak sampai melebihi ukuran empat jari; juga untuk
kantong mushhaf a!-Qur'an.

Dibolehkan juga menjahit dengan benang sutera; untuk kancing, isi baju besi
dan isi babut, karena dengan demikian berarti bukan sebagai pakaian dan bukan
pula sebagai babut, sebab dengan dijadikan isi, sutera itu tidak terlihat oleh
mata, maka dalam hal ini tidak ada unsur pembaggaan diri atau kesombongan.
Dimakruhkan bagi laki-laki memakai pakaian yang dicelup dengan kunyit dan
pakaian berwarna merah murni, sekalipun untuk lapis. Sedangkan merah
bercampur warna lain, maka tidak makruh dipakai. Demikian juga
dimakruhkan memakai pakaian yang dicelup dengan 'ushfur(safflower) din
memakai thaylasan (semacam selendang terurai di kepala). Sedangkan bagi
wanita boleh berpakaian sutera dan seluruh bentuk pakaian apa saja; demikian
juga pakaian yang dicelup dengan warna apapun tanpa makruh.
Hanafiyah: Mereka berpendapat diharamkan bagi laki-laki memakai pakaian
sutera, kecuali karena darurat. sedangkan untuk alas atau untuk tiJur dan
bantal, berdasarkan pendapat yang masyhur boleh; sebagaimana juga boleh
memakai sutera selebar empat jari, sekalipun panjangnya lebih. Maka sutera
itu boleh untuk sulam pakaian dan kancing topi bila lebarnya tidak rebih dari
empat jari, Demikian juga boleh digunakan selebar empat jari pada bagian
pinggir pakaiannya, yang disebut tharaf(hiasan pinggir). Demikian juga boleh
digunakan di leher jubah atau buntutbelakang pada kaftan(pakaiu. semucu*
ias yang bagian depannya terbelah dan diikat dengan sabuk), yaitu bila tidak
melebihi ukuran empat jari. YanE semisal adalah untuk pita selubung ikat
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pinggang pada celana bila dibuat dari sutera dan tidak melebihi ukuran empat
jari, maka boleh. Sedangkan untuk sabuk, boleh dari sutera akan tapi makruh
berdasarkan pendapat vang shahih.Bila sutera itu untuk isi mantel, maka tidak
apa-apa; sedang untuk lapis, hukumnya makruh.

Yang masyhur clalam madzhab ini bahwa sutera itu haram bagi laki-laki
sekalipun dipakai dengan menggunakan lapis sehingga tidak menyentuh
badan. Keterangan vang direroleh dari imam Abu Hanifah bahwa sutera itu
haram dipakai apabila menyentuh badan. Sedang apabila dipakai dengan la-

pis, maka tidak haram; t-lan ini adalah suatu keringanan vang luar biasa. Laki-
laki boleh berkelambu sutera brukat, ia boleh tidur di dalamnya.

Dimakruhkan berpeci dan bertopi kain sutera atau bersulam sutera lebih dari
ukuran empat jari.

Dibolehkan membuat kantong uang dari sutera. Sedangkan bungkus jimat dan
lain semacamnva vang digalrhrng di badan laki-laki, makruh terbuat dari sutera.

Dibolehkan, tanpa makruh, shalat di atas sajadah yang terbuat dari sutera,
sebagaimana iuga boleh untuk tali tasbih, tali jam, tali timbangan, tali kunci
dan untuk serat tinta. Semua ini boleh.

Demikian juga boleh menuiis pada kertas sutera dan untuk kantong mushhaf
al-Qur'an; juga untuk gorden pintu atau fendela, berdasarkan pendapat yang
masvhur. Juga tidak makruh memasang seprai sutera pada raniang bayi atau
tempat tic'lurnt'a. Sedangkan untuk selimut PenutuP, hukumnya makruh.

Malikiyah: N{ereka berpendapat, laki-laki yang telah baligh haram'memakai
sutera; sedangkan yang masih kecil, ada yang berpendapat boleh, ada yang
berpendapat haram dan ada iuga yangberpendapat makruh dipakaikan sutera.

Menurut madzhab ini, sutera tidak boleh dipakai untuk kantong, tas ransel,
kotak dan lain sebaBainya, sebagaimana juga tidak boieh dipakai dalam perang.

Juga haram untuk durjuk berdasarkan pendaPat yang mu'tamad, sekalipun
seorang suami yang duduk di atas alas karPet istrinya ketika bersamanya. Ada
yang berpendapat, boleh bagi suami duduk di atas karpet sutera ketika bersama

istri. Dan hukum haram duduk di atas sutera itu tidak hilang karena
menggunakan lapis seprai di atasnya.

Pakaian yang berlapis, berisi atau bertulis sutera tidak boleh dipakai kecuali
bila suteranya sedikit tidak sampai sebesar jari. Bila lebih dari itu, dalam arti
sampai sebesar satu hingga empat jari, maka hukumnya makruh; ada juga yang
berpendapat boleh hingga sebesar empat jari. Lebih dari ukuran empat iari
hukumnya haram. Dan boleh bila digantung tanPa diduduki, sePerti untuk
gorden pintu dan jendela, tanpa makruh. Sedangkan kain yang benang
lungsinnya sutera dan benang pakannya katun, w'ool atau linen, yang
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Emas dan Perak Yang Boleh dan Tidak Boleh Dipakai

Diharamkan3l) bagi laki-laki dan perempuan memakai emas dan
perak. Alasan tidak dibolehkannya memakai emas dan perak itu jelas,
karena dengan memakainya dapat menyebabkan sulitnya kedua mata
uang tersebut untuk kepentingan transaksi, juga dapat menyakitkan

sebenarnya adalah makruh. Sedangkan wanita boleh berpakaian sutera atau
menggunakannya untuk yang lain.
Dibolehkan memakai sapu tangan dari sutera untuk menyapu anggota
badannya (dengan syarat) bukan untuk kesombongan. Sedangkan handuk (lap),
yaitu secarik kain yang biasa ditaruh di atas batu ketika makan, makruh terbuat
dari sutera.

Kain yang benang lunsinnya sutera sedang benang pakannya katun, linen, wool
dan lain sebagainya boleh dipakai. Sedang apabila benang pakannya sutera
dan lungsinnya katun, maka itu hanya boleh dipakai ketika dalam perang.
Demikian juga kain yang benang pakan dan lungsinnya sutera, hanya boleh
dipakai ketika perang, hanya saja tidak boleh dipakai shalat kecuali bila
khawatir diserang musuh. Sutera itu boleh dipakai dalam perang karena dua
alasan: Pertama,agarpakaiannyatebalsehinggadapatmenahanbahayasenjata.
Kedua, untuk menimbulkan rasa gentar pada musuh. Bila kedua syarat ini
tidak terpenui, maka tidak boleh dipakai dalam perang sebagaimana juga tidak
boleh ketika dalam keadaan aman.

Lakilaki dimakruhkan memakai pakaian yang dicelup dengan kunyit berwama
merah atau kuning berdasarkan pendapat yang masyhur. Ada juga yang
berpendapat, merah maupun kuning tidak makruh sebagaimana tidak makruh
seluruh warna lainnya. Sedangkan wanita boleh berpakaian sutera dan
menggunakannya untuk keperluan apapun sebagaimana juga boleh berpakaian

31)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, dibolehkan bagi laki-laki menghias rumahnya
dengan bejana-bejana emas dan perak dan tidak memakainya (di badan) dengan
syarat bukan untuk kesombongan; sebagaimana dibolehkan duduk di atas
sutera dan digunakan untuk bantal bila tidak untuk kesombongan sebagaimana
tadi.

Malikiyah: Mereka berpendapat, tidak apa-apa (bagi laki-laki) menghias
pedangnya dengan emas dan perak, baik hiasan itu melekat pada pedangnya,
misalnya untuk gagangnya, atau terpisah seperti untuk sarunghya. Sedangkan
pedang wanita tidak boleh dihiasi, karena yang demikian itu tidak boleh bagi
wanita kecuali emas/perak yang dipakai. Demikian juga diharamkan menghiasi
peralatan perang lainnya (dengan emas/perak tadi).

Menghias kulit mushhaf al-Qur'an dengan emas/perak tidak apa-apa' untuk

mutJua menghargainya dengan syarat ada dibagian luar. Sedangkan menghias

bagian dalarinyiat"L tdtltt.,y" 
-at-au YltYklatas iuz-nya adalah makruh'

ei"p"" kitab slhin al-Qur'an mutlak tidakboleh dihias dengan emas/Perak.

Laki-laki boleh memakai cincin perak seberat dua dirham, karena Nabi SAW

juga memakai cincin perak seberat dua dirham, maka kita pun boleh

mJmakuinyu dengan syarat untuk mengikuti Nabi SAW dan dengan syarat

satu saja, maka tilak Ubtetr teUitr dari satu sekalipun seluruhnya seberat dua

dirham. Selebihnya dari dua dirham htrkumnya haram;'iuga cincin yang

sebagiannya "*u, 
du.r sebagian lagi perak, sekalipun emasn!'a sedikit. Cincin

tadi iebaiknya dikenakan di kelingking tangan kiri dan makruh di tangan

kanan. sedangkan yang bukan emas/perak kemudian dilapisi emas/perak

(Arab: mumait"'ri), *ik" dul"* hal ini ada dua pendapat: Ada yang tidak

membolehkan, ada juga vang membolehkan' Kedua pendapat itu seimbang'

Adapun yang terbuit iaii peiak/emas kemudian dilapisi tembaga atau timah

1lrib, mrgiasysyakebalikan mum an'w'ah),iuga ada dua pendapat: Ada yang

ild"t .r.,"rliUoleirkan, dan ada iuga vang membolehkan. Y ang mu'tamadadalah

pendapat yang tidak membolehkan. Sedangkan bejana l-ang lelb?at.dari 
kayu

h"r, trii.l r"Uug"ainya, dengan cara kayu itu pecahkan terlebih dahulu kemudian

dirakit temblU .tlngan fawat perai</emas (Arab: muthabbab), dalam hal ini

ada dua pendapat: Ada yang tidak membolehkan, dan ada juga yang

memakruhkan. (edua p".,.tuput i.,i seimbang. Yang semisal itu adalah beiana

menggunakan tali untuk menggantung. Sedangkan beiana ya.ng terbuat dari

p".rriitu, t"p"rti mutiara cian yaiut, dalam hal ini ada duapendapat: Ada yang

ti.tuk 
^utttbolehkan 

dan ada pula yang membolehkan' Kedua pendapat ini

seimbang. Bila pelana, pisau, pisau belati, kekang dan lain sebagainya dilapisi

emas/pe"rak, ^"ku 
duli- hai ini terdapat-perbedaan pendapat sebagaimana

di atas. Se.iangkan membuat gagang pisau dan lain semacarnnya dengan emas/

perak, maka liukumnya haram secara sepakat'

Dimakruhkan bagi laki-laki clan wanita bercincin besi, timah dan tembaga; dan

c{ibolehkan bercincin akik dan lain semacamnya'

syafi,iyah: Mereka berpendapat, dibolehkan bagi laki-laki dan wanita memakai

"i.u, 
uiu, p"rak di hidungnya. Demikian iuga bagi yang giginya. tanggal boleh

diganti .lengan emas atau perak, jugatoleh memakai emas di uiung iari' serta

mlnghias u"l_grrr,ur, dengan peral bag.i laki-laki dan wanita. Sedangkan

*".,fhiu, at-e.ir'a., den[an imas tidak boleh kecuali bagi wanita. Yang

dima"ksud hiasin di sini ad"alah accessory kecil; sedangkan melapisinya dengan

emas/perak, maka yang demikian itu iidak boleh' Yang di*i\t"d melapisi

;;;l#-"";ecatnyi deigan emas/perak setelah dilebur. Dibolehkan menulis

mushhaf al-"err.,a.t dengin emas/perak bagi laki-laki dan wanita tanpa ada
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perbedaan berdasarkan pendapat yang mu'tamad. Dibolehkan juga
menggunakan bejana emas/perak yang dilapisi tembaga dan lain sebagainya

{e1Sa1 tebal sehingga (karena tebalnya) tidak ada pengaruh apa-apa dengan
diletakkan di api. Demikian juga dibblehkan bagi laki-laki menghias juga

T:nggcat alat perangnya dengan perak; sedang bagi wanita tidak. Ju[a
dibolehkan memperbaiki bejana dengan rantai atau lempengan perak dengan
syarat kecil. sedang apabila rantai/lempengan perak itu besar, maka makiuh
bila penggunaannya darurat; jila tidak, maka haram. yang dimaksud besar di
sini adalah-yang sampai menghabiskan satu sisi dari bejana; sedang yang
dimaksud kecil adalah yang tidak sampai sebesar itu. Ada jugi yang
berpendapat bahwa yang menjadi ukuran dalam masalah besar-kecilnya adalah
'urf (kebiasaan). Laki-laki boleh memiliki perhiasan emas/perak untuk
disewakan kepada yang boleh memakainya tanpa ada perbedaan pendapat.
Laki-laki boleh memakai cincin perak, bahkan sunnat, selama tidak sampai
berlebihan secara 'urfdengan memperhatikan kebiasaan orang-orang lain, biik
dari segi beratnya, jumlahnya maupun tempatnya. Bila ia melebihi kebiasaan
orang lain, maka hukumnya haram. Yang lebih utama hendaklah cincin itu
dipakai di kelingking tangan kanan; dan sunnat mata cincinnya ada di bagian
dalam telapak tangan. sedangkan memakai cincin emas (bagi laki-laki)
hukumnya haram secara mutlak. Adapun cincin besi, tembagi dan timah
hukumnya boleh tanpa makruh berdasarkan pendapat yang lebih shahih.
Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila makanan dan lain sebagainya ditaruh di
bejana emas/perak, maka tidak apa-apa bagi yang hendik memakannya
langsung dengan tangan atau dengan sendok untuk mendapatkan makanan
dan lain sebagainya dari dalam. Yang dimakruhkan secari tahrim adalah
memegang langsungbejana emas,/perak tadi dengan tangan lalu memakainya.
Seperti apabila memakai gayung yang terbuat dari perak, misalnya, di kamar
mandi, ia pakai gayung itu untuk menciduk air lalu dituangkan di kepala.
Tidak apa-apa makan dan minum dengan bejana yang mengandung emas atau
perak, seperti tempat makanan (yang dilapisi) emas/perak dengan syarat
bagian yang mengandung emas/perak itu tidak ditaruh di mulutnya. Demikian
juga tidak apa-apa memakai bejana, kursi, dipan dan lain s"-uia*r,ya yur,g
direparasi dengan emas/perak bila tidak menyentuh langsung bagian yang

1da gmgs/ngqaknya tadi. Yang dimaksud reparasi adalah bara.,gltu pecah
(patah) lalu dibetulkan dengan emas/perak, semacam dipatri; jugi tidak apa-
apa emas/perak dibuat untuk bingkai kaca dan lain sebagainyu,jugu ditaiuh
di kekang atau di pelana dengan syarat bagian yang ada emas/peraknya tidak
diduduki.
Memakai pakaian yang dibatik dengan emas/perak hukumnya boleh; demikian
juga menggunakan segala sesuatu yang berlapis emas/perak, (dengan syarat)

sekiranya dicairkan lagi emas/perak yang terpisah tidak berarti. Tidak
dimakruhkan memberi emas/Perak Pada mata pisau atau Sagang pedang

dengan syarat ketika dipakai ia tidak memegang tempat emas/Perak tadi. Tidak

apa-ipu ;rg" menghias pedang dan gantungannya dengan emas /perak. Yang

semisil dd;hh sabuk, tetapi ia hanya boleh dihias dengan perak saia, maka

dimakruhkan secara tahrim dihias dengan emas. Sedangkan pisau, gunting,
tempat pena, tempat tinta dan cermin dimakruhkan secara tahrim dihias denSan

"*ui; 
s"du.,gkan dengan perak, ada dua pendapat. Paku jam, paku pintu dan

lain semacamnya tidak aPa-aPa dari emas/perak. Sedangkan membuat Pintu
dari emas/perak, hukumnya makruh tahrim. Tidak apa-apa memberi emas/
perak pada alat perang; demikian juga melapisi senjata._Tida-k.apa-apa
memanfaatkan befana-bejana berlapis emas/perak; juga membuat bejana dari
akik, kristal, kaca, chrysolite (semacam batu zamrud) dan timah; juga tidak
apa-apa memakainya.

Laki-laki boleh memakai cincin perak dengan syarat cincin tersebut dibuat
seperti yang biasa dipakai kaum laki-laki; sedang.apabila dibuat seperti cincin
winita, misalnya cincin itu mempunyai dua mata dan lain sebagainya, maka

hukumnya m akrvh tahrim. Demikian juga dimakruhkan memakai cincin yang

bukan perak, seperti besi, tembaga dan timah. Yang demikian itu makruh bagi
laki-lalii dan wanita, sama saja. Sedangkan memakai cincinakik, ada perbedaan

pendapat. Yang lebih shahih bahwa itu boleh.

Tidak apa-apa menutup lubang mata cincin dengan paku mas. Cincin perak
tidak boleh lebih dari satu mitsqal (= 4,68 8. Mesir). Menggunakannya bagi
laki-laki adalah sunnat bila memerlukannya, seperti seorang qadhi dan hakim
yang pada cincinnya tertulis namanya. Cincin itu hendaklah dipakai di
kelingking tangan kiri, boleh juga di tangan kanan. Menguatkan gigi dengan

perak-, hutumnya boleh tanpa ada perbedaan pendapat. Sedangkan dengan

emas, tentang kebolehannya ada perbedaan pendapat. Demikian juga boleh

mengganti gigi yang dicabut dengan perak/emas dengan perbedaan pendapat
tadi.

Hanabilah: Mereka berpendapat, membuat beiana-bejana dari macam-macam

tambang yang suci hukumnya boleh, sebagaimana boleh memakainya,
sekalipun-tam6ang itu mahal harganya, sePerti Permata, kristal, yakut dan
za*..d; demikian juga yang tidak mahal, seperti bejana-beiana yang terbuat
dari kayu, besi dan tembaga. Yang diharamkanhanyalah membuatbejana dari
emas/perak; juga haram dipakaibila terbuatdari keduanyar Dihglmkan juga

memaiai bejana yang direparasi dengan emas/perak bagi laki-laki dan wanita;
juga membuat batang olesan celak dari emas/perak. Dharamkan memakai
-bepna 

yang dilapisi emas/perak; iuga tempat makanan dari emas/perak, serta

bejana yang ditulis dengan emas/perak. Diharamkan memakai emas pada

l
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perasaan orang-orang miskin yang tidak memilikinya untuk
memperoleh makanan pokok kecuali dengan kerja keras, sementara itu
mereka melihat yang lainberlebih-lebihan memakai dan menaharmya
tanpa peduli, sehingga yang demikian dapat menyinggung hati mereka
dan meninggalkan kesan yang tidak baik dalam jiwa mereka. Karena
ifu syari'at Islam mengharamkan pemakaian emas dan perak bagi laki-
laki dan wanita kecuali dalam keadaan-keadaan (tertentu) yang
memerlukan itu. Maka dibolehkan bagi wanita memakainya sebatas
untuk perhiasan, karena wanita memang butuh perhiasan; ia boleh
mempercantik diri dengan emas dan perak sesuai kehendaknya.
Demikian juga dibolehkan bagi laki-laki memakai cincin perak, karena
terkadang ia butuh untuk keperluan mengukir nama sehingga mudah
dipakai dan merasa tenang (percaya diri) dengan mengenakan cincin
di tangannya. Demikian juga syariatmembolehkan memakai emas dan
perak sekedarnya sebatas tidak sampai menyebabkan pengetatan
terhadap kedua mata uang itu sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Karena itu diharamkan menggunakan bejana-bejana dari emas dan
perak. Bagi laki-laki dan wanita tidak boleh makan atau minum dengan
bejana emas berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

Hewan Buruan dan Sembelihan

Di antara hal yang halal dan baik yang dibolehkan oleh Allah swT
untuk kita makan adalahhasilburuan, yaitu hewanburuan yangboleh

dimakan dagingnnya, dengan syarat-syarat yang akan diielaskan nanti.

Yang demikiur, it , uotut dilakukan bila tidak menimbulkan bahaya bagi

ora.rg-orat g dengan merusak tanaman mereka atau mengganggu

*er"Lu yang ada di rumah, atau berburu itu karena main-main. Bila

demikian, maka hukumnYa haram-

Dalil tentang Heuan Bunran

Dalil bolehnya makan hewan buruan telah ditetapkan dalam al-

Qur'an, Sunnah dan Ijma'. Adapun dalil dari al-Qur'an adalah firman

AllahSWT:

[',*)...
Mereka menanyakan l;epadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan

yang ditangkap) oleh binatang-binatang buas yang telah kamu afar

dengan melatihnya untuk berburu; kamu mengaiamya menurut apa

yrng tarn diaprkan Allah kepadamu; m,aka makanlah dari apa yang
'ditingkapnya 

untukmu dan sebutkan nana Allah atas binatang buas

itu (waktu melepasnyf ..." (Q.s. Al-Maidah/S: 4)

dan firman Allah yang menyatakan, , . ,.

[, ,,-) [i,\!.l,U f* ':!
"...Apabila kamu telah menyelesaikan ibadai hafi, maka bolehlah
berburu... " (Q.s. Al-Maidah /5: 2)

e(A, t e vr'r$r'{ Srr'i:{'E r,vkfu

+r er r\vf,b *'fJt q K',ir'{*u. ;;4t
(at c.llzfu \;&.Y' c. \Ku v "uv,;^r{: e v.ft |

eo(-s) i;'lr e6t
"Janganlah kamu minum dengan bejana emas,/perak dan janganpula
makan dengan piring emas,/peralg karena keduanya itu adalah untuk
mereka (orang-orang kafir) di dunia dan bagimu di akhirat."

Sebagaimana bejana-beiana tadi haram dipakai, juga haram
disimpan (dimiliki) tanpa dipakai. Kecuali dengan memilikinya itu
dimaksudkan untuk disewakan kepada orang yangboleh memakainya.
Diharamkan juga makan dengan menggunakan sendok emas/perak,
untuk pengoles celak, cermin, p€fla, sisir, tempat tinta dan untuk botol
minuman (bulgy). Emas dan perak juga haram dibuat untuk cangkir
kopi, rangka jam, pipa rokok dan lain sebagainya. Sedangkan yang
dibolehkan dari apa yang disebutkan tadi terdapat rincian pendapat
dari berbagai madzhab.
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- - lerintah perbum yang tedapat dalam ayat suci di atas menunjukkan
halalnya binatang buruan.

Adapun dari Sunnah, banyak yang menuniukkan hal itu. Di
antaranya adalahhadits yangdiriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan
Muslim:a.a

i o?,U, * -?'rifr ,+' JUV&, Jv "^#; 6'i
r t ' , I o o.- i I . ', ';

e'tJU Jua I S"g6,#' rf,,i F,,; :s., &
. .,if * h''$ cin,"*;;;.r',,i; it ̂

, 
il

f #.b'yys,K *gr rr'"'f" i"t,t{",b vv,
(*r,) . fsr?;&:;j;t

Abu Tsa'labah pemah bertanya kepada Rasulullah SAW: -'Wrhri
Rasulullah, saya berada di medan buru, saya berburu dengan busur
say+ terkadang dengan aniing saya, baik yang tidak terlatitt maupun
yng terlatih,lalu mana yang baik (halal) bagi saya?,, Rasutwllah SAW
meyiayab: "Binatang yang kamu buru dengan busurmu yang kamu
sebutkan nama Nlah memanalutya, makanlah. Oirtig yarg
kamu buru dengan aniingmu yang terlatih yang dibacakan namZ Auah
lepadanya (ketika melepasnya), Dan binatang yang kamu
buru denga_n anjing-mu yang tidak terlatih, tapi kimu iempat

(sebelum ma ti), makanlah.,,
(Dalam Hadits yang lain) Imam Al-Bukhari dan Muslim

meriwayatkan dari'Uday bin Hatim, ia berkata:

) * :* Pt *'ir,rv iot'J*, tu,
(.-*,,) .U)'+,rt ;t r-hC.$, W,fr ;.r;,U.;

*y?. pg.ryln bertanya kepada Rasulullah SAW tenting buruan
'mifudh"(yaitu bnpabulqkduaujugnyalancipxdang
ba Ang bagian tengalryra 6al. Anak panah itu mengeiai hewin bu*a,

bukan dengan uiung taiamnya, tapi dengan sisi batangnya)' Beliau

inia*at7 -Biia iai p,ian-i kena-d.engan, !!:y:/: yaka
-rk rlrh;bitu kena dengan sisi batangayo iangan kamu makan' Kanena

yang demikian sama dengan dipukul?"

Imam Muslim meriwayatkan dari 'Uday bin Hatim bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

1.->"A .oY+ )l'lJfi',\ll r1s'i ! .'.ry,b\3 :Al r). &
'Apabila kamu memanah (bina tang buruan)'*:d! :'I1{- ah' bila

iilii auput*u" bnatang itu mati, nakl 1n kecuali bilaiatuh di

ii, U, iud, karena kaiu tidak tahu airkah yang mematikan atau anak

panahmu?"
Itulah sebagian hadits yang diriwayatkan dalam Sururah yang mulia

r"""gu"ui burrlan. Semua inl sebagaimana Anda lihat' mencakup

,"u"["i* u"sar dari beberapa ketentuan hukum berburu sebagairnana

akan difelaskan nanti'

(Atas dasar semua itu) kaum muslimin berifma' (sepakat) Tl:nBenai
halalnya binatang buruan dengan syarat-syarat yang akan diielaskan

berikut ini.

Syarat-SyaratBerburu

Agar binatang yang diburu halal dimakan' ada beberapa syarat:

Sebagi"an berkenain de"ngan binatang yang boleh diburu; sebagian

berkenaan dengan p"rrtb".r,,; sebagiin lagi berkenaan dengan alat

burunya, sepertl aniing dan yang semacanmya' anak Panah dan yang

semacarnnya..

. at t-i
'${f?,5t!JJ3

1
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Pertama:
Berkenaan dengan Binatang yang Boleh Diburu
dan BolehDimakan karena Diburu

Binatang yang boleh diburu, ada yang dapat dimakan dagingnya,
ada juga yang tidak. Bila binatang tersebut tidak dapat dimakan
dagingnya,.maka boleh diburu dengan tujuan untuk menghidari
keganasannya, sebagaimana juga boleh dibunuh dengan alasan tersebut.
Demikian juga boleh diburu dengan tujuan untuk memanfaatkan apa-
apa yang boleh dimanfaatkan (dari badannya), seperti giginya dan
bulunya. fika binatang itu boleh dimakan dagingnya, maka boleh diburu
dengan beberapa syarat:

1. Hewan tersebut liar sesuai tabiatnya, tidak dipelihara orang baik di
waktu malam maupun siang, seperti rusa (kijang), keledai liar,
banteng, kelinci liar dan lain sebagainya. Maka semua binatang ini
boleh diburu sekalipun telah jinak sekiranya bisa menjadi liar lagi.
Bila ia tetap jinak, maka tidak boleh diburu kecuali dengan disembe-
lih. Sedangkan binatang yang jinak sesuai tabiatnya, seperti unta,
sapi, kambing'4 dan lain sebagainya, maka tidak boleh diburu.
Melainkan agar halal dimakan harus disembelih sesuai dengan
ketentuan syari'at. Jika ada satu di antara binatang ini meliar,
misalnya unta dan sapi jantannya mabur atau kambingnya melarikan
diri dan tidak mampu ditangkap, maka binatang tersebut halal
dibunuh dengan cara 'aqr,yaitu dilukai dengan memanah dan lain
sebagainya pada bagian manapun dari badannya dengan syarat:
a. Darahnya keluar.
b. Binatang tersebut mati karena luka panah.
c. (Ketika memanah).bemiat menyembelih.

32)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat,bila seekorkambing melarikan diri di padang
pasir, maka hukumnya sama dengan lainnya seperti unta dan sapi yang telah
disebutkan tadi. Sedang apabila kambing itu melarikan diri di tempat yang
banyak penduduk, maka tidak halal dengan cara 'aqr(dibunuh dengan cara
dilukai), karena ia tidak sulit ditangkap. Beda hainya unta dan sapi, maka tidak
perlu minta tolong kepada orangbanyak untuk menangkap hewan yang meliar
itu; melainkan bila ada unta dan lain sebagainya melarikan diri dan tidak dapat
dikuasai (ditangkap) kecuali dengan orangbanyak, maka dipanah.

d. Pantas melakukan penyembelihan'

Yang semisal denganini adalah apabila adabinatangfatuhke dalam

,r*"r, dan lain sebagainya dan tidak dapat disembelih di tempat

penyembelihan, maki ia boleh dipanah pada bagian manapun dari

Lud"a""yu sebagaimana telah disebutkan tadi. Cara penyembelihan

ini disebut penyembelihan darurat.

2. Binatang tersebut dapat membela diri dan tidak dapat dikuasais.

Maka biiatang yang dapat dikuasai tidak boleh diburu, seperti ayam,

itik piaraan, ut gsa, dut tt erpati piaraan, karena semua binatang ini

llnak dan dapat-clikuasai. Beda halnya dengan merpati gunun$, maka

toleh diburu, sebab ia liar dan tidak dapat dikuasai'

3. Binatang tersebut bukan milik seseoran8. Binatang milik seseorang

haram diburu dan tidak halal dimakan karena diburu'

4. Binatang tersebut tidak menerkam dengan taringnya atau kuku

cakarny-a, seperti srigala, singa, burung lu:ul (91"19) dan lain

,"*u.i*t ya dari jenis binatang yang tidak halal dimakan'

5. Ketika ditangkap, binatang tersebut tidak sedang dalam keadaan

hidup. yika lieUia ditangkip sedang dalam keadaan hidup, maka

udak boleh kecuali disembelih berdasarkan rincian pendapat dari

berbagai madzhab.s)

33)...

Malikiyah: Mereka berpendapa! binatang yang dari asalnya memang jinak

tidakb;leh dimakan kecualidiiembelih,baik ia menjadi liar kemudian kembali

jinak atau tetap terus meliar. Bila seekor unta, sapi atau lainnya melarikan diri,

iemudian dipanah oleh seseorang dan mematikan, dalam arti panah tersebut

melukai lalu mematikan, maka tidak halal dimakan. Demikian juga bila ada

,;ak;; binatang jatuh ke dalam sumur, maka tidak halal dimakan kecuali

disembelih r"r,i"i tyu."'. Sebagian dari mereka ada yang-mengecualikan sapi

bila meliar, ia berpendapat ba[wa yang demikian itu halal dengan c?r? 'aqr,

s"b"U s"pi y"ng dlmikian sama dengan sapi liar yang boleh 9'?":".'Bila sapi

piu."u" io"ii"rialu dibunuh dengan iara d ilukai ('aqr),maka ia halal dimakan

Lperti sapi liar yanghalal dibirruInita ada melpati piaraanmeliar, maka dalam

trri i"i 
"ai 

y*guep"end"patboleh diburu danada juga yangberpendaPattidak;

yang mu'iamaaUin*a yang demikian itu tidak boleh'

34)...

Hanabilahr Mereka berpendapat, bila buruan itu tertangkap dalam keadaan

hidup, tapi hidupnya tidik dapat bertahan, dalam arti hewan itu bergerak hanya
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sePerti Serakan binatang yang disembelih, maka tidak perlu disembelih, karenadengan meruka i nva uur-*ti_ri*y",,.,-u-"tit 
"y" u."4, i; h" i"i;ir";-k* d en ganbeberapa syarat sebagaimana yang berlaku untuk binatang buruan. Demikianjuga bila sempat dita;gkap a"i"* ["J"".i.liup dan dapat bertahan merebihigerakan hewan yang Jisemb"lih, 

"k;;;;;rpi *rr..,r.,yu iiart ,."_r"gkinkanuntuk disemberih, mi ka.a.ra t a i m, kan i e"[, 
1 

u"u"*ir, ffiil; ry]at j uga.sedang apab,a ia menangkapnya daram tErauu" n,a'rp;;;;ffi;r";a dapatbertahan juga waktunya memungkinkan untuk disembelih, maka tiiak haraldimakan kecuali densin air"-u"f;n, tl."nra}"* i.,i berarti binatang tersebutdapat dikuasai. Makl'nrr.rrr,r,yu f;,;#;:"gan binatang lain yang dapatdikuasai' B,a ia tidak 
^".,auputki., ,r"i u"r"i. menyemberih lalu mati, makatidak halal dimakan, karena hrkrrnr,yu ,*, a"ngu,i il;;;;il; yrrg rrartboleh dimakan kecuari a""g." di;;;l"i,r.J,t, daram har i-ri ia membawaseekor anjing lalu anjing it" ii"t"r, r.";;;'rr#*"*bunuhnya, maka harar.Hanafiyah: Mereka b_erpendapat, apabila bi

i!,,ffi !1*,"ri:rrffi I*lTf Tffi :#fu rli*#:+,::;l,^til'dimakan kecuari disem-bei ih s"d;;;;;;il i".r".,grrp dalam keada an ridak
$lti'.,[:fi:i":%::is-"^Tf "ui*[ffi frii."-turin,misarnvaan jingnya
n"r"i,"""p"liffi Hi{,ffi Uit:,':Jrll1XT,:iffi f".i:,J;ilHf, :Iilffi I:air' ia tetap haral, karena *utinyu rtuiiaak mungkin disebabkan ai. seterah iatidak dapat bergerak seperti gerakan ui"rir^*'yr"g disemberih sebagaimanaakan dijelaskan nanti. ridak aia p";";;;;;i;* 

^ln.irj.iri,iil",r,Lro,"_kan menyembelihnya ataupun tiaut. n"au r,uinya binatan g yan.jatuh, bilasempat disembelih dalam Leadar. U".j"*f ,"perti gerakin Uir.,."ir"g y""gdisembelih, maka ha lal, karena hiaupnyr"itr-;dJ ;;;il;;.; ;J",r,#il,.,uu.cukup bahwa binatang-it" *urit ii'li,f. iir.girr; au.r *J."tu'"iry"r,gbependapat bahwa burian pun harus airi_["f ii sekalipun nyawanya tinggalsedikit, datam arti tidak dapat u".g".Jir;t k":ruri ,"1i".ii g,".rl.?Ur_ro^gyang disembetih. semua initerrakriiii, rr-i"*il, aun *"ngr'*;iily"ls"aurgapabila ia sempat tani rida\ *".s;;;iil;;;:;, bila binatang itu ia biarkan
::Iff nll['],il",t1: [1|i,:-'a t;;'"; h.,r, o, n *u,, * u'ku ii a 

" 
i' t.r 

" 
n

tensgorokannyaagarmati.s"au"suf ubiffi #;;;fr:t".#j|ilXl'if;S;
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Sebagian dari mereka ada yang menambahkan syarat lain.3s)

tetap dalam keadaan hidup melebihi gerakanbinatang yang disembelih, maka
bisa jadi ia ada kesulitan untuk menyembelihnya 

-bukan 
karena lalai- atau

tidak. Iika ada kesulitan tapi bukan karena lalai, lalu mati, maka halal.
Kemungkinan kedua, tidak ada kesulitan untuk menyembelihnya, lalu
dibiarkan sampai mati, atau ada kesulitan karena lalai lalu mati, maka hewan
itu tidak halal. Contoh ada kesulitan yang bukan karena lalai adalah ketika
seseorangsibuk mengambil alatuntuk menyembelih lalu mati sebelum sempat
disembelih; atau buruan itu lari dari tangannya dengan sisa kekuat3n yang
ada lalu mati sebelum sempat disembelih. Demikian juga apabila tidak ada
kesempatan sama sekali untuk disembelih. Adapun contoh ada kesulitan untuk
menyembelih karena lali adalah ketika seseorangtidak membawa alatsembelih
atau alat itu hilang, maka dalam hal ini tidak halal; demikian ju$a apabila ia
sibuk mengasah pisau hingga buruan itu mati. Yang demikian itu karena ia
telah lalai mengasahnya sebelumnya. Bila ia mendapatkan buruan dalam
keadaan kepala terpelintir lalu ia luruskan untuk disembelih lalu mati, maka
halal, sama seperti apabila ia hendak menghadapkan kepalanya ke kiblat lalu
mati sebelum sempat disembelih.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila buruan itu tertangkap dalam keadaan
hidup, maka bila bagian-bagian anggota yang dapat mematikan telah tembus,
misalnya isi perutnya keluar, seperti hati, ginjal atau limpanya; atau ususnya
tembus, atau keluar sesuatu seperti otaknya dan lain sebagainya yang bisa
dipastikan mematikan, maka boleh dimakan tanpa disembelih. Sedang apabila
ia menagkapnya dan tidak ada yang tembus dari salah satu anggota yang dapat
mematikan tadi, maka tidak boleh dimakan kecuali disembelih. fika ia tidak
segera menyembelihnya, misalnya pisau itu ditaruh di dalam sarung
pembungkusnya lalu ia sibuk mengeluarkannya dan buruan itu mati sebelum
sempat disembelih, maka haram dimakan. Demikian juga (haram dimakan)
apabila pisau itu ia serahkan kepada yang lain agar cepat-cepat mengejamya
lalu berangkat dan tidak menemukan buruan tersebut, dan mati sebelum
disembelih. ]uga apabila ia melepas seekor anjing dan tidak segera
mengikutinya, kemudian mendapatkan buruan ifu mati, maka haram dimakaru
karena boleh jadi seandainya ia sungguh-sungguh mencari buruan itu ia akdn
mendapatkannya hidup dan menyembelihnya; kecuali apabila dapatdipastikan
bahwa dengan sungguh-sungguh pun ia tidak akan sempatmenangkap hidup-
hidup.

3s)...

Hanafiyah: Mereka menambahkan syarat kelima, yaitu bukan merupakan
binatang melata di air, seperti manusia laut, kuda laut, babi laut dan lain

Syafi'iyah: Mereka berpendapat,_ apabila buruannya itu tertangkap dalam
f#:ili:i}o;Imfl' t'ait i";,i #ffi1:glfcuari seprrti gerakan
r,ru, -i(u r,ir;il;,it#;:fil,'I"jff i3f ffyu 

te.Rotong ata u i*,,,yu
buru sama 

'"p"'ii ;i;";l;ilH:ffiI1?ili:11'"ng tersebut dengan aiat
tenggorokannuu urr. -,1,0*l;11"' 5111-r 

sunnal merigeratkan fir"l, pra,

tltt
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Kedua:
B erkenaan dengan P emburu

Bagi pemburu disyaratkan beberapa hal:

1. Ia seorang muslim atau Ahli Kitab (Nasrani atau Yahudi). Maka tidak
halal hasil buruan orang yang beragama Majusi (penganut agama
pemuja api), penyembah berhala, <irang murtad, dan setiap orang
yang tidak menganut suatu Kitab; sebagaimana juga tidak halal
sembelihannya. Buruan dan sembelihan Ahli Kitab itu bisa halal
dengan beberapa syarat yang akan diuraikan dalam pendapat
berbagai madzhab.tr)

sebagainya yang bentuknya tidak seperti ikan. Semua ini menurut mereka
haram dimakan. Maka binatang tersebut tidak boleh diburu untuk dimakan
kecuali belut, sekalipun bentuk belut itu seperti ular darat, tapi ia halal diburu
dan dimakan. Dengan demikian syarat yang berkenaan dengan hewan y4ng
halal dimakan dan diburu ada lima:
1. Bukandari jenisserangga.

2. Binatang itu dapat mempertahankan diri, misalnya mempunyai kaki dan
sayap untuk mempertahankan dirinya (dengan lari atau terbang).

3. Tidak bertaring atau berkuku cakar.

4. Hewan itu mati oleh binatang pemburu (Arabt jadhah) atau karena terkena
panah bila tidak sempat tertangkap hidup. Jika tertangkap hidup, maka
wajib disembelih.

36)...

Malikiyah:.Mereka berpendapat, sembelihan Ahli Kitab halal dimakan;
sedangkan hasil buruannya tidak boleh bila buruan tersebut mati kerena luka
atau terkena sesuatu yang menembus anggota yang mematikan. Sedangapabila
terkena anggota yang sekedar melukai tapi tidak sampai menembus anSSota

yang mematikan'kemudian buruan itu sempat ditangkap hidup-hidup dan
disembelih, makaboleh dimakan sekalipundisembelih oleh Ahli Kitab. Sebagian

dari mereka berpendapat sebagaimana sembelihannya, buruan Ahli Kitab itu
halal, baik mematikan ataupun tidak, Sembelihan Ahli Kitab halal dimakan
hanya dengan tiga syarat:

1. Tidak menyebut selain nama selain Allah ketika menyembelih' Bila pada

selnbelihan itu disebutkan selain nama Allah, misalnya menyebrtt nama
sesembahan lain, seperti salib, berhala, Yesus, dsb. dan menjadikan sebutan
itu sebagai penghalal sembelihan seperti ketika menyebut nama Allah, atau

Yang dilarang dan dibolehkan

dengan sebutan itu ia maksudkan untuk tabaruk (memohon berkah)
sebagaimana tabarruk dengan menyebut Tuhan (Allah), maka
sembelihannya itu tidak boleh dimakan, baik hewan itu disembelih sebagai
kurban untuk tuhan-tuhan mereka mereka atau disembelih untukdimakan.
Sedang apabila menyebut nama Allah atas sembelihannya tapi bermaksud
untuk mempersembahkan pahalanya kepada berhala sebagaimana
dilakukan oleh sebagian orang Islam untuk para wali, maka sembelihan itu
boleh dimakan akan tetapi hukumnya makruh. Bila hewan itu disembelih
tanpa menyebut nama Allah tidak juga lain-Nya, maka boleh dimakan tanpa
makruh, karena tasmiyah (menyebut nama Allah) bukan merupakan syarat
bagi (halalnya sembelihan) Ahli Kitab. Sebagian dari mereka berpendapat
bahwa sembelihan Ahli Kitab yang haram dimakan adalah yang disebelih
sebagai kurban untuk tuhan-tuhan mereka. Dan ini tidak termasuk katagori
makanan Ahli Kitab yang dibolehkan kepada kita seperti yang dinyatakan
dalam ayat:

(" ,e,u) '6"Jra\St;yj i.lr;w,

2.

3.

"...Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab halal bagimu... "
(Q.s. al-Maidah/S:5)

sebab Ahli Kitab sendiri tidak mau makan hewan kurban itu, melainkan
dibiarkan untuk tuhan-tuhan mereka. Sedangkan Hewan yang mereka
sembelih untuk dimakan, halal kita makan (berdasarkan ayat. di atas),

sekalipun dibacakan kepadanya nama selain Allah, tapi memakannya itu
makruh.
Yang disembelih Ahli Kitab tadi adalah he*an miliknya sendiri. Bila ia
menyembelih hewan milik orang Islam, maka walaupun halal tapi makruh

Perdasarkan pendapat yang rujih.
Yang disembelih bukan hewan yangtelah ditetapkan harambaginya dalam
syari'at kita (Islam). Kerena itu tidak halal bagi kita makan hewan berkuku
yang disembelih orang Yahudi, seperti unta, bebek, angsa, jerapah dan lain
semacamnya dari jenis hewan yang iari-iari kakinya menyatu, karena
mereka mengharamkan memakannya. Al-Qur'an telah memberitahukan
bahwa Allah mengharamkan itu atas rnereka. Sedangkan yang tidak
dinyatakan haram bagi mereka dalam syari'at kita, seperti merpati, ayam
dan lain semacamnya, maka halal kita makan bila mereka menyembelihnya.

fika mereka memberitahubahwa hewan ini harambagi mereka sementara
syari'at (Islam) tidak mengabarkan kepada kita bahwa "hewan tersebut
haram bagi mereka, maka itu halal tapi hukumnya makruh. Seandainya
Ahli Kitab menghalalkan makan bangkai lalu ia menyembelih seekor hewan,
maka hewan tersebut halal kita makan bila penyembelihan itu dilakukan
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di hadapan seorang muslim yang mengetahui ketentuan-ketentuan hukum
menyembelih. Sedang apabila hewan itu ia sembelih sendirian, maka tidak
halal kita makan. Yang dikecualikan dari halalnya sembelihan Ahti Kitab
yang telah memenuhi persyaratan tadi adalah kurban (bagi umat Islam),
maka untuk kurban disyaratkan yang menyembelinya itu siorang muslirn
yang biasa bertaqarrub kepada Allah. Jika ia mewakiikan kepada s-eseorang
yang tidak dikenal, ternyata kemudian ia bukan seoran&muslim, maki
kurbannya tidak sah. Yang menjadi syarat di sini hendakrah muslim tadi
menguasai betul masalah penyembelihan. sedangkan dalam masalah
pengulitan, pemenggalan (pengeratan) dan lain sebagainya tidak ada syarat
mengetahui itu. Demikianlah.

_ secara global dapat disebutkan di sini bahwa yang tidak halal sembeli-
hannya menurut Malikiyah terbatas pada enam golongin, yaitu:
1. Anak kecilyangbelum mumayiz.
2. Orang gila ketika ia dalam keadaan gila.
3. Orang mabuk yang tidak mumayiz.
4. Orang Majusi (penganut agama pemuja api).
5. Orang murtad (keluar dari agama Islam).
6. Orang Zindiq(orang yang.tersesat imannya).

Demikian juga yanghalal sembelihannya tapi makruh, ada enam juga, yaitu:
Anak kecil mumayiz.
Banci. .

Wanita.
Orang yang dikebiri.
Orang kulup (tidak khitan).
Orang fasik.

Yang dilarang dan dibolehkan

2. Pemburunya seorang murnayiz (dapat membedakan baik dan buruk)
dan akil3a (berakal sehat). Maka tidak halal hasil buruan anak kecil
yang belum mumayiz; yang semisal adalah orang gila dan mabuk;
sebagaimana juga tidak halal sembelihannya.

itu tidak disebutkan selain nama Allah, misalnya dengan menyebut nama
Kristus atau Salib atau'Uzair dan lain sebagainya. Bila pada waktu
penyembelihan dihadiri oleh seorang muslim dan ia mendengar sebutan Kristus
saja atau disertai sebutan nama Allah, maka haram dimakan. Bila tidak
mendengar sebutan apa-apa, maka halal dimakan dengan memperkirakan
bahwa Ahli Kitab tadi menyebut nama Allah dengan samar sebagai prasangka
baik kepadanya. Sedang apabila ia tidak didampingi waktu menyembelih dan
tidak terdengar sebutan apa-apa, maka sembelihannya halal. Sama saja apakah
Ahli Kitab tadi mengucapkan "Allah adalah yang ketiga dari yang tiga" atau
tidak; meyakini bahwa 'Uzair itu putra Allah atau tidak. Akan tetapi sebaiknya
sembelihan itu jangan dimakan jika tidak karena darurat. Tidak ada perbedaan,
apakah orang Nasrani tadi orang Arab, Taghlib, Eropa, Armenia atau Sabian,
bila ia mengakui Isa a.s.. fuga tidak ada perbedaan, apakah orang Yahudi itu
orang Samara ataupun bukan. Dimakruhkan memakan hewan yang mereka
sembelih untuk gereja-gereja (tempat ibadah) mereka.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa hewan sembelihan Ahli Kitab halal
dimakan, sama saja apakah ia menyebut nama Allah atas sembelihan itu atau
tidak; dengan syarat tidak menyebut nama selain Allah, seperti nama salib,
Kristus, 'Uzair atau lainnya, maka ketika itu sembelihannya tidak halal. Dan
diharamkan memakan hewan yang disembelih untuk gereja-gereja mereka.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa, untuk halalnya sembelihan Ahli kitab
disyaratkan hendaknya disebutkan nama Allah atas sembelihan itu
sebagaimana orang Islam. Bila sengaja tidak menyebut nama Allah atau
menyebut nama selain Allah, seperti Kristus, maka sembelihannya tidak boleh
dimakan. Bila tidak diketahui, apakah ia menyebut nama Allah atau tidak, maka
halal. Penyembelihan hewan untuk hari-hari besar atau gereja-gereja Ahli Kitab
bila yang menyembelih orang Islam dan dibacakan nama Allah, hukumnya
halal tapi makruh; demikian juga bila yang menyembelih Ahli Kitab dan
menyebut nama Allah. Sedang apabila menyebut selain Allah atau sengaja tidak
menyebut nama Allah, maka sembelihannya itu tidak halal.

37)...
Hanafiyah dan Syafi'iyah: Mereka berpendapatbahwa sembelihan anak kecil
yang belum mumayiz, orang gila dan orang mabuk, hukumnya halal dengan
syarat mereka ini mempunyai semacam maksud (kesengajaan menyembelih),
sebaqaimana juga sembelihan mereka halalbila mengetahui cara menyembelih.

1.

2.
J.

4.
5.
6.

. Dan ada enam _golongan juga yang masih diperselisihkan; sebagian
berpendapat makruh, sebagian lagi tidak, yaitu:
L. Ogang yang suka meninggalkan shalat.

? qT.g l{uk yang (pikirannya) terkadang kacau terkadang benar.
3. Ahli bid'ah yang diperselisihkan kekafirannya.
4. Orang Arab yang beragama Nasrani.
5. OrangNasrani yang menyembelihkan milik orang Islam atas izinnya.
6. Orang non-Arab yang (mengaku) Islam sebelum Ijlam sampai kepadanya.
Akan teiapi pendapat yang masyhur mengenai sembelihan anak kecil mumayiz
dan wanita hukumnya tidak.makruh. Jelasnya, yang makruh sembelihannya
makruh juga buruannya.
Hanafiyah: Mereka berpendapat, yang menjadi syarat untuk halalnya
sembelihan Ahli Kitab, Yahudi maupun Nasrani, hendaklah kepada sembelihin

l
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3. Menyebut nama Allah SWT38)ketika melepas (mengutus) sesuatu
yangia gunakanuntukmemburu, seperti anjing dan lain sebagainya.
Bila sengaja tidak membaca tasmiyah atau karena tidak tahu, maka
buruannya tidakhalal, demikian juga sembelihannya. Sedang apabila
meninggalkan tasmiyah karena lupa, maka buruannya itu boleh
dimakan sebagaimana juga sembelihannya. Unfitk tasmiyahini ada
beberapa ketentuan syarat yang akan diuraikan dalam pendapat
berbagai madzhab.3e)

Hanya saja Hanafiyah mensyaratkan hendaklah bisa menyebut nama Allah,
sekalipun mereka tidak tahu bahwa menyebut nama Allah (Arab: tasmiyah)
adalah syarat bolehnya menyembelih sehingga mereka tidak menyebutnya.
Sembelihan orang buta boleh dimakan tapi makruh, sedang buruannya tidak
boleh dimakan. Namun Syafi'iyah tidak mensyaratkan itu, karena menyebut
nama Allah'menurut Syafi'iyah bukan merupakan syarat. Madzhab ini
(Syafi'iyah) berpendapat bahwa sembelihan mereka itu hukumnya makruh..

38)...

Syaf iyahr Mereka berpendapat bahwa menyebut nama Allah bukanlah syarat
ketika melepas binatangpemburu(Arab: jarihah) atau anak panah, sebagaimana
juga bukan syarat ketika menyembelih. Menyebut nama Allah ketika itu
hanyalah sunnat muakkad. Walaupun sengaja tidak menyebut nama Allah atau
karena lupa, menurut madzhab ini, buruan dan sembelihairnya tetap halal tanpa
ada pertentangan.

Hanafiyah: Mereka berpendapat anak kecil, orang gila dan orang mabuk tidak
disyaratkan membaca tasmiyah.

3e)...
Hanafiyahr Mereka berpendapat, untuk tasmiyah (penyebutan nama Allah)
ada beberapa syarat; sebagian berkenaan dengan buruan dan sebagian lagi
berkenaan dengan sembelihan. Syarat-sy arat tasmiyah dalam kaitannva dengan
buruan ada tiga:
1. Buruan itu diperoleh atas bacaan tasmiyahpemburu itu sendiri. Bila orang

lain yang membacanya, maka buruan itu tidak halal.
2. Bacaan tasmiyah itu dilangsungkan dengan dilepasnya (diutusnya) binatang

buas (pembuiu) atau anak panah dan lain sebagainya. ]ika sengaja tidak
membaca tasmiyah ketika melepasnya, maka buruan itu tidak boleh
dimakan, sekalipun setelah itu membacanya dan binatang pemburu itu ia
cegah dengan panah lalu berhenti. Bila tasmiyah telah dibacakan ketika
melepas anak pgnah atau binatang pemburu, berarti buruan yang terkena/
tertangkap halal; apakah yang terkena/tertangkap itu hewan yang ia

Yang dilarang dan dibillehkan

maksudkan atau lainnya, k arena tasmiyah dalam berburu dibacakan untuk
alat burunya; dan telah ia lakukan itu. Maka apa-apa yang dikena/
tertangkap setelah dibacakan tasmiyah hukumnya halal. Bila ia melepas
(mengutus) anjing pemburu dan dibacakan tasmiyah kepadanya untuk
memburu kijang, lalu memburu kelinci, maka kelinci itu halal dimakan.
Berbeda dengan menyembelih, maka tasmiyah dibacakan untuk hewan
yang akan disembelih. Bila membaringkan seekor kambing untuk
disembelih dan merribaca tasmiyah lalu kambing itu lepas dan
membaringkan kambing lain, maka tidak halal dengan tasmiyah yang
pertama, melainkan harus membaca lagi untuk kambing ini. Bila telah
membaca tasmiyah lalu menjatuhkan pisau yang ada di tangannya dan
mengambil pisau lain, maka sembelihannya itu halal tanpa m€mbaca lagi.
Karena tasmiyah dibacakan untuk hewan (yang akan disembelih), bukan
untuk alatnya. Sedang apabila tasmiyah itu dibacakan untuk suatu anak
panah lalu anak panah itu ditinggalkan dan mengambil anak panah lain
tanpa membaca tasmiyahlagi, maka buruannya tidak halal.

3. Tasmiyah itu dibaca oleh pemburu itu sendiri. Jika yang membaca orang
lain, maka buruan itu tidak halal.

Adapaun syarat tasmiyah untuk menyembelih, antara lain:
1. Tasmiyahitudibaca oleh penyembelih itu sendiri. Cukup dengan membaca

tasbih (subhanallah) atau tahlil (la ilaha illallah).
2. Tasmiyah itu dibaca sebagai .dzikir semata yaitu dengan menyebut salah

satu asma Allah, baik disertai dengan menyebut sifat-Nya, seperti dengan
membaca: 'Allahu Akbar" (Allah Maha Besar), 'Allahu A2ham" (Allah
Maha Agung); atau tanpa disertai dengan sifat-Nya, seperti dengan
membaca: "Allahurrahman" (Allah Maha Penyayang). Disunnatkan
(mustahab) untuk membaca; "Bismillah Allahu Akbar".

3. Tasmiyahitudibaca oleh penyembelihnya sendiri ketika menyembelih; dan
hendaklah penyembelihan itu dilakukan langsung setelah membaca
tasmiyah sebelum pindah tempat. Jika ia sibuk makan atau minum, maka
bila waktunya berlangsung lama, maka sembelihannya tidak halal. Batas
lama di sini adalah batas waktu yang dianggap lama oleh yang
memandangnya.

4. Dengan tasmiyahituia tidak bermaksud sesuatu yang lain, misalnya bemiat
tabarruk (memohon berkah) untuk memulai pekerjaan. Jika diniatkan
demikian, maka sembelihannya tidak halal. Mengenai hal tersebut telah
dikemukakan terdahulu dalam pembahasan "Cara Menyembelih Hewan"

,t {
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Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa membaca tasmiyahb*an merupakan
syarat sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Membacanya itu hanyalah
sunnat. Ia disyaratkan menyebgt nama Allah tanpa disertai nama lain. ]ika ia
membaca: . ;:L i(t rl fl (dengan nama Allah dan nama

Muhammad), misalny'a, mit rlitr'ii".maksud menyekutukan Allah dengan
yang lain berarti kafir dan sembelihannya haram. fika tidak bermaksud
menyekutukan Allah dengan yang lain, maka halal. Tetapi makruh makruh
bila ia bermaksud tabarruk (memohon berkah) dengan menyebut selain Allah;
dan haram hukumnya bila dinyatakan untuk pengertian umum tanpa maksud
tertentu, sebab yang demikian dapat mengaburkan tindakan syirik kepada Allah
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan "Cara
Menyembelih Hewan".
Malikiyah: Mereka berpendapat, membaca tasmiyah itu disyaratkan ketika
melepas binatang buas dan lain sebagainya; dan ketika memotong hewan untuk
jenis hewan yang dipotong dengan cara disembelih atau ditusuk. Yang demikian
itu hanya disyaratkan untuk orang Islam. Sedangkan bagi Ahli Kitab tidak
disyaratkan membaca tasmiyah. Yang dimaksud "tasmiyah"di sini adalah
menyebut ( nama ) Allah Ta'ala, bukan hanya khusus dengan bacaan

. :9'# . Akan 
l1t1ni 

yang afdhal adalah membaca: . $irfrbr y.
(dengan nama Allah, Allah Maha Besar).

Hanabilah: Mereka berpendapat, disyaratkan membaca . i.t f:
ketika melepaskan anak panah atau binatang buas (pemburu), dan ketika
menggerakkan tangannya untuk menyembelih, menusuk atau melukai. Bacaan
tasmiyahini tidakbisa digantikan denganbacaan lain, melainkan harus dengan
bacaan tersebut secara khusus. Yang afdhal adalah dengan membaca:

. $lirt+t* sebagaimana tadi. Tidak masalah basmalahitu dibaca
lebih awal atau'setelahnya dengan tenggang waktu yang tidak lama. Bila ia
mengutus binatang buas (pemburu) dan belum sempat membaca basmalah
ketika melepasnya dan telah berlangsung lama lalu membacanya, kemudian
ia cagah binatang buas itu lalu berhenti, maka buruannya halal dan tidak
masalah atas keterlambatannya. Bila sengaja meninggalkan tasmiyah, maka
buruan dan sembelihannya haram. Sedang apabila meninggalkan tasmiyah
karena lupa atau tidak tahu, maka sembelihannya halal, sedang buruannya
tidak,sebab menyembelih itusering sehingga sering lupa. Beda halnya dengan
berburu, maka dalam hal ini tidak dapat dimaafkan. Bila telah dibacakan
tasmiyah untuk seekor buruan, lalu mengena lainnya, maka halal. Sedang
apabila tidak iadi melepaskan anak panah (yang telah dibacakan ksmiyah)
lalu menggunakan anak panah lain yang belum dibacakan tasmiyah, maka
buruan itu tidak boleh dimakan, karena dalam penyembelihhn tasmiyah int

4. Anjing dan lain sebagainya yang ia gunakan untuk memburu
hendaklah dilepas (diutus) sesuai dengan cara yang akan diuraikan
dalam pendapat berbagai madzhab.a0)

dibacakan untuk hewan (yang akan disembelih), sedang dalam buruan
dibacakan untuk alat burunya.

40)...
Malikiyah: Dalam madzhab ini ada dua pendapat yang sama-sama kuat
mengenai cara mengutus binatang buas (pemburu):

Pertama: Hendaklah yang berburu memegang binatang buas (pemburu) itu
dengan tangannya atau diikatkan kepadanya, misalnya diikatkan pada kakinya
atau sabuknya. Sedang apabila binatang buas (pemburu) itu tidak diikatkan
tapi dibiarkan terlepas lalu ia utus untuk berbur,u, maka buruannya tidak boleh
dimakan.

Kedua: Berpendapat tidak disyaratkan demikian, bahkan sekalipun binatang
buas (pemburu) itu dibirkan terlepas lalu ia utus untuk berburu, maka
buruannya boleh dimakan. Bila binatang buas (pemburu) itu ada di tangan
pembantunya, kemudian ia perintahkan untuk melepasnya lalu dilepas, maka
hasil buruannya boleh dimakan, karena dalam hal ini tangan pembantu sama
dengan tangan tuannya; dan cukup pula dengan niat dan bacaan tasmiyah
orang yang memerintahnya tadi. Pada saat itu pembantunya tidak disyaratkan
seorang muslim, sebab dia tidak diharuskan berniat karena cukup dengan niat
orang yang memerintahnya yaitu tuannya. Maka pengutusannya itu simbolis
saja. Penjelasan mengenai niat akan dibicarakan seteiah ini.
Hanafiyah: Mereka berpendapat, disyaratkan dilakukan pengutusan terhadap
binatang buas (pemburu) oleh si pemburu sekalipun binatang pemburu itu
dibiarkan lepas (tidak diikat). Bila anjing pemburu dan lain semacamnya
terlepas dari pemiliknya bukan karena diutus untuk berburu lalu menangkap
buruan atau membunuhnya, maka tidak boleh dimakan. Sedang apabila
binatang buas (pemburu) itu dibiarkan lepas (tidak diikat) lalu ia gertak dan
bereaksi, misalnya larinya semakin kencang dan bertambah semangat me:.cari
buruan, maka hasil buruannya boleh dimakan. Sedang apabila tidak digertak
atau digertak tapi tidak ada reaksi, maka hasil buruannya tidak boleh dimakan,
karena tidak terpenuhinya syarat pengutusan tadi. Demikian juga apabila
binatang pemburu itu pergi sendiri (tanpa diutus) sedang pemiliknya tidak
menggertaknya, lalu digertak oleh seorang muslim dan bereaksi karena
suaranya itu, maka atas dasar istihsan hasil buruannya halal. Sedang apabila
binatang pemburu itu tidak bereaksi atau digertak oleh seorang Majusi, maka
hasil buruannya tidak halal.

Hanabilah: Mereka berpendapat, disyaratkan diutus oleh si pemburu. Bila
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5. Pemburunya atau penyembelihnya hendaklah berniat untuk
menghalalkan binatang. Jika tidak bemiat demikian, misahrya ia
memukul binatang dengan suatu alat kemudian mengenai lehernya
lalu mati, maka binatang itu tidak halal, karena dengan pukulannya
itu ia tidak berniat untuk menghalalkannya. Dalam masalah ini
terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.al)

anjing dan lain sebagainya itu pergi sendiri (tanpa diutus), lalu menerkam
hewan buruan, maka tidak halal dimakan.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila binatang buas pemburu (Arab: jarihah)
itu pergi sendiri tanpa diutus pemiliknya lalu menerkan hewan buruan, maka
buruan itu tidak halal dimakan. |ika binatang pemburu itu pergi sendiri
kemudian digertak (dicegah) agar berhenti lalu berhenti, dan setelah itu ia
sorong, lalu berangkat dan menerkam buruan, maka buruan itu halal dimakan
tanpa ada pertentangan. Sedang apabila binatang pemburu itu jalan terus tanpa
mau berhenti, maka buruannya tidak boleh dimakan, baik dengan gertakan
itu larinya bertambah kencang atau tidak. Demikian juga apabila tidak dicegah
untuk berhenti, tapi justru disorong; jika dengan disorong larinya tidak
bertambah kencang, maka buruannya jelas tidak lialal. Jika dengan disorong
larinyabertambah kencang, maka dalamhal ini ada dua pendapat. Yang shahih,
bahwa buruan itu tidak halal. Sedang apabila binatang buas pemburu itu
digertak (dicegah) agar berhenti, tapi tidak mau berhenti lalu disorong, maka
buruannya tidak halal.

41)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila pemburu atau tukang sembelihnya
seorang muslim, maka disyaratkan berniat menghalalkan makan hewan yang
disembelihnya atau diburunya, baik niat itu ia lakukan secara benar-benar
(dafam arti dengan lafadz tertenit , penerjemah) atau simbolis saia. Niat secara
simbolis adalah bermaksud melakukan pemotongan hewan sesuai syara'
sekalipun lepas perhatian untuk menghalalkan. Maksud yang demikian itu
sama hukumnya dengan maksud menghalalkan, karena pengertian
pemotongan hewan secara syara'tidak lain adalah sebab bagi halalnya hewan
untuk dimakan. Ini cukup sebagai penetapan niat menghalalkan, hingga
sekalipun ia ragu tentang bolehnya buruan tersebut, tetaplah halal. Sedang
apabila pemburu atau tukang sembelihnya itu Ahli Kitab, maka cukup dengan
bermaksud sengaja menyembelih dan berniat dalam hatinya untuk
menghalalkan. Jika ia mempunyai keyakinan bahwa bangkai itu halal dimakan,
sembelihannya tetap boleh dimakan bila di hadapannya ada seorang muslim
yang tahu tentang ketentuan-ketentuan hukum menyembelih sebagaimana
terdahulu. Yang deinikian karena niat - dalam arti meyakini halalnya hewan

karena disembelih - tidak disyaratkan bagi Ahli Kitab'

Seorang mukallaf diharamkan berburu tanpa ada niat memotong buruannya,

misalnla tidak berniat apa-apa dari semula, atau dengan niat sekedar iseng

dan main-main. sedang apabiia bemiat memiliki (memelihara) buruan tersebut

untuk tujuan tertentu iesuai syara" misalnya untuk dilatih bagaimana anjing

diutus berburu, atau untuk diperdagangkan dengan tujuan membantu
meringankan beban dirinya dan keluarganya sekaljpun untuk tebutuhan
pelen{kap, seperti buah-buahan, maka yang demikian boleh' Sedangkan

tu.b.ri, t 
"*u.r 

kur"r,u hobi atau menjadikan itu sebagai profesi untuk hidup,
maka dalam hal ini ada dua pendapat, sebagianberpendapatboleh dan sebagian

lagi berpendapat tidak.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa tasmiyah adalah syarat sesuai nash.

Dan itu-hanya dapat terwujud dengan maksud, maka tidakboleh ttdak dengan

niat. Kareni itu, iembelihan orang gila yang hilang kesadarannya dan tidak

mempunyai maksud, tidak sah. sedangkan orangkurang waras-pikirannya

yu"g auput melahirkan maksud dalam dirinya dan bisa membaca lafadz

irtiiyriserta dapat melakukan penyembelihan sesuai dengan syara',-maka

sembelihannya itu halal sekalipun tanpa membaca tasmiyahkarena tidak tahu

bahwa itu adilah syarat.Tidaktahuhukumnya sama dengan lupa. Yangsemisal

dengan orang kuiang waras adalah anak kecil dan orang gila. Bila telah

-"rib".u 
.biimitlah;dan tidak ada niat dalam dirinya, maka sembelihannya

halal dengan melihat aspek dzahimya bahwa tasmiyahitu ia_maksudkan untuk

sembelihin tadi. Sedang apabila ia membaca alhamdu lillah atau subhanallah

atau Ia ilaha illaltah, maia ia harus memaksudkan bacaan tersebut untuk
tasmiyah,karena yang demikian sebagai kata kiasan dari tasmiyah;danuntuk
kata kiasan harus ada niat.

Syafi,iyah: Mereka berpendapat, pemburu atau penyembelihharus bermaksud

menyengaja perbuatannya terhadap benda yang dimaksud,-sekalipun
dugianrr-ya keliru, atau menyengaja satu dari jenis tertentu sekalipun salah

kena. Contoh yang pertama adalah ketika seseorang memanah sesuatu yang

diduga benda-maiilernyata ia hewan yang mati karena Panahannya, maka

halaidimakan, karena ia telah menyengaja pada suatu benda, sekalipun
.dugaannya keliru. Contoh yang kedua adalah ketika seseorang memanah

kaianan rusa lalu mengena satu, maka halal dimakan, karena ia telah

memaksudkan pada suatu;'enis tapi salah kena; demikian juga apabila ia

memaksudk4n pida seekor tertentu lalu ke"i l."Tly,. _Jifa 
tidak memaksudkan

pada suatu t6rtentu atau jenis tertentu, maka tidak halal dimakan, seperti apabila

iebuah pisau terjatuh darinya lalu mengena seekor hewan lalu mati, maka tidak

halal. Bermaksud menyembelih tidaklah disyaratkan, melainkan yang
disyaratkan adalah menyengaja suatu perbuatan sebagaimana disebutkan di
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Ketiga:
B erkenaan dengan Al at Bunt

Alat buru itu terbagai menjadi dua bagian: (1) Benda keras; (2)
Hewan. Yang pertama, seperti anak panah yang dipanahkan oieh
pemburu kepada buruannya. Kedua, hewan buas pemburu (Arab,
jarihah), yaitu anjing pemburu dan lain semacarmya dari jenis hewan
buas, seperti macan tutul, macan kumbang dan singa bila telah dilatih
berburu. Yang semisal adalah burung buas, seperti burung elang.
Untuk yang pertama di atas, syarat-syaratnya antara lain:
1. Benda keras itu mengena binatang dengan tajamnya. Bila pemburu

tadi melempar buruannya dengan pisau, pedang, tombak atau
dengan panah, lalu terkena oleh tajamnya lalu mematikan, maka
halal. Sedang apabila terkena oleh sisi sampingnya lalu bobotbenda
itu menyebabkan kematiannya sementara ia tidak sempat
menangkap dan menyembelihnya hidup-hidup, maka tidak hatal.
Yang semisal adalah apabila melemparnya dengan tongkat, kayu
atau batu yang tidak tajam lalu mematikan, maka tidak halal.
Demikian juga apabila dijaring atau diierat lalu tercekik dan mati
sebelum sempat disembelih, maka itu tidak halal. Juga apabila
ditembak dengan peluru lalu mematikan, rnaka tidak halai.l2) Bila

atas. Bila ada seekor binatang menyerang seseorang, lalu ia tebas dengan
pedangnya dan mematikan, maka halal dimakan, sekalipun ia tidak bermakiud
menyembelihnya, karena yang diperhitungkan adalah kesengajaannya
melakukan suatu perbutan, dan itu telah ia lakukan.
Hanabilah: Mereka berpendapat, wajib bermaksud menyemberih. Jika sebilah
pedang mengena leher binatang ialu mematikan, maka tidak boleh rlimakan,
karena tidak ada maksud menyembelih tadi. Dan tidak disyaratkan (berniat)
untuk dimakan, karena yang demikian itu sudah cukup dengan maksud
menyembelih.

42)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, belum pernah ada keterangan dari umat Is-
lam terdahulu (al-mutaqaddinun) mengenai berburu dengan mimis senapan,
akan tetapi banyak dari kalangan umat Islam yang terkemudian (a,/-
mutaakhkhinrn) membolehkan itu. Mereka berpendapat bahwa hewan yang
diburu dan dibunuh dengan mimis senapan boleh ilimakan, karena yang
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binatang itu tahan tembak, misalnya berbadan besar; dan sempat
ditangkap hidup-hidup dan disembelih, maka halal. Berburu dengan
senapan hukumnya boleh bila penembaknya mahir sementara
binatang itu tahan tembak, sehingga ia dapat menangkapnya hidup-
hidup.

2. Alat burunya itu dapat melukai binatang dan mengeluarkan
darahnyaa3) pada bagian manapun dari badannya, sekalipun di
telinganya.

dernikian itu dapat mengalirkan darah dan lebih cepat mematikan ketimbang
iainnya. Yang dimaksud penyembelihan secara syara' tidak lain adalah
mematikan hewan secara cepat agar hewan itu tidak menderita. Maka segala
cara yang lebih cepat mematikan, tentu lebih baik. Lukanya itu tidak harus
dengan merobek, boleh juga dengan menembus.

Hanafiyah: Hukum asal mengenai ini hendaklah diasumsikan bahwa matinya
buruan tersebut karena luka tembak, bukan karena beratnya mimis. Bila
ternyata matinya itu karena beratnya (bobot) mimis, atau ragu-ragu dalam hal
itu, maka buruan tersebut tidak halal dimakan selama tidak sempat
menangkapnya dalam keadaan hidup lalu disembelih sebagaimana telah
dijelaskan terdahulu.

Maka hewan buruan yang ditembak dengan mimis yang dapat mengalirkan
darah dan menembus badan, tetapi ia ragu, apakah matinya karena bobot mimis
atau karena luka tembak, maka buruan tersebut tidak halal dimakan. Sedang
apabila matinya jelas karena luka tembak, bukan karena bobot mimis, maka
halal dimakan.

Yang semisal mimis adalah peluru. Bila ada seekor hewan besar ditembak
denian peluru yang matinya tidak bisa diperkirakan karena bobot peluru itu,
maka halal dimakan, sebab matinya tidak diragukan lagi pasti karena luka
tembak. Sedang apabila peluru itu digunakan untuk menembak hewan kecil
dan lemah seperti burung-burung kecil yang lemah yang bisa diperkirakan
mati karena bobot peluru tersebut, maka tidak halal kecuali jelas bahwa matinya
itu karena luka tembak, bukan karena bobot peluru.

43)...

Hanafiyah: Mereka berbeda pendapat dalam hal mengalirnya darah buruan.
Sebagian berpendapat bahwa mengalirnya darah itu merupakan syarat mutlak,
baik lukanya kecil atau besar. Sebagian lagi berpendapat bahwa mengalirnya
darah bukan syarat mutlak, melainkan cukup dengan sekedar luka walaupun
kecil. Sebagian lagi memberikan rincian bahwa jika lukanya besar, maka tidak
disyaratkan mengalir darah; jika kecil maka harus mengalir darah.

i
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3. Dapat dipastikan bahwa yang mematikan binatang tersebut adalah
panah itu sendiri tanpa ada sebab lain. Bila buruan itu dipanah dan
kena, dan masihbisa hidup setelah terkena panah,lalu jatuh hidup-
hidup ke air yang dapat menenggelamkan danbiasanya mematikan
lalu mati, maka binatang buruan itu tidak halal, karena boleh jadi
matinya itu karena tenggelam di air. Dengan demikian berarti ada
dua sebab yang menyebabkan kematiannya tadi: Pertama, sebab
yang membolehkannya dimakan, yaitu terlukaya binatang buruan
itu dengan panah. Kedua, sebab yang tidak membolehkannya
dimakan, yaitu tenggelamnya buruan itu dalam air. (Yang demikian
diharamkan) karena yang tidak membolehkan lebih diutamakan
untuk kehati-hatian. Yang semisal adalah apabila ia memanah
binatangburuan lalu jatuh di atas gunung atau anakbukit kemudian
jatuh berguling, dan biasanya yang demikian itu dapat mematikan
binatang yang bemisal tadi, maka tidak halal. Sedang apabila anak
panah itu menembus salah satu anggota badannya yang utama dan
merobeknya serta dapat dipastikan bahwa matinya itu karena
panahan tadi dan tidak dapatbergerak lagi kecuali seperti gerakan
binatang yang disembelih, kemudian jatuh ke air atauberguling dari
ketinggian yang biasanya dapat mematikan, ia tetap halal.e)
Yang dikecualikan dari semua itu adalah yang tidak dapat

dihindarkan, (yaitu) apabila dipanah ketika terbang di udara lalu jatuh
ke tanah atau terkena batu yang ada di atas tanah, maka halal dimakan
tanpa perlu lagi melihat kemungkinan bahwa jatuhnya itu merupakan
sebab kematiannya. Sebab kalau yang demikian itu diperhitungkan
berarti tidak akan pernah ada binatang buruan yang halal dimakan.
Contoh, bila buruan itu terbang di atas laut atau di permukaan air lalu
dipanah dan jatuh ke air, maka ia halal6)selamabelum tenggelam dalam

44)...
Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa mengalirnya darah merupakan syarat
bagi halalnya hewan buruan, hingga walupun tidak sampai mero6ek kuli-tnya,
kecuali bila hewan itu sakit, maka tidak disyaratkan mengalir darah, melainkan
yang disyaratkan adalah merobek kulit. Bila kulitnya tidak robek, maka tidak
halal dimakan.

4s)...
Hanabilah: Mereka belpendapat, bila buruan itu dipanah lalu jatuh ke air yang
biasanya menenggelamkan dan mematikary lalu mati, maki, bagaimanapun
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air dan bekas panahan itu sendiri tidak memberikan kemungkinan hidup
lagi, sebab ketika itu tidak ada kemungkinan mati karena tenggelam di
air.

Bila seseorang memanah buruan, lalu panah tersebut membelalnya
menjadi dua, maka semuabagiannya ituboleh dimakan. Demikian juga

apabila buruan itu dipanah lalu seluruh kepalanya atau separuhnya

terpotong atau terpotong beserta sebagian anggota badan lainnya
(sehingga) binatang tersebut tidak bisa diperkirakan hidup, maka halal

dimakan, juga anggotayangterpotong tadi. Sedang apabila panah itu
memotong satu anggota badan yang diperkirakan bisa hidup tanpa

anggota tersebut, seperti kaki depannya, kaki belakangnya, pahanya,

atau sepertiga anggota dekat bokongnya, lalu mati karenanya,6) atau

sempat tertangkap hidup lalu disembelih, maka binatang itu halal
dimikan; sedang anggota yang terpotong tadi haram dimakan, karena

bagian yang terpisah dari binatang hidup hukumnya bangkai. Kecuali
bila anggota itu terpotong tapi belum lepas total, misalnya bergantung
pada dagingnya yang - seandainya hidup - memungkinkan untuk
disambung dan dikembalikan lagi seperti semula, maka dalam hal ini
penyembelihan terhadap binatang itu berarti juga penyembelihan
ierhadap anggota yang terpotong tadi. Beda halnya apabila hanya

buruan tersebut tidak halal dimakan, sekalipun panahan itu merobek anggota

badannya yang mematikan (vital), kecuali bila buruan itu terbang di atas air,

maka ketika itu dimaafkan jatuh di air; sebagaimana juga dimaafkan jatuh di
tanah dari udara. Demikian juga apabila yang jatuh di air hanya badannya saja

sedang kepalanya di luar air, maka halal dimakan.

46)...

Syafi'iyahr Mereka berpendapat, apabila kaki depannya atau belakangnya atau

sebagiin darinya terPotong yang masih memungkinkan hidup tanpa itu, akan

tetapi hewan itu mati dengan panahan tersebut, maka halal sebagaimana

anggota yang terpisah tadi, seperti kaki depan atau belakangnya, dengan syarat

lulianya cepit mematikan sementara ia tidak sempat menyembelihnya hidup-
hidup, danburuan itu tidak dilukai oleh yang lain yang menyebabkannya mati

dan iebagainya. Sedang apabila buruan itu belum mati dengan panahan tadi,
lalu dibunuh dengan panahan berikutnya, maka yang boleh dimakan adalah

anggota yang melekat pada badannya; sedangkan anSSota yang lepas yang
masih hidup tadi tidak boleh dimakan' Demikian juga bila ia semPat
menangkapnya hidup-hidup lalu disembelih.

il,,
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bergantung sedikit, misalnya bergantung pada kulitny aaz) atanuratnya
yang tidak mungkin disambung dan dikembalikan lagi seperti serrrriu,
(maka anggota yang terpotong itu haram dimakan).

Adapun syarat-syarat yang berkenaan dengan binatang pemburu,
akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai madz-hab.cl

47)...
Hanabilah: Mereka berp_endapat, bila ada anggota badan yang tergantung pada
kulitnya, maka boleh dimakan sebagaimana boleh rnemakur, hu*uri yu.,g
digantungi itu. Anggota yang tergantung (hukumnya) sama seperti seluruh
anggota lainnya.

48)...
Hanabilah: Mereka berpendapat, binatang buas ada dua macam;
1. Binatang buas yang menerkan dengan taringnya, seperti anjing, macan

kumbang dan semua binatang yang dapat berburu dengan tu.ir,f.,yu.
2. Binatang buas yang berkuku cakar, seperti elang baziy, elangjambul (shaql,

rajawali, elahg India (Arab, syahin) dan lain sebagainya. 
-'

. Adapun syara.t bolehnya memakan buruan dengan dua macam binatang
buas itu hendaklah binatang tersebut terlatih, sebagaimana firman Allah swr:
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tidak harus selalu tidak memakanburuannya, melainkan cukup sekali. Bila
ia mendapatkanhewanburuan (lalu memakannya), maka buruan ini haram
dimakan; tapi tidaklah berarti bahwa macan itu tidak terlatih. fika setelah
ituia memburulagidan tidak memakannya, makaburuan ituhalal dimakan.

]ika anjing itu meminum darah buruannya tapi tidak memakannya, maka
tidak haram.

Sedangkan terlatihnya yang kedua (yaitu binatang buas yang berkuku cakar)
dibuktikan dengan dua hal:

1" Taat (kepada tuannya) ketika dilepas (diutus) untuk berburu.

2. Mau pulang ketika dipanggil.

Sedangkan tidak memakan hasil buruannya bukanlah syarat. Maka hewan
hasil buruannya itu halal dimakan sekalipun ia memakan sebagaian darinya.

Untuk binatang pemburu yang berkuku cakar disyaratkan melukai hewan
buruannya. ]ika binatang pemburu itu membunuh hasil buruannya setelah
dibanting atau dicekik, maka buruan tersebut tidak boleh dimakan.

Mereka berpendapatbahwa hasil buruan anjing hitam legam haram dimakan;
sebagaimana juga haram dimiliki berdasarkan keterangan Hadits shahih yang
mereka fahami secara dzahir; Sebgaimana juga tidak halal dimakan hewan
buruan babi.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, untuk kejelasan bahwa binatang buas
pemburu itu telah terlatih disyaratkan empat hal:

i. itla ;eaksi ketika digertak tuannya waktu pertama dilepas (diutus). Bila
tidak mau menurut pada tuannya ketika digertak, maka belum dianggap
terlatih. Demikian juga bila digertak setelah lari kencang; jika tidak mau
menurut pada tuannya, maka belum dinyatakan terlatih berdasarkan
pendapat yang shahih.

2. Mau berangkat ketika diutus tuannya, misalnya ia bangkit ketika disorong
untuk memburu buruan.

3. Membawa hasil buruannya lalu diamankan untuk tuannya dan tidak
mengabaikannya.

4. Tidakmemakannya.
Keempat syarat ini berlakuuntukbinatang pemburu dari jenis anjing danyang
semacamnya.

Sedangkan untuk burung pemburu, maka disyaratkan:
1. Bangkitbila disorong untuk memburuburuan.
2. Tidak memakan hasil buruannya berdasarkan pendapat yang mu'tamad.

Sedangkan mau berhenti setelah burung itu terbang bukanlah syarat;
demikian iuga bila tidak mau terbang ketika pertama kali diperintahkan.

, -/, ol

,-F*"1 Y)L

(, ,rru)

"...dan (buryan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan meh.tihnya untuk berburu; kamu meigajarrryu ierurut apa yang
diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa yang diangkapnya
un tukm u. " (Q.s. Al-Maidah/5:4)

.Terlatihnya yang pertama (yaitu binatang buas yang menerkan dengan
taringnya), seperti anjing dan lain sebagainya, diketahui dengan tiga hal:
1. Taat kepada tuannya bila dilepas (diutus) untuk berburu.
2. Mauberhenti ketika dicegah tannya,baik ketika melihatburuan atau tidak.
3. Tidak memakan hewan buruannya.

syarat ini berlaku khusus untuk anjing. sedangkan untuk macan kumbang
dan lain semacamnya, maka cukup dengin tidak memakan hewan
buruannya, karena ia sulit untuk berhenti dengan dicegah tuannya; dan

.1,

j
48 49



L

Yang dilarang dan dibolehknn

Yang dilaran7 dan dibolehlan

I

l

l

i

i

lr

Ir

r1iil

3. Syarat-syarat ini mesti dibuktikan berulang-ulang sehingga diduga kuat
bahwa burung pemburu itu telah terlatih.

Semua ini dapat ditanyakan kepada mereka yang ahli masalah binatang
pemburu (Arab: jarihah). Bila mereka mengatakan bahwa binatang itu telah
terlatih, maka buruannya boleh dimakan. Karena itu bukti keterlatihannya tidak
dapat diukur dengan sekali atau dua kali saja berdasarkan pendapat yang
mu'tamad. Bila ada satu di antara syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka
buruannya tidak boleh dimakan, kecuali bila ia sempat ditangkap hidup-hidup
lalu disembelih, maka halal dimakan.

Binatang pemburu itu tidak disyaratkan melukai buruannya, jika buruannya
ditindih atau dibanting ke tembok lalu menyebabkannya mati, atau dibenturkan
ke batu atau dilepar dengan tanah dan lain sebagainya, maka buruan itu halal
dimakan.

Jika anjing itu tampaknya terlatih, kemudian makan buruannya, maka buruan
itu tidak halal dimakan berdasarkan dua pendapat yang lebih felas dalam
madzhab Syafi'i; dan anjing itu harus dilatih dari awal lagi. Dan tetap tidak
mengubah keadaannya sebagai aniing terlatih karena ajing itu merobek
buruannya untuk mendapatkan darahnya. Sedanglan tempat gigitan anjing
itu wajib dicuci dengan air dan tanah berdasarkan pendapat yang rajih sama
seperti terhadap semua macam najis yang disebabkan anjing. Ada yang
berpendapat bahwa bbkas gigitannya itu wajib dicungkil dan dibuang; ada
yang berpendapat dimaafkan, maka tidak perlu dicuci; dan ada juga yang
berpendapat bahwa bekas gigitannya itu suci.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, untuk memastikan bahwa binatang pemburu
(Arab: jarihah) telah terlatih adalah:
1. Membawa buruannya dan diamankan unfuk tuannya serta tidak mema-

kannya.
2. Ketika dipanggil ia datang dan ketika diutus berburu ia pergi.

Dan belum disebut terlatih kecuali bila hal ini berhasil dilakukan tiga kali
berdasarkan pendapat yang shahih kemudian baru boleh dimakan untuk yang
keempat kalinya. Ada pula yang berpendapat bahwa yang ketiga kalinya juga
boleh dimakan. Ini berlaku untuk aniing dan yang semacamnya. Sedangkan
untuk burung buas, seperti elang India (syahin), elangshaqr,baziy, dsb., tidak
ada syarat untuk tidak memakannya; melainkan dianggap terlatih bila ia datang
kepada tuannya ketika dipanggil. Maka bila elang itu datang kepada tuannya
ketika dipanggil yang ketiga kalinya dan tidak tetap lahap memakan daging
buruannya,. maka ia telah terlatih. Sedang apabila datang dan tetap lahap
derrgan daging yang dimakannya, maka belum disebut terlatih. Tidak
mengubah keberadaannya sebagai binatang yang terlatih bila ia tidak datang

k"ffi;dipanggilpertamadankedua.SedangapabiIadipanggiI
;I&;,g; ilhi"y" u"r"i" lu"[a datang' berarti belum terlatih'

Untuk binatang buas tadi disyaratkan melukai buruannya berdasarkan

il;;i; ;;i.mu'tamad' rik; binatang buas itu mencekik burung atau

mematikanny" 4".,g.,, Jitittiih dan lain se6againva' maka tidak boleh dimakan'

Yang dikecualika., da.i iut""g U"T n"rnbyti' ttdi uduluh elangbaziy dan elang

iambul (shaqr),kedua"yliii,i8"taisyaratkan melukai buruannya; dan sepakat

ffi ;;;;'#;h;#k;; *uup"i d ibunuh densan dicekik atau ditindih.

Tentang mengalirnya a"ttft teidapat perbedaan pendapat sebagaimana

;il;it; t8ta"n,ir" dalam masalih berburu dengan alat'

Malikiyah: Mereka berpendapa.t, binatang buas yang terlatih adalah yang

apabila diutus ia pergi dln bila'disuruh berhenti dengan dipanggil ia'berhenti'

1fiil;;;;;r;i:?^il;k ;il berhenti. Membarigkang satu kali tidaklah

mengubah keu"."au,nnfJJ3S3i p"*Uuru,te.rlatih; sibagaimana yang pemah

terlatih meniadi terlatifLiembali?e'igan sekali taat' Yang maniadi ukuran dalam

masalah teriatih-tidaknya adalah' urf '

Binatang buas pemburu tadi disyaratkan melukqi buruannya dan mengalirkan

;;;;il;", k"ciali bila [uiu"" it'u sartit' maka cukup d91sa.n me.robek kulitnya

sekalipt^n darahnya tiJ"t tut""t sebagaimana tlrdatrulu' Bila mematikan

buruannya dengan ;;;ilth"ya al; dilempar dengan tanah dan lain

sebagainya, maki buruan itu tidak halal'
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Sumpah (Yamin)

Pengertian

Kata "yamin"secara bahasa berarti "kanan", seperti kata al-yad
al-yumnayang artinya tangan kanan Qrumna adalah bentuk muarmats
dari yamin); juga berarti "kuat" dan juga berarti "sumpah". Maka kata
yaminmengandnng tiga arti tadi. Kemudian kata "yamin"digwrakan
untuk arti sumpah, karena orangrrang zaman Jahiliyah bila bersumpah
masing-masing menjabat tangan kanan temannya; atau juga karena or-
ang yang bersumpah itu bermaksud menguatkan dengan sumpahnya,
sebagaimana tangan kanan lebih kuat dari tangan kiri.

Hukum Sumpah

Hukum sumpah berbeda-beda tergantung situasi. Terkadang wajib,
yaitrr bila menyangkut sesuatu yang wajib, seperti apabila sumpah itu
cligunakan untuk menyelamatkan seseorang yang tidak bersalah dan
darah.nya terpelihara. Terkadang haram, seperti apabila bersumpah
unhrk melakukan sesuatu yang diharamkan atau bersumpah dengan
susuatu yang tidak boleh dipakai untuk sumpah, dan lain sebagainya
sebagaimana akan dibicarakan secara rinci dalam pendapat berbagai
madzhab.r)

1)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hukum asal sumpah adalah boleh bila
sumpah itu dinyatakan dengan nama Allah SWT atau dengah salah satu sifat-
Nya sekalipun tidak diminta untuk bersumpah. Terkadang hukumnya
mustaha bb (dianjurkan) bila dimaksudkan untuk memuliakan urusan agama,
atau sebagai motivasi atau untuk menjauhi hal-hal yang dilarang. Hanya saja
sering-sering bersumpah tanpa keperluan yang bersifat darurat termasuk bid'ah
baru (al-bid'ah al-haditsah) setelah salaf.

Karena sumpah itu mubah, maka melanggamya pun mubah (boleh), namun ia
wajib bayar kafarat atas pelanggarannya, kecuali bila dalam melanggarnya itu
mengandung kebaikan, maka ketika itu hukumnya pun ikut baik. Jika
bersumpah untuk meninggalkan kewajiban, wajib dilanggar. Jika bersumpah
untuk melakukan kemaksiatan, wajib pula dilanggar. Sebaliknya bila
bersumpah untuk melaksanakan kewajiban atau meninggalkan kemaksiatan
dan seterusnya.
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Hanabilah: Mereka beqpendapat bahwa sumpah itu bisa-wajib dan bisa jugaharam sebagaimana terah direu,rtt"..i"arr-f., orr" 
^"njadi 

makruh bila untukmelakukan sesuafu vang makruh uruu 
^J"ggarkan sesuatu yang mandub.Contoh sumpah ma icrui' adar"h ;;;;;aiam juar-beri, berdasa r-kan had*syang menyatakan:

(*u,) "{';lt 
_ 
"#, g.,t)W,;rll

'r*{{f^ itu melariskan dagangan tapi menghilangkan berkah-.(H.R. Ibnu

sumpah bisa meniadi mandub bila untuk kemaslahatan, sqperti untuk
T:"*ryiF" dua fihak vans b"rtik;i;r;k;riiL vu.,g u"rsumpah adalah sarahsatu dari dua pihak vang be"rtikai trai ui"i 

""tuk menghilangkan dendamdalam hati sgor3ng musli"m, 
"*"" 

r-,.t *""ll"r k"luhrturr.ya atau keiahatan

ffil$r,,ffi . ffi lr.lXl}; 
*, *p u r, u. t,r.'u".u,,i i". i J",,, *"* i/g" r r., "

sumpah juga bisa meniadi mub.ah, seperti bersumpah untuk merakukan ataumeninggalkan sesuatu yang mubah, aiau r.r*put untuk menyampaikan suatuberita yang benar atau fuiqJtr u"iu"i*"J"ii" n, benar. yang termasuk iniadalah bersumpah untuk be"rbua, ;il;; ;;nggalkan maksiat.
Kemudian' apabila sumpahnya itu untuk berbuatmaksiat atau meninggarkan
lewajiban, maka wajib, dil uigg i,,rdil"*par mengerjakan maksiat danmeninggalkan kewaiiban. li[r r"Uu'nt"yul',-iruf.,ya bersumpah untukmengeriakan sharat dan meninggarkan ,i"l ."uugui perbuatan haram, makawajib ditepati' Demikian jugu uiiutu u"*"-p"t untuk mengerjakan sesuatuyang mandub (sunnat) 0.1"J:-*nrr"tkr" y;;;;akruh, .nrr.i,r,ir,"li a"it"puu.Jika sebaliknya, misainya. bersumlp"ah u,,tut i.rur,gurjakan yang makruh danmeninggalkan yang rnu.dr4 rr"r.l, -"t."r aii"pati dan sunnat d,anggar.

Sedang apabila bersumpah untuk mengerjakan atu meninggalkan sesuatu yangmubah ftoleh), maka uiteh aitang8;;:,;i ,tdil, r"tapi menepari sumpah Iebihutama daripada melangga-y", ii.un.^ffi sumpah lebih utami.

;#j#lfifi:ihffit1ffi:,bahwa huk; asar sumpah adarah makruh,

Sumpah (Yamin)
Sumpah (Yamin)

"Dan ianganlah kamu menjadkan (nama) Allah dalam sumpahrtu sebagai
suatu penghalang". (Q.s. al-Baqarah/2 : 224)

Namun terkadang sumpah itu menjadi mubah, bukan makruh, seperti apabila
bersumpah untuk berbuat taat atau meninggalkan yang makruh, atau ketika
didakwa di hadapan hakim dengan juiur, atau untuk menguatkan suatu
masalah yang perlu dikuatkan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

t . t' \'W,r..[!lf
" Demi Allah, Di a (Alla h) ti d a k a ka n buan sehingga ka I i a n sen d i ri ya ng bwa n "
atau untuk menyatakan betapa agungnya suatu perkara, seperti sabda
Rasulullah SAW:

,t

P'r.:Wli'rt
"Demi Allah, seandainya kamu sekalian tahu apa-apa yang saya ketahui, ,

niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis".

Sumpah itu menjadi mandubbila menyangkut sesuatu yang mandubatau untuk
meninggalkan sesuatu yang makruh. Sedangkan pelanggaran atas sumpah,
maka berlaku hukum-hukum yang lima. Terkadang melanggar su.mpah itu
hukumnya wajib, seperti apabila bersumpah untuk mengerjakan kemaksiatan
dan mening6alkan kewajiban. Barangsiapa bersumpah untuk minum khamar
atau tidak shalat, maka ia wajib melanggar sumpahnya dan bayar kifarat. Bisa
juga melanggar sumpah itu hukumnya haram bila sebaliknya, seperti bila
bersumpah untuk melaksanakan shalat fardhu atau untuk tidak berzina, maka
wajib menepati sumpahnya dan haram dilanggar. Terkadang hukumnmya
mandub, seperti apabila bersumpah untuk mengerjakan yang mandub dan
meninggalkan yang makruh. Terkadang makruh, seperti apabila bersumpah
untukmeninggalkan yang mandub dan mengerjakan yang makruh. Terkadang
khilaf al-awla (menyalahi ketentuan yang lebih utama) seperti apabila
bersumpah untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu yang mubah, seperti
makan dan minum, maka yang lebih utama adalah menepati sumpah itu unfuk
menjaga nama Allah SWT (yang telah ia sebut dalam sumpahnya). Dalam semua.
hal tadi wajib bayar kafarat bila sumpah itu ia langgar.

Hanafiyah: Mereka belperrdapatbahwa hukum asal sumpah dengan menyebut
nama Allah atau salah satu sifat-Nya adalah boleh, akan tetapi sebaiknya jangan
sering-sering bersumpah. Kemudian apabila sumpah itu dinyatakan untuk

,- a, 1 )
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Sumpah (Yamin)

Sumpah Aamin)

Dalil Sumpah

Bersumpah dengan nama Allah atau dengan salah satu sifat-Nya
disyariatkan dalam agarna. Hikmah disyariatkannya sumpah adalah

kemaksiatan, misalnya bersumpah untuk tidak bicara dengan kedua
orangtuanya hari ini atau selama sebulan, maka ia wajib melanggar sumpahnya.

Jika untuk meninggalkan kemaksiatan, misalnya bersumpah untuk tidak
minum khamar, maka wajib ditepati dan tidakboleh dilanggar. Demikian juga
apabila sumpah ituuntuk mengerjakan sesuatu yangwajib, maka wajib ditepati.
Jika bersumpah untuk meninggalkan sesuatu yang wajib, maka wajib dilanggar
dan tidak boleh meninggalkan kewajiban. Sedang apabila bersurnpah untuk
melakukan sesuatu padahal lebih utama tidak dilakukan, seperti bersumpah
unfuk makanbawangmerah pada hari ini; atau bersumpah untuk sesuatuyang
mana melakukannya lebih utama daripada meninggalkannya, misalnya
bersumpah untuk melaksanakan shalat Dhuha pada hari ini; atau bersumpah
untuk sesuatu di mana sama saja antara dilakukan ataupun tidak, misalnya
bersumpah untuk tidak makan roti ini, maka dalam hal ini ada dua pendapat:
Pendapat pertama mengatakan bahwa melanggar sumpah untuk contoh
pertama di atas lebih utama, yakni sumpah untuk makan bawang merah.
Sedang untuk contoh kedua lebih utama ditepati, yakni sumpah untuk
melaksanakan shalat Dhuha. Demikian juga contoh ketiga lebih utama ditepati
ketika berada dalam dua keadaan yang sama antara melakukan ataupun tidak.
Pendapat kedua mengatakan bahwa menepati sumpah itu hukumnya wajib
dalam keadaanbagaimanapun, berdasarkan firman.dllah: 

2 - ol* ) .

[^,,-) F'1ll \]bLY,
"Dan jagalah sumpah-sumpahmu."(Q.s. al-Maidah/S : 89)

Maka pelanggaran dan penepatan atas sumpah hukumnya rvajib untuk hal
yang wajib, dan haram untuk hal yang haram. Sedangkan untuk selain yang
wajib dan haram, wajib ditepati berdasarkan pendapat kedua. Yang demikian
adalah pendapat yang dapat dipercaya.

Pelanggaran atas sumpah itu dapat terjadi hanyalah apabila dibatasi dengan
waktu tertentu, misalnya dengan mengatakan: "Saya akanberbuatbegini, atau
saya akan melakukannya hari ini atau bulan ini". Sedang apabila tidak dibatasi
dengan waktu, maka belum dinyatakan melanggar kecuali pada akhir hayatnya.
Karena itu hendaklah ia berwasiat menjelang waktu meninggalnya ag ar dlbayar
dengan kafarat. Bila sesuatu yang ia sumpahkan rusak sebelum meninggal maka
wajib bayar kafarat.

sebagaipendorong(motivasi)untu}'tepatianiisekaligusPenga8ungan
terhadapAuahswril!F$i+.Xl'::,:l'T51:tl1t;?l:l}terhaclap 'r\,an DYY' 

6"Lr"i"ri riiuu "a"tutt 
firman Allah yang

Sunnah dan Ifma''
menYatakan:

u.€+g.,#, i*fi,e,f r','i^,r'€+u.t'rq'ii 7k
, ud)(^.

-Nlah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahm',y*8

tidak dimaksudkan ""ii 
iot"^p^n' tutuoiDia menghukum kamu

diseba bkan s"*P,h ;;;; ;;;'i;;u kikuh*u* "(Q's' al-Maidah/

5:89)
Sedangkan dalil dari sunnah sangatlah banyak' Di antaranya adalah

hadits yang diriw"y"*'" "i"tt 
Aiu Daud iari Nabi 

rtl*;:"1*"bersabda: \Xt'i;Pl *(t

"Wallahi (demi Nlah), akan saya serbu kaum Qurais"'

Rasulullah 
^"r,g"tunu" 

itu tiga kali; dan pada yang ketiga kalinya

beliau menambah dengan ucaPanl

i,i,:, if
'BilaNlahmenghendaki"' 

/

Diantarany",Y.'ri_i*H,ll*tffiin"^Hr"11iliiliT#*
"shahiha)m" (Shahil

U"**p'"t denganmengucaPkan: ,t. e .

-.Jot..r'i )

-Tidah demi Dzatyang membalikkan hati"'

Sering iuga nasuhiltah bersumpah dengan mengucapkan: 
.

*:,_-*Ul(,
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Sumpah (Yamin)

r1

I

Sumpah (Yamin)

"Demi Dzat (Allah) yang diriku berada dalam tangan-Nya",

maksud "tangarr" di sini adalah "kekuasaan", di mana Allah dapat
berbuat dengan kekuasaan-Nya apa saja yang Ia kehendaki.
(Atas dasar semua itu) kaum muslimin berijmak (sepakat) bahwa
sumpah itu disyariatkan.

Pembagian Sumpah

Sumpah itu terbagi menjadi beberapa bagian: Pertama, laghw
(sumpah yang tidakdimaksudkansebagai sumpah); dalamhal ini tidak
ada dosa dan tidak juga kafarat. Kedua, mun'aqadah (suppah yang
dikukuhkan), yakni yang dikenakan kafarat bila dilanggar. Ketiga,
ghamus(sumpah palsu)2), yakni sumpah yang mengandung dosa dan
tidak bisa dibayar dengan kafarat. Mengenai semua itu akan dibicarakan
secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.

2t-.
Hanafiyah: Mereka berpendapat, yang dimaksud sumpah palsu, (ghamus)
adalahbersumpah dengannama Allah yang sengaja diucapkan dengan dusta.
Sesuatu yang ia sumpahkan tidak mesti diucapkan dalam bentuk kata kerja
lampau (f il madhiy)untuk masa sekarang, tapi bisa juga dengan mengatakan:

$3JU?Ub$ (Wallahi, saya tidak memukul Muhammad)
padahal ia tahu telah memukulnya. Terkadang juga diucapkan bukan dalam
bentgk kata kerja masa sekarang, seperti dengan mengatakan:

Jyll,^li 4g0 (Watlahi,barang itu adalah emas sekarang) padahal ia tahu
bahwa bara'ng itu perak. Juga dengan mengatakan: ,Ji:'l;. iV if.
(Wallahi, saya tidak mempunyai hutang seribu kepadanya) fadandl'ia tahu
mempunyai hutang seribu kepadanya.

Akan tetapi pada umumnya sumpah palsu itu diucapkan dalam bentuk
kata kerja lampau (fi'il madhiy) karena sesuatu yang sengaja ia dustakan
biasanya sudah te{adi, misalnya dengan mengatakan "saya sudah begini", atau
"saya sudah tidak begini". Sumpah palsu yang diucapkan dengan selain nama
Allah SWT tidak diperhitungkan, karena sumpah yang demikian tidak
dikenakan kafarat; namun orang yangbersumpah demikianberdosa dan wajib
bertaubat. Sedangkan sumpah dengan selain nama Allah SWI, seperti sumpah
dengan talak yang sengaja diucapkan dengan dusta, maka yang demikian itu
sah, dan dengan sumpah tadi talak itu terjadi. Demikian juga dengan taghw
(sumpah yang tidak dimaksudkan sebagai sumpah), maka tal4k itu terjadi.

ffi;pahpalsu.termasukdosa.besar,masihdiperselisihkan
;;;;"'*!."juk padi i"J p"nauptt' Pendapat pertama mengatakan bahwa

sumpah palsu ielas *;;!;k J;sa besar"kat'"ttu y"ng- demikian berarti

-u.J*"nlu" n#a elfui' Pendapat kedua mengatakan bahwa sumpah palsu

itu menjadi dosu besat bil;;;i;engakib"atkan PeramPasan.hak atau

menyakiti pihak yang tidak berhak disakiti atau sampai menghinakan orang

baik dan lain sebagainfJ' liftt tiaut sampai menyebabkan hal tadi' maka

sumpah palsu adalih dosa kecil, bukan dosa besar'

Sedan gkan (l a gh w) mencakup d ua hal:.Pertama' bersumpah atas sesuatu

y""g;iy;fi i "" 
riaialrt, t".t"t^t"*y"ta tidak' seperti apabila bersumpah

bahwa kemaren ia haa-limasuk rumih Fulan dengan yakin atau dugaan'

;;ilii; ;;t"k, ataubersumpah tidak mempunyai uang sama sekali sekarang

secara dugaan, ternyata ada' Meteka tidak membedakan dalam hal itu antara

l**un kiat dan lemah. Ked,ra, sumpah yang terlaniur terucaP tanpa sengaia

;rr#il;d """ i".^"t""d mengucaplan-sesuatu tapYl"., terucap- la-in'

;irJt;;aksud mengatakan: 1,!i t Gidak' demi Allah)'

menjadi 9L,l (Ya, demi Allah)'

Sumpah laghw,menurut mereka, tidak te4adi f:","11 Yl::[peristiwa
vans telah ata,., s"dung tefudi, sebagaimana telah dicontohkan tadi. Sedangkan

il"ipil;,"k p".itir*i yu"g .1f3" o.u1""e' seperti dengan mengatakan:
. wailahi,saya akan p".gi'*.,irir besok",.niaka yang d,:,ll!li-'T sumpah

mun'aqatdai yang wajif dibayar dengan.kafarat bila dilanggar' baik yang

demikian itu sengaia 
"iu.,p,r., 

tiaat' aeiueaa dengan sumpah p.alsu (ghamus)'

vane demikiu., "dutrt-itttttk 
y'ng akan datang' karena intinya,adalah

ffitd"ffiu"i"t i"ra"rta. Jik;be;umpah untuk tidak masuk rumah Fulan

f"r"-r.?li"t 
"l 

ia bertekal me^us,rti.,ya, uerarri ia telah sengaja untuk berdusta,

dan sumpahnYa itu Palsu'

Hukum laghw, (sumpah yang tidak dimaksudkan sebagai sumpah)'

p"t"t r.yu tidik memperoleh'hufuman d.i akhirat' tidak iuga di dunia'

k;;i" ia tidak waiit bayar kafarat dan tidak juga berdosa'

Sumpah laghwituterjadi hanyalah dengan menyebut nama-Allah SWT'

S"auiltJ" yarig diucapkan denfan.mettylbut selain nama Allah' maka

pensaruhnva tetap ada, Jeperti apaEila bersumpah dengan talak tanpa maksud

I;:;;;;'fi';;i* ;;erdekakan hamba ('i ta q) irau bernadzar untuk

;ffii"k;i;;"L, ."r"r, i." teriadi, ia harus memerdekakan dan memenuhi

nadzamya sebagaimana telah dijelaskan tadi'

Sedangkan sum pah mun'aqada4adalah.sumpah yang dinyatakan dengan

*".,y-"U* iiu^u effunutu" sifat'-sifat-Nya sebagaimana akan dijelaskan nanti'

Uatitiyah: Mereka berendapat b ahwa ghamus(sumpah palsu) ada dua:
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Sumpah (Yamin)

Pertama, bersumpah dengan sengaja untuk berdusta. Sumpah ini dapat
menierumuskan pelakunya ke dalam neraka atau dalarn dosa yang merupakan
penyebab masuk neraka; dan tidak ada kafarat bag)nya, karena sumpah itu
lebih besar (dosanya) dari manfaat kafarat itu sendiri. L{elainkan hendaklah
pelakunya itu bertaubat dan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
berbuat apa saja yang ia mampukan seperti dengan berpuasa, bersedekah dan
lain sebagainya.

Kedua, bersumpah untuk sesuatu yang mera gukan atau dengan dugaan lemah,
misalnya mengatakan: " Wallahi,saya bertemu dengan Fulan kemaren" padahal
ia tidak tahu apakah ia benar-benar bertemu atau tidak. Dalam hal ini ada
beberapa kemungkinan: Bisa jadi setelah itu baru ielas kebenarannya atau ielas
dustanya atau mungkin tidak jelas sama sekali. fika jelas dustanya atau tidak
ielas sama sekali sehingga ia tetap dalam keraguan atau dalam dugaan
lemahnya tadi, maka ia berdosa persis seperti halnya ia sengaja berdusta"

Sedang apabila jelas kebenarannya, maka ada dua pendapat:
1. Bahwa ketika itu orang tersebut benar dalam sumpahnya; dan tidak ada

dosa baginya.
2. Bahwa orang itu tetap tidak terbebas dari dosa, karena dosanya itu justru

disebabkan karena keberaniannya bersumpah tanpa dasar keyakinan. Dan
ini tidak bisa dikafarati kecuali dengan taubat sekalipun temyata sumpah
itu sesuai dengan keyataan. Narnun demikian - menurut pendapat ini -dosa orang yang bersumpah unfuk sesuatu yang meragukan atau untuk
berdasarkan dugaan lemah tadi lebih ringan daripada dosa orang yang
sengaja bersumpah dusta. Sedang apabila ia bersumpah atas dasar
keyakinan atau dugaan kuatnya, ternyata tidak benar, maka yang demikian
itu tidaklah disebut x.bagai ghamusmelainkan laghw,sebagaimana akan
dijelaskan nanti.

Kemudian, jika yang ia sumpahkan itu telah lampau, maka tidak ada
kafarat secara sepakat, seperti dengan mengatakan: " Wallahi, saya tidak
melakukan itu", padahal ia yakin pemah melakukannya. Demikian pula apabila
ia ragu-ragu atau berdasarkan dugaan semata sebagaimana dikemukakan tadi.

Sedang apabila sumpah itu mustahil, seperti apabila bersumpah untuk
sesuatu yang tidak mungkin terjadi atau untuk sesuatu yang diketahui tidak
ada - contoh pertama misalnya dengan rnengatakan: " Wallahi, akan saya daki
langit"; contoh kedua misalnya dengan mengatakan: " Wallahi, akansaya bunuh
si Fulan" padahal ia tahu bahwa Fulan telah mati; atau dengan mengatakan:
" Wallahi, matahari tidak akan terbit besok" dan lain sebagainya - maka dalam
hal ini ada perbedaan pendapah Sebagian berpendapat bahwa yang demikian
itu termasuk sumpah palsu (ghamus)yang tidak ada kafaratnya. Sebagian lagi

berpendapat bahwa itu ada kafaratnya Sumpah oalsu itu berkaitan dengan

peristiwa larnpau. Sedang yang berkaitan dengan perisriwa.yang akan datang

fi;il;il.*"U b"ku!.'sffi ah palsu naminva berdasarkan pendapat yang

mu'tamad.Sump.h p.r* aip"tfiit*gkandalam hal talak' Iika bersumpah talak

;;;;;;";;l.Ltirt u"tJLta, mafa ia berdosa dan talak itu teriadi'

Yang dimaksud laghw adalah.sumpah yang diucapkan untuk.sesuatu

yr"g Jr:ki"; ,tuo, aijfrgu kuat ketika sumpah itu diucapkan' taPi ternyata

tidak demikian arlanya' Ir4isainya dengan mengatakan: " tlalf\i:s-1y-a tidak

mempurtyai dirham" a'n iu yakin b'etul 
-ata-u 

mempuriyai dugaan kuat

demikian, tapi temyata Jrtft"*tiy" Uanyak' Hukumnya'-bahwaorang itu tidak

**p"roi"t hukuman (dosa) ata's sump-ahnya' Kernudian apabila sesuatu yang

i" t",lp;r"* itu telah ilInpl', *'la tihak ada kafarat secara sepakat' Misalnya

dengan mengatakan: - ii'ii'il, i*a mmad tidak datang" d an i a yakin bahwa

Muhamnad be^^.-b"";; ;;;[aui'"g' p"runtl ia datanglika sumpah itu untuk

yang akan datang, r#;;;"gr" {*s11u1""' " wallahi' Muhammad tidak

akan datang besok,, d;i;;;fr; bahwa"tvtuhammad benar-benar tidak akan

a"i-""g, ^!lu 
aat"* tt"l'i"i 1"g' ada perbedaan pendapat' Sebagian

il"rp""i.pr, bahwa trgi;lntiaat ""rut 
sesuatu yang akan.teriadi' dan or-

anB yang bersumpah'trnruk sesuaru yang akan teiadi padahal belum ielas

berarti dia itu berani dan denda atas keberaiiannya adalah kafarat. Beda dengan

;;""c 6;;u.rrr^pui 'iii,,tt '"suat,yang 
telair te4adl sebab'sumpahnya itu

didasarkan pada apa y""gi"f"h Jiletahui.iUelumnya ' Sedangkan yang belum

i,r"dl,;"il tld* ui" su""gkut pautnya dengan apa yang ia.ketahui' Sebagian

lasi berDendapat banwlsrimfui yo"g demi"kian it' tiduk dikenakan kafarat'

t""*i t"?r""i sumpan untuk peristiwa lampau dan sekarang'

Sumpah laghwyangdrnyatakan dengan selain Allah tidaklah berguna'

lika bersumpah talak ult' *"^e'dekakan hamba atau bernadzar untuk

bersedekah dan lain sebagainya' atau sumpahnya itu kosong'belaka' maka

sernua itu dihukumi sah' Dengan sumpah iersebut talak itu teriadi'

memerdekakan hamua harrrs dilallukan dan nadzarnya wajib ditepati hingga

walauPun nadar itu tidak ielas"

Syafi'iyah: Mereka berpend-apat bahwa sumpah ftu terbagi meniadi dua bagian'

yiitu ligh w d,an m un'a qa d ah,

Pertama: l'aghw,mencakup tiga hal: . .---L

Sumpah (Yamin)

i:' ffi*:*""s".rpt"^'"'"'t' yut'g tidak dimaicsudkan sebag"llY:fl
Seperti ketika hendak mengatakan: w:1\ +v (Wallahi,

;;;i"1 *aka., uesok) hlu [sannya terlanjurm"l'lt"'Y":
' 
t :* ii\ ig ( wa t t a h i..kur, iuv. Pyk"i.Y"li1T11 

: f :::^rt::'l;o."^fr#f,"i;;si;]t;ui u"'*u[''''d untuk bersumpah itu dapat
il

llli

itl
_l
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I

I

il

dibenarkan (dipercaya) selama tidak ada tanda-tanda yang menunjukkan
kedustaannya, kecuali dalam tiga hal, yaitu talak, ,iiaq (memerdekakan
hamba) dan r/a'(sumpah untuk tidak menggauli istri). Maka ia tidak bisa
dibenarkan secara lahir dalam keadaan bagaimana pun, karena yang
demikian itu bersangkutan dengan hak oranglain.

2. Terlanjur mengucapkan, lafadz sumpah tanpa maksud apa-apa, seperti
ketika sedang marah dan lisannya terlanjur bersump4h dengin mengatikan,

]0y fiidak, demi Allah) dan gb,]. (ya, demi Al_
lah), padahal ia tidak bermaksud apa-apa seliin-si:kedar mengucapkan
lafadz ini.

3. sumpah sebagai tambahan kata-kata, misalnya setelah bicara sekali sekali
diikutidenganmengatakan: lrr[y (Tjdak, demi Allah), dan
sekali-sekali dengan mengatakan; ' - +(r,), . (ya, demi attun;,
atau dengan menggabungkan dua kata itu rirenpdi, 4! t -
+(,,\.. (Tidak, demi Allah - Ya, demi Allah), maka sumpah
yang demikian sia-sia belaka berdasarkan pendapat yang mu,tamad.

Kedua: Mun'agad, yaitu sumpah dengan menyebut salah satu asma Allah swr
atau sifat-sifat-Nya untuk menguatkan apa yang ia sumpahkan dengan syarat-
syarat yang akan disebutkan nanti. sumpah mun'aqadini hanrs diniaikanuntuk
m.efeyatlal apa yang ia sumpahkan. Beda halnyad engan laghwsebagaimana
telah Anda ketahui.

Tidak ada perbedaan menurut mereka dalam hal sumpah, baik taghw
luyp1" mun'aqadah antara untuk peristiwa lampau atau yang akan datang.

Y^k^.liq_hy\isa untuk peristiwa yang akan datang, misalnya deigan mengata_
kan: " Wallahi, saya akan bepergian besok,,, padahal ia bermlksud untuk
mengatakan: "Saya akan masuk rumah Muhammad,,. Sebagaiman a laghwitu
juga d.igtrnakan untuk peristiwa lampau, seperti dengan merigatak un ,,lyuurhi,
saya tidak makan apel kemaren", padahal ia bermaksud menlatakan ,,delima,,,
misalnya.

- Demikian juga sumpah mun'aqadah, bisa untuk peristiwa yang telah
Iampau dan yang akan datang, seperti dengan mengatikan: ', Witlaii, saya
telah melakukan itu atau saya tidak melaliukan itu-". Seperti juga dengan
mengatakan: " wallahi, saya akan lakukan itu atau sayi tidak ikr.t ,uyu
melakukarr itu". fika ia tidak menepah sumpahnya ini, maka wajib bayar kafaiat
sumpah dalam keadaan bagaimana pun. Maka sumpah - ya g olah selain
Syafi'iyah disebut sebagai ghamus (sumpah palsu) - tetap wajib dikenakan
kafarat menurut syafi'iyah, baik sumpah itu berkenaan-denfan peristiwa
lampau atau yang akan datang. sedangka n laghwtidakdikenakfn kafarat dan
pelakunya pun tidak memperoleh hukuman (dosa), baik berkenaan dengan
peristiwa lampau atau yang akan datang.
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Syarat-syarat SumPah

Syarat sahnYa sumPah antara lain:

1. Orang yang bersumpah itu mukallaf' Maka tidak sah spmpah anak

kecil dan orang gila.

2. Atas kemauannya sendiri. Maka tidak sah sumpah orang yang

dinakasa.3)

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sumpah itu terbagi meniadi tiga bagian'

y altu mun'a qadah, I aghw dan gha mus'

Yang dimaksud ^rn',qid'h 
adalah.sumpah yang.dinyatakan untuk

melakukan atau meni.,llalkin sesuatu pada misa yanq akln datang' seperti

;;-;;; ;""gatakan: " ff ru ni,saya akan beri'tikaf besok" dan " wa llahi' say a

tial[-"t"" UJrzina selamanya,,. Sumpah yang dinyatakan untuk sesuatu yang

"["" 
J",""g sah sebagai mln'aqad iekallpul aPa-aPa yang ia sumpahkan itu

mustahil, sJbagaimana akan diielaskan nanti'

Sedangkan laghwmencakuP tiga hal:

1. Tei'ucap sumpah tanpa sqngaja, misalnya fi t1np1h-tengah Pembicaraa4nYa

ia mengatakin: 
'.I!, ! 

- (Tidak, demi Allah)' dan.. . ,1lr^{^...
(Va, de"mi AIIah), se(al'ipun sumpahnya yang demikian itu untuk sesuatu

yang akan datang.
Z. il".r",r^puh untuf sesuatu yang diduga benar' ternyati tigi,!,ST!fyu"g

demikian ini sia-sia belaU aaiam hil sumpah kepada-Allah' nadzar dan

,tinu.. Sedangkanuntuk talak dan'itaq (memerdekakan hamba)' maka

sumpah dan nadzar itu sah'

e. nu.*rnpuh untuk sesuatu yang akan datang yang diduga benar' ternyata
- 

tidak teiadi. Seperti apabila beiumpah tenting orang lain dan ia menduga

bahwa orang itu ak",i ta"t kepadanya' ternyaia tidak;,atau ia m,elakukan

;;; t""g almarcua oleh oiang.yangleisumpah karena tidak tahu

, 6#i"#. Semua itu te rmasuk la[hw'm"t" ia tidak memperoleh hukuman

(dbsa) dan tidak ada kafarat'

Sedangkan yang dimakstd' ghamus adalah sumpah yang dinyatakan

untuk sesuat,, y"r,g t"iutt t"^pu' i""gun maksud sengaia untuk berdrrsta dan

sadar bahwa dirinla dusta. slmpah |ang demikian itu tidak ada kafaratnya.

Olr"Ur, "gh a m us'' -yang 
artinya secara 

-bahasa adalah penjerumus. - karena

sr^put iiu akan -uili",i^"tan pelakunya dalam dosa kemudian dalam

neraka.

3).-
iiar.afiyah, Mereka berpendapat bahwa sumpah orang yang dipaksa itu sah

lll

'i*i, ll
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Sumpah Aanin)

dan ia wajib membayar kafarat bila melakukan apa yang ia sumpahkan
sekalipun karena dipaksa melakukannya. Sedang apabila orang lain yang
melakukan apa yang ia sumpahkan secara paksa, misatnya bersumpah untuk
tidak minum air ini, lalu orang lain menuangkan air tersebut ke dalam
kerongkongarrnya secara dipaksa, maka yang demikian itu tidak melanggar.
|uga apabila melakukan apa yang ia sumpahkan karena lupa, seperti apabila
bersumpah untuk tidak bersumpah, lalu ia lupa dan bersumpah, maka dalam
hal iru ia wajib bayar kafarat. Demikian juga berarti melanggar sumpah, bila ia
melakukan apa yang ia sumpahkan ketika gila atau pingsan. Sedang apabila
bersumpah ketika gila atau atau pingsan, maka surnpahnya tidak sah, karena
syarat sahnya sumpah adalah berakal. Demikian juga dinyatakan sah sumpah
orang yang tidak sengaja, yaitu orang yang melanggar karena lupa akan
sumpahnya.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa sumpah tidak sah dengan dipaksa.
Bila sah dengan tidak dipaksa, maka itu tidak terlepas dari kemungkinan
berikut Boleh jadi sumpah itu diucapkan untuk melakukan sesuatu, seperti
dengan mengatakan: " Wallahi, saya akan makan roti", yang demikian itu
disebut "yamin hints" (sumpah untuk melakukan); atau boleh jadi juga
diucapkan untuk meninggalkan sesuah, seperti dengan mengatakan: " Wallahi,
saya tidak akan masuk rumah", yang demikian itu disebut "yamin birr"
(sumpah untuk tidak melakukan). fika dipaksa melanggar dalam yamin birr,
misalnya ia dimasukkan ke dalam rumah secara paksa, maka tidak wajib bayar
kafarat sekalipun yang memaksanya masuk itu dari jenis yang tidak berakal,
misalnya ia sedang menunggang binatang lalu binatang itu tak terkendali dan
memasukkan dia ke dalarn rumah dengan paksa, bila tidak memungkinkan
turundan memegangnya.Jika memungkinkan untuk turun tanpa ada kesulitan
atau memungkinkan memegang kepalanya atau menggerak-gerakkan kakinya
di atas binatang itu tapi tidak ia lakukan, berarti ia melanggar dan wajib bayar
kafarat. Demikian juga apabila ia dimasukkan orang lain ke dalam rumah
dengan paksa dan memungkinkan untuk keluar tanpa bahaya tetapi tidak ia
lakukan, maka berarti melanggar sumpah dan wajib bayar kafarat. Sedang
apabila ia dipaksa melanggar sumpah dalam yamin hints tadi, (yaitu sumpah
untuk melakukan), misalnya ada halangan mendesak yang membuatrya tidak
dapat melakukan, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat Ada yang
berpendapat bahwa yang demikian berarti melanggar sumpah dan wajib bayar
kafarat; ini adalah pendapat yang masyhur. Ada juga yang berpendapat bahwa
yang demikian itu tidak melanggar. Yang demikian adalah qiyas.

Secara sepakat, dinyatakan tidak melanggar hanyalah apabila dipaksa
melakukan dalam yamin birr tadi, yaitu sumpah untuk tidak melakukan
sesuatu, karena pelanggaran atas sumpah itu terjadi dengan melakukan sesuatu

bersumpah "tidak atan masuk rumah" baru dinyatakan

melangga, bila"ia rrremasuki.,ya' Beda halnya dengan hints (yaltu

;;;;;f,;trt *ut"["tan sesuatu), m"ku melinggar dengan tidak

;;irk^""ya. Sebab-sebab meninggalkan itu banyak' karenanyadipllsemnit'

S"J"rrgt u., slbab-sebab melakukan adalah sedikit, karenanya diPerlonggar'

Ada e.tam syarat untuk tidak dinyatakan melangSar sumpah karena dipaksa'

yaitu:
i. lu ,idut sadar ketika bersumpah bahwa ia sedang melakukannya'

2. Tidak menyuruh orang lain untuk memaksanya'

3. Bukan yang menyu^puh iru sendiri yang memaksa melakukannya' |ika

(seorani sriami) *"ny.,mpah istrinya agar jangan.matY\ 
-tlTl;^l"l' 'u

iendiri"memaksanyi agir masuk rumah' berarti ia telah melanggar

t"*put 
"yu. 

Beda halnyiapabila ia dipaksa oleh orang lain'

4.Pemaksaanitukarenasesuatuyangbersifatsyar,i.Sepertiapabilaseseorang- 
L"rrr*puh untuk tidak masuk pJnjara lalu ia dipenjara karena.dakwaan

itr'r.,trtl" perkara) yang bersifat syar'i' maki yang demikian tidak

melanggar ,rr*pu't .'pe"mikian jugi apabila bersumpah-untuk tidak

membiiu. hutangnya pada bulinlni,lalu dipaksa oleh hakim untuk

membayarnyu, ^iku 
tidak melanggar sumpah'

5. Sumpahnyu tia"t dinyatakan d9nga1 mengatakant "P.uy? tidak akan

melakukan itu baik iengan sukaiela atau karena dipaksa"'.Jika ia

b"irr*p"h.rntuk tidak maiuk rumah Fulan dengan sukarela atau dipaksa'

laluiadipaksatrntukmasuk(daniamasuk),berartimelanggarsumpahnya.
6.Tetaptidakdilakukan(walaupun)pemaksaanitutelahberlalu.|ikadipaksa

masuk rumah kemudian pemiksain itubeilalu, lalu memasukinya dengan

suka rela, maka ia melanggar sumpahnya dan waiib membayar kafarat'

Pelanggaran atas sumpah itu jugadapat terjadi karena lupa' Barangsiapa

U".rrr^puti""ntuk tidak ttrt"., ini,lalu ia lupa dan memakannya' maka ia

dinyatalan melanggar selama ia tidak mengect'ilikun sumpahnya dengan lupa'

misalnya dengan ilengatakan:" Wallahi,.siya tidak akan memakannya kecuali

trlpu uiu, selJma ,uyu tiduk lupa"'Jika ia memakannya dalam keadaan lupa'

*it"tiJ"t ainyatakan melanggar, karena ia-telah mengecualikan sumpahnya'

i*ir""tr"f dJngan lupa adaL*h tersalah (tidak sengaja) dantidak tahu. Contoh

tersalah adalahbersumpah untuk tidak mastlk rumah Fulan lalu memasukinya

a""lr"r."y"tinan bahwa rumah itubukan rumahnya, maka ia-telah melanggar

,r^"pun"y". contoh tidak tahu adalah bersumpah untuk masuk rumah ini pada

;;il; li aan ia yakin atas dasar ketidak tahuannya bahwa.ia tidak harus

*emasutinya pada malam ini sehingga tidak masuk hingga malam ituterlalu'

Maka dalam hal ini dinyataka., ^elui[gar 
dan tidak dimaafkan karena ketidak-
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3.

4.

5.

Sumpah Aamin)

Dan tidaklah dosa melanggar sumpah apabila dipaksa melakukan
sesuatu yang ia sumpahkan.Y*g semisal adalah lupa atau tidak
sengaja, maka tidak apa-apa bagi keduanya.
Bermaksud sengaja. Maka tidak sah sumpah karena keterlanjuran
kata.tanpa maksud apa-apa.

Lafadz yang digunakan dalam sumpah itu adalah salah satu asma
atau sifat Allah, sesuai rincian yang akan dikemukakan nanti dalam
pembahasan sigh a t sump ah.

Yang disumpahkan bukan sesuatu yang wajib secara akal dan kebia-
saan, atau secara akal saja. Jika demikian, maka sumpah itu tidak
sah, melainkan sia-sia. Contoh yang pertama - yakni yang wajib
secara akal dan kebiasaan - adalah dengan mengatakan: "Wallahi,
benda ini tidak bergerak" , maka yang demikian itu bukan sumpah,
karena tidak bergeraknya benda merupakan sesuatu yang wajib
secara akal dan kebiasaan. Contoh yang kedua - yakniyangwajib
secara kebiasaan saja - adalah dengan mengatakan: "Wallahi,
matahari itu terbit dari timur" atau "Wallahi, saya pasti mati, maka
ini juga bukan sumpah, karena terbitnnya matahari dari timur
adalah wajib secara kebiasaan, demikian juga masalah kematian.
Yang semisal dengan ini adalah apabila mengatakan: "Wallahi, saya
tidak akan mendaki langit, atau saya tidak akan mengubah batu ini
menjadi emas, atau saya tidak akan menolakhari kemaren", karena
tidak terdakinya langit, tidak berubahnya batu menjadi emas dan
tidak tertolaknya hari kemaren adalah sesuatu yang wajib secara
kebiasaan, maka itu tidak sah sebagai sumpah.

Selain apa yang telah disebutkan di atas, ada empat hal yang
sah sebagai sumpah, yaitu:

Sumpah (Yamin)

Fulan" padahal ia telah mati. (Dalam hal ini) terdapat rincian

pendapat dari berbagai madzhab.a)

Sesuatu yang mungkin secara akal dan kebiasaan. Misalnya
dengan mengatakan: "Wallahi, saya.akan masuk rumah,, dalam
bentuk itsbat (afirmasi), atau "saya tidak akan masuk rumah,,
dalam bentuk nafy(negasi), maka sumpah ini sah, karena masuk
rumah adalah sesuatu yangmungkin secara akal dan kebiasaan.
Susuatu yang mustahil secara akal saja, misalqya dengan
mangatakan: "Walllahi, akan saya daki langit, atau akan saya
bawa gunung". Dengan sekedarbersumpah ia telah melanggir.
Demikian iuga apabila berkata: "Wallahi, akan saya bunuh si

4)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila sesuatu yang ia sumpahkan mustahil

secara kebiasaan, malia dengan sekedar bersumpah berarti melanggar

sumpahnya, selama sumpah itu tidak dibatasi dengan waktu. Sedang apabila

dibaiasi dengan waktu, maka belum disebut melanggar kecuali bila waktunya

telah lewat.lika mengatakan: " Wallahi, saya akan mendaki langit setelah

setahun nanti", misalnya, maka belum dihukumi melanggar kecuali telah lewat

setahun.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk membunuh Fulan

padahai ia telah mati, maka tidak terlepas dari kemungkinan berikut Mungkin
ia tahu bahwa Fulan telah mati ketika mengucapkan sumpahnya, mungkin
juga belum tahu. ]ika belum tahu, ternyata telah mati, maka tidak melanggar,

iu"."r,u ia mengukuhkan sumpahnya dengan hidupnya Fulan dan yakin bahwa

dia masih hidup. sedang apabila ia tahu telah mati, maka melanggar, karena

walaupun itu mustahil secara kebiasaan, tapi adalah suatu yang mungkin dan

bisa sija terjadi, sebab Allah bisa saia membuatnya hidup kembali. Berbeda

dengan masalah kendi, ketika bersumpah untuk minum air kendi tanpa

meribatasi sumpahnya dengan waktu dan di dalamnya benar ada airnya, lalu

air tersebut ditumpahkan oleh yang bersumpah atau orang lain, atau bejana

tersebut jatuh sendiri lalu airnya tumpah, maka dengan demikian ia melanggar

sumpahnya. Perbedaan antara dua masalah di atas, bahwa air dalam kasus

kedua tidaklah mungkin untuk dikembalikan lagi barangnya sepertisemula;

yang mungkin secarJakal adalah kendi itu diisi lagi dengan air lain. Sedangkan

air liang te'latr tumpah dan habis tidak mungkin dikembalikan lagi secara akal.

Seandalnya saja A-llah menciptakan air kembali dalam kendi tersebut tentulah

bukan aiiyang ia sumpahkan tadi, sebab,yang ia sumpahkan adalah air yang

terdapat dalari kendi ketita sumpah itu dirryapkan dan telah tupah. Sedangkan

dalam kasus pertama, seandainya ia hidup kembali, dzat manusia itu tetap

tidak berubah, melainkan tetap dia yang semula secara utuh.

Perlu diketahui bahwa dalam masus kendi ada empat tinjauan:

Pertama,sumpah itu dibatasi dengan waktu dan dalam kendi tersebut tidak
ada aimya. seperti apabila ia mengatakaru" wallahi,saya akan minum air kendi

ini pada hari ini" padahal dalam kendi itu tidak ada airnya.

Kedua, sumpahnya dibatasi dengan waktu dan dalam kendi itu ada airnya,

kemudian ditumpahkan. Dalam dua kasus ini ia tidak melanggar sumpah,

karena dalamkaius pertama sumpahnya tidak sah dari semula; sedang

dalamkasus kedua kjrena sumpahnya batal setelah sumpah itu dinyatakan

a.

b.
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sah, karena sekalipun sumpah itu bertepatan dengan adanya air dalam kendi
sehingga surnpah itu dinyatakan sah, tapi dengan dituangkannya air tersebut
berarti kesahan sumpah itu batal.
Ketiga, sumpahnya tidak dibatasi dengan waktu dan dalam kendi itu tidak
ada aimya. Seperti apabila ia mengatakan: " Wallahi,saya akan minum air kendi
ini", padahal dalam kendi itu tidak adh airnya. Dalam kasus ini juga tidak
melanggar sumpah, karena sumpahnya itu dinyatakan tidak sah dari semula
disebabkan tidak adanya air dalam kendi. Dan dalam kasus ketiga ini, apakah
ia tahu atau tidak tahu bahwa dalam kendi itu ada airnya, ia tetap tidak
melanggar sumpah.

Keempat, Sumpahnya tidak dibatasi dengan waktu dan dalam kendi itu ada
airnya. Seperti apabila ia mengatakan: " Wallahi, saya akan minum air kendi
ini", tanpa memberi batas waktu dan dalam kendi itu ada aimya sebagairnana
telah disebutkan dari semula. Dalam hal ini ia melanggar surnpah, apakah ia
tahu bahwa di dalamnya ada air atau tidak, baik air itu tumpih se.,hi.i atau
ditumpahkan olehnya atau orang lain.
Dari sini muncul beberapa masalah lain, yaitu:
1. Apabila bersumpah untuk memenuhi hak Fulan besok, lalu salah satunya

meninggal dunia sebelum datang hari besok, maka tidak melanggar karena
sumpah itu batal setelah. Contoh lain adalah bila mengatakan kepada
istrinya: Jika besok kamu tidak shalat, maka saya ceraikan kamu,,, lalu
keesokan harinya haid (n'renstruasi), sebelum berlangsung waktu yang
memungkinkan untuk melaksanakan shalat, atau setelah melaksanakan safu
rakaat shalat, maka berdasarkan pendapat yang lebih shahih, ia melanggar,
karena yang ia sumpahkan, yakni shalat, bisa saja dilakukan dengan adinya
darah. Bukankah Anda tahu bahwa wanita yang mengalami darah
istihadhah itu sah melaksanakan shalat ketika ada darahnya? Maka tentu
tidak ada larangan bagi Allah mensyariatkan shalat kepada wanita yang
sedang haid? Beda halnya dengan masalah kendi tadi, karena ses!.ratu yang
ia sumpahkan itu adalah sesuatu yang sama sekali tidak mungkin. Kareni
itulah ia dihukumi melanggar atas sumpahnya. Demikian juga apabila
mengatakan: " Wallahi, saya akan berpuasa dari hari ini" setelah ia makan
siang, maka surnpahnya itu sah dan dinyatakan melanggar, karena puasa
bisa saja dilaksanakan sekalipun makan, seperti halnya ketika lupa.
Barangsiapa makan karena lupa tetaplah dihitung puasa. Maka bisa saja ia
mengerjakan puasa sekalipun ketika itu telah makan.

2. Apabila berkata kepada istrinya setelah memasuki waktu pagi: ,,Jika saya
tidak menjimakmu pada malam ini, maka kamu begini,;. ;ita tidik
mempunyai niat apa-apa, maka pernyataannya itu berlaku untuk malam
berikutnya. Jika ia berniat untuk malam yang telah iewat, maka sumpahnya
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tidak sah dan tidak juga dinyatakan melanggar. Demikian juga apabila ia

berkata setelah terbit fajar: " Wallahi,saya tidak akan tidur malam ini" dan

ia tidak tahu bahwa fajar telah terbit, maka yang demikian tidaklah
melanggar sumpah.

3. Apabila berkata kepada istrinya: "Jika kamu tidak mengembalikan harta

ying kamu ambil dari tempat ini, maka saya ceraikan kamu" padahal ia

liduk -"ngumbilnya tapi tetap di tempatnya, maka suaminya tidak
melanggar iumpah, karena sesuatu yang ia sumpahkan itu tidak mungkin.

Jika hiria itu dikembalikan padahal tidak diambil, tentu itu mustahil.

4. Apabila bersumpah untuk tidak memberi sesuatu kepada Fulan kecuali
dengan seizin Zaid,laluZaid meninggal, maka ia tidak melanggar sumpah
bila memberi sesuatu kepadanya. Jika ia bersumpah untuk melunasi
hutangnya besok, lalu ia lunasi hari ini, maka ia tidak melanggar sumpah.

Demikian juga apabila bersumpah untuk makan roti ini besok, lalu ia makan

hari ini, mlka tidak melanggar sdmPah; atau bersumpah untuk
membunuhnya besok, lalu orang itu mati hari ini, maka ia tidak melanggar

sumpah. Jika yang bersumpah itu gila pada hari tersebut, maka ia tetap

dihukumi melanggar sumPah.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila ada halangan untuk melaksanakan apa

yang iasumpahkan, maka tidak terlepas dari kemungkinan berikut: Mungkin
iralangan itu berupa sesuatu yang dapat diterima secara akal ('aqliyy) sepetti
apabiia bersumpah untuk membunuh Fulan ternyata ia telah mati, atau
birsumpah untuk menyembelih merpati ternyata mati. Maka kematian adalah

halangin yang dapat diterima secara akal. Ada kalanya juga halangan itu
berupi sesuatu yanlg bersifat biasa ('adiyy) seperti apabila ia bersumpah untuk
menyembelih merpati ternyata dicuri orang. Ada kalanya juga halangan
tersebut bersifat syar'iyy, seperti apabila bersumpah untuk menjimak istrinya
pada malam ini ternyata ia haid. Jadi halangan itu terbagi menjadi tiga, yaitu
'aqliyy,'adiyy dan syar'iyy.

Untuk halangan yang bersifat 'aqliyy, yang bersumpah tadi tidak
dinyatakan melanggar kecuali bila halangan itu te4adi setelah bersumpah

sementara sumpahnya tidak dibatasi dengan waktu dan tidak segera dilakukan.

fika mengatakan; " Wallahi, saya akan menyembelih merPati", lalu merpati itu
mati seteiah mengucaPkan sumpahnya dan tidak bersegera menyembelihnya,
maka ia melanggar. Sedang apabila berkata: " Wallahi, saya akan
rnenyembelihnya besok",lalu keesokan harinya ia bersegera untuk
memotongnya ternyata merpati itu didapatkan telah mati, maka ia tidak
melanggai sumpahnya. Sedang apabila matinya itu terjadi sebelum bersumpah,

misahf a dengan mengatak a* " Wa I lah i, saya akan menyembelihnya ", terny ata

merpaii itu telah mati dari sebelumnya, maka ia tidak melanggar secara mutlak,
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baik sumpahnya itu dibatasi dengan waktu ataupun tidak, bersegera ataupun
tidak.

- Jika halangan itu bersifat 'adiyy, misalnya ia mendapatkan merpati itu
dicuri orang, maka jika pencurian tersebut terjadi sebelum sumpah, maka tidak
melanggar, baik ia bersegera untuk menyembelihnya aLu tidak, baik
sumpahnya itu dibatasi dengan waktu atau tidak. sedang apabila pencurian
tersebut terjadi setelah bersumpah, maka ia dinyatakan melangfar secara

Tlll"t, baik sumpahnya itu dibatasi dengan wakiu atau tidak, be'rigera atau
tidak.

Bila halangan itu bersifat syar'iyy, seperti apabila bersumpah untuk
menjimak istrinya pada malam ini, ternyata ia haid, maka ia melanggar secara
mutlak, baik sumpahnya itu diucapkan sebelum terjadi haid]-misalnya
bersumpah ketika istrinya dalam keadaan suci lalu haid setelah sumpah itu
diu51n\a1d1n haidnyaterus berlangsung sepanjang malam; atau ia berzumpah
padahal istrinya haid dari sebelum sumpah itu diucapkan. Untuk halangan
yang bersifat syar iyyirusumpahnya wajib dilanggar, biik halangan itu terj"aiti
sebelum bersumpah atau setelahnya. sedang ipabila ia bersrimpah untuk
menjimaknya dan tidak membatasi sumpahnya pada malam ini, lalir ia
mendapatkan istrinya sedang haid, maka he.daklih *e.,unggu hingga haidnya
habis, baru melakukan apa yang ia sumpahkan; dan dengai-demifiin ia tidak
melanggar sumpahnya. |ika ia jimakistrinya dalam keadian haid, maka dalam
hal.ini ada perbedaan pendapat sebagian berpendapat bahwa dia itu tidak
melanggar sumpah, karena tdlah melaksanakan apa yang ia sumpahkan dan
memang demikianlah pemahaman maknanya r"cuiu bahaia (madlul
luglawiyy), Sebagian lagi berpendapat bahwa oiang itu melanggar karena ia
telah menyimpang dari pemahaman maknu.,yu ru.u."u ryuru' 1*iitut syar,iyy).
Perbedaanpendapat ini terjadi bila sumpah itu diucapkin setelah haia. seaairg
apabila diucapkan sebelum haid dan tidak segera 

^enli*aknya 
hingga istrinyl

haid, maka berdasarkan qiyas, sepakat dinyitakan melanggar.
Hanabilah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk membunuh Fulan,
ternyata ia telah me-ninqS{, maka yangbersumpah itu dinyatakan melanggar
sumpah secara mutlak. f aik ia mengetahui kemitiannya setelum menyatilian
sumpahnya atau tidak. Demikian juga apabila mengatak an: " wallahi, saya akan
minum air kendi-ini" padahal dalam kendi itu tidak ada airnya, baikia tahu
atau.tidak. Demikian juga apabilabersumpah untuk memu(ul binatang ini
besok lalu mati sebelum dipukul, maki ia melanggar sekalipun belum
berlangsung waktu sebatas cukup untuk memukulnyalbemikian juga apabila
bersumpah untuk makan makanan ini besok,lalu maian tersebut rusai setelum
datang hari besok,.maka ia melanggar, baik rusaknya itu atas kemauannya
atau bukan. Demikian juga apabila bersumpah untuk minum air ini pada hiri

ini, ataubersumpah untuk memukul anak ini,lalu air tersebut rusak atau anak

ifu meninggal sebelum semPat melakukan aPa yang ia sumpahkan, maka ia

dinyatakan melanggar ketika anak itu meninggal dan ketika air itu rusak.

Demikian juga apabila ia menyatakan sumpahnya secara umum dan tidak
membatasinyi dengan waktu, seperti apabila mengatakan:" Wallahi,saya akan

makan roti ini" lalu roti tersebut rusak sebelum semPat dimakan, maka ia

dinyatakan melanggar sumpah ketika roti itu rusak. |ika ia mengatakan:
'Wallahi, saya akan memukulnya besok" lalu ia pukul sebelum datang hari
besok, maka ia tidak tepat sumpah. Sama seperti apabila bersumpah untuk
berpuasa pada hari Jum'at, lalu berpuasa pada hari Kamis. fika orang yang
beriumpah itu mati sebelum datang hari besok atau gila hingga hari besoknya

ituberlalu, maka ia tidak melanggar sumpahnya.

:

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, apabila bersumnpah untuk membunuh
Fulan padahal ia telah mati, maka ia melanggar sumpahnya secara mutlak.

]ika berkata: " Wallahi, akan saya makan makanan ini besok" lalu makanan

tersebut rusak dengan sedirinya atau dirusak orang lain padahal dapat
mencegahnya tapi tidak dicegah, maka ia dinyatakan melanggar pada esok

harinyi ketika waktunya telah berlangsung sebatas memungkinkan-untuk
makan makanan tersebut tapi tidak memakannya. Bila batas waktu tadi telah

lewat, maka melanggar sekalipun makanan itu rusak di akhir siang. Demikian
juga apabila ia meninggal dunia pada esokharinya, maka dinyatakanmelanggar
ketiki waktunya telah berlalu sebatas memungkinkan untuk melakukan apa

yang ia sumpihkan sebelum meninggal. ]adi pelanggaran atas surnpah itu
ietelifr berlalunya waktu, sekalipun ia meninggal di akhir siang. Demikian
juga apabila makanan.itu rusak sendiri sebelum datang hari besok, maka ia
tidak dihukumi melanggar sumpah pada waktu rusaknya makanan itu,
melainkan pada esok harinya setelah berlangsungnya batas waktu yang
memungkinkan untuk melakukan aPa yang ia sumpahkan. fika apa yang ia

sumpahkan itu ia dahulukan sebelum waktunya atau ia tunda padahal
memungkinkan untuk dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan dalam
sumpahnya, maka ia melanggar sumpah. Jika bersumpah untuk memenuhi
hak Fulan ketika matahari terbenam, lalu ia penuhi sebelum itir padahal
memungkinkan untuk dipenuhi pada waktu tersebut, maka ia melanggar. Bila
ia memulai melakukan persiapan untuk memenuhi haknya, seperti menimbang,

menakar dan lain sebagainya sebelumwaktu tersebut, lalupemenuhan hak itu
melampaui waktunya, maka tidak dinyatakan melanggar.
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c. Sesuatu yang tidak diterima secara akal dan kebiasaan, misahrya
dengan mengatakan: "Wallahi, akan saya satukan antara hidup
dan matinya Fulan", karena menyatukan antara dua hal yang
saling berlawanan adalah sesuatu yang mustahil secara akal dan
kebiasaan. Dengan sekedar bersumpah ia telah melanggar
sumpah tersebut.

d. Sesuatu yang wajib atau dilarang dalam syara'. Contoh yang
pertama seperti ketika mengatakan: "Wallahi, saya akan melaksa-
nakan shalat Zhuhur". Contoh kedua ketika mengatakan:
"Wallahi, saya akarrminum khamar". Sumpah semacam ini juga
sah.

Tidak ada pengecualian dalam sumpah terselut. )ika ia mengatakan:
"Wallahi,sayaakanmelakukanini - .. AfEil Oila
Allah menghendaki) atau .ltl;Utily! (kecuali
Allah menghendaki)", maka yang demikiAn itu tidak sah sebagai
sumpah. Mengenai ketentuan hukum pengecualian dan syarat-
syaratnya terdapat rincian pendapat dalam berbagai madzhab.s)

Sumpah itu diucapkan. BiIa sumpah itu hanya terbersit dalam
hatinya tanpa diucapkan dengan lisannya, maka tidak sah. Sebagian
madzhab ada yang menambahkan syarat lain.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila sesuatu yang ia sumpahkan itu
mustahil secara akal dan kebiasaan, maka sumpahnya tidak sah dan bukan
sebagai sumpah mun'aqadah.

s)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa pengecualian itu bisa dengan
mengatakan "insya Allah", (iika AIIah menghendaki) atau dengan menggu

nakan partikel )! (artinya "kecuali, selain dari") atau salah satu padanannya.
Pengecualian dengan mengatakan "insya Allah "tidak berguna kecuali dalam
sumpah dengan menyebut nama Allah dan dalam nadzar mubham (yaitu
nadzar tanpa menyebutkan sesuatu yang dinadzarkan). lika ia berkata:
" Wallahi, saya tidak akan berbuat begini, bila Allah menghendaki atau kecuali
Allah menghendaki" lalu melakukannya, maka ia tidak dikenakan kafarat
dengan syarat-syarat yang akan disebutkan nanti. Demikian juga apabila ia
berkata: "Saya bemadzar untuk tidak berbuat begini, bila Allah menghendaki
atau kecuali Allah menghendaki". Sedang apabila berkata akan menceraikan
istrinya bila berbuat begini atau tidak berbuat begini, insya Allah, lalu
melanggar, maka ia wajib menceraikannya dan tidak berguna baginya kata

Sumltah fi'amin)

lsya Allah"tadi.
Dan rnasil't diperselisihlian dalam rnasalah pengecualian dengan

menggurrakanri"ada*(jiiraAllairilicrrskreilciairi), qadha'(iikaAllahrnenentukan)
dan qadar(jika Allah rrrefttaqdir.kan)" apakah penggulaan kata-kata ini sama

dengin pengecualian y;rng menggrlnakan "masyiah" (insya Allah) ataukah

tidak ? Sebagian berpendapat bahwa yang demikian itu sama dengan

pengecualian dengan mengltui.rJ(a n '1n*syiah". Jika berkata: " Wallahi, saya

ii.lut akut berbuat begirti, i,t''t-,i 
"t 

jika Allah menghendaki" atau

' .irr:!;l . ;ii.u arrah nrentaqclilli.an" atau' ar ,or;! "..jika Allah
menentukan" lalu ia melanl;gar, maka tidak wajib bayar kafarat. Inilah pendapat

yang tebih jelas. Sebagian lagi berpe,:r.1apat bahr''a yang diPerhitungkan
hanyalah pengecualian ) ;iilg urengg i.-u t...kaI t " r;i u sy i a h " saja.

Sedangkanpengecttaiiandetlganntenggunakar-rpartikei )ll

atau salah iatu padanann]'a, maka yang dernikiail itu berguna untuk semua

sumpah. Jika ia mengatalran: " Wallahi, saya iidak akan bicara dengan Zaid,
kecuali pada har-i Karnis atari selain ptrda trari kedatangannya atau selain pada

irari pernikatrannya atatt si-:iain lratla trari drrkailya atau selain pada hari sakitnya

atar-rselain pacla hari kematiairt-rva", maka apa-aPa;rang ia kecualikan itu
berlaku baginva. Deurikiarr iuga apabila berkata kepacla istrinya: "Akan saya

talak kamrr Ceirgiirr talali tiga, brla kamu rnasuk i'umah, kecuali vang satu",
maka peirgecualian :,at',8, tlernikian ttu berlaku dengan syarat-syarat yang akan

disebutkarr narrti

Pengecualia,r juga berlakrr tlalart sernua suinpah yang tida< realistis, baik
untuk yang akarr datang atau \ian!4 telah la,:rrpau , mun'aqadah (dikukuhkan)
atarpun ghaurus (palsu). Yarrg tliinaksud berlaku untuk sumpah palsu bahwa
yang demikian itir clapat ineiighilarrgkarr dosa. Ilarangsiapa bersumpah untuk
menenggak iautan, rnetnbawa SLlnung atau riematikan mayat dan
mengecualikan sttmpahnl'a dengan "tnas.yiah " (mengatakan "insya Allah")

atau dengan menggunakan partikel YJ atar: salah satu padanannya, maka

iatidakberdosa.Yiing,semisalr.lerrgait YJ Janp;i.latialmlraadalahmembatasi
dengan syarat, sifat atar.r r.n'al:.tti. Tilea intngatakan: "Saya tidak akan masuk
rumah Z,aid, jil<a ia ada di claiain" atari de;'.gan rnengatakan: "Saya tidak akan
masuk rurnahnya yang hesar", misalnya, atau "saya tidak akan masuk
rumahnya sampai i,r,aktu segini, atau selama ia tidak ada, atau selama ia sakit,
atau selama satu br"rlan", rnaka yang demildan itu berlakrr.

Untuk sahnya pengecualian ada lima s)iarai:

1. Pengecualian itu tidalt telpisair dari apa yang <iikecualikan, baik
pengecualian dengatr masstinfi atatr laiiln;'a, kecuali karena ada suatu
hambatan yang tidak dapat dihindarkan, rnisalnva karena batuk, bersin,

I
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terputus nafas atau menguap. Sedang apabila berhenti diam untuk
mengingat sesuatu atau menjawab salam dan lain sebagainya, mak4
pengecualian itu tidak berguna.

2. Pengecualianyang diucapkan dengan lisannya itu diniatkan dalam hatinya.
Sedang apabila terucap tanpa niat, maka tidak berguna, baik dengan
masyiah, dengan partikel yl atarr salah satu padanannya.

3. Pengecualian itu diucapkan dengan maksud untuk membatalkan sumpah,
baik maksud tersebut sudah ada dari pertama mengucapkan sumpah atau
di tengah-tengah mengucapkan sumpahnya, maka yang demikian itu
berguna secara sepakat. Sedang apabila maksud tersebut biru ada seterah
selesai mengucapkan sumpahnya, maka bisa berguna - menurut pendapat
yang masyhur - bila pengecualian itu tidak terpisah sebagaimina teiah
diutarakan di atas. Hal itu tetap berlaku sekalipun diingatkan orang lain,
misalnya orang lain mengatakan kepadanya: "Katakan,lnsya Allahr, lalu
mengatakannya langsung setelah selesai mengucapkan apa yang ia
sumpahkan tanpa terpisah, dengan maksud untuk melepaskan ikalan
sumpah, maka yang demikian ituberguna. Sedang apabila tidak bermaksud
melepaskan ikatan sumpah, misalnya untuk tabarruk (memohon berkah
kepada Allah) dengan mengatakan "insya Allah" atau tidak bermaksud
apa-apa, maka pengecualian itu tidak berguna.

4. Pengecualian itu harus diucapkan sekalipun samar, misalnya dengan
menggerakkan lidahnya. Pengucapan dengan samar itu berguna upa6ila
sumpah itu tidak terkait dengan hak orang lain, seperti aalam luil leti,
persewaan dan lain sebagainya. Karena ketika itu stimpahnya harus sesuai
dengan niat orang yang menerima sumpah tersebut iebab ia tidak akan
rela dengan pengecualian.

5. Dengan pengecualian itu ia belum berniat apa-apa terhadap apa-apa yang
ia kecualikan kemudian. Jika pertama-tama berniat tidak 

^e.rgec.ruiikurtlalu mengecualikan, maka itu tidak berguna; melainkan ia haius berniat
mengecualikan sebelum bersumpah. Jika ia berkata: ,,Semua yang halal
adalah haram bagi saya, saya tidak akan berbuat begini,, dan sJbelum
mengatakan itu ia berniat mengecualikan istrinya, lalu ia kerjakan apa yang
ia sumpahkan, maka tidak apa-apa dengan istrinya. Sedang aplbiia,ii
berniat tidak mengecualikan istrinya lalu mengecualikannyj dengan
pengecualian tadi, maka yang demikian itu tidak berguna. tvlereka
mengistilahkan masalah ini dengan "muhasya t" (pengecualiin), karena dari
semula ia bermaksud istri dari sumpahnya. Bila istri telah dikecualikan,
maka sumpah itu sia-sia (laghw),karena mengharamkan sesuatu yang halal
untuk selain istri dan budak adalah sumpah sia-sia.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa pengecualian itu berguna dalam semua

macam sumpah dan akad dengan lima syarat:

1. Hendaklah sesuatu yang dikecualikan (al-mustatsna) tidak terpisah dari
pemyataan sebelumnya (al'm usta tsna minhu) sehingga yang demikian itu

- secara 'urf- diperhitungkan sebagai satu rangkaian pembicaraan.
Karena itu tidak menyebabkan batal bila terpisah karena diam untuk
bernafas atau karena suatu kelemahan pada dirinya, atau karena
keterputusan suara dan batuk sidikit' Beda halnya dengan batuk lama, maka

yang demikian membatalkan. Demikian juga batal bila diselang dengan

pembicaraan lain sekalipun sedikit dan diam yang melebihi ukuran diam
untukbemafas, melebihi kadar kelemahan pada dirinya dan keterputusan
suara tadi.

2. Pengecualian itu dimaksudkan untuk membatalkan hukum dumpah. ]ika
tidak dimaksudkan demikian, maka tidak berguna.

3. Pengecualian itu diniatkan dari sebelum selesai mengucapkan sumpahnya.

4. Tidak menghabiskan pernyataan sebelumnya (al-mustatsna minhu). lika
ia berkata akan mentalak tiga kecuali tiga, maka yang demikian itu tidak
berguna, karena sesuatu yang dikecualikan (tiga) menghabiskan seluruh
pernyataan sebelumnya (tiga).

5. Pengecualian itu diucapkan sehingga dapat didengar oleh dirinya, yaitu
ketika dapat mendengar dengan normal, dalam arti tidak ribut.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bahwa dalam sumpah disyaratkan tidak
mengandung pengecuplian, baik dengan masyiah (mengatakan "insya Allah")
atau lainnya. Jika ia berkata: "Saya tidak akan berbuat begini, insya Allah",
atau "kecuali Allah menghendaki", atau "selama Allah"menghendaki", atau
"kecuali terlintas selain ini dalam diri saya", atau "kecuali saya memandahg
atau menyukai selain ini", lalu ia lakukary rnaka ia tidak melanggar sumpah.
Demikian juga apabila ia mengatakan: "Saya tidak akan berbuat begini, jika
Allah menolongsaya" , atau "jika Allah memudahkan saya", atau mengatakan:

"Dengan pertolongan Allah", atau "dengan kemudahan dari Allah", dan
sebagiinya, lalu ia lakukan itu, maka tidak dinyatakan melanggar dan tidak
wajib kafarat.

Menurut mereka, pengecualian dapat berlaku dalam sumpah dengan
nama Allah SWT dan lain-Nya. Hanya saja apabila dalam masalah talak ia

mengatakan: "Jika Allah menolong saya", atalr "dengan pertolongan Allah"
dan ia maksudkan sebagai pengecualian, maka itu berguna dalam hubungan
antara orang itu dengan AIIah, tapi dalam kaitan hukum pengadilan yang
demikian tidak berguna.

Untuk sahnya pengecualian ada beberapa ketentuan syarat:
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1. Pengecualian itu dinyatakan dengan kata-kata yang dapat didengar oleh
dirinya. ]ika tidak dapat didengar oleh dirinya, maka pengecualian tersebut
tidak sah berdasarkan pendapat yang shahih, kecuali bila ia tuli, rnaka
pengecualian itu sah.

2. Pengecualian itu diucapkan tidak terpisah. Jika dipisahkan antara
pengecualian dan pernyataan sebelumnya bukan karena darurat, maka
pengecualian itu tidak berlaku. Sedang apabila terpisahnya karena darurat
untuk bernafas atau bersin atau bersendawa atau terasa berat (kaku)
lidahnya sehingga tidak segera mengatakannya, lalu mengucapkan "insya
Allah", maka yang demikian boleh. Tidak ada ketentuan syarat bahwa
pengecualian itu harus dimaksudkan dengan sengaja. ]ika ia berkata kepada
istrinya: "Saya talak karnu" lalu secara tidak sengaja terucap kata
pengecualian, maka talak itu tidak terjadi. Iniiah yang jelas di antara
pendapat-pendapat yang ada.

3. Hendaklah sesuatu yang dikecualika n (al-mustatsna)lebih dari pernvataan
sebelumnya (al-mustatsna minhu), misalnya dengan mengatakan: "Saia
talak dia dengan talak tiga kecuali empat'/.

4. (Atau) sama, misalnya dengan mengatakan: "Saya talak dia dengan tdlak
tiga kecuali tiga". Jika ia mengecualikan semua dari semua clengan tidak
menggunakan kata "semua", maka pengecualian itu sah. Seperti apabila
berkata: "Istri-istriku saya talak, kecuali Zainab, Fatimah dan Salma" dan
ia tidak mempunyai istri lain selain mereka ini, yang demikian itu disebut
"istitsna'al-kull min al-kull bi ghayt'lafdzihi"(mengecualikan sernua dari
semua dengan tidak menggunakan kata "semua"), maka pengecualian itu
sah.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahr,t a pengecualian berlaku dalam setiap
sumpah yang ada kafaratnya, ieperti sumpah Jengan nama Allatr StN'l, zhihir
dan nadzar. Maka pengecualian tidak berlaku dalarn talak. Jika ia berkata:
" Wallahi,saya tidak akan berbuatbegini, insya Allah", atau mengatakan: "Saya
bemadzar untuk berbuat begini, kecuali Allah menghendaki", rnaka surnpahnya
itu tidak sah. Yang semisal dengan masyiahadalah iradahketikadimaksudkan
sebagai masyiah. Sedang apabila iradah itu dimaksudkan sebagai cinta kasih
Allah atau perintah-Nya, maka yang demikian tidak berguna. Demikian juga
apabila masyiahdan iradaiitu dimaksudkan sebagai penguat atas apa yang ia
sumpahkan, bukan sebaliknya, maka ketika itu pengecualian tersebut tidak
berlaku.

Untuk sahnya pengecualian ada beberapa syarat:
L. Pengecualian itu tidak terpisah dari pernyataan sebelumny a (al-mustatsna

minhu). Maka tidaklah berguna bila terputus kecuali apabila terputusnya
itu sedikit, seperti terputus karena bernafas, batuk, bersin, muntah atau

Shighat (Lafadz) Sumpah

Sumpah dinyatakan sah dengan menyebut nama Allah, t:p-".,t

dengan mengatakan: ,+,r[ , 1lr\ dan ;itb . Sah juga

dengan menyebut salah satu sifat-Nya. Dalam hal ini terdapat rincian

pendapat dari berbagai madzhab'6)

bersendawa, maka dalam hal ini tetap dihukumi tidak terpisah'

2. Orangyang bersumpah menyatakan pengecualiannya dengan kata-kata,

yaitu dingin mengucaPkannya' Maka tidakberguna dengan mengatakan

dalam hatinya, kecuali bila dalam keadaan teraniaya.

3. Berniat mengecualikan sebelum pernyataan sebelumnya (al-mustatsna

minhu)sempuma diucapkan. |ika bersumpah tanpa bermaksud mengecua-

likan lalu diberi pengecualian setelah selesai bersumpah, maka yang
demikian itu tid;k berguna. Demikian juga apabila ia bermaksud
menguatkan sumpahnya, lalu lisannya terlanjur menyatakan pengecualian

tanpi sengaja, atau ia terbiasa dengan Pengecualian lalu terucap dengan

lisannya tanpa sengaja, maka yang demikian itu tidak berguna.

Hanafiyah: Mereka menambahkan hal lain dalam syarat-syarat sumpah, yaitu
hendaklah antara sumpah dan sesuatu yang ia sumpahkan tidak dipisah denSan

diam dan lain sebagainya.likaseseorang hendak menyumpah orang.lain, lalu
berkata: "Katakaniah, Wallahl',lalu menirukan aPa yang ia katakan; lalu
diminta: "Katakan, saya tidak berbuat begini", dan ia Pun mengatakan begitu,

maka yang demikian itu tidak disebut sebagai sumpah mun'aqadah, karena ia

hanyamenirukan perkataan orang lain, dan diamnya itu memisahkan antara

penyebutan nama Allah dan sesuatu yang ia sumpahkan.Demikian juga-apabila

ia berkata: ,,Aku berjanji kepada Allah dan berjanji kepada Rasul untuk berbuat

begini", dan tidak dilakukan, maka tidak melanggar sumPah, karena-janjinya

kepada Rasul menjadi pemisah antara sumPahnya (yakni janji-kepada.Allah)

da-n sesuatu yang ia sumpahkan. Dan berjanii kepada Rasul itu bukanlah
sumPah.

Mereka juga menambahkan syarat "lslam", yaitu syarat sumpah yang
menjadi sebab wajibnya ibadah, seperti kafarat, shalat dan Puasa.

5)...

Hanafiyah: Mereka belpendapat, ada dua macam sumpah yang sah:

1. Bersumpah dengan menyebut nama Allah yang Maha Mulia. Misalnya
dengan mengatakan wallahidan billahi. Hal ini dibagi menjadi dua bagian,

yaitu: Pertam4 nama yang khusus untuk Allah SWT dan tidak untuk yang
iain, seperti Allah dan Al-Rahman. Hukumnya, bahwa sumpah tersebut
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dengan itu tanpa pertu dilihat lagi segi subjektifitas atau makna kebahasaan.

Sedangkan bersumpah dengan mushhaf seperti yang umum dilakukan orang-
orang dengan meletakkan tangannya di atas mushhaf dan mengatakan: "Demi
kebenaran mushhaf ini...", maka yang demikian bukanlah sumpah. Sedang

apabila mengatakan: "Saya bersumpah dengan aPa yan9 terdapat dalam
mushhaf ini", maka yang demikian itu dihukumi sumpah. Dan tidak sah

bersumpah dengan sifat Allah yang tidak biasa digunakan orang-orang sebagai

sumpah, seperti rahmah (kasih), 17m (ilmu), ridha'(ridha, perkenan), ghadhab
(marah), sukhth (murka), 'adzab (siksa), nafs (dirl), syari'ah (syari'at), din
(agama), sifah (sifat) dan lain sebagainya yang ada pada-Nya.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa shighat (bentuk lafaz) sumpah yang
sah ada empat:
L. Bersumpah dengan sebutan yang khusus untuk Allah SWT dan tidak boleh

untuk yang lain, baik sebutan itu merupakan kata jadian (derivatif), seperti
rabb al-1lamin, atau bukan merupakan kata jadian, seperti Allah; baik
sebutan itu d ari asma'al-husna, seperti al-rahman(pengasih) dan al-rahim
(penyayang), atau bukan, seperti khalig al-khalg(pencipta ciptaan) dan wa
man nafsiy bi yadihi (demiDzat yang diriku dalam kekuasaan-Nya).

2. Bersumpah dengan sebutan yang bisa digunakan untuk Allah dan selain
Allah, tapi umumnya digunakan untuk Allah, seperti al-rahim, al- razzaq,
al-ra bb dan a l-kha I iq lanpa ditambah dengan kata a l-khal q.Sebutan-sebutan
ini digunakan juga untuk selain Allah SWT dengan diberi keterangan
tambahan, misalnya menjadi khaliq al-ifk (pembuat dusta), rahim al-qalb
(penyayang h att), razzaq al-jaysy(pemberi nafkah prajurit), ra bb al-dar(tuan
rumah) 4an lain sebagainya.

3. Bersumpah dengan sebutan yang digunakan untuk Allah dan selain Allah
secara sama, seperti al-mawjud (yang ada), al-'alim (yang tahu), al'hayy
(yang hidup). Sebutan-sebutan ini bisa digunakan untuk selain Allah tanpa
harus memberi keterangan tambahan.

Sumpah dinyatakan sah dengan ketiga macam sebutan tadi bila ia
memaksudkannya sebagai sumpah. Sedang apabila tidak dimaksudkan sebagai

sumpah, maka tidak sah. Dalam hal ini ada tiga bentuk karena tidak terlepas
dari kemungkinan berikut: Mungkin dimaksudkan sebagai sumpah, mungkin
tidak dimaksudkan sebagai sumpah, atau mungkin juga tanpa maksud apa-
apa, tapi dinyatakan untuk pengertian yang bersifat umum. fika ia
memaksudkannya sebagai sumpah atau untuk pengertian yang bersifat umum,
maka sah sebagai sumpah dalam ketiga hal tadi. Sedang apabila ia bermaksud
bukan sebagai sumpah, maka tidak sah dalam semua hal tadi; dan yang
demikian itu dapat diterima. Jika ia berkata; " Wallahi,saya tidak berbuat begini"
padahal ia bermaksud mengatakan "wa huwallah "(dan Dia Allah), maka yang

i
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sah secara mutlak, dalam arti tidak perlu lagi berniat atau memperhatikan
'urf. Kedua, nama yang tidak khusus untuk Allah, tetapi bisa untuk Allah
dan selain Allah, seperti al-'alim (yang tahu), al-halim (yang sabar, murah
hati), al-malik (yang memiliki, yang merajai) dan lain sebagainya.
Hukumnya, bahwa orang yang bersumpah tadi boleh jadi bermaksud
sebagai sumpah atau bukan sebagai sumpah atau tidak bermaksud apa-
apa. ]ika dimaksudkan sebagai sumpah, maka sumpahnya itu sah tanpa
ada pertentangan; jika tidak dimaksudkan sebagai sumpah, maka
sumpahnya tidak sah, karena ia berniat sesuai dengan apa yang dikandung
dalam maksud pembicaraannya; dan dapat dibenarkan (diterima) kata-
katanya itu kecuali yang bersangkutan dengan hak orang lain, seperti dalam
masalah talak dan,rla'(sumpah untuk tidak menggauli istri). Jika ia berkata:
Jika saya menyatakan sumpah, maka istriku berarti cerai,,, atau,,saya tidak
akan mendekati (menggauli) istri lebih dari empat bulan", kemudiandengan
ini menyatakan sumpah, lalu ia berkata: Saya tidak memaksudkannya
sebagai sumpAh, maka itu tidak dapat dibenarkan dalamhukum pengadilan
dan dibenarkan dalam kaitan orang itu dengan Allah. Apabila ii tidak
bermaksud apa-apa, maka sumpah itu sah sesuai pendap atying rajih (kuat),
karena pernyataan sumpah mencirikan adanya sumpah itu. Jika ia berkata:
"Bismillah (demi nama Allah), saya tidak akan berdiri,,, atau mengatakan:
"Wasmillah (demi nama Allah), saya akan memberimu Dirham,,
sebagaimanabiasa disumpahkan oleh sebagian orang Nasrani, maka dalam
hal ini ada yang berpendapat bukan sumpah, karena sumpah tidak biasanya
dinyatakan dengan "nama". Sebagian dari mereka ada yang memilih
pendapat ini. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikianitu adalah
sumpah, karena nama (al- ism) dan yang dinamai (al-musamma) adalah
satu. Sebagian dari mereka menguatkan pendapat ini.

2. Bersumpah dengan dengan salah satu sifat Allah SWT. yang dimaksud
sifat di sini ad alah sifat mahdiai (murni), seperti sifat qudrah (kekuasaan),
'izzah (keperkasaan)-dan'uzhmah (keagungan)-Nya. Sedangkan yang
menunjuk pada Dzat dan sifat-Nya, seperti 'alim danlain sebagainya, maki
hukumnya telah dikemukakan pada bagian pertama di atai. tidak ada
perbedaan dalam masalah sifat, antara sifat yang menunjuk pada Dzat-
Nya dan sifat yang menunjuk pada perbuatan-Nya.Akan tetapi aisyaratkan
untuk sahnya sumpah dengan sifat hendaknya yang demilian itu biasa
digunakan _orang-orang sebagai sumpah, karena sumpah berdasar pada
kebiasaan ('url)d.an inilah pendapat yang shahih.

Bersumpah dengan al-Qur'an dan kalam Allah hukumnya sah, karena ia

ryrup-a$n bagian dari sifat-sifat-Nya, seperti halnya s rfat ,izzah (keperkasaan)
dan jalal (kemuliaary keagungan). Dan (orang-orang) sudah terbiasa 6ersumpah
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demikian itu tidak sah setragai srunpalr.. Ir:larn lrai i.rri secara zahir
pernyataannya dapat diterima, kecrrali clalanr masalah talak, 'itaqdan ila'.llka
ia berkata: "Jika saya bersumpah ,lemi .r\llah, rnaka saya talak kamu", atau
mengatakan: "Saya tidak akan rnenjimak istri saya empat bulan lebih",
kemudian setelah itu ia bersumpah dr:mi Allah, rlan rnengatakan bahwa apa
yang ia katakan itu tidak dimaksudkan sebagai sumpah, maka secara zahir ia
tidak dapat dibenarkan, walaupun secara batin ia tidak berdosa. Di sini juga
ada tiga kemungkinan, yaitu memaksudkan shighat itrr sebagai Allah SWT,
atau memaksudkan selain Dia, atau tidak bermaksud apa-apa. ]ika ia
memaksudkan shighat itu sebagai Allah S!W, maka sumpahnya sah dalam
semua bentuk tadi. ]ika dimaksudkan selain Allah, maka sah dalam bentuk
yang pertama; sedang duabentukt>erikutnya tidak, karcna sebutan yang khusus
untuk Allah SWT tetap kembali kepada-l{ya sekalipun dimaksudkan untuk
selain Dia. Beda halnya dengan sebutan yang bisa untuk dllah dan selain Al-
lah, maka sumpah itu tidak sah kecuali bila yang <iinraksuri adalah Allah SWT.
Sedang apabila tidak bermaksud apa-apa, maka sah dalam dua Lentuk pertama,
yaitu sebutan yang khusus untuk Allah saja, dan sebutan yang bisa untuk Al-
lah dan selain Allah tapi umum digunakarr untuk Allah. Sedangkan bentuk
yang ketiga, yaitu yang bisa digunakan untuk Allah dan selain Allah secara
sama, sumpah yang demikian itu tidak sah kecuali apabila yang dimaksud
adalah Allah saja, karena bila digunakan untnk keduanya secara sama, berarti
serupa dengan kinayah (kata kiasan), karenanya tidak sah kecuali dengan niat.
4. Bersumpah dengan salah satu sif.at dzatiyya,rr Allah (sifat yang menunjuk

pada dzat-Nya), seperti sifat 'ilm (ilmu), qudrah (kekuasaan), 'izzah
(keperkasaan), kalam (hal bicara), masytah (kehendak), iagg (kebenaran)
dan'uzhmah (keagungan)-Nya. Sedangkan bersumpah dengan sifat-sifat
af'al (yang menunjuk pada perbuatan-Nya), seperti ,k/ra.Ig (mencipta) dan
izg (mengarwriakan rizki), maka tidak disebut sebagai sumpah. Sedangkan
untuk sifat-sifat salabiyah, dalam hal ini ada perbedaan pendapat.

Apabila sifat yang disebutnya itu dimaksudkan sebagai makna lain yang
dikandung latadz tersebut, maka sumpah itu tidak sah. Misalnya 'ilm
dimaksudkan sebagai yang diketahui, qudrafi dimaksudkan sebagai yang
dikuasai, dan sifat-sifat lain yang ada pada-Nya dimaksudkan sebagai
"pengaruh yang ditimbulkan", misalnya pengaruh yang ditimbulkan dari sifat
'uzhmah (keagungan) dan kibriya'(kebesaran) adalah binasanya semua yang
perkasa, dan pengaruh 'izzah adalahketidak mampuan menyampaikan sesuafu
yang tidak dikehendaki kepada-Nya, darr pengaruh kala.m adalah huruf dan
suara, dan lain sebagainya.

Sumpah dinyatakan sah dengarr mengatakan: wa kitabillah (demi Kitab
Allah), wa yaminillah (demi kekuatan Allah), wal qur'-ani (demi al-Qur'an),

wal mushhafi (demi mushaf al-Qur'an), wat tawruti (demi Taurat) darl wal

injil (demilnjil). Kecuali bila kata '21 qur-an'ia maksudkan untuk PenSertian
U,rtt"fr au" rhalat (maka tidak sah), karena istilah Qur'anmemangbisa dipakai

untuk pengertian tersebut, berdasarkan firman Allah:
z z 

-t2t 
,

(, ., ,;,rr) ' 4jt:*V'JVIG] $f,

"Dan apabila dibacakan al-Qur'an maka dengarkanlah bai* baii "'- Qs'
Al A'raf/7:2M)

yang dimaksud "al-Qur'an" dalam ayat di atas adalah khutbah'

Dan firman Allah Yang menyatakan:

(,^,rr) P;i'';t
o...dan qurhn faiar..."(Q.s. Allsta'/17 :781

yang dimaksud ,,qur,an fajar" dalam ayat di atas adalah shalat Fajar. rvraka

Lers"r*put dengan "al-Qui'an" dalam pengertian ini tidaklah sah' Demikian

juga sumpahnyi tidak sah bila ia memaksudkan "mushhaf" sebagai datn

kErtas) atu trrtit, sebagaimana juga tidak sah bila memaksudkan "kalam Al'
lah,,sebagaihuruf dan iuara, atau memaksudkan al-Qur'an sebagai kata-kata

dan tulisan.

Sumpah juga dinyatakan sah dengan mengatakan: iU'p+| t il:+'
(dalam bentuk kata kerja mudhari) atau iU;X\ 1 +\&
(dalam bentuk kata kerja madhiy,yangartinya "saya bersumpahdengan (nama)

iU"h.1, kecuali apabila dengan peinyataannya itu ia maksudlan- sebagai

pemberitahuan baiwa ia pernah-melakukannya pada masa.la]u d31 akan

inelakukannya pada *as" yang akan datang, maka yang demikian tidak sah

sebagai ,r*pih. Inilah pendapat yang raiih (kuat). Sebagian mereka

berpe-ndapat 6ahwa apabila dinyatakan dengan kata ;F I atau

dl (artinya "saya bersumpah"), maka yang demikian itu bukan

sumpah.
Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa shighat sumpah yang sah harus, 9*g*
menyebut salah satu ,imr, il-husnA baik nama yang-digunakan untuk dzat-

Nya saja seperti Allah atau digunakan untuk dzat sekaligus salah satu sifat-

Nyr, sepe.ti al-Rahman dan a7-Rahim. Demikian juga sah dengan menyebut

saiatr satu sifat-Nya, baik sifat itu nafsiyyah yakni sifat wuiu!, atau di antara

sifat-sifat ma,aniy-Nya, seperti qudiah, hayah dan 'ilm. Sedangkan sifat

satbiyyah, sePerti qidam, bZqa'dinsifat wahdaniyyah, maka dalam hal ini
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d.an "janji" tadi dimaksudkan sebagai janji yang sudah kita kenat bersama,
maka sumpah yang demikian itu tidak sah dan tidak boleh dipakai untuk
bersumpah. t ,

]uga sah dengan rnengatakan: *Viti (saya berNetetapan hati

dengan nama Allah). Oleh karena arti ;il adalah "berketetapan hati",
maka setelahnya mesti ditambah "denganhama Allah" dengan cara

mengucapkannya. Berbeda dengan {.jlli atau li;jt (yang artinya

"saya bersumpah") atau '#i (yang artinya "saya bersaksi"), maka
yang demikian itu cukup dengan niat mengimplisitkan lafadz "dengan nama
Allah" sebagaimana terdahulu.

Dan tidak sah dengan mengatakan:

k'"ril3k'$yv '"Jb'*^

"fuya berjanji kepadamu tidak berbuat begini atau akan berbuat begini";

juga tidak sah dengan mengatakan:

Kj, i K'"ff'rtj:;, $ir'u)yJl
" Saya berjanji kepadamu untuk berbuat begini atau tidak berbuat begini";

juga tidak sah dengan mengatakan:

k'"#'t i rd lxY jrU-rlt 'c;.;,
-&ya menghendakimu dengan nama Nlah agariangan berkata begitu atau

jangan berbuatfugitu";

iuga tidak sah dengan mengatakan:

masih diperselisihkan di kalangan mereka. Ba$ yang memandang bahwa ini
merupakan sifat hakikat berpendapat bahwa yang demikian itu sah sebagai
sumpah. Sedangkan yang memandang bahwa itu adalah hal yang bersifat
i'tibari;y(anggapan, bukan hakikat) berpendapat bahwa yang demikian itu
bukan sebagai sumpah. Sedangkan bersumpah dengan siiat af,al (yang
rnenunjuk pada perbuatan Allah), seperti khalg (mencipta), rizq
(mengaruniakan rizki), amanah dan lain sebagainya, maka yang demikian itu
tidak sah secara sepakat.

Sumpah itu harus diucapkan dengan kata-kata, maka tidak sah dengan
sekedar bicara dalam hati berdasarkan pendapat yang rajih (kuat). Secira
hukum, sumpahitu cukup dengan disebutkan, misalnya dengan mengatakan:
"Saya bersumpah" atau "saya bersaksi" tanpa menyebut nama (Allah) yang
Mula. Yang demikian itu culup, yakni dengan mengimplisitkan lafadz,,dengan
(nama) Allah" (karena lafadz tersebut sudah tersimpul di dalamnya) ketiki ia
telah berniat untuk bersumpah.

Sumpah juga,sah dengan mengatakan: itb
(demi Allah), ,lt'f, (demi.kebenaran Allah), ,*i,
(demi keagungan-Nya), ,,. -).8: (demi kemuliaan-Iriyay, {{:9
(demikehendak-Nya),_-,._ 1J( (demikalam-Nyayangeldim), y.>(-,
(demi kalam-Nya), )ty'l? (demi al eur-an), ,/,if., iae*t
mushhaf) kalau "mushhaf" itu dimaksudkan sebagai kalam Allah yang eadim.
Sedang apabila ia memaksudkan "mushhaf" sebagai kertas dan tulisan atau
tidak bemiat apa-apa, maka yang demikian itu bukan sumpah.

Demikian juga sumpah itu sah dengan mengatakan: gtisi
bila-dimaksudkan sebagai sifat Allah SWT yakni sifat perkasa-Nya. Sedang
apabila dimaksudkan sebagai "keperkasaan" yang diciptlkan Allah dalam diri
hamba--Nya, maka yang demikian itu bukan sumpah dan tidak boleh dipakai
untuk bersumpah. Yang semisal adalah dengan mengatakan: i*Vl,
(demi amanahAllah), g'Va,.. (demi janji AIIah) dan iGy
(dengan 

-berpegang 
pada ianji Allah). Jika amanah itu dimaksud(un-sEb"gui

kalam Allah, demikian iuga "janii" tadi, maka yang demikian itu sumplh.
Fd"$ apabila ia memaksudkan amanahdalam'artiimanat yang sudah kita
kenal bersama seperti yang diisyaratkan dalam firman Allah SWI

("'1vw) '..9n:Yt\U;'6
'fuungguhnya Kami Etah mengemukakan amanat...,,(e.s. N Anzai/
33:721

ky,rik,;fvhr,w

rk'$ uarrar
"semoga Nlah melindungi saya untuk tidak berbuat begini";

juga tidak sah dengan mengatakan:

'hngan belindungkepada Nlah,saya tidak berbuatbegini atau akan berbuat
tugitu";
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boleh dengan huruf "dal" men;'adi b\3V yang artinya kembali dan
pulang kepada-Nya.

Juga tidak sah dengan mengatakan: |#i1.r'it
"Allah pemelihara atau penjamin" jika yang demikian itu diriraksudkan sebagai
pembaritahuan. Tapi bila dimaksudkan sebagai sumpah, makasah. Demikian

iuga sah bila lafadz ii dibaca majrur(menjadi Allahldan ia sengaja

mengimplisitkanpartikel qasam(yalcri i , yl dan .: ),makasahsebagai
sumpah sekalipun ia tidak bermaksud untuk bersumpah. Pemisahan antara
sumpah (yakni lafadz "Allah") dan sesuatu yang ia sumpahkan dengan
menyebut kata Pemelihara atau Penjamin tadi tidaklah membatalkan, karena
menurut mereka p,emisahan seperti ini tidak mempengaruhi sahnya sumpah.

]ika.ia berkata: Al iJ- (Allah tahu),,maka bila dimaksudkan sebagai sumpah
berarti sah; iika tidak maka tidak sah pula.
'Hanabilah: Mereka berpendapatbahwa sumpah itu sah dengan dua hal:
Pertama: Bersumpah dengan menyebut nama Allah, misalnya dengan
mengatakan "wallahi, billahi dan tallahi". Dengan mengatakan itu berarti
sumpahnya sah secara mutlak sekalipun ia meniatkan lain, sebab yang demikian
itu adalah sebutan khusus untuk Allah SWT. Sedangkan sebutan yang bisa
Jipakai untuk selain Allah tapi bila diucapkan secara umum pengertiannya
kembalikepadaAllah,seperti al-azhim,al-rahim,al-rabb,danal-mawla,maka
jika itu diniatkan untuk menyebut Allah SWT atau tidak diniatkan untuk suatu
apapun, maka sah sebagai sumpah. Jika diniatkan untuk selain Allah SWT,
maka tidak sah sebagai sumpah. |ika ia bersumpah dengan menyebut sesuatu
yang pengertiannya tidak kembali kepada Allah ketika dinyatakan secara
umum, tapi keumuman artinya juga bisa untuk Allah, seperti dengan menyebut
al-mawiud (yang ada), al-hayy(yanghidup), al-'alim (yang tahu), al-muammin
(yang memberi keamanan/ ketenteraman), al-wahid (yang satu), al-mukarram
(yang dimuliakan) dan al-syakir (yang mensyukuri), maka itu sah sebagai
sumpah bila diniatkan untuk Allah SWT, karena ia telah meniatkan lafadz itu
untuk makna yang memang dikandungnya. Sedang apabila diniatkan untuk
selain Allah SWT atau tidak berniat apa-apa, maka sebutan itu tidak sah sebagai
sumpah.

Bila bersumpah dengan menyebut sesuatu yang disandarkan kepada nama
Allah SWT, maka yang demikian itu sah sebagai sumpah, misalnya dengan
mengatakan: wa haqgillah(demi kebenaran Allah), wa 'ahdittah(demi sumpah/
janji Allah), wasmillah (demi nama Allah), wa aymanillah (demi sumpah-
sumpah Allah), wa mitsaqillah (demi janji Allah), wa kibriyaitlah (demi
kebesaran Allah), wa /alalillah (demi keagungan Allah) dan lain sebagainya.
Dalam hal ini wajib bayar kafarat bila sumpah itu dilanggar. Demikiin juga

apabila mengatakan: ala 'ahdillah wa mitsaqihi (atas dasar sumpah dan janji
Altah), maki yang demikian itu sah sebagai sumpah, karena kata tersebut

disandarkan kepada Allah. ]uga sah bersumpah dengan amanah Allah (:"wa
amanatillah"), namun yang demikian itu hukumnya makruh. Tentang
kemakruhannya masih diperselisihkan: Ada yang memakruhkan secara tahrim
dan ada juga yang memakruhkan secara tanzih. Bila mengatakan; wal 'ahdi
(demi sumpai), wal mitsaqi (demi janji), wal amanati (demi amanat), dan

sebagainyitanpa disandarkan kepada nama Allah SWT, maka yang demikian
itu tidak sah iebagai sumpah, kecuali bila memaksudkannya sebagai sifat

Allah SWT. Sumpah iuga sah dengan mengatakan: tol A
sekalipun tidak diniatkan untukbersumpah. Maksud daripada "la 'amrullahi"
adalah bersumpah dengan sifat baqa'dan hayat Allah.

Kedua: Bersumpah dengan salah satu sifat Allah SWT, seperti war rahmani
(demi Dzat Yang Maha Pengasih), wal qadimi(demi Dzat Yang Qadim), ral
azaliyyi(derruDlat Yang Az all), wa khaliqil khalq(demi Pencipta c-i9!11n), ra
nziaqil ,alamin (demi pengarunia rizki bagi seluruh alam), wa rabbil'alamin
(demi Tuhan semesta alam), wal'alimi bi kulli syay'(demiYang Mengetahui

segala sesuatu), wa rabbis samawati wal ardhi(demi Tuhan langit dan bumi),
*il nryyil ladzi la yamut (deml Dzat Hidup Yang tidak mati), wal awwalil
ladzi laysa qablahu syay'(demi Dzat Yang Pertama yanS tidak ada sesuatu

apapunsebelum-Nya), wa maliki yawmid dl'r (demi Raia Yang Menguasai hari

plmbalasan), wa ;uzhmatiltah (demi keagungan AIIah), wa qudratihi (demi

Lekuasaan-Nya), wa 'izzatihi (demi keperkasaan-Nya), wa iradatihi (demi

kehendak-Nya), wa 'ilmihi (demi ilmu-Nya), wa iabrufihi (demi kekuasaan-

Nya), na *iinini laemi Dzat-Nya)'.., maka bersumpah dengan sifat-sifat ini
hukumnya sih sekalipun tidak diniatkan untuk sumpah ataudiniatkan untuk

selain Aliah SWT, misalnya ia meniatkan algudrai (kekuasaan) sebagai sesuatu

yang dikuasai dan meniatkan al-'ilm (ilmu) sebagai sesuatg yang.diketahui
dan-sebagainya. Oleh karena semua sebutan tadi jelas maksudnya (untuk Al-
lah), maka tidak diperlukan lagi niat.

Sumpah juga sah dengan kalam Allah, karena kalam adalah termasuk

salah satuiifat-sifat-Nya. Sali juga bersumpah dengan menyebut mushhaftanpa

makruh, karena yangbersumpah tentu memaksudkan sumpahnya dengan aPa-

apa yang tertulii didalamnya, yakni al-Qur'an. fuga bersumpahdengan al-

Cjur?n a-tau dengan salah saiu surah atau ayatnya, atau dengan kebenaran al-
gr.'".r, maka ying demikian itu sah sebagai sumpah. Demiki,an juga sah

bersumpah dengan Taurat, Injil, Zabur, Furqan 
-atau 

shuhuf-(lembaran-
lembarin) yang diberikan kepada Nabi Ibrahim. dan Musa, sebab itu juga

merupakan kalam Allah SWT

Sumpah(Yamin)
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Bersumpah dengan Selain Allah

Sumpah tidak sah dengan selain nama Allah SWT, seperti
bersumpah dengan menyebut nabi Muhammad SAW, Ka'bah, Jibril,
Wali dan lain sebagainya darinama-nama yang dimuliakan. Tidak ada
kafarat ataspelanggaran sumpah dengan menyebut selain nama Allah.
Jika yangbersumpah tadibermaksud menyekutukan Allah dengan lain-
Nya, maka yang demil..ran itu syirik; jika dengan menyebut nabi dan
rasul tadi ia maksudkan sebagai penghinaan dan lain sebagainya, maka
ia kafir. Sedang apabila tidak bermaksud apa-apa, melainkan untuk
sekedar sumpah saja, maka tentang hukumnya terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.a

Sumpah juga sah dengan mengatakan: g\ry\ atau 'rAI
'a.aatau'';l atau ;yl (dengan.bentukkatakerjamudhari)sebagaimana

luga satiiungu. mengitakan' 't1t atau b:ri}, atau ,.L
atau aji atau g\,t:'? (dengan benruk kata kerja madht).
|ika tidak menyebut na^" Ailah, n 

"ka 
bukan sirmpah, kecuali bila ia bemiat

menyandarkan kepada Allah SWT.

]ika ia berkata: Aku niatkan perkataanku 2qsamtu billah"dan sebagainya
tadi sebagai pemberitahuan tentang sumpah yang pernah saya ucipkin
sebelumnya, maka pengakuannya itu dapat diterima secara hukum.

Sumpah tidak sah dengan mengatakan, i\ t-' (saya

memohon pertolongan Allah) atau _ 3\ .-&t (saya berpegang
teguh kepada Allah) atau iLP..F;t (saya bertawakal kepada
Allah) atau dengan mengatakan'ilmullah(ilmu Allah) atau'izzullah(keperka-
saan Allah) atau tabarakallah (Maha Suci Allah) atau al-hamdu lillah (segala
puji bagi Allah) atau subhanallah (Maha Suci Allah) dan lain sebagainya
sekalipun ia berniat untuk bersumpah.

7)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa bersumpah dengan syarat, seperti
dengan mengatakan: "Saya wajib menjatuhkan talak, saya tidak akan berbuat
begini", atau dengan mengatakan: "]ika saya berbuat begini, maka saya harus
menjatuhkan talak", maka jika yang demikian itu dimaksudkan sebagai
kekhawatiranyang kuat, yakni kekhawatiran akan terjadinya percekcokan nanti
atas kejujuran orang yang bersumpah tadi, maka boleh tanpa makruh. Jika
maksudnya bukan demikiary atausumpahnya dinyatakan atas peristiwa yang

Bersumpah atas Orang Lain

Bila seseorang berkata kepada yang lain: "Saya bersumpah atas

kamu dengun r,ama Allah, agir kamu melakukan ini atau agar tidak

melakukai ini, maka dalam-hal ini terdapat rincian PendaPat dari

berbagai madzhab.s)

telah lalu, maka hukumnya makruh; demikian iuga bersumpah dengan

mengatakan: ,!i (demibapakmu) dan JrJ (demihidupmu)'

Syaf i'iyah: Mereka berpendapa! dimakruhkan bersumpah dengan menyebut

,"tuin eluh swt tanpimaksud apa-apa seperti telah disebutkan pada.lembar

atas tadi; dan dimakruhkan bersumpah dengan talak dan 1Iag(memerdekakan

hamba).

Hanabilah: Mereka berpendapat, haram hukumnya bersumpah dengan

menyebut selain Allah svw aan sifat-sifat-Nya sekalipun dengan.menyebut

Nabiatauwati. Bagi yangbersumpah dengan menyebut selain Allah hendaklah

beristighfar (*e*"ono., i*pun) kepada Attat SWt, bertaubat dan menyesali

upu-"p"u yang telah terlanjur ia lakukan, 11** tidak kafarat baginya; dan

dima[ruhkan bersumpah untuk talak dan'itaq'

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa (hukum) bersumpah dengan sesuatu

yang dia.,ggap mulia dalam pandangan syara'seperti Nabi, Ka'bah dan lain

leUu'gui"y;'"itu uda dua pendapat, yaitu haram dan makruh. Yang terkenal

aaalin penaapat yang mengharamkan. Sedangkan bersumpah dengan sesuatu

yang tidak di"r,gfup *rti" Ialampandangan syara', seperti bersumpah dengan

[*.n1fu dan darlf, yang biasa dilaiukan pada zaman Jahiliyah, atau bersumpah

dengan sesembahin ril"in Alluh SWT, maka tidak ada perseliqihan tentang

kuhlr"^u.r,ya, selama ia tidak bermaksud mengagungkannya' fika
dimaksudkan demikian, maka dia kafir sebagaimana telah disebutkan pada

lembar atas. Demikian juga tidak perlu diperselisihkan tentang haramnya

bersumpah dengan *".,y"Urt paia pendahulu, orartg-orang mulia' para

pemuka dari p"r,-g.rur"-pu.,g.rasi, bersumpah dengan-kehidupan mereka dart

lain semacamnya.

8)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila seseorang berkata kepada yanp lain:
,,Wallahi,kamu irarus begini dan begini", atau dengan mengatakart: ' Billahi,

kamu harus begini,,, -it " litu ying demikian itu dimaksudkan untuk

menyumpah o.ing y".,g diajaknya bicara dan ia sendiri tidak bermaksud

be.s.r^puh, maka iidak sah sebagai sumpa,h dan tidak ada kewajiban aPa-aPa

bagi keiuanya. Jika dengan itu ia sendiii bermaksud untuk bersumpah atau
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tidak bermaksud suatu apapun, maka yang demikian itu sdh sebagai sumpah;
dan yang bersumpah tadi dinyatakan melanggar bila yang diajaknya bicara
itu tidak rnentaatinya.

)ika berkata kepadanya: " Aqsamtu (saya bersumpah), hendaklah karnu
berbuat begini"; atau berkata: 'Aqsamtu billahi'(sayabersumpah dengan nama
Allah) atau 'asyhadu billahi'(saya bersaksi dengan Allah) atau 'ahlifu billahi'
(saya bersumpah dengan nama Allah) atar 'a2imu billahi'(saya berketetapan
hati dengan menyebut nama Allah) hendaklah kamu berbuat begini", maka
yang demikian itu sah sebagai sumpah dan hukumnya harus terlaksana, baik
dalam sumpahnya itu ia menyebut kata "'alayka" (yang berarti "atasmu")
ataupun tidak. Sedang bagi yang diajak bicara tadi tidak ada kewajiban,apa-
apa. Kecuali bila yangdemikian itu dimaksudkan untukbertanya,,maka ketika
itu tidak disebut sebagai sumpah.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila menyumpah seseorang,, misalnya dengan
mengatakan': "Saya bersumpah dengan nama Allah atas kamu agar kamu
berbuat begini", atau "agar jangan berbuat begini", lalu orang tadi tidak
mentaatinya, maka yang bersumpah dinyatakan melanggar dan wajib bayar
kafarat; sedangkan yang lain tidak. Demikian juga apabila berkata: "Saya
menyumpahmu", maka jika yang disumpah tidak mentaatinya berarti kafarat
itu wajib atas orang yang bersumpah, kecuali bila ia tidak meniatkan sebagai
sumpah, maka dalamhal ini ada perbedaanpendapat. Pendapat yang terkenal
mengatakan bahwa ia tidak wajib apa-apa; demikian juga apabila tidak
bermaksud apa-apa.

fika berkata: "Saya menyumpahmu" tanpa menyebut dengan nama Al-
lah dan tidak ada niat menyebutnya, maka tidak ada kewajiban kafarat.
Demikian juga apabila mengatakan: " a'zimu hkyka billahi" atau "azamtu
hlayka billahi"(saya berketepatan hati atasmu dengan menyebut nama Allah)
atarr 'baaltuka billahi" (saya meminta kamu dengan menyebut nama Allah)
dan ia tidak memaksudkannya sebagai sumpah, maka berdasarkan pendapat
yang lebih shahih, tidak disebut sumpah.

Dan disunnatkan bagi yang diminta atau disumpah dengan disebutkan nama
Allah untuk menepati (mengindahkan) sumpah orang tadi serta memenuhi
permintaannya bila di sana tidak ada halangan yang bersifat syar'i dan
permintaannya tidak mendesak atau mempersempit orang lain. Dan tingkat
sunnatnya meniadi muakkad bila sumpah itu mewajibkan adanya kafarat.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila berkata kepada orang lain: "Saya
menyumpahmu denganmenyebutnama Allah" atau "saya memintamu dengan
menyebut nama Allah agar kamu berbuat begini", maka yang demikian itu
sah bila bermaksud bersumpah untuk dirinya sendiri. ]ika bermaksud

Kafarat Sumpah dan Hal-hal yang Mewaiibkan Kafarat

Kafarat sumpah itu wajib karena beberapa)ral yang akan diuraikan

secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab'e)

b"''"-@;"n8yan8diajakbicaraataudimakSudkanagarAllah
memberikan pertoiongaliklpaianyu atuu tidak bermaksud apa-apa' maka tidak

;il'r"b";;t impan. flila ,"*otut[ *"nyatakan sumPah atas orang lain bahwa
-dr;;k# 

mukan, maka bila itu 
-dimaisudkan untuk meyakinkan tentang

-"t"""y, o.u.,g it" dan pasti makan,. maka sah sebagai sumpah' Jika ia

U".*udrra merigatakan, i'Suyu memohon.pertolongan untukmu dengan

;;fi;i;r-, illut-, bahwa kamu makan'i' atau bermaksud menyumpah

orane vang diaiak bicara, misalnya bermaksud membuatnya bersumpah dengan

;;: ilh"h; 
^1r." 

u"t^" sebagai sumpah, karena ketika itu tidak ada yang

ffi;;;;i.; il"it al" sendiri mauPun orans vans oil,'u.ol:iT tadi' dan

hendakiah pemahamannya ditarik pada pengertian "perto_longan" secara

;;;. o.i.,g yang dimaksud otei yang bersumpah tadi disunnatkan

-ffi"a"ntufi **iuh tersebut bila yang bJtsumpah memaksudkan sumpah

itu untuk dirinYa sendiri.

Hanabilah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah atas orang la.in' maka jika

ilil;;pun tuai u".t ata: " Willahi,hendaklah kamu berbuat begini' atau

iur,g:u., b,".u,iat begitu", lalu dia tidak taat' maka orang yang bersumpah

dinvatakan melanggar ian wajib bayar kafarat' bukan atas orang yang tidak

f,.'"f,;;rtr;;berdi's"arkan pendapat yang ral. Jika berkata: "Saya.memintamu

dengan -Lnyebut .,uma Ailah 
"g". 

U"rUr"i Uegini, dan dimaksudkan sebagai

e)...

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa kafarat sumpah wajib dilaksanakan

dengan sebab-sebab berikut:

t. Eita orang yang bersumpah melanggar suTP."h.lI" y"l8d-'-k^tlhkan /a/-

^ 
un'u qr"dihli"ng"n tyuttt-syarailang telah dikemukakan terdahulu'

2. Bila *"1".,gg", iar^, umum (al'nadzr al'mutlaq)' -yxilu 
n6r{zar yang

diucapkan tanPa menyatakan sesuatu yang dinadzarkan'.seperti dengan

,r,"r,g'"t"kur,, "Suy" U"i 
"azar", 

atau dengan mengatakan:"Say-a-bernadzar

keoada Allah", baik ditambah dengarimengatakan "iika 
-saya 

berbuat

i"6; "i"" 
iii"t. N" dzar yang dlmikian likenakan kafarat sumpah

i"iy"t"t 
"p"Uila 

ia tidak bemiat zuatu tertentu. Jika berniat untuk sesuatu,

maka harus ditePati.

3. Apabila ia mengharamkan atas dirinya sesuatu yang halal selain istrinya'

sepe*i dengan itengatakan: " Apa'apayang dihalalkan Allah' haram atas
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diri saya" bila belum punya istri. Jika mempunyai istri, maka istrinya pun
haram baginya. Jika belum punya istri, maka wajib membayar kafarat
sumpah, dan tidak ada sesuatu yang harambaginya. Demikian juga apabila
mengatakan: "Makanan ini haram bagi s aya" , atau mengatakan: "Jika saya
memakannya, maka itu haram" dan lain sebagainya, maka dalam hal ini
dikenakan kafarat sumpah, dan tidak sesuatu yang haram baginya.

4. Dengdn mengatakan: "Saya menanggung sumpah jika saya berbuat begini"
dan tidak melakukannya, maka harus merhbayar kafarat. Sebagaimana
apabila mengatakan: "Hartaku untuk orang-orang miskin, jika saya berbuat
begini" dan itu dimaksudkan sebagai sumpah, maka menjadi sumpah bila
hal tersebut dilanggar.

5. Apabila bersumpah atas agama selain Islam, seperti dengan mengatakan
bahwa ia dinyatakan Yahudi atau Nasrani atau kafir atau Majusi atau ingkar
kepada Allah atau menyembah salib bila berbuat begini; atau dengan
mengatakan: "Dihalalkan zina, minum khmar atau meninggalkan shalat
atau puasa jika berbuat begini", maka dalam semua ini wajib dikenakan
kafarat sumpah ketika sesuatu yang ia sumpahkan itu dilanggar. Ada di
antara mereka yang berpendapat bahwa dalam hal itu tidak ada kafarat;
dan yang bersumpah tadi tidak wajib membayar kafarat disebabkan
pernyataannya, tetapi ia telah melakukan sesuatu yang haram yang
mengharuskannya bertaubat.

6. Apabila ia mengatakan: "Sumpah-sumpah kaum muslimin mengharuskan
saya begini bila saya berbuat begini" temyata tidak ditepati, maka harus
membayar kafarat sumpah, tapi dengan syarat dia meniatkannya sebagai
sumpah. fika diniatkan sebagai shalat atau zhihar atau nadzar, maka yang
berlaku adalah apa yang ia niatkan, karena sumpah-sumpah kaum mtulimin
di sini adalah kinayah (kata kiasan) yang sah dimaksudkan sebagai sumpah
dengan nama Allah, talak, nadzar. zhihar dan 'itq/'itaq (memerdekakan
hamba).

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kafarat wajib dilaksanakan karena
empat hal:

l. Nadzar tidak jelas, yaitu tidak ditentukan dalam nadzamya apa yang
dinadzarkan. Misalnya dengan mengatakan: "Saya bemadzar kepada Al-
lah jika saya berbuat begini atau tidak berbuat begini", maka wajib
membayar kafarat sumpah jika melanggar. Demikian juga apabila
mengatakan: "Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, maka saya
bernadzar" atau dengan mengatakan: "Saya bemadzar kepada Allah" lalu
penyakitnya itu disebuhkan oleh Allah, maka ia wajib membayar kafarat
sumpah. Sedangkan untuk nadzar tertentu, yaitu yang ditentukan apa yang
dinadzarkary misalnya dengan mengatakan: "Saya bernadzar kepada Al-

lah untuk puasa atau bersedekah segini", maka ia wajib melaksanakan apa

yang ia tentukan dengan kata-katanya niatnya'

Signut tr^pah, misalnya dengan men.gatakan: "Saya bersumpah"' atau
;r:"yu u".tr^pah karena Allah-", atau "jika saya berbat begini' maka saya

bersumpah", maka ia wajib membayar kafarat dengan melanggarapa yang

ia sumpahkan.
Bersumpah dengan sumpah yang dikukuhkan untuk tidak melakukan

s"r,rutr, yu"g dii"stilahkan dengan birr" (stmpah setia)' misalnya

de.,gu.,.rre.r[atakan: 'Watlahi,saya tidak akan masuk rumah", karena or-

u.,g"yr.,g blrsumpah demikian itu tetap dinyatakan setia terhadap

sumpahnya selama ia tidak masuk rumah'

Bersumpah dengan sumpah yang dikukuhkan untuk melakukan sesuatu,

yang diistilahkln dengan ;yriin hints"-seperti dengan mengatakan:
i'wXruni,saya akan beibuat begini", ataudengan mengatakan: "Jika saya

tidak berbuai begini, maka saya ikan begini ". D isebtt ya mi n^6rhfs (sumpah

ingkar) karena oLng yangbeisumpah demikian itu tetap dinyatakan.ingkar

setingga melakrkai apalang ia sumpahkan'Jika ia mengatakanl-'-' Wallahi'

,"yu l"ku., pergi musafii", maka ia dituntut melakukan itu dan tetap

aii',y.t^f.".i in[tat sehingga ia pergi musafir; demikian ju8." 
.1-P1?il'

merigatakan: "jika saya tidlf pergi musafir, maka saya wajib begini"' Akan

t"t"pi ""t* ainyatakan seb agai yamin h infr disyaratkan hendaknya kedua

shighat ini tldak dibatasi waklu. iika mengatakan: " Wallahi, saya akan pergr

mu"safir setelah sebulan nanti", maka yang demikian adalah bentuk shighat

y"in birhinggaberlangsung wlkiu silama. satu bulan' Jika waktunya

ielah lewat danl"elum luga' mel-akukannya, maka ia dinyatakan melanggar

ii"gL"O bila tidak adi h"alungan untuk melakukan itu, baik halangan itu

;;r"Jri syar'iyy (berkenaan-dengan syari'at) atau 'adiyy 
-(biasa)' l.ika

terdapat (ahngin yang be rsifat syi'iyyitau-'adiyy,.maka tidak dinyatl,lcan

melaiggar. Seiun[karin"tu.,gu., yu.,g U" rcifat'a qliyy (pertimbanganakal)

tidak ii"perhitunglan' Untuf shighit yang bersifat umum (tanpa batas

*"t t ), iut"o.".,[tid"k dltyatakai melanggar kecuali mati' fika ia berkata:

" Waliahi,saya ak-an pergi musafir", atau"iallahi,saya akanbicara dengan

Fulan", maka belum dinlatakan melanggar sumpah kecuali mati'Demikran

juga apabila berkata: 'iAkan saya cerai istri saya", maka belum dinyatakan

^EUrigg"t 
t 
"cuali 

istrinya 
^"ii.]iku 

ia mengatakan bahwa dirinya berarti

Yahudi atau Nasrani atau murtad atau memeluk selain aSama Islam dan

lain sebagainya jika melakukan ini, ternyata tidak ditepati' maka tidak

dikenakan kafarat; akan tetapi haram bersumpah demikian-' Jika

^""!ut"tu" 
itu bukan untuk sumpah, berarti ia murtad (keluar dari Islam)

sekatipun maksudnya untuk main-main.

2.

J.

4.
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maka ia wajib bayar kafarat sumpah jika sumpahnya untuk yang akan

datang. Sedang apabila sumpahnya untuk peristiwa yang telah lampau,
maka sumpahnya itu palsu (ghamus)bila ia sengaja untuk berdusta; dan

menjadi sumpah sia-sia (laghw)bila tidak sengaja.

5. Dengan mengatakan bahwa dia terlepas dari Allah bila berbuat begini, maka

wajib bayar kafarat bila dimaksudkan untuk bersumpah. Demikian juga

apabila mengatakan bahwa dia terlepas dari Rasul atau dari al-Qur'an atau

dari Kitab Allah atau dari ayat dalam Kitab Allah atau dari semua ayat

yang ada di dalamnya, maka ia wajib bayar kafarat bila melanggar.
Demikian juga bila mengatakan terlepas dari Kitab-kitab Allah yang empat.

Jika ia menyatakan itu berulang-ulang, maka sumpahnya terhitung
sebanyak pengulangan yang ia nyatakan. Jika mengatakan bahwa ia terlepas

dari AIlah dan Rasul untuk tidak berbuat begini, lalu melakukannya, berarti
ia melanggar dua sumpah sekaligus. Jika ditambah lagi dengan mengatakan

wallahi wa rasulihi (demi Allah dan Rasul-Nya) keduanya terlepas dari
dirinya, berarti empat sumPah sekaligus' Jika menyatakan terlepas dari Is-

lam, kiblat, puasa Ramadhan, shalat, atau dari orang-orang mukmin, maka

yang demikian itu satu sumpah yang mewajibkan kafarat.

6. Dengan mengatakan bahwa jika berbuat begini berarti dinyatakan Yuhudi
atau Nasrani atau mereka menuntut kesaksiannya dengan agama Nasrani

sedang ia sendiri sekutu dengan oranS-oranB kafir, atau berarti ia
dinyatakan kafir, rnaka iika perbuatan itu ia lakukan berarti waiib bayar
kafarat bila sumpahnya dinyatakan untuk yang akan datang. Sedang apabila

sumpahnya dinyatakan untuk sesuatu yang telah lampau dan ia tahu bahwa

dirinya tidak demikian, maka sumpah itu palsu. Bila orang yang bersumpah

demikian itu yakin bahwa ini adalah sumpah, maka menurut pendapat
yang shahih dia tidak dinyatakan keluar dari Islam. Jika ia yakin bahwa
dirinya keluar dari Islam karena pemyataannya tadi atau karena melakukan
syarat (yang ditentukan sendiri), maka ia dinyatakan keluar dari Islam
dengan sumpahnya itu, sebab dengan demikian berarti ia rela meniaili kafir

7. Dengan mengatakan: "Puasaku untuk Yahudi bila sa1'a berkata br:6ini" rlar
ia meniatkan ibadahnya, berarti yang demikian itu surnpah. Sedairg ap.ri.,ii.,,

meniatkan pahala (puasanya), maka bukan sumpah. Titiak ada kervalri-air

kafarat dengan mengatakan: "Jika saya berbuat begini, maka tidak rtli'
Tuhan di langit"; tidak juga dengan mengatakan: "Saya bersaksi dengan

Allah" atau "saya bersaksi dengan malaikat-Nya", atau dengan mengatakan

bahwa dia lepas dari syafaat Rasulullah SAW-

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa kafarat itu hukumnya wajib dalam

sumpah yang dikukuhkan dengan syarat-syarat yang ada dan dalam sumpah
palsu, yaitu seperti ketika bersumpah bahwa Fulan mempunyai hutang

[{an;rfiya}r: Mereka berpendapat, kafarat sumpah wajib dilaksanakan karena
]ral-hal br:rikut:
1. Melanggar slmpah yang dikukuhkan (al-mun,aqadah) dengan syarat_

syarat yang telah dikemukakan terdahulu. sebelum melanggar, kafarat itu
tidak waiib juga tidak sah.

2. Nadzar tidak tertentu, seperti dengan mengatakan: "saya bemadzar untuk
tidak berbuat begini atau berbuat begitu". Maka jika nadzar itu ia langgar
berarti wajib bayar kafarat sumpah, karena walaupun ia tidak menentukan
apa-apa akan tetapi dengan pemyataannya itu berarti wajib membayar
kafarat, seolah-olah ia menadzarkan kafarat itu sendiri. yangdemikian bila
ia tidak meniatkan suatu tertentu. Bila meniatkan r"rr..,ut-r, maka wajib
dipenuhi.

3. Dengan mengatakan: "Saya bersumpah untuk berbuat begini,, sekalipun
tanpa menyebut nama Allah, maka sah sebagai sumpah din wajib bayar
kafarat jika dilanggar selama tidak dimaksrdku.r sebagai pemberitahuan
bahwa ia sedang dalam sumpah.

4. Mengharamkan atas dirinya sesuatu yang halal, misalnya dengan
mengatakan: "Makanan ini haram bagi saya,, dengan berkata demikian
tidaklah berarti makanan menjadi haram, tapi kalau dimakan berarti wajib
bayar kafarat. Sedang apabila mengatakan: ;,1ika 

saya makan makanan ini,
maka makanan tersebut haram bagi saya,' lalu memakannya, maka ia tidak
wajib apa-apa. Yang demikian, karena dalam pemyataan pertama di atas
ia langsung mengharamkan makanan yang ada, sedingkan dalam
pernyataan kedua ia tidak mengharamkannya kecuali setelih dimakan,
maka haramnya makanan itu tentu tidak ada pada waktu makanan tersebut
diharamlcan. Demikianjuga apabila ia mengharamkan atas dirinya sesuatu
yang haram, misalnya dengan mengatakani,,Khamar itu haram bagi saya,,,
maka bila meminumnya berarti wajib bayar kafarat, dengai syarat
pemyataannya itu diniatkan sebagai sumpah. sedang apabili diniitkan
sebagai pemteritahuan atau tidak bernlat apa-api, maka tidak ada
kewajiban kafarat. Yang semisal adalah apabila mingaiakan: "Harta si Fulan
haram lagi diri saya".

*-d1"9 apabila mengatakan: "setiap yang halal, atau apa-apa yang
dihalalkan Allah, atau apa-apa yang halal 6agi kaum -rsti^i. adahfi
haram- bagi saya", maka bila ia mempunyai satu istri - berdasarkan apa
yang difatwakan - berarti jatuh kepadanya talak bain (talak tiga) dengan
sekali talak.Jika istrinya lebih dari satu, maka talak itu jatuh padisemuanya
dengan sekali talak. ]ika diniatkan tiga, maka jatuh lalak tiga. fika ketiica
sumpah itu diucapkan ia tidak mempunyai istri, maka tetap sah sebagai
sumpah dan dinyatakan melanggar dengan sekedar makarratau minum,

92
93



Sumpah (Yamin)
Sumpah(Yamin)

Cara Pelaksanaan Kafarat Sumpah

Kafarat sumpah dilakukan dengan cara memberi makanan atau
pakaian kepada sepuluh orang miskin, atau dengan memerdekakan
seorang hamba sahaya. Di antara semua ini tidak harus tertib, maka
boleh memilih mana sajayang dikehendaki.Jika tidakmampu dan tidak
bisa melakukan satu di antaranya, maka hendaklah berpuasa tiga hari.
Puasa ini tidak sah kecuali setelah tidak mampu melakukan satu di
kepadanya sekian dan berkali-kali menyatakan sumpahnya dengan dusta.
Sedang apabila-ia mengatakan: "Saya bemadzar begini jika siya bicira dengan
Fulan" yang disebut nadzr al-lajaj (nadzar karena terjadi percekcokin)
sebagaimana akan dijelaskan nanti, maka dalam hal ini ada tiga pendapat:
Pertama,bahwa orang tadi wajib membayar kafarat sumpah. K;du;,ia harus
melaksanakan apa yang dinyatakan (dalam nadza rnya). Ketiga,boleh memilih
antara bayar kafarat atau melaksanakan apa yang dinyatakan (dalam na d.zarya).
Inilah pendapat yang lebih jelas.

-Iika 
ia mewajibkan dirinya melakukan sesuatu yang bukan qurbah

(ibadah), misalnya mengatakan: "Saya bemadzar untuk makan ini atau minum
ini", maka dikenakan kafarat sumpah. jika ia berkata:,,Jika saya masuk ini,
makasaya wajib membayar kafarat sumpah atau kafara t nadzar,, i maka dengan
masuknya itu ia wajib membayar kafarat sumpah. ]ika ia berkata: ,,Jika saya
masuk.maka saya bernadzar (tanpa menentukan nadzarnya),,, maka ia dapat
memilih antara melaksanakan salah satu ibadah yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah atau membayar kafarat sumpah. sedinglpabila mengatakan:
"|ika Allah menyembuhkan penyakit saya, maka sayi bernadzar,,, maka ia
wajib melaksanakan salah satu bentuk qurbah dan hanya itu yang bisa
dilaksanakan, karena dalam kasus kedua ini disebut nadzar tabarrurlyaitu
nadzar yang sama sekali tidak berguna dibayar dengan kafarat. Jika ia berkata:
"Saya bersumpah", maka itu sia-sia belaka.

- - Demikian juga apabila berkata: "Jika saya berbuat begini, maka saya
Yahudi atau lepas dari Islam atau dari Allah atau dari al-eru'an atau dari Rajul
dan lain sebagainya, maka yang demikian itu bukanlah sumpah sah melainkan
sia-siabelaka. Kemudian, jika dengansumpahnya itu ia bermiksud menjauhkan
diri dari suatu perbuatan atau tidak bermaksud apa-apa, maka yang demikian
ifu tidak dikenakan kafarat, akan tetapi berdosa, maka harus memohon ampun
kepada AIIah dan mengucapkan kalimat: Af ,y-r".3..irf )f .,f1 Y
(tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah). sedang apabila ia
berniat rela dengan pemyataannya tadi ketika melakukan perbuatin iersebut,
maka ketika itu juga dinyatakan kafir.

antara tiga hat tadi. Dengan demikian kafarat sumpah ada yang boleh

dipilih dln ada juga yang harus dilakukan secara tertib. Maka seorang

yang bersu.ttput-1dutt melanggar) b-ol-"h memilih antara memberi

*ut"ut u., atau pakaian kepada sepuluh orang mis\in atau..dengan

memerdekakanieorang hamba sahaya; dan tidakboleh memilih dalam

hal puasa. Mengenai penjelasan masing-masing dari ketiga hal tadi serta

syaiat-syaratnfa, terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab't0)

10)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, untul< kafarat dengan memberi makanan,

disyaratkan antara lain:

1. Masing-masing dari sepuluh orang miskin itu diberi setengah sha' burr(ienis

ganau-m; atau-satu shi' korma atau sya'ir (sejenis gandum, barley) atau

f, arganya. Tepung gandum burrdihukumi sama dengan yanS- masih berupa

blli,"yakni .,rirfsLt".tgah sha'. Tepung gandum 6ry'i'1 dihukumi sama

de.tgun yung misih berupa biji, yakni cukup satu sha'' Setiap ienis makanan

y".,[ t"tun iitetapkan tidak boleh digantikan dengal jenis makanan lain

yan[ telah ditetapian sekalipun harganya lebih mahal. ]ika ia mengeluarkan

seteigah sha' korma bagui yang harganya lebih dari satu sha' gandum

burr,"yang demikian itu tldak sah. Setengah sha' adalah 1 1/3 kedah

1*a.tgtu[].{esir). Yang semisal cara tamlik (mempermilikkan) adalah
'ibahihyaitu 

memberi makan siang dan malam kepada setiap orang dari

yang sepuluh tadi.
2. keseluruhan kafarat itu tidak boleh diberikan kepada satu orang miskin

dalam satu hari sekaligus atau (boleh) dipisah-pisah menjadi sepuluh kali'

Jika pada setiap jamnyi diberi setengah sha', maka yang demikian itu tidak

sutr.'S"a".,g 
"puUltu 

piau retiap harinya diberi setengah sha' sehing.ga dalam

*"kt r s"p,It,ri hari menghabiskan keseluruhanhargayang mesti diberikan,

maka yung demikian itulah, karena dengan adanya kebutuhan baru pada

setiap ha.iryu sama seperti memberikannya kepada- orang miskin yang lain'

sehiigga r"tluh-oluh ieseluruhan harga itu diberikan kepada sepuluh or-

ang miskin.
3. Hendaklah setiap satu orang dari sepuluh orang miskinitu mendapatkan

makan siang dan malam. Sedang apiblta ia memberi makan siang kepada

satu orang lan makan malamnya kepada orang lainnya dan seterusnya,

maka itu i=idak sah, karena dengan demikian berarti ia membagikan jatah

makanan untuk sepuluh orang kepada duapuluh orang, dan yang demikian

itu tidak sah. Sebigaimana jirga-tidak sah membagikan makanan untuk

satu orang miskin kipada dua oiang miskin, kecuali apabila ia membatalkan

apa-apa yang teiah diberikan kepada sebagian mereka dan

94 95



Sumpah (Yanin)

Sumpah(Yamin)

menyempurnakannya kepada yang lain. Jika ia memberi makan siang
kepada satu orang miskin dan kepadanya pula diberikan seharga makan
malam, maka yang demikian itu sah.

4. Makan siang dan malamnya disyaratkan dalam hari yang sama. ]ika
seseorang diberi makan siang pada hari ini dan makan malamnya pada
hari yang lain, maka tidak sah. Ada fuga yang berpendapat bahwa yang
demikian itu sah. Dalam kaitan ini jika ia mengeluarkan kafarat pada bulan
Ramadhan dan menggantikan makan siangnya dengan makan malam pada
malam yang lain, maka yang demikian sah.

5. Untuk roti yang terbuat dari gandum syair dan jagung disyaratkan
berbumbu agar dapat mengenyangkan; beda halnya dengan roti yang
terbuat dari gandum burr, maka tidak disyaratkan itu, tapi sebaiknya
berbumbu.

6. Di antara sepuluh orang miskin tadi disyaratkan tidak ada anak yang dalam
usia sapih (thifl fathim)dan tidak boleh ada di antara mereka yang kenyang
sebelum diberi makan.

Sedangkan untuk kafarat dengan memberi pakaian, disyaratkan antara lain:
1. Pakaian tersebut pantas untuk golongan menengah.
2. Pakaian tersebut harus kuat, dalam arti tahan dipakai lebih dari tiga bulan.

Jika pakaian itu sudah lama atau baru tapi tipis sehingga tidak dapat
dimanfaatkan dalam batas waktu tadi, maka tidak cukup.

3. Pakaian tersebut dapat menutupi seluruh badan atau sebagian lebih banyak.
Maka sah berupa baju panjang (untuk wanita), jubah, kemeja, gamis (man-
tel), pakaian luar dan kain sarung asalkan panjang dan dapat dipakai. Dan
tidak sah berupa sorban dan celana berdasarkan pendapat yang shahih.
Untuk wanita, pakaian itu harus berupa kerudung berikut pakaian. ]ika
seorang fakir diberi pakaian yang tidak sampai menutup sebagian lebih
banyak dari badannya, seperti celana, tapi harganya sebanding dengan
harga makanan yakni setengah sha' gandum burr atau satu sha' tamar
(korma) sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, maka yang demikian
itu cukup.

Pakaian tadi tidak harus diniatkan sebagai memberi makanan berdasarkan
pendapat yang jelas dalam madzhab ini. Sedangkan niat mengeluarkan kafarat,
maka itu merupakan syarat sahnya pelaksanaan kafarat itu sendiri.
Niat sah dilakukan ketika memberi makanan dengan cara tamlik (memper-
milikkan); sedang kafarat dengan pakaian, niatnya boleh dilakukan sebelum
atau setelah kafarat tersebut diberikan selama kafarat itu masih ada di tangan
orang fakir tadi. Sedangkan memberi makanan dengan cara ibahah, misalnya
mereka sedang ada di rumahnya lalu makan, kemudian itu diniatkan sebagai

oenunaian kafarat, maka yang demikian tidak sah' karena dalam hal ini
t*:H:;il;;;i;i;k i'8i iau ii tansan oran8.rakir' Demikian jusa penunaian

ffi;;;;d"d; *.*..a.[uian hamb;, maka riiatnva itu tidak boleh dilakukan

setelahnya.lika ia meme;;;k'k'rr hambanya ke*Ldiun itu diniatkan sebagai

;"ffi;il i;1"*, r","r^t'-Jl^"tdekakan' maka yang demikian tidak sah'

Kafaratinitidaksahdiberikankepadaoran8yan8tidaksah.menerima
zakat harta, kecuali "t'"t-;;;;t 

fakir dzimmi' *utu Uottn' tapi diberikan

t 
"prau 

oranS-orang fakir muslim lebih baik'

Ur,trrt sahnya kafarat dengan memerdekakan hamba disyaratkan:

L. Yang dimerdekakan adalah hamba Penuh'
2. Hamba itu miliknYa'
3. Pemerdekaan itu tliluk'kutt bersamaan dengan niat kafarat sebagaimana
" 

i"f"n a"i"gir.g 
"ai. 

Dan dalam masalah hamba tidak ada ketentuan syarat

"iman".

Sedangkan kafarat dengan puasa.dilakukan dengan cara berPuasa tiga

hari berturut-turt' Jika seorang rvanita mengalami menstruasi d.i tengah

melaksanakan puasa ;f^;6 maka kafaral itu batal. Dan untuk sahnya

kafarat dengan Puasa disYaratkan:

1. Tidak mamPu malaksanakan satu di antara tiga pilihan yang telah

kemukakan terdahulu' Tidak mampunya itu dilihat pada waktu hendak

metaksanaka" k"f;;;i, ;;kan ketika leriadinya puiattggatun sumpah'

Seandainya pada waktu melanggar sumpah iu rnu^p"tyai harta' lalu

hartanya habi. d".;;;;;;t" tt"6^"g"i kafaiat atas sumpahnya)' kemudian

harta tersebu, ," p.'i"n ft"*U"ff maka puasanya sah' karena ia tidak

mampu pada waklu pelaksanaan kafarat'

2. Tidak mamPunya itu terus berlangsung hingga :"tnP"':1 melaksanakan

puasanya. S"u^auity' otu"g yu"g"tiaiU Y""'" harta telah berpuasa dua

hari, kemudi^" i. ;:;;;;oitit 
't'?tu 

sebeiurnpuasa hari ketiganya' maka

tidak sah dengan U"tpl"u' Yang dianggaP mamPu adalah orang yang

memiliki kafarat t,t[J r"uin daii t'mi-h iempat tinggal' pakaian yang

dipakainya dan trntuk menutuP auratnya serti makanan untuk hari itu'

jika memiliki t urtu autt *"mpunyai tanggungan hutan8:"b::i1 
L"1'a 

yang

dimilikinya, *rk"i;;'i;tffi tti.t"u"1 L"uay1 r dengan harta tadi sebelum

menunaikan k"f";;, ;;k; f,*auuun berpuasa; jika belum dibayarkan

untuk hutang"y^. ;;k; uau yuttg berpendaoat hendaklah kafarat itu

ditunaikan dengan harta tadi, ada ltfua yang berpendapat dengan berPuasa'

Dan seorang ,ru^i U"tttut metu'i"[ isttin"ya ying mendapatkan kesulitan

untuk berPuasa'

Malikiyah: Mereka berpendapat' untuk kafarat dengan memberi makanan
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l" Memberikan satu mud makanan kepada orang-orang fakir atau miskin,yaitu seraup muUT:" dengan ukuran'tur,jur, r"dung, fidak terlalu genggamdan tidakjuga terlalu papir. Bila diukur Jungun takaran adalah I /3 kedahMesir sebagaimana telih dikemukakan te;dahulu ;;ru"i'fu*uur,uru.,kafarat puasa' Dan disyarattu".p"ru uui"fa makanan yang sah dikeruarkanuntuk zakat fitrah, yaitu ,urrrbilur, *u.'u.r,, qamh. (jenis gandum), syair(sejenis gandum ,lj:I -"lbuut bii. I.,-gg. is: bartel),su1r (yenis gandumtanpa kuli t), kismis (angsur kering), a iiin.6u r: u"ft;;;l)l:r#g, berasdan keju' Untuk selain plidua* rfrai.,"n disunnatkan rebih da ri satu mud.Sedangkan untuk penduduk Madinah tid"k dirr.rr,atkan lebih, sebabmereka tidak memptrnyai banyak harta; ataude.,gu., 
^*i".itl.,,tupua"yerliJ yitaBaghdad yu.,g rkrrur,"yu,"aitit lebih kecil dari rr.&.IMesir(1 rithl Mesir = a+V,.Za g1 floti trnpa'bumU, 

"ariri'."lrff".Jrru.funpendapat yan g raiih. selangkan t"i-, a." sayur mesti pakai bumbu. sahjuga dengan mengenyangtin 
^.."u aJu- a'", trri-""t"., y^li, 

^uku.,siang dan malam, atiu dla kali makan rir.,g utu, dua kali mikun malam,baik d ua kari makan itu d,aksanatun 
-u-".t#.,t-i".;i; 

; ;,d;i:;;;g'""Bwaktunya lama-ata,u tidak, baik y"r,g ;;;,rlrh orang tadi diberi makandengan kumpul bersama-atau teipisi'h, bu.ru*run ataupun tidak. Tapi

ffifix;"1?J',,T;i:I#o 
a van I'" ""'v 

*' tt' " " 
I ; ; ;";8"i'*" t i,

2' Orang-orang miskin tadi disyaratkan merdeka, Isram dan bukan yang wajibdinafkahi oreh vang mengeiuarkan tururuiit, il;. M;i, ,IJII*,^u,_laki tidak uote( meLuafllrr3rri r#Iil,.,.,.,yu atau anakny-a y""g f"_kir, tapi bagi seorang isiri boteh _"*tufu.'tu#;;;;")rrrL]r",0""
anaknya yang fakir, karena istri tiauf. *J;iU menafkahi keduanya.3' Pemberian tersebut disyaratkan tidak berulang-urang. Maka tidak bolehmemberikan sepuluh mud makanan t 

"puau"ru*, Lr.,g^;"i.]i^*"tt,sepuluh hari seoerti.p_endapat Hu"uriyuiiiyarat ini juga berraku untukkafarat dengan iakaran.4' Jatah bagiannya disvaratkan tidak dikurangi, merainkan setiap satu orangmiskin harus diberili:il blg,,.^ tr"B;;;;".na. Maka sepuluh mud taditidak boleh diberikan keprau"draprf ,if.o.ulg miskjn yang setiap orangnyamendapatkan setengah mud, kecuali ai antu.l s"prluh orang yang jatahnyakurang tadi disempurnakan dengan r 
"^iu.,tr.r sengah mud lagi kepada

_ masing-masing mereka (yang seiuluh).
5' Kafarat itu disvaratkan tidak-digabung antara dua jenis yang berbeda ataulebih. Maka tid'rk bol"h ruu"gi.;kr;r:;;;;, makanan dan sebagiannyalagi berupa pakaian. Jika ia"memb;;i;;';""" kepada Iima oranq danpakaian kepada tima orang, maku yang J"^,.i* i* ,riru ,i, 

,i8."",,

dengan membatalkan apa-apa yang diberikan kepada lima orang di antara
mereka tadi. Jika membatalkan pakaian yang diberikan berarti ia wajib
memberi makanan kepada lima orang lainnya, demikian juga sebaliknya.
Benar, dibolehkan menggabung untuk jenis yang sama, misalnya kepada
sebagian dari mereka diberikan beberapa mud dan kepada sebagian yang
lain diberikan beberapa rithl.
Pemberian yang digabung tadi tidak disyaratkan tetap ada di tangan orang
fakir (yang menerimanya) melainkan hendaklah pemberian itu
disempurnakan sekalipun apa yang diterima oleh orang fakir tadi telah
habis. Yang semisal dengan itu adalah al-mukarrarah, yaitu kafarat yang
diberikan kepada kurang dari sepuluh orang. Sedangkan untuk
penyempurnaan kafarat yang kurang, yaitu kafarat yang diberikan kepada
lebih dari sepuluh orang, sebagian ulama Malikiyah ada yang mensyar-
atkan hendaknya apa-apa yang diterima oleh orang fakir tadi masih ada di
tangannya. Akan tetapi berdasarkan pendapat yang kuat tidak
mensyaratkan itu.

Untuk kafarat dengan memberi pakaian disyaratkan:
1. Untuk laki-laki, berupa pakaian yang dapat menutupi seluruh badannya

atau berupa kain sarung yang dapat menutup badan dalam shalat. Maka
tidak cukup berupa sorban atau kain sarung yang tidak cukup untuk
menutup badan dalam shalat.

2. Untuk wanita, berupa baju yang menutupi seluruh badan dan kerudung.
Dalam masalah pakaian tidak disyaratkan berupa pakaian golongan
mengah di antara penduduk negerinya, meainkan cukup sekalipun pakaian
untuk di bawah golongan menengah.

Sedangkan untuk makanan, disyaratkan berupa makanan sehari-hari
penduduk negeri itu, bukan seperti makanan sehari-hari orang yang
mengeluarkan kafarat tadi berdasarkan pendapat y ang mu'tamad.
Bila ia hendak memberi pakaian pada anak kecil, maka pakaian yang diberikan
itu harus seperti yang diberikan kepada orang dewasa berdasarkan pendapat
yang mu'tamad. Demikian juga bila hendak memberinya makanan, maka
makanan yang diberikan harus sama seperti yang diberikan kepada orang
dewasa, sekalipun ia cukup hanya dengan susu.Ia harus memberinya seukuran
satu mud atau dua tithl rcti seperti kepada orang dewasa. Inilah pendapat
yangmu'tamad.

Kafarat dengan memerdekakan hamba disyaratkan hendaknya yang
dimerdekakan itu hamba mukmin yang tidak cacat. ]ika ketika hendak
menunaikan kafarat itu ia tidak mampu melakukan tiga hal tadi, yakni memberi
makanan, pakaian atau memerdekakan hamba, misalnya ia tidak mempunyai
apa-apa untuk dijual karena bangkrut, maka hendaklah berpuasa selama tiga
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hari dan tidak wajib dilaksanakan berturut-turut merainkan sunnat saja.
syafi'iyah: Mereka berpendapat, untuk kafarat dengan memberi makanandisyaratkan:
1' Masing-masing dari sepuruh orang miskin tadi diberi satu mud makanan(yaitu 1 t/3 rithl aaul/2kedah fresir t/8 kaytah.l .r.rnr"d;;rtu.,du.

sama dengan \28 4/Z dirham.
2. Makanan itu disyaratkan berupa makanan pokok yang umum bagipenduduk negeri orang yang bersumpah, baik kafarat'untlk al.J r".oi.ratau untuk orang Iain- Ada juga yang berpendapat, apabila ,n",ig"iuu.f.unkafarat untuk orang lain, 

^uir"yu"g ,iunluil ,tuian adalah _uLuiun polof,negeri orang yang dikafarati. Maka korma dan keju tidaklah.rLrf ,"fr.,-'"kedua ;'enis makanan ini bukan .r,..,rpuku. makanan prk;k ;;;;r.r_bagi penduduk negeri 
.tersebut ,"U'u!uiaurru telah dijelaskan dalampembahasan Zakat Fitrah. Mengenai ti ngkat kertamaa n,if";;;;i diurutseba ga i beri k ut: pe rram a b u rr (jeiis gana tin;, tem u.i ; r;Z iilI;u rna *tanpa kulit yang dikenal dengan iama syair nunn*ly,"g'JrJ"ir"'NrUil,

kemudian sya-i r (jenis gamd L,in untuk m'emb u ut Air,' iu i uyj, t"*ra l, "jagung, kemudian beras, kemudian kacang himma sh 6nic*Vei 1, t<emudianku:1ng 'adas (tentil),kemuclian 

'ul(semacim 
kacang buncis), korma, kismis,aqith (keiulembut), susu,Tubn (kelu). Bila mayoritas"pend uiuk suatu negeriterbiasa makan selain makanu" yu"g telah disebuttu., autu- f"*iunuru.,Zakat Fitrah rerdahulu, misalnya biaia makar.r daging, ;k;;"Gali.rtru.,itu tidak sah untuk kafarat.

3' Masing-masing dari mereka diberi satu mud sempurna. Jika sepuluh muditu diberikan kepada ,.*"J:r. g*"g miskin, maka iidak ,"f-r. O"ri.,itir";rgutidak sah sepuluh mud tadi diberii'an kepacla tt^u o.u,lg;iJr,lr#,,a"t
sah lima orang diberi makan d1n.liml t.ungnyo lainriya aiU..i pltriun.Untuk pakaian disyaratkan hendaklah b".rp! pakaian ying Uiuruiif utui,
g.eperti baju, serban, kerudung, ,trsa,(selimut wool, hiram) atau handuk.
Jika ia membeli sepuluh pakaia"n raru membagi-bagikan"y, i";;;;epuruh
orang miskin, maka yang demikian itu cukui. Dai tidak sah Ui.rou ,Jputr,sarung. tangan, sanda I, ika t- pinggang atau peci. pakaia n tr.r i Jilv#tu.,kuatsehinggadapatdimanf iatklai;dintid.i;i;i;;tkr"'orl,i#r,1rur"
sah berupa pakaian yang pernah dipakai sekalipun ,"d"h ;;;;;il.r.iselama belum usang.

Sumpah (Yamin) Sumpah (Yamin)

ia mempunyai nisab, karena nisab kadang-kadang tidak cukup untuk
kebutuhan hidup wajar baginya dan bagi orang yang ditanggungnya, maka
dalam hal ini hendaklah membayar kafarat dengan puasa, yaitu puasa tiga
hari dengan syarat diniatkan untuk kafarat; dan tidak disyaratkan berturut-
turut berdasarkan pendapat yang lebih jelas.

Hanabilah: Mereka berpendapat, untuk kafarat dengan memberikan makanan
disyaratkan antara lain;
1. Makanan itu diberikan kepada sepuluh orang miskin yang merdeka

sekalipun masih kecil, yaitu dengan memberikan satu mud makanan kepada

masing-masing mereka berupa qamh, yaitu seukuran 11 ritht lraq
(l rithllraq= 128 dirham) atau setengah sha'korma, syair,kisinis atau keju.
Setengah sha' bila diukur dengan takaran Mesir sama dengan 1 kedah. Dan
tidak boleh dengan cara memberi makanan kepada mereka berupa roti atau
biji-bilian yang jelek (yakni yang berngengat atau sudah lama atau basah
dan lain sebagainya).

2. Di antara orang-orang miskin tadi tidak boleh ada yang wajib dinafkahi,
seperti istrinya atau saudara perempuannya yang tidak dalam tanggungan
orang lain; tidak boleh juga dari asal keturunan (al- ashl) atau dari anak
keturunanny a (far) sebagaimana telah dijelaskan terdahulu dalam masalah
kafarat puasa.

Untuk kafarat dengan memberi pakaian disyaratkan hendaklah pakaian
itu dapat menutup aurat yang disyaratkan dalam shalat. Maka untuk laki-laki
berupa mantel sekalipun sudah lama selama masih kuat.Jika pakaian itu sudah
usang dan lapuk, maka tidak berguna. Atau diberi kemeja yang bisa dipakai
untuk shalat fardhu (dengan ukuran) Iebih dari sekedar menutup aurat. Maka
tidak cukup dengan sepotong kain sarung, karena shalat fardhu tidak sah hanya
derigan sepotong kain sarung; dan boleh juga berupa celana. Untuk wanita
berupa baju yang menutup seluruh badan dan kerudung yang sah dipakai
shalat. Jika diberi satu mantel yang dapat menutup badan dan kepalanya, maka
yang demikian itu cukup. Kafarat tadi tidak disyaratkan dari jenis yang sama.
Maka boleh sebagian dari mereka diberi makanan berupa gandum dan
sebagiannya lagi berupa korma, sebagaimana juga boleh sebagian diberi
makanan dan sebagiannya lagi diberi pakaian.

Untuk kafarat dengan memerdekakan hamba disyaratkan hamba mukmin
yang tidak cacat.

fika ia tidak mampu memberikan makanan, pakaian atau memerdekakan
hamba, maka hendaklah berpuasa tiga hari berturut-turut selama tidak ada
udzur yang dapat menggugurkan kesinambungan puasa, seperti haid. Kafarat
dengan selain puasa tadi diwajibkan hanyalah apabila ia mempunyai harta

Untuk kafarat dengan memerdekakan hamba disyaratkan hendaknyayang dimerdekakan itu hamba mu'min dan tidak cacat ialarn u.ti.u.riyu.,gmembuatnya tidak dapat bekerja atau mencari nafkah. ylka UJJ *a*pu
ffi,'1l*1*:llgi p,]ihl" tadi, misalnya i;;i;;k mempunyai harta lebih darikebutuhan hid up wajar ba ginya d an ba gi ;;;;;; ;fi;ffi ;;; ::?:ilil
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Waktu Kafarat Sumpah

Kafarat sumpah sah dilakukan sebelum atau setelah melakukan
pelanggaran atas sumpahnya sesuai rincian pendapat dari berbagai
madzhab.rr)

Jumlah Kafarat Sesuai Jumlah Sumpahnya

Jumtah kafarat disesuaikan dengan jumlah sumpahnya berdasarkan

rincian pendaPat dari berbagai madzhab.l2)

Maka syarat wajibnya kafarat adalah pelanggaran; tipisebab kafarat itu sendiri

adalah sumpah. Dan bila sebab hukum dilakukan sebelum syaratnya, tentu

hukum itu toleh dilakukan setelah sebab tadi. sedangkan mendahulukan

kafarat atas sumpah yang merupakan sebab tidak sah secara sepakat. Kafarat

itu wajib hanyalih dlngin syarit-syarat yang telah dikemukakan terdahulu,

di antaranya adalah tidak dipaksa.

syafi,iyah: Mereka berpendapat bahwa sebab kafarat sumpah itu ada dua, yaitu

"r"-pun" dan "pelangg arai" . Kafarat boleh didahulukan atas kedua sebab

tersebut bila bukin dalim bentuk puasa. Sedang apabila dalam bentuk puasa

tidak boleh didahulukan, ka.ena puasa adalah 'ibadah badaniyyah, maka tidak

boleh didahulukan dari waktu wajibnya tanpa perlu, seperti puasa Ramadhan,

maka itu tidak sah didahulukan dari waktu wajibnya. sedangkan
mendahulukan'ibadah badaniyyah karena suatu keperluan boleh, seperti

menjama, taqdim antara dua shalat. Sedangkan kafarat yang mempunyai satu

seUaU, rup"iti kafarat jimak pada bulan Ramadhan, maka tidak boleh

didahulukan atas sebabnya. Bila kafarat sumpah itu didahulukan padahal

belum melanggar, maka ia Loleh meminta kembali bila ia mensyaratkan kembali

atau orang fa-klr itu tahu bahwa kafarat tersebut didahulukan. Jika tidak, maka

tidak dibe-narkan diminta kembali. Dan dibolehkan mendahulukan kafarat atas

pelanggaran sumpah sekalipun menyan-gkut hal yang haram,-seperti
pela.rgga.un atas sumpah untuk meninggalkan kewajiban atau melakukan

sesuatu yang diharamkan.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa kafarat sumpah dan nadzar wajib

dilaksanakan dengan segera bila terjadi pelanggaran. Bagi yang bersumpah

boleh melaksanakin kafaiatnya sebelum terjadi pelanggaran, sehingga kafarat

itu sebagai penebus setelah tlrjadi pelanggaran nanti dan sebagai penghalal

bagi suripair sebelum pelanggaran itu dilakukan. Karena sebab kafarat adalah

suirpah dan syarat wajibnya adalah pelanggaran, maka kafarat itu sah

dida'hulukan atis syarat. Sedingkan mendahulukan kafarat atas sumPah tidak

sah, karena mendihulukan sesuatu sebelum sebabnya tidaklah sah. Kafarat

itu sah didahulukan sekalipun wujud pelanggarannya haram, misalnya

bersumpah untuk tidak minum khamar. Tidak ada perbedaan dalam hal

mendahulukan kafarat apakah kafarat itu dengan Puasa atau lainnya'

t21...
Hanafiyah: Mereka berpendapatbahwa dalam hal ini ada dua pendapat:

Sumpah(Yamin)

lebih di luar kebutuhan pokok yang pantas untuk ukuran orang yang setara
dengannya, seperti rumah untuk kebutuhan tempat tinggal, binatang untuk
kebutuhan kendaraan dan pembantu yang butuhkan bantuannya. ]ika ia
mempunyai sesuatu yang ia butuhkan, seperti dagangan yang mungkin akan
menyusut bila dikeluarkan untuk kafarat, atau perabotan yang dibutuhkan atau
perhiasan wanita dan lain sebagainya, maka tidak wajib dijual, dan kafaratnya
itu dibayar dengan puasa.

1r)...
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa mengeluarkan kafarat sumpah sebelum
terjadi pelanggaran sumpah tidak sah secara mutlak, baik kafarai itu dengan
puasa atau lainnya dari tiga macam tadi, yakni memberikan makanan, pakaian
dan memerdekakanhamba, karena menurutmereka yang menjadi sebab kafarat
adalah pelanggaran sumpah; tentu tidak sah mendahulukan sesuatu atas
sebabnya. seandainya ia mengeluarkan kafarat sebelum terjadi peranggaran
dengan memberikan sesuatu kepada orang-orang fakir, maka li tiaat uoten
menarik kembali apa-apa yang telah diberikan tadi, karena ia melakukan itu
sebagai gurbah (ibadah) kepada Allah bersamaan dengan sesuatu yang lain,
yakni penunaian kafarat. Usaha mendekatkan diri kepadi Allah telahia pEroleh
dengan memberikan sesuatu tadi kepada orang fakir dan karenanya ia diganjar,
maka tidaklah pantas membatalkan ganjaran itu dengan meminta kemuili apa
yang telah disedekahkan. Dan kafarat tetap wajib diliksanakan dengan segera
akibat pelanggaran tadi. Jika ditunda maka berdosa; dan kewajiban'kafarat itu
tidak gugur karena mati.
Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa mengeluarkan kafarat sebelum terjadi
pelanggaran sumpah hukumnya sah, baik sumpahnya itu dinyatakan dengan
nadzar yang tidak jelas atau dengan kalimat sur.npatratau dengan kafarat atau
dengan menyebut nama Allah, baik dengan shighai brr(yaitubirsumpah untuk
tidak melakukan) atau, dengan shighat hlnrc (yaiiu bersumpih untuk
melakuka_n). Akan tetapi bila shigharnya itu shighat 6ra maka yang lebih baik,
menurut Imam Malik, jangan dikafarati kecuali setelah teriadi pelanggaran,
sekalipun sah juga dilakukan sebelumnya. Demikian juga apabiia shigiirnya
itu shighat hints yang dibatasi dengan waktu tertentu, iraka sebaiknla tidik
dikafarati sehingga waktunya berlalu.
Kafarat atas pelanggaran sumpah wajib segera dilaksanakan bila sudah jelas.
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Yang pertama berpendapat bahwa-jumlah kafarat itu sesuai dengan jumrah
sumpahnya, baik sumpahnya itu dinyatakan dalam satu -ufii, itu,, aurr-majlis yang berbeda-beda. lika ia mengatakan: "sumpah yang kedua itu sayamaksudkan sebagai sumpah yr^g p"itu-a,,, maka ir"..,yr,"'r""yr*lr, tiauldapat diterima.

Yang kedua- berpendapat bahwa kafarat itu tidak Iebih dari sekari. Jikasumpahnya banyak, maka semuanya bertaut menjadi satu, dengan Jemiklan..y.krp fengan mengeluarku., ,utu kafarat uniuk semua. Fendapat inidikemukakan oleh Muhammad, dan sebagian mereka memilih i""a"p", i"i.
Hanabilah: Mereka berpendapat, bira mengurang-ulang sumpah, maka boreh
lr{] kif.rlut:"mpah kedua ,"j:i,: dengan ka'faratiumpulh rp".iu^u; atau bolehjadi tidak' Bira demikian, misalnya i'rengatakan: " i,yrtu'ni ruuu iuaut utu.,makan, wa llah i say a tidak a kan ..,1n,^, iu ltahi suy uffi. ;k; ;".prkaian,,,maka ia.wajib. mengeluarkan satu kafarat, karena kafarat sumpah-sumpah inisatu jenis, maka satu sama lain bertautan, baik sumpah-rrr.,puh it, iulu.rggu.semua atau sebagiannya saja, dan sisanya lepas. Contoh,apaiila l"i".r"*p"tsambil bernadzar dan mengurang-urang sumpah itu sebanyak dua kali, tigakali dan seterusnya, r":l-1 

Lrtu.ii"yu di'gub".,g menjadi satu karena jenisnya
sama. Sedang apabita kafaratnya. beda seplrti ap"abita ;;il;;;h ;""g1'r., nu*,Allah dan bersumpah d,engan'zhihac ,r,uku kaiaratnya sendiri-sendiri, karena

f,f*, 
itu dari dua jenis -yang 

berbeda, maka tidai uir" Jigri""; menjadi

Barangsiapa mengulang-ulang s61u sumpah ,.13: :1t., pekerjaan yangpenyebabnya satu, seperti 
$enga1 mengatakan:,, wallahi,'rry"-iial't rtu.,makan; wallahi,savatidak akanirutu";', i-,ui.u yang wajib adalah satu kafarat,karena sebab wajibnyunyu ,ur, 1yuf,.i ,i,li.r^1. Jelasnya (yang terkesan) darimaksud pernyataannya itu adalalr sebagai penguat.

Malikiyahr Mereka berpendapat bahwa jumlah kafarat itu bisa banyak (lebihdari satu) karena beberipa hai:
L' sumpahnya itu dimaksudkan untuk pelanggaran berulang, seperti denganmengatakan: ,'Wallahi, 

saya tidak akan"-bicara aengai ZiiJ;,1"., i,bermaksud bahwa setiap kaiibicara a".,rgrr',ny, berarti dirinya dinyatakanmetanggar sumpah, maka kafa.ratnya aiiur.r(u" u";;ilili""g'rJ*"yun
terulangnya apa yangia sumpahkan; dan waiib mengerua.i"n tu?".-"i r"u"pkali bicara dengannya.

2. Pengulangan atas pelanggaran itu hendaklah dilihat dari seei ,urf
(kebiasaan), bukan Jekedir-dari sest r"iaa;. 

-B;;il;;;; 
i"",^gE.ru"shalat Witir, misalnva, kemudian me"ny"t"tun 

^e.,yesal 
atas tertinggalnyashalat tersebut laru bersumpah untuk iidak meninggarkannya lagi, maka ia

Sumpah (Yamin)
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wajib membayar kafarat setiap kali meninggalkannya, karena 'ur/
menunjukkanbahwa ia tidak mau meninggalkan walau sekali. Seolah-olah
ia mengatakan: "Setiap kali saya meninggalkan Witir, saya wajib bayar
kafarat".
Mengulang-ulang sumpah atas satu hal, misalnya dengan mengatakan:
Wallahi saya tidak akan masuk, wallahi saya tidak akan masuk, wallahi
saya tidak akan masuk; dan itu ia niatkan sebagai bilangan kafarat, maka
bila ia masuk berarti wajib membayar tiga kafarat sesuai bilangan
sumpahnya. Sedang apabila bilangan sumpah itu dimaksudkan sebagai
penguat, bukan untuk menyatakan bilangan kafarat, maka secara sepakat
kafaratnya tidak lebih dari satu. Sedang apabila ia berniat memulai sumpah
baru, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Pendapat yang masyhur
mengatakan bahwa kafaratnya tidak lebih dari satu, baik dalarn satu majlis
atau di majlis yang berbeda. Demikian juga apabila bersumpah untuk jenis
yang berbeda-beda, seperti dengan mengatakan: " Wallahi saya tidak akan
masuk, tidak akan makan dan tidak akan berpakaian", maka bila hal itu
diniatkan untuk menyatakan bilangan kafarat berarti kafarat itu harus
dilakukan berulang-ulang; sedang apabila diniatkan untuk memulai
sumpah baru, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat sebagaimana
tadi. Pendapat yang masyhur mengatakan bahwa kafarat itu tidak
dilaksanakan berulang-ulang namun dalam hal ini tidak bisa dimaksudkan
sebagai penguat, karena penguat tidak bisa terjadi kecuali apabila yang
disumpahkan itu satu.
Bersumpah dengan kata-kata yang lafadznya menunjukkan pengulangan
dengan bentuk jamak, seperti dengan mengatakan: "Jika saya berbuat begini,
maka wajib atas diri saya sumpah-sumpah dan kafarat-kafarat", maka
dengan demikian ia wajib memenuhi batas minimal dari jamak, yaitu tiga
kafarat, selama ia tidak berniat lebih dari tiga. ]ika ia mengatakan: "wajib
atas diri saya sepuluh kafarat", maka sepuluh kafarat itu wajib ia penuhi.
Dari segi penggunaan lafadznya menunjukkan arti pengulangan, misalnya
dengan mengatakan: "Setiap kali atau bilamana saya berbuat begini, maka
saya menanggung safu sumpah dan kafarat", maka kafaratnya dilakukan
berulang-ulang setiap kali melakukan perbuatan tersebut, karena kata
"setiap kali" dan "bilamana" dari segi penggunaannya menunjukkan
pengulangan. Sedang apabila ia mengatakan: "Kapan saya berbutbe 6ni.-" ,
maka kafaratnya tidak diulang, melainkan sumpahnya itu lepas ketika
pertama kali melakukan. Inilah pendapat yang rajih. Kafarat juga tidak
diulang dengan mengatakan: "Demi al-Qur'an, Taurat dan Injil, saya tidak
akan berbuat begini" lalu ia lakukan ferbuatan tersebut. Sebab semua apa
yang disebutkan tadi sama-sama kalam Allah yang merupakan satu di

3.

4.

5.
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Dasar-Dasar yang Perlu Diperhatikan dalam Sumpah

Dasar-dasar yang perlu diperhatikan dalam sumpah untuk
dinyatakan menepati atau melanggar, baik dalam perfatwaan maupun
pengadilan, antara lain:

L. Niat
2. 'Urf (kebiasaan)

antara sifat-sifat-Nya. Inilah pendapat y ang mjih.Juga tidak diulang apabila
mengatakan: " Wallahi, saya tidak akanbicara dengannya besok, tidak juga
lusa", lalu bersumpah untuk yang kedua kalinya bahwa ia tidak akan bicara
dengannya besok, lalu esok harinya bicara, maka wajib atasnya satu kafarat
karena apa yang dinyatakan dalam sumpahnya yang kedua merupakan
bagian dari sumpahnya yang pertama. Yang pertama mencakup dua hal,
yakni besok dan lusa; sedangkan yang kedua terbatas untuk besok saja yang
merupakan bagian dari pernyataan sumpah pertama. Sedang apabila ia
bersumpah untuk tidak bicara dengannya besok, kemudian bersumpah{agi
untuk tidak bicara dengannya besok dan lusa,lalu keesokan harinya bicara,
maka wajib melaksanakan dua kafarat, karena sumpah yang kedua bukan
merupakan bagian dari pernyataan sumpah pertama. Dan tidak ada
kewajiban lagi selain dua kafarat tadi bila setelah itu mengajak bicara lagi.
Sedang apabila esok harinya tidakbicara dengannya tapi esok harinya lagi
bicara dengannya, maka ia wajib bayar satu kafarat.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa jumlah kafarat sesuai dengan jumlah
sumpah-sumpah qasamah (yaitu sumpah yang dinyatakan oleh limapuiuh
orang yang berhak menuntut darah atas kematian temannya ketika ia
mendapatkamya terbunuh di antara banyak orang dan tidak diketahui siapa
pembunuhnya. Bila jumlahnya tidak sampai lima puluh, maka yang ada
menyatakan sumpah sebanyak limapuluh kali, tidak termasuk anak kecil,
wanita, orang gila dan hamba; atau pihak tertuduh yang menyatakan sumpah
bahwa mereka tidak melakukan pembunrthan, pen erjemah) ; juga sesuai jumlah
sumpah yang empat; demikian pula dalam sumpah palsu, yaitu ketika
bersumpah dengan dusta bahwa Fulan mempunyai hutang sekian kepadanya
dengan mengulang-ulang sumpahnya; juga ketika mengatakan: " Wallahi,saya
akan memberi salamsetiap melewatimu", maka jika tidakmemberi salam setiap
kali lewat berarti melanggar sumpah dan wajib bayar kafarat. Sedang apabila
ia mengatakan: " Wallahi, saya tidak akan masuk kamar" dan mengulang-
ulangnya, maka ia wajib membayar satu kafarat sekalipun antara pengulangan
itu ada tenggang waktu, kecuali apabila sumpah yang pertama telah dikafarati.

3. Arti lafadz secara bahasa dan syara'

4. Sebab yang membuat seseorang bersumpah

Mengenai semua itu akan diuraikan secara rinci dalam PendaPat

berbagai madzhab.r3)

13)...

Hanafivah: Mereka berpendapat, hal-hal di bawah ini diperhitungkan dalam

,r*puh, sesuai rincian berikut:

Pertama: '[Jrf\keb\asaan)' lni merupakan dasar umum yang menurut Hanafiyah

di atas dasar inilah 'il;;i:';;ta!r itu diua.191n'-s1ll19g?j:'^*""t
didahulukan dari semuaJaJ* yuttg a'ituUutkan tadi' Ini mempunyai pengertian

bahwa lafadz yur,g ai.yu;iu^ iJi" r"^purr hendaklah terlebih dahulu dilihat

dari segi arti (maksud) ffi;;"g:h.a.tr"i"r bersama dalam masyarakat' baik

itu berupa kebiasaan yJ^g i"rsifut khusus atau umum sehingga tidak perlu

lagi memperhatikan segi 
"pengertiannya.secara bahasa dan syara'' Misalnya

dengan mengatakan ti'W'rtni, saya tidak akan makan kepala"' maka

dinvatakan melanggar bila makan kepala yang biasa.dijual di Pu:ll:Putut'

il#kai;i;;;1ils, sapi dan lain.sebagainva' Dan itulah pengertian vang

dimaksud orarlg-oru.g';"-;ffi 
;;r"putu" yig dimakan' Maka tidak melanSSar

dengan makan kepala dari jeiis burung' seperti kepala itik dan angsa' tidak

iuga dengan makan n"il;il;i-u"filrrq-\:til atau dengan makan kepala

ikan, kecuali apabila 
"tl'"g-;;;"8"'*"-Sitti'*tannva 

demikian ketika dijual

secara tersendiri di p"'ui-p"tutl Mesfipun istila( "kepala" secara bahasa

mencakup pengertianl"iuiu yu"g duu;l di Pasar-Pasar dan kepala secara

umum, namun ".ti 
uur,ulu 1iu'nZ ign'wiyy)tidak diperhitungkan; yang

diperhitungkun - ,"Uugui*unu errau [utahui - adalah pengertian yangbiasa

dikenal bersama dala# masyarakat (ma'na funiyy)'Demikian'juga apabila

;;;;;;"kr"' wattahi, sayalia^rt "u" 
mendaki 

-razafad 
(yang dalam bahasa

Arab biasa diartikan't"irt"i, *"t" tidak dinyatakan melinggar sumpah bila

mendaki gunung, *",kii; JiA;;; *""y"6"t gunung dengal.kata 
owatad "'

akan tetapi kata -witad" datam pengertiinnya-yang biasa dikenal

dalammasyarakat bukanlah gunung'

Karenanya harus menyebut kata yang menuniukkan mah-a-,'urWYanB

dimaksud. Apabila ^?;;' 
;;'fr yy.auii t""u""n pernyalln dapat dimengerti

;it;J;y; lapi tidak ada ta[i-kata yang .menuniukkan 
itu' maka yang

demikian tidak diperhi;;;;' i;;toil' kltiu mengatakan: ".wallahi saya

tidak akan ketru, pi,tJ; iuli ia ketuar d'ari atap' makalang demikianitu tidak

melanggar, sekalipun pemahamannya secata"urf daripemyataan ta.di bahwa

ia sama sekali tidak ad;kil;;;(dari pintumaupundari atap.Akantetapi
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karena 
_dalam 

pernyataan tadi tidak ada kata_kata yang menuniukkan halterse!1f 
, 
maka vang demikian rid ak diperhitungka n, i,."..;- ;; J,l"i,rr,t,rr.

111?:1r}11 :r_11,:r 
yang tidak terlafad, m"r,l"ai terlafadz. o"^it iu., 1rg"apaDrra bersumpah untuk tidak memukulnya dengan cemeti laru memukuinladengan tongkat, maka tid.ak dinyatat"., *utu.,ggar sekalipun pengertian yangdimaksud secara 'urfadarah tidik aka.r *ur,yr[i"ti.,yu,rni" r"iliii""g"".uru

memukul, baik dengan cemeti atau tongkat. ikan tetapi karena kata ,,tlngkat,,
tidak disebutkan dalam kata-katanya"tadi, maka maknanya tidak diperhi-tungkan.

Demikian juga apabira ia bersumpah untuk tidak menjual barang ini
{:"s'1 harga-sepuluh laru ia jual dengan harga sembila'f ma**a tiaakdinyatakan melanggar, karena *il".rpr. riaksud y"r.g auput ;i'f;;;l ,"."ruturfbahwa ia akan menjuarnya rebih dari t r.ja sepulilh rl,r,i"jg" ti;;k akandijual dengan harga sembilan aparagi kurang, t'api maksud ini tidak dinyatakandalam kata-katanya. Sebab ia hi.,yi-enyeila r*pri;i;, ;;;i;;ZJputur,,,tidak dapat digunakan untuk irti ,"*bilur,, sementara 'urltidak untukmenjadikan sesuatu yang tidak terrafadz menjadi terrafadz. o"*iLi".,;rguapabila bersumpah unturitidak menjualnya dengan harga sepuluh lalu dijual

i:tlu*rlf, :,::'#r*:fl f"x*trlixijf xt#i**::"i,fff :ff t*:jl"'a syn H' bisa d i guna ka1 ynty k bitanga ri r"prt"rn, a" riUirr.1.fr' ffi ,.,aen gdengan ka.ta bilangan lain (seperti"ahaii:uryuru yang berarti sebelas,penerjemah). 'Urf mengkhususkan kata ,,,asrrih-.".it.,t-rrtir"p"f"i 
,"i".Karena memang itulah yang dimaksud, *.k'u tiaak dinyatakan melanggar.sedang apabila ia bersumpa(untuk tidak memieli bar""ji"ir"n"rg";"rrh,

Ialu iabeli seflga sebelis, maka melanggr., ku."^, maksud pernyataannyayang dapat difahami secara 'urfbahwa"Ia mau memberinya dengan hargakurang dari ryqgluh, bukan justru rebih. pernyataannya tadi menunjukkanpengertian ini. oleh karena kata 'bsyrah" bisa higuna/a" 
""tu-t "riillp"rrnsaja dan bisa juga untuk arti bilanganiain dengan c"ara drg"J"^g i";ji., t 

"tubilangan lainsebagaimana tadi, mika ia dinyati'kan meunlgar deigan-irembeli
seharga sebelas (Arab, alada 

-alyara), kui"r,u kutu ,, ,asyrah, tadi ditemukanbergandengan dengan kata.b,angin rain. Dan penimbahan atas syaratpelanggaran tidaklah menghalangi pEhnggu."., itr r".,diri. Apabila bersumpahuntuk tidak memberinva J"n".gislp,rtiti p"yrruqr"r" i" 6"r ,"i.rgl,,r;rr,(Arab, sab'ah), maka i" tiart *3r""g'g";;;#, karena kata,, ,asyarah,, ndakterdapat dalam kata bilangan tadillakni ,r1;i;;;'#""." ,"d""Ji.i 
",""bergandeng dengan kata bi-ran6".t lui'r,. yeturtrn Ji ,ir,i uuhwa sumpah-sumpahitu didasarkan pada lafadz baiasa y".,g biuru dalam *asya _;;;t7;i_rildr *_turfiyyah) dan pada maksud-makr.ri yu.rg Jitunlut[an oren r"iaJ, itr.

Sumpah (Yamin) Sumpah (Yamin)

Sedangkan maksud-maksud yang biasa dalam masyarakat (al-aghradh al-
'urtiyyah) di luar lafadz-lafadz tadi, maka yang demikian itu tidak
diperhitungkan.

Sedang apabila bersumpah untuk tidak menjual barang ini seharga sepuluh
lalu ia jual seharga sebelas, maka yang demikian itu tidak melanggar, karena
maksud pernyataan tadi secara 'urlbahwa ia hendak menjualnya lebih dari
itu dan benar demikian; dan lafadz pernyataannya menunjukkan tadi, sebab
kata 'asyrah itu bisa untuk bilangan sepuluh saja dan bisa juga digandeng
dengan kata bilangan lain. Maksud penjual tadi secara 'urfbahwa ia tidak mau
menjualnya seharga sepuluh saja, maka tidak melanggar bila dijual dengan
harga sebelas. Beda halnya bila ia bersumpah untuk tidak membelinya dengan
harga sepuluh, maka yang dimaksud secara 'urf bahwa ia tidak mau
membelinya dengan harga sepuluh atau lebih, sebab maksud pernyataannya
itu untuk menurunkan harganya, maka ia melanggar dengan menaikkannya
sebagaimana terdahulu. Sedang apabila bersumpah untuk tidak membelinya
seharga sepuluh (asyrah) lalu ia beli seharga sembilan (tis'ah), maka tidak
melanggar, karena (pada tis'ah) tidak ada kata 'asyrah, baik secara tersendiri
maupun bergandeng dengan kata bilangan lain. Demikian juga tidak
dinyatakan melanggar apabila bersumpah untuk tidak menjualnya dengan
harga sepuluh lalu ia jual dengan harga sembilan.

Contoh mengambil salah satu kata yang mempunyai arti luas ialah dengan
mengatakan: Jika saya keluar hari ini, maka isteriku kucerai"; dan ia maksudkan
"keluar" di sini dalam arti musafir, maka yang demikian diterima secara agama,
sebab "keluar" mempunyai arti luas; bisa berarti musafir, keluar rumah, keluar
masjid dan lain sebagainya. Maka ia sah meniatkan keluarnya tadi dengan
salah satu arti yang dikandungnya. Karenanya alasan tersebut dapat diterima
secara agama, tapi secara hukum tidak. Demikian juga apabila bersumpah untuk
tidak tinggal bersama Fulan, yang ia maksudkan ialah tinggal bersamanya di
suatu tempat khusus, maka alasan yang demikian dapat dibenarkan secara
a9am4 karena kata "tinggal" mempunyai makna luas; bisa berarti tinggal di
rumah khusus atau tinggal di rumah mana saja. Jika ia memaksudkan
tinggalnya itu di rumah khusus, maka yang demikian dibenarkan, karena ia
telah berniat sesuai apa yang dikandung oleh kata bermakna luas tadi. Sedang
apabila meniatkan keluarnya dengan maksud bermusafir ke Syria; dan
meniatkan tinggalnya dengan maksud tinggal bersamanya di rumah miliknya
tanpa sewa, maka yang demikian itu tidak dapat diterima, karena kata tadi
tidak menunjukkan dan tidak mengandung pengertian tersebut. Maha 'urfiyy
pada suatu kata berlaku hanyalah apabila 'urt idakmenggunakan kata tersebut
untuk arti Iain sebagai majaz, seperti apabila bersumpah untuk tidak
menginjakkan kakinya di rumah ini. Pernyataan ini (yakni "menginjakkan kaki"
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di rumah) bukanlah arti sebenarnya yang dimaksud oleh 'urt melainkan
ungkapan itu digunakan untuk arti "masuk" secara umum. Jika menginiakkan
kakinya tanpa masuk, maka yang demikian itu tidak melanggar sumpah.
Demikian juga apabila mengatakan: " Wallahi, saya tidak akan makan dari
pohon ini, tidak juga buahnya", maka yang dimaksud sumpahnya tadi tentu
makan buahnya. jika ia makan pohon itu sendiri, maka tidak melanggar, karena
makan kayunya bukanlah maksud yang diinginkan 'urf. Maka dalam hal ini
bunyi pernyataan tadi tidak diperhitungkan.
Kedua: Niat. Niat ini berlaku dalam suatu perkataan untuk menentukan
sebagian dari apa yang dikandung kata-kata itu sekalipun tidak biasa digunakan
orang. Seperti apabila bersumpah untuk tidak merusak rumah (Arab: al-bayfi
dan meniatkan rumah laba-laba (bayt al-\nkabuf/, maka dinyatakan melanggar
bila merusaknya, sekalipun rumah laba-laba dalam 'urf tidak diistilahkan
dengan "rumah". Akan tetapi karena yang bersumpah meniatkan apa yang
dikandung dalam kata-katanya, maka yang berlaku baginya adalah apa yang
ia niatkan. Dan niat itu dapat mengkhususkan sesuatu yang bersifat umum.
Dalam hal sumpah dengan nama Allah, yang diperhitungkan adalah niat yang
bersumpah itu sendiri bila ia sebagai orang yang dizalimi. Jika ia disumpah
oleh seseorant secara zalim agar mengerjakan sesuatu, lalu ia menyatakan
sumpah kepadanya dan sumpahnya itu diniatkan lain dari apa yang diinginkan
oleh orang yang menyumpahnya, maka yang demikian tidak melanggar.
Sedang apabila ia sendiri yang zalim (sedang yang menyumpah tidak), maka
yang diperhitungkan adalah niat yang menyumpah.

Yang semisal adalah sumpah talak, maka secara agama niatnya itu
diperhitungkan ketika ia sebagai orang yang dizalimi. Jika tidak, maka niatnya
tidak dapat membebaskannya dari pelanggaran sebagaimana juga tidak dapat
membebaskannya dari hukum pengadilan dalam keadaan bagaimanapun.
Berbeda dengan 'urf, maka itu dapat mengkhususkan sumpah, baik secara
agama maupun hukum. Niat juga bisa berfungsi mengkhususkan jenis tertentu
dengan memaksudkan salah satu macamnya, juga berfungsi menentukansalah
satu cakupan arti yang luas yang dikandung oleh suatu lafadz. Sedangkan
mengumumkan yang khusus (a'mim al-khash) dengan niat, yaitu dengan
menyebutkan kata yang bersifat khusus untuk maksud yang bersifat umum,
seperti ketika bersumpah untuk tidak minum air Fulan dengan maksud untuk
memutuskan hubungan dengannya dalam semua hal yang mengandung
kebaikan, maka niatnya tidak berguna, karena kata tadi tidak mengandung
makna tersebut. Contoh mengkhususkan yang umum (takhshis al-'am)dengan
niat adalah bersumpah untuk tidak makan makanan atau minum minuman
dan dengan sumpahnya ia bemiatuntuk makanan tertentu, maka secara agatna
ia dapat diterima, tapi dalam pengadilan tidak.

-S"dur,g 
apabila bersumpah untuk tidak makan - tanPa mengatakan

*ut"-.ru. j ain diniatkan uritut< tidak makan makanan tertentu' maka yang

demikian tidak dapai-dibettutku", baik secara agama mauPun.dalam

;;;;;t1"";t"rena dalam kata-katanya tadi ia.tidak menyebutkan sesuatu yang

bersifat umum. vurrg ,;*itul adalah apabila berkata: Wallahi' saya akan

;;;;;limapul"uh kali,, dan berniat memukulnya dengan cemeti tertentu,

maka tidak dinyatatan melanggar bila ia telah memukulnya dengal aPa saia'

karena cemeti tidak aisJutku'iautu* tutu-katanya' (sekilalya gi:eb'ut)' maka

;;;il;;; itu sah. (Oleh karena) niat hanya berlaku dalam kata-kata yang

iiuEupur,, *uk" auiu* hal ini niat tadi tidak diperhitungkan' Niat

mengkhusustu.t yu.,g ,- i.^ (t'*ntnit at''a1t) diP"llilY-1-8-k:l^,1?:v"l"h

up^Uiu ia berniat membatasi pada sebagian arti.yang dicakup ctt oat:mnya'

;il;;g apabila iu Uu.t iut mlmbatasi 
-pada sebagian aPa yang berkaitan

;;;;;"i", maka niai itu tidak diperhitungkan' Jika..ia berniat dengan

;;?;i;(an, Wallahi, tuyu 
'ia* 

akan makan-makanan" dan ia membatasi

makanan itu pada *br#; pnitnyu seperti.daging' misalnya' maka niat tadi

diperhitungkur,, tu.".,u'^ltl""" 'i""t"ftup 
ban-yak;enis' seperti daging' buah-

buahan, roti dan f"l"-t"U"t"inyu' Vfatta-Uila pernyalaan umum tadi

dimaksudkan unt,rt suiJ "t"' i"ttittty'' maka yang demikian sah' Sedang

;;iil meniatkan untuk sesuatu yang berkaitan dengan Pernyataan umum

tadi, di luar ienis-linir.,yu, ^utu 
yangiemikian tidak diperhitungkan' seperti

;;;il" r;"nat untuk tidak makan mikanan pada waktu atautempat tertentu'

karena waktu da.t temfai tidak termas"L dulu* jenis makanan' maka

memaksudkan dua hal itu tePat'

Contoh mengkhususkan je nis (takhsis a-l-iins)iengan-mgm3ksudkan salah satu

;;;;;y" Iaulrn u"it'"^p,tt untuk iidak menikah dengan wanita dan

meniatkan wanita Uu"ltu i"it""tu, seperti wanita Arab' misalnya' maka yang

demikian itu diu"^".ti","."iu ugu*u, r"uab manusia bermacam-macam: Ada

wanita Arab, Habsyi;N;8;;, R"umawi' Turki dan lain sebagainya' Maka

i""gkh*ttn jenis d".,eui salah satu macamnya (la*nsnn.aliinl bi naw'in

min anwa,ihi)sat; atau 6oleh iuga Anda istilahkan dengan "takhshis.al-naw'i

bi shinfin ^i, ,snniiiii " (mlngkhususkan macam dengan salah satu

;;.rg;;y^). Sedangka; rn""gtti*t"kan.ienis dengan salah satu sifatnya

vans pokok, misut.va'^u.yang"kut diri waniia itu bahwa ia mesti orang Mesir

;;;I;;k-;,;" Syrii maka'nia;rya tidak diperhitungkan, baik secara. agama

;;il; dahm iukum pengadiian, karena sifat tadi bukan bagian dari apa

y*[ ait"";ukkan ot"il titu "wanita" ' melainkan yang demikian itu

menuniukkan p"r,gxi-;t,tui ttt"put, maka dalam hal ini niatnya tidak

diperhitungkan.
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dengan mengatakan: -watlahi, saya tidak akan berdiri" padahal.ia sedang

berd"iri; atau irengatakan: " Wallahi,saya tidak akan duduk" padahal ia sedang

duduk; atau men[atakan: " Wallahi,saya tidak akan tinggal" Padahal iasedang

tinggal, maka Jalam hal ini terdapat Perbedaan pendapat: S-ebagian

berllndipat bahwa bagaimanapun dia itu tidak melanggar sumpah. Sebagian

lagi berplndapat bahwa ia wajib langsung melakukan aPa-aPa yang ia

srirpuf,i.u.,, din tidak dimaafkan kecuali sebatas waktu yang memungkinkan

untui melakukan itu. Jika ia bersumpah untuk tidak naik kendaraan padahal

ia sedang naik kendaraan, maka ia wajib langsung turun. Jika tidak, maka ia

dinyatak"an melanggar sumpahnya. Demikian juga apabila ia bersumpahuntuk

tidak berdiri pada"hll ia sedang berdirti, maka ia wajib langsung duduk. fika
tidak, maka dinyatakan melinggar sumpah; demikian seterusnya' Bila

bersumpah ketika tidak sedang melikukannya, seperti bersumpah untuk tidak

mengendarai kendaraan ketiki ia sedang tidak mengendarai kenda"aan, lalu

men[endarainya, maka melanggar dengan memulai untuk mengendarai dan

selaria terus mengendarai. Karena itu ia dinyatakan melanggar pada-setiap

saat yang 
^"*r.,"gki.,kan 

baginya untuk turun (tapi tirlak turun). sebagian

da.i merJka Uerperidapat bah*a dia tidak dinyatakan melanggar kecuali ketika

pertama kali mengendarai; dan pendapat ini dikuatkan oleh sebagian dari

,r,ereka. Jelasnya,6ahwa yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah 'urf.Jika

tetap terusnya mengendaiai, berdiri, duduk dan lain sebagainya itu secara 'url
disebut sebigai mengendarai, berdiri dan duduk, maka dengan tetaP terus

demikian be"rarti n Jlungg". sumpah. Jika tidak, maka tidak melanggar.

Sedangkan hal-hal yang tldak bisa berlangsung-lama, seperti masuk, keluar,

bersucl, menikah din sebagainya, maka tidak dinyatakan melanggar secara

sepakui bilu ia bersumpah kltiki sedang melakukannya. Jika bersumpah untuk

tidak kawin ketika ia dalam status kawin atau tidak bersuci ketika ia dalam

keadaan suci atau untuk tidak masuk rumah ini ketika ia ada di dalamnya atau

tidak keluar dari rumah ketika ia ada di luar, maka tidak dinyatakan melanggar

dengan tetap terus demikian. Di sana disebutkan kaidah-kaidah lain dalam

kaitan ini yang akan dikemukakan nanti.

Malikiyah: Mereka berpendapat, ada lima dasar yang diperhitungkan dalam

sumpah, yaitu:

Pertama: Niat. Ini mesti didahulukan dari semua dasar lainnya. Niat dapat

mengkhususkan kata yang bersifat umum, membatasi kata yang bersifat mutlak

dan memperjelas kata yang bersifat general.

Contoh kata yang bersifat umum - yaitu ka! y11g me"tu-k"P semua ienis
tanpa kecuali'-idalah dengan mengatakan: " Wallahi,sayatidak akan makan

mentega". Kata "mentega" bersifat umutn mencakuP semua jenis mentega'

Ketiga: Arti bahasa. Arti bahasa ini tidak diperhitungkan ketika berhadapan
dengan pengertian 'wd kecuali apabila antara arti bahasa dan furf itu ada
kesesuaian, maka ketika itu arti bahasa dapat diperhitungkan bahwa ia
merupakan bagian dari 'urf Yang semisal adalah arti syara' sebagaimana telah
dijelaskan terdahulu.

Keempat: Sebab yang menimbulkan sumpah. fika ia bersumpah karena suatu
sifat (keadaan) yang ada pada sesuatu yang ia sumpahkan kemudian sifat tadi
hilang, maka tidak melanggar dengan melakukan apa yang ia sumpahkan.
Sedang apabila sifat tadi belum hilang atau memang tidak ada ketika iumpah
itu diucapkan, maka ia melanggar.

Contoh dari sifat yang sudah hilang adalah bersumpah untuk tidak nrakan
anggur ini, ketika masih segar. Maka bila kesegaran anggur itu hilang dan
memakannya ketika sudah menjadi kismis, maka tidak melanggar. Sedang
apabila sifat segamya masih ada, maka melanggar dengan memakannya, itu
jelas.

Contoh sifat yang tidak ada,ketika sumpah itu diucapkan adalah dengan
mengatakan: " wallahi, saya tidak akan bicara dengan anak kecil ini atau tidak
akan makan dari anak kambing yang kecil ini". Maka melanggar apabila bicara
dengan anak kecil tadi ketika sudah besar (dewasa) atau memakan anak
kambing ketika sudah besar. Yang demikian itu karena sifat "kecil,, pada bayi
dan anak kambing tadi batal dengan adanya kata isyarat "ini"; kaiena yang
dimaksud hanyalah dzat yang ditunjuk dengan kata isyarat tadi, dan masifi
tetap, baik ketika kecil maupun setelah besar. Seandainya dzat itu tidak ada
ketika sumpah itu diucapkan dengan pernyataannya tadi, maka itu tidak
diperhitungkan dalarn sumpah. Jika ada sebab lain yang melatarbelakangi
sumpahnya selain sifat kecil tadi, maka sumpahnya kembali pada sebab
tersebut. seperti apabila bersumpah untuk tidai bicara dengan anak kecil ini
karena mengkhawatirkan harga dirinya atau karena anak kecil itu bodoh, Ialu
ia bicara dengannya ketika sudah besar karena hilangnya sebab tadi, maka
tidak melanggar sumpah, karena sifat itu ada ketika sumpahnya diucapkan
dan kini telah hilang, dan kata isyaratnya tidak diperhitungkan, maka ia iidak
melanggar. Yang demikian ini serupa dengan basath al-yamin (yakni sebab .

yang menimbulkan sumpah) dalam pandangan Malikiyah.
Kelima: Bersumpah untuk melakukan sesuatu yang waktunya bisa berlang-
sung lama, seperti berdiri, duduk, beryakaian, tiiggal, mengendarai dan
sebagainya. Semua hal ini dan yang semacarnnya tidak sah dibatasi dengan
waktu tertentu, seperti: berdiri satu jam, duduksehari, tinggal sebulary memakai
dua hari dan lain sebagainya.Jika bersumpah untuk melakukan sesuatu yang
waktunya bisa berlangsung lama padahal ia sedang melakukannya, sepertl
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seperti mentega domba, sapi, kerbau, unta dan lain sebagainya. fika dengan
sumpahnya ia berniat mengkhususkan yang urnum tadi, maka tidak terlepas
dari kemungkinan berikut: Boleh jadi ia berniat mencegah dirinya dari makan
mentega domba saja dan membolehkan makan mentega lain seperti mentega

sapi, unta dan lain sebagainya; atau berniat mencegah dirinya dari makan
mentega domba tanpa memperdulikan bolehnya mentega lain. Maka niat itu
diperhitungkan dalam dua hal tadi. Dalam kasus pertama, niatnya itu
diperhitungkan tanpa bantah, karena niat itu be4ar-benar untuk membedakan
apa yang dimaksud oleh kata yang bersifat umum tadi, sebab kata umum itu
mengandung pengertian bahwa ia megrcegah dirinya dari makan mentega

dengan segala jenisnya, sedang niatnya menunjukkan pengertian bahwa ia

membolehkan dirinya makan mentega selain mentega domba, dalam dua hal
ini ada pembeda yang jelas. Sebagian mereka ada yang mensyaratkan adanya
pembeda ini; dan inilah yang kemudian melahirkan ketentuan tersebut, maka

niatnya tentu diperhitungkan tanpa bantah. Sedangkan dalam kasus kedua
niatnya diperhitungkan berdasarkan pendapat y ang m u'tamad.

Contoh pemyataan yang bersifat mutlak adalah dengan mengatakan: " Wallahi,

saya tidik akan bicara dengan laki-laki" dan meniatkannya kepada laki-laki
yang bodoh atau yang ada di masjid atau yang ditemui di malam hari. Maka
tidak melanggar sumpah bila bicara dengan laki-laki yang pintar atau yang
tidak di masjid atau yang ditemui di siang hari. Demikian juga apabila
bersumpah untuk menghormat lakilaki dan meniatkanny akepada Zaid. Maka
tidak dinyatakan menepati sumpah dengan menghormati lakilaki lain. Karena

kata "laki-laki" bersifat mutlak (tidak terbatas, umum) lalu dibatasi dengan
mengkhususkan kepada Z,aid, maka pengertian sumpah tadi menjadi t " Say a

akan menghormatZaid".

Contoh pernyataan yang bersifat general adalah dengan mengatakan: "Saya

ceraikan Tainab" sementara ia mempunyai dua istri yang masing-masing
bernama Zainab, maka kata-katanya itu bersifat general. ]ika ia mengatakan:

"Saya maksudkan Zainab binti Fulan", maka dialah yang diceraikan. Kemudian
apabila sumpahnya itu untuk mencerai dan lain sebagainya, maka disyara&an
hlndaknya lafadz umum atau mutlak tadi mencakuP aPa yang diniatkan dan
sama pengertiannya secara 'ur{,xpemapabila bersumpah talak kepada istrinya
bahwa ia tidak akan menikahinya seumur hidupnya (muddata hayatiha)
dengan niat selama istri itu dalam lindungannya, maka apabila istrinya ditalak
bain,laluia nikahi lagi dan mengaku bahwa sumpahnya itu diniatkan selama

istri tadi dalam lindungannya, maka pengakuannya itu diterima secara hukum
pengadilan. Oleh karena kata "hayatiha "(hidupnya) adalah (mufrad mudhal)

Oentut< tunggal yang disandarkan), maka itu mencakup keseluruhan waktu
selama masa hidupnya, yakni mencakup waktu ketika bersamanya dalam

lindungannya dan ketika tidak dalam lindungannya. Jika bemiat selama istri

itu berida dalam lidungannya secara khusus, berarti ia telah membatasi

keumuman lafadz tadi pida iebagian arti yang dicakupnya, yang demikian

itu berarti mengkhususl"., yu.tg u-r-. Dan pernyataannya tadi mencakup

waktu yring dinlatkan dan yi.rg tiduk, secara sama. Sedang apabila lafadz tadi

,"..ru-ru*itidak mencakup keduanya, maka tidak terlepas dari kemungkinan

berikut: Mungkin upu y"ng ia niatkan itu tidak jauh dari zahir-lafadz atau

bertententangan sama s&ali. Jika tidak jauh dari zahir lafadz, maka

pengakuannyl mutlak dapat diterima berdasarkan apa yang difatwakan, baik

t".,ip" sumpah dengan nima Allah, sumpah talak atau 1?ag(memerdekakan

hamba). untuk sump-ah dengan nama Allah, di hadapan hakim dapat diterima.

Sedangkan untuk sumpah t;lak dan 'itaq lidak dapat_diterima. Jika aPa yang

ia niatian itu berbeda jauh dengan zahir lafadz, maka pengakuannya tidak

bisa terima, baik dalamhukum pengadilan maupun dalam perfatwaan.

Contoh perbedaan yang mendekati kesamaan adalah sep91! gontoh yang telah

dikemuiakan terditruiu, yaitu ketika mengatakan: " Wallahi, saya tidak akan

makan mentega" dengan niat mentega domba. Maka kata "mentega" bersifat

runtun mencaiup penfertian mentegidomba yang ia niatkan dan lainnya. Akan

tetapi zahir lafadz (y;kni "mente[a-) lebih umum digunakan untuk selain

domba, misalnya mentega.kerbauJ da.t mente'a domba itu.tidak jauh beda

dengan mentega kerbau, maka penggunaan istilah "mentega" untukmentega

do.riba secaru fhusus dengan niit adalah sah, baik bemiat mengecualikan yang

lain ataupun tidak berdasarkan pendapat yang mu'tama.d seb.agaimana

terdahulu. Ini berlaku apabila istilah mentega itu umum digunakan untuk

mentega kerbau atau sapi. Sedang apabila istilah itu umum digunakan untuk

mente[a domba, maka ipa yang ia niatkan sama dengan zahirlafadz'

Contoh yang perbeda jauh dari lafadz adalah dengan mengatakan:."Istriku

kucerai ita,r"h"."m bagiku" dan ia berniat mencerai istrinya yang sudah mati

ataubemiat mengharamkan istrinya makan harta anak yatim, maka.niat yang

demikian itu jauf, dari lafadz yang diucapkan, maka tidak bisa dibenarkan

baik dalam hukum pengadilan m"trp,r., perfatwaan, kecuali bila ada qarinah

(konteks) yang menunjukkan kebenaran aPa yang diniatkan'

Kedua: Basa th al-yamin,yaitu sebab yang melatarbelakangi sumpah. Jika tidak

ada niat yang dinyatakan secara eksplisit atau tidak terlintas dalam hatinya,

maka yang iip".t itt ttgtan adalah sebab sumpah- itu, karena sebab sumpah

hukumnyisama dengan niat, maka sebab sumpah dapat mengkhususkan yang

umum dan membatisi yang mutlak seperti niat. Contoh, seseorang melihat

keadaan berdesak-desakan ii sekitar tukang daging, lalu ia bersumpah untuk

tidak membeli daging pada malam itu, kemudian ia membeli setelah oranS'

..""t ^r"t -,
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maka ia tidak melanggar sumpah, karena sebab sumpahnya itu ia khususkan
ketika keadaannya berdesak-desakkan. Demikian juga apabila ia mendengar
seorang dokter berkata bahwa makan daging hewan yang sakit itu bahaya,
lalu bersumpah untuk tidak makan daging, maka tidak dinyatakan melanggar
ketika ia makan daging hewan sehat, karena sebab sumpahnya itu khusus untuk
hewan yang sakit. Demikian juga apabila bersumpah untuk membeli rumah
Fulan tapi pemiliknya tidak mau menjual dengan harga yang sepadan, maka
ia tidak dinyatakan melanggar berdasarkan pendapat yang shhih, karena
sumpahnya tadi mengecualikan bila si pemilik itu rela meniualnya. Demikian
pula apabila pemiliknya bersumpah untuk menjualnya lalu diberikan di bawah
harga yang semestinya. Juga apabila ada seseorang menarik zakat harta or-
ang-orang untuk diberikan kepada kaum fakir, lalu dikatakan: "Kamu lakukan
itu untuk diambil sediri !" lalu bersumpah untuk tidak berzakat dan tidak
berniat apa-apa, maka tidak dinyatakan melanggar sumpah bila kemudian
mengeluarkan zakat hartanya. Ia dinyatakan melanggar hanyalah apabila
zakatnya diserahkan kepada orang tadi untuk orang-orang fakir. Demikian
juga apabila seseorang kehilangan kontrak (yakni perjanjian tertulis antara dua
pihak dalam perdagangan), kemudian untuk kesaksian ia bersumpah dengan
talak bahwa kontrak itu hilang dan tidak ada di dalam rumah dengan maksud
agar mereka menuliskan kontrak lain untuknya, lalu ditemukan di dalam
rumah, maka ia tidak dinyatakan melanggar sumpah.
Ketiga: 'Urf(kebiasaan dalam masyarakat). Dalam hal ini ada dua bagian, yaitu
'urf qawliyydan 'urf fi'liyy. 'Urf qawliyyadalah pengertian yang ditunjukkan
oleh suatu perkataan ketika digunakan secara umum dalam 'urf. Seperti kata
"dabbah"(binatang) yang d alam 'urfpengertiannya khusus untuk keledai; dan
kata "mamluk"(hamba) yang dalam 'urfpengertiannya khusus untuk hamba
yang berkulit putih; dan ka ta " ts a wb " (pakaian) yang d a lam' u rfpengerti anny a
khusus untuk baju. Maka barangsiapa bersumpah untuk tidak membeli dabbah,
tidaklah melanggar dengan membeli kuda. Dia itu dinyatakan melanggar hanya
apabila membeli keledai. Demikian juga orang yang bersumpah untuk tidak
membeli mamluklaluia membeli hamba yang berkulit hitam; atau bersumpah
untuk tidak membeli tsawb lalu membeli serban, maka tidak dinyatakan
melanggar sumpah. Sedangkan 'urf fi'liyy adalah apa-apa yang umum
digunakan orang-orang. Bila ia bersumpah untuk tidak makan roti, dan yang
biasa di kalangan penduduk negeri itu bahwa mereka hanya makan roti
gandum - padahal kata "roti" mencakup roti yang terbuat dari gandum dan
terigu - maka tidak dinyatakan melanggar dengan makan roti yang terbuat
dari terigu, karena 'urf di'liyymengkhususkan roti yang terbuat dari gandum.
Ada juga yang berpendapat bahwa 'urf fi'liSyini tidak bisa mengkhususkan,
maka dinyatakan melanggar dengan makan roti yang terbuat dari terigu.

Sumpah (Yamin)

pendapat yang jelas adalah yang pertama. Dan ',urfini dapat diperhitungkan

hanya ketika tidak ada niat dan sebab.

Keempat: Madlul syar'iyy(arti secara syara'). Barangsiapa bersumpah untuk

tidak shalat, beriuci-itu,r r.,engeluarkan zakat, maka pengertiannya
dikembalikan pada rukun-rukun syari'at bukan pada pengertiannya secara

bahasa. Maka dinyatakan melanggar bila melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar

dan lain sebagainya. Dan berdasiikan pendapatyang raiih, arti secara syari'at

ini didahulukan atas arti secara bahasa (madlul lugh

Kelima : Ma d I ul I ugh a wiyy (arti secara bahasa). Barangsiapa bersumpah untuk

tidak menunggang dabbah (yang secara bahasa berarti binatang yang

merangkak), nialka d"inyatakan melanggar sumpah dengan mengendarai hewan

upu rul"u yang merangkak di atas permukaan bumi, sekalipun buaya. Demikian

j"gu o.u"g y"ang be.iumpah untuk tida,k memak at tsawb (yang secara bahasa

te"rarti puiiiu"), maka dinyatakan melanggar dengan memakai serban. Arti

bahasa ini diperhitungkan hanyalah ketika tidak ada dasar yang telah

dikemukakan tadi.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang perlu diperhatikan dalam

sumpah adalah:

Pertama: Niat. Sumpah dikembalikan pada niat orang yang bersumpah dengan

dua syarat:

1. Tidak zalim. Jika zalim, maka niahrya tidak diperhitungkan, melainkan yang

diperhitungkan adalah niat orang yang menyumpah'

Z. tifadz yang diucapkan mengandung aPa yang diniatkan'.Jika.lafadz itu

dekat dlngin apa yang diniitkan atau mutawasslrl (tidak terlalu dekat

juga tidakierlalu jauh, maka pengakuannyta dapat diterima secara agama

,1J., dula.tt pu.,gudilr.,. Sedang apabila Pengertiannya iau!, maka dapat

diterima secara agama (yakni Jalim hubungan antara da dengan Allah)'

Sedang apabila lafadznya itu tidak mengandung pengertian aPa yang

diniatfan, seperti ketika bersumpah untuk tidak makan roti dan meniatkan

sumpahnya unhrk tidak masuk rumah, maka niatnya tidak diperhitungkan.

Niat dapat diperhitungkan dalam hal-hal berikut:

a. Meniatkan yang umum untuk arti khusus, seperti ketika

bersumpah untuk tidak makan daging' Daging itu banyak
jenisnya, ada daging kambing, daging sapi, daging unta, daging

ayam dan lain sebagainya. Maka bila kata yang bersifat umum

tiai diniattan untuk satu di antara ienis-jenis tadi, maka niatnya

sah dan Pengakuannya daPat diterima'
b. Bersumpah untuk melakukan atau meninggalk€u:I sesuatu dengan
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niat untuk waktu tertentu. Seperti dengan mengat akan.,, wallahi
saya tidak akan m_lkan siang,,, dengan niat untuk hari ini; atau
mengatakan:,, wallahi, saya tidak makan,,, maksudnya saat inidan lain sebagainya, maka niatnya diperhitunitu" aur,
ympahnya khusus untuk waktu yur,g air,iitt*.

c' sumpahnya itu diniatkan untuk selair apa yang difahami oleh
yang mgndengamya. Seperti ketika ,.,".,gitulu., iepada istrinya:"An! thali{'tiga kali (yang biasanya uirgkapan inl aigunalan
untuk menyatakan tarak) sementari niat-dalam hatinyi bahwa
istrinya itu bebas.dari belenggu atau suatu pekerjaan, seperti
pekerjaan menialrlt, mis-ahyu,*^ut u dalam hulungur-u.tu* aiu
dengan Allah tidak jatuh talak kepada istrinya, ."fufpr_ auU*
p..efg-fdilan yang demikian itu tidlk dapat diterima, k'arena kata
"thaliq"yarrg ia ucapkan itu jauh per,geitirr.ya darl apa yang ia
niatkan.

d' Meniatkan sesuatu yang khusus untuk arti umum, seperti ketika
mengatakan; ,, Wallahi, saya tidak akan minum air si Fulan
biarpun haus", dengan niat tahwa ia tidak akan menerima suatu
apapun darinyayang bersifat pemberian, baik berupa makanan,
pakaian, uang dan lain sebafainya. Maka p""gg,inur; lafadz
khusus untuk arti umum ini benir dan niatnya"iuL*,"r"puh
tersebut diperhitungkan. sedang apabila ia duduk berteduh di
bawah_naungan rumahnya atau Ji bawah sorot lampunyu, _rt ,
yang demikian tidak melanggar sumpah, karena iati yang ia
ucapkan tadi tidak mengandung pengertian ini. Demikiln;iga
apabila bersumpah untuk tidak tr,ggrt.-u"rr*a istrinya airumarr
yangini, tapi denganpemyataan tiai ia bemiat,ntu( tidak tiaur
bersamanya dan tidak menggaulinya, maka niat itu berlaku
baginya, karena ia memaksudlian pernyataan khusus tadi untuk
arti umum.

Kedua: Sebab sumpah. Jika dengan lafadznya tadi ia tidak berniat apa_apa,baik dari zhahir laiadz maupuniari pengeitian yang dikandungnya, maka
sumpah itu dikembalikan pada sebab ying-metatarueta'tcangi srmpl(nia. yil."
seseorang mempunyai hutang kepada orang lain, dan hutan{itu aiiagrh i".,gu.
cara kasar, lalu yang memp.r.,yai h,rtu.,g tu?i b"rr,r^pah untuk dibayar besok,kemudian ia_bayar seberum waktu teriebut, *ut" [iil[*"iuiffi^iuru.r"
sebab sumpahnya menunj ukkan maksud untuk menyegerakar, iu"*buyu.u.r;
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dan "sebab" menandakan niat. Sedang apabila tidak bemiat apa-apa dan tidak
ada sebab bagi sumpahnya, maka dinyatakan melanggar bila membayar
sebelum waktu yang ia sumpahkan. Jika membayat haknya sebelum hari besok,
maka yang demikian melanggar sebagaimana bila menundanya.

Ketiga: Terjadi perubahan sifat yang sampai menyebabkan perubahan nama
(istilah) kemudian sifat tersebut kembali lagi, seperti ranting yang patah
kemudian dikembalikan lagi, pensil patah lalu diraut lagi, rumah roboh lalu
dibangun kembali dan sebagainya. Jika bersumpah untuk tidak berteduh di
bawah ranting ini, lalu patah dan dikembalikan lagi, maka melanggar bila
berteduh di bawahnya. Bila ia bersumpah untuk tidak menulis dengan pensil
ini lalu ia patahkan dan diraut kembali, maka melanggar bila menulis
dengannya; dan apabila bersumpah unruk tidak masuk rumah ini, lalu rumah
tersebut roboh dan dibangun kembali, maka melanggar dengan memasukinya.

Keempat: Perubahan sifat yang tidak sampai menyebabkan perubahan nama
(istilah), seperti apabila bersumpah unruk tidak makan "daging" Pan88an8,
lalu makan daging rebus, maka ia melanggar. Sedang apabila bersumpah untuk
tidak menggunakan pakaian ini, yang ketika itu berupa selendang, kemudian
diubah dari selendang lalu dipakai, maka tidak melanggar, karena ihwal sesuatu

berfungsi sebagai pembeda.

Kelima: Arti dari suatu istilah, yang demikian itu ada tigabagian, yaitu madlul
'urfiyy (arti secara 'urf), madlul syar'iyy (arti secara syara') dan madlul
lughawiyy (arti secara bahasa) yakni arti yang sebenarnya. Dalam
memperhitungkan, tentu secara syara' didahulukan. Jika bersumpah untuk
tidak shalat dan dengan sumpahnya tadi ia tidak berniat apa-apa, maka

sumpahnya kembali pada arti shalat secara syara', bukan pada arti shalat secara

bahasa, yakni berdoa. Maka dinyatakan melanggar dengan melaksanakan
shalat Jenazah, karena shalat Jenazah secara syara' disebut sebagai shalat; juga
dengan bertakbirarul ihram, karena dengan takbiratul ihram itu ia disebut
sebagai orang yang melaksanakan shalat. Sedang apabila mengatakan: Wallahi'

saya tidak akan melaksanakan satu shalat pun, maka tidak melanggar kecuali
bila telah melaksanakan satu rakaat, karena dengan satu rakaat itulah shalat
itu disebut shalat; dan tidak dinyatakan melanggar kecuali bila melaksanakan
shalat yang sah. Jika melaksanakan shalat tanpa bersuci atau tanpa takbiratul
ihram, maka tidak melanggar. Yang semisal dengan itu adalah semua bentuk
akad, maka tidak melanggar dengan akad yang batal, kecuali haji, maka

dinyatakan melanggar dengan yang batal sekalipun. Kemudian makna 'urfiyy
hendaklah didahulukan atas makna lughawiyy.

Jika ia bersumpah untuk melunasi hutangnya besok dan berniat untuk
mengulur, lalu ia lunasi sebelum waktu tersebut, maka yang demikian juga
melanggar, karena sumpah itu sah sesuai apa yang ia niatkan dan telah
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melanggarnya.

Jika bersumpah untuk menjual barang ini dengan harga seratus, lalu ia jual
dengan harga seratus atau lebih, maka yang demikian itu tidak melanggar.
Sedang apabila dijual kurang dari seratus, maka melapggar, karena tonteks
pembicarannya menunjukkan bahwa ia menghendaki hirga yang tinggi. Jika
bersumpah untuk tidak membelinya dengan harga seratus laiu ia'beh?-engan
harga seratus atau kurang, maka tidak melanggar. sedangkan lebih dari seratus
berarti melanggar, kebalikan yang pertama tadi, karena k6nteks pembicarannya
menunjukkan bahwa ia menghendaki harga yang rendah. lika bersumpih
untuk tidak memakai pakaian ini karena *e.,rpukan pemberian orang, ialu
pakaian tersebut dijual dan harga penjualannya dibelikan pakaian lain,'maka
ia melanggar dengan memakai pakaian yang dibelinya iiu. Sedang apabila
pakaian itu dibeli tanpa mengandung pem6erian tadi atau dibelikan dan
dipakaikanpada orang lain, maka tidak melanggar, karena dengan demikian
berarti sebab sumpahnya hilang, yakni pemberian.
Keenam: Menentukan dengan isyarat. Bila yang bersumpah tidak berniat apa-
apa dan tidak ada sebab bagi sumpahnya, maka dikembalikan pada isyarat,
karena isyarat justru lebih memberikan kejelasan maksui dan iebih
menunjukkan tujuan orang yang bersumpah daripada aarti yang ditunjukkan
dengan kata-kata. |ika bersumpah atis suatu tertentu, seferti d".rgu.,
mengatakan: " Wallahi, saya tidak akan telur ini,,, maka melanggar dengan
memakannya bila tidak diniatkannya untuk sesuatu yang dicakup oteh kata
tadi, atau ada sebab sumpah yang dapat dirujuk. niia sifat ,urrir, yang ia
sumpahkan dan tentukan itu tidak ada lagi, seperti apabila bersumpah untuk
tidak makan telur ini lalu telur tersebut menlidi pitik, maka yang demikian
terbagai menjadi tiga bagian:
t. Ketika sifatnya tidak ada lagi dan terjadi perubahan pada bagian-bagiannya

yang ditunjukkan dengan berubahnya istilah nl..ra yu.tg digirnakin
padanya seperti telur ketika berubah menjadi pitik, biji gu^d,ri", t"tlt u

leybah n_renjadi tanaman dan khamar ketika berubah menja=di cuka. Dalam
hal ini ia dinyatakan melanggar dengan makan pitik dan tanhman tadi atau
minum dari cuka tersebut.

2. Ketika sifatnya tidak ada lagi dan namanya berubah tapi bagian- bagiannya
tetap, seperti ruthab (korma matang yang segar) ketika berubah menjadi
tamar(korma kering) atau dibs (sirup korma) atau mirabba,h (manisan
korma) bagian-bagiannya itu tidak hilang karena hal tadi sekalipun sifatnya
berubah dan namanya beda. Maka bili bersumpah untuk tidak makin
ruthab(korma matang yang segar), berarti melanggar dengan memakannya
ketika kering atau menjadi manisan. Demikian jula apab"ila ia bersumpih
untuk tidak bicara dengan "bayi,,ini, maka melanggir bila mengajaknya

bicara ketika ,,tua", karena (sekalipun) sifatnya tidak ada lagi dan istilahnya

berbeda tapi bagian-bagiannya tetap ada. Yang semisal adalah. ketika

bersumpah untui tidak makanhama/(anak domba) ini, lalu memakannya

ketika menjad i kabsy(domba); juga apabila bersumpah untuk tidak makan

biji gandum lalu berubah menjadi tePun8 atau makanan, maka melanggar

dengan memakannya.
3. Pergantian pada idhafah (penyandaran kata), seperti ketika me-ngatakan:

' WZtlani,siya tidak akan masuk'rumah Fulan"', kemudian rumah itu diiual

pada orang iain; atau dengan mengatak an: " Wallahi, saya tidak akan bicara

d"ngu.,'isiri Ali"'kemudian istrinya itu ditalak, maka ia tetap melanggar

bilalicara dengan wanita tadi sekalipun telah ditalak, atau masuk rumah

tadi sekalipun telah dijual.

Syafi,iyah: Mereka berpendapat, bila sumpah-sumpah itu dinyatakan dengan

menyeb,rt.rama Allah, maka hendaklah didasarkan pada 'urf.Karenanya kata-

kata yang clinyatakan dalam sumpah tersebut mesti difahami dalam konteks

arti yangfumum (dalam masyarakat) sekalipun berupa maiaz. Baik itu maias

y".g ,rrirr., cligunakan orang-orang atau tidak. Sedang apabila sumpah itu

a".,[u., talak, niaka kata-kata yang dinyatakan dalam sumpah itu didasarkan

padi pengertiannya secara bahasa dan tidak dilihat dari pengertiannya secara
lurf. 

iika"berkata: " Watlahi, saya tidak akan makan dari pohon ini", maka

dinyatakan melanggar dengan makan buahnya, sekalipun arti kata "pohon"

yang sebena.r,yu uiiluh bating dan daunnya; akan tetapi istilah ini secara 'urf
iigrinat an uniuk menyebut "buah pohon", maka istilah tersebut secara 'urf
mlnunjukkan arti tadi. Demikian iuga apabila bersumpah bahwa Amir tidak

membingun rumahnya, maka melanggar bila rumahnya itu-dibangun oleh

orang lai-n; juga apabila bersumpah untuk,tidak mencukur kepalanya, lalu

dicui.urkan plda-ora.,g lain atas perintahnya, maka yang demikian itu
melanggar sumpah darl sudut pandang 'urfberdasarkan pendapat yang

mutailad;selama ia tidak diniatian lain. Jika diniatkan lain, maka niat itulah

yang berlaku baginya.

Demikian juga 3pabila bersumpah dengan menyebut nama Allah untuk

tidak makan teiuiini, lalu telur tersebut ia telan tanpa dikunyah, maka yang

demikian itu melanggar, karena pengertian menelan secara 'urlsama dengan

makan. Sedang 
"p"Uit" 

bersumpah dengan talak bahwa ia tidak akan makan

telur lalu ia telin ianpa dikunyah, maka tidak melanggar, karena secara-bahasa

menelan tanpa dikunyah tidaik disebut makan. Dan sebagaimana Anda ketahui

bahwa sumpah denfan talak itu didasarkan pada arti bahasa, bukan pada

pengertian 'urf
sedangkan niat, maka yang demikian itu diperhitungkan dalam semua

sumpah seilma ia tidak bemiat untuk sesuatu yan8 tidak dikandung dalam
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Sumpah Makan dan Minum

Dalam pembahasan ini dan berikutnya akan dikemukakan secara
global beberapa masalah yang dibangun di atas dasar-dasar tadi.
Mungkin sebagian dari masalah itu merupakan dasar bagi yang lain
dan mungkin sebagiannya dibangun di atas dasar yang lain. Dalam
masalah ini terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.ta)

lafadz yang ia ucapkan. Dan telah dikemukakan terdahulu bahwa bila ia
mengatakan: " Wallah (demi Allah), saya tidak akan berbuat begini" dan bemiat
untuk mengatakan: " Wa huwallah (dan dialah Allah)...", maka sumpahnya
tidak sah. Demikian juga apabila mengatakan: " Billahi, saya berbuat begini"
dan kata billahi tadi diniatakan untuk memohon pertolongan kepada Allah
dalam melakukan perbuatan tersebut, maka pengakuannya itu dapat diterima
secara agama, tapi dalam pengadilan tidak, karena berpura-pura dalam sumpah
itu sah selama tidak dilakukan di hadapan hakim. Jika diniatkan untu-k sesuatu
yang mustahil, maka niatnya tidak berguna, seperti apabila mengatakan "wa
al-janabir rafi"'yang diniatkan bersumpah dengan nama Allah, maka yang
demikian itu tidak sah, karena arti al-janabadalah halaman rumah orang, maka
yang demikian itu mustahil bagi Allah SWT; dan niat tidak berguna untuk hal
yang mustahil.

Jika bersumpah untuk tidak shalat, maka tidak melanggar dengan
melaksanakan shalat lenazah, karena dalam 'ur:f shalat Jenazah tidak biasa
disebut "shalat" sekalipun dalam syara' adalah shalaq makna 'urf ini
didahulukan dalamsumpah. Maka tidak dinyatakan melanggar kecuali apabila
melaksanakan shalat yang sah, berikut ruku'dan suiud; dan tidak dinyatakan
melanggar dengan yang batal. Yang semisal dengan shalat adalah semua bentuk
akad. Jika ia bersumpah untuk tidak melakukan akad, maka tidak melanggar
kecuali dengan akad yang sah, selain haji. Karena bila bersumpah untuk tidak
mengerjakan haji, dengan haji batal pun, ia melanggar.
14)...
Matikiyah: Mereka berpendapat bila bersumpah untuk tidak makan gumpalan
roti ini, lalu ia makan sepotong dari gumpalan tadi, maka melanggar, sekalipun
dengan mengatakan "saya tidak akan makan semua gumpalan ini" berdasarkan
pendapat yang masyhur. Ini berlaku bila tidak ada niat apa-apa dan tidak ada
sebab sumpah. Jika ada niat dan sebab sumpah, maka yang demikian
diperhitungkan sebagaimana terdahulu. Sedang apabila bersumpah untuk
makan gumpalan roti ini, maka dinyatakan melanggar bila tidak dimakan
semua.Jika hanya makan sepoton& yang demikian itu tidak cukup, sekalipun
tidak mengatakan semuanya. Singkatnya, bila bersumpah untuk tidak

melakukan sesuatu yang memPunyai bagian-bagian-' maka dinyatakan

melanggar dengan melaiukan ietiip bagian ,yang ada padanya' baik ia

,r,".,guiikur, "r"-^ru.tyu" atau "seba[i aryY a"., berdasarkan pendapat yang

*"rit 
"., 

,"f"ma la tldikberniat demiklian. Jika bersumpah untuk mengerjakan

sesuatu yang mempunyai bagian-bagian, ma\a.dinyatakan melanggar dengan

*e.,i"g[uk"un sebagiin dar"inya ,ul-u-" ia. tidak berniat demikian atau ada

I;;i;fJy""g menunjukkan apa yang-ia inginkan. Jika bersumpah untuk tidak

makan nialaft, maka iidak m"L"gguiUit" makan di akhir malam (sahur) selama

ia tiaat berniat untuk tidak *ulit semalam penuh. Jika bersumpah untuk

tidak makan daging, maka melanggar dengan makan daging ikan dan burung,

kecuali biia ada"niit dalam dirinya atau sumpahnya memPunyai sebab; bila

;;;;il;h untuk tidak makan telur, maka melanggar dengan makan telur

it"., auriur..rr,g (Arab: batharikhiama, bathrakh),sekalipunberupa telurbuaya

atau penyu; bilibersumpah untuk tidak minum madu' maka melanggar dengan

meminum sari buah seiar, seperti korma dan buah tin'yaitu s€lama ia tidak

memberi batasan, mfal"nya diging tadi dimaksudkan daging h9wa1 ternak'

atau telur tadi dimaksudian tJlur-ayam atau madu/sari tadi dimaksudkan

,u.i t"U.r, atau sumpahnya itu mempunyai sebab, atau 'urfmemberikan arti

yang lain sebagaimana tltan ailetastan terdahulu ' 'urf pada .masa 
sekarang

*"n"gm,rrrrkin pengertian "daging" untuk daging ternak"'telur" untuk telur

uy".fi, ,,."ua",, untulf sari tbbu, hadu lebah dan gula. Maka tidak melanggar

blrdasarkan ,urfkitasekarang kecuali apabila ia makan (minum) apa-apa yang

telah disebutkan tadi dalampEngertiannya yang khusus' Sebagaimana apabila

ii i"rr,r-p"t untuk tidak makin roti, ialu ia makan mi/bihun

makaroni atau kue ca*e, maka ia tidak melanggar berdasarkan_'urf kita

,"t"i""S, t"rena dalam 'urfkita, semua itu tidak dinamakan roti. Demikian

l"i" "p"iif" 
Uersumpah untuk tidak makan mi/bihun cal<edan lain sebagainya

'J"?i UlU".up" jenis makanan khusus, lalu makan roti, maka ia tidak melanggar'

Jika bersumpah untuk tidak makan daging kambing (Arab:.ghanam)' maka
'rrr"l".,gg., 

d'".,g"^ makan daging domba. (Arab: dha'n) atau kambing kacang

(i, uUik, 4; bi"la bersumpatirrn-tuk tidak- makan daging aya-m (yang dalam

b"h"su Arab biasa diistila'hkan dengan "daiaiah), maka melanggar 
-dengan

;;k;" daging ayam betina (Arab: Zaiaiah) dan ayam jantan (Arabt dik);bila
;;;;;;fr ;""tuk tidak makan mentega, maka melanggar dengan makan

sesuatu yanS menS8unakan mentega, seperli kue carkedan makanan lainnya,

baik mente[a itu-tirasa di muluiata*tidak berdasarkan pendapat yang

masyhur. Seiagaimana apabila bersumpah untuk tidak makan kunyit' maka

melanggar deigan mem;kan kunyit ying dimasak bersama makanan dan

t u*,riii aufanilya. Sedang apabili beisumpatr untuk tidak makan cuka, ieruk
iu^o", jeruk pahii (Arabt iarZnl) dan lain sibagainya, maka tidak melanggar
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bila memakannya yang sudah dimasak bercampur makanan dan hancur di
dalamnya. Sedang apabila berkata: "Saya tidak akan makan dari cuka ini" atau
"dari jeruk pahit ini", misalnya, maka ia melanggar dengan memakan yang
sudah dimasak dan hancur. Jika ia bersumpah untuk tidak makan daging, maka
ia melanggar dengan makan lemak, karena ia merupakan bagian dari daging.
Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan lemak, maka tidak melanggar
bila makan daging, karena daging bukan bagian dari lemak; iuga karena Allah
SWT mengharamkan lemak bagi bani Israil, tentu pengertian lemak di sana
tidak terrnasuk daging, oleh sebab itu mereka tidak haram memakannya.

Jika ia bersumpah untuk tidak makan dari mayang korma, maka
melanggar dengan makan korma mentahnya baik yang masih segar atau yang
kering, atau makan yang sudah tua, sebagaimana juga melanggar dengan
makan apapun yang berasal darinya seperti sarinya dan lain sebagainya.
Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan dari gandum ini, maka
ia melanggar dengan makan sebagian darinya dan apa-apa yang berasal
darinya, seperti tepung, risydah (sejenis bubur), 'ashidah (sejenis bubur), mi,
caHe dan lain sebagainya. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
makan/minum dari susu ini, maka melanggar dengan makan segala sesuatu
yang berasal darinya, seperti cream, mentega/samin dan keju. Bila ia
mengatakan: "saya tidak akan makan dari mayang pohon korma ini", maka
melanggar dengan makan setiap cabang yang tumbuh dari mayang itu, baik
bagian pangkal atau ujungnya; seba8aimana sebagaimana apabila mengatakan:
"Saya tidak akan makan/minum dari susu kerbau ini". Sedang apabila
mengatakant "Saya tidak akan makan mayang korma ini" dengan
menghilangkan kata "dari" sehingga tidak mengatakan "dariini",maka dalam
hal ini ada perbedaan pendapat. Sebagian berpendapat, tidak melanggar dengan
memakan cabangnya; sebagian lagi berpendapat bahwa ia melanggar. Yang
berpendapat bahwa yang demikian melanggar mensyaratkan hendaknya
cabang tadi tumbuh sangat dekat dengan pangkalnya. Ia dapat dinyatakan
melanggar dengan makan cabang dari semua apa yang disebutkan tadi, (yaitu)
bila tidak berniat apa-apa atau tidak ada sebab bagi sumpahnya. |ika ada niat
dalam dirinya atau ada sebab bagi sumpahnya, maka yang demikian itu berlaku
sebagaimana telah dikemukakan tedahulu. Jika ia bersumpah untuk tidak
makan mayang korma (Arab: thal', dalam bentuk na kirah, al-thal 'dalam bentuk
ma'rifah),.tanpa menambahkan kata "ini", maka tidak melanggar dengan
makan apa saja yang berasal darinya, seperti korma mentahnya, sari buahnya
dan lain sebagainya. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan/
minum susu (Arab: al-laban dengan bentuk ma'rifah atau,laban dalam bentuk
nakirah), maka tidak melanggar dengan makan apa saja yang berasal darinya,
kecuali lima hal, maka melanggar, karena kelima hal ini memptrnyai kemiripan
dengan asalnya, yaitu:

r.r.,itubersumpahr.lntuktidakmakankismis,makamelanggardengan
minum air PerasannYa'

2.Ketikabersumpahuntuktidakmakandaging,makamelanggardengan
minum kuahnYa.

3.Ketikabersumpahuntuktidakmakandaging,makamelanggardengan
makan lemak (gajih) sebagaimana terdahulu'

4. Ketika bersumpah untuk;idak makan gandum, maka melanggar dengan

makan roti gandum'

5. Ketika bersumpah untuk tidak makan anggur'.ma.k3.I:11"q8"t dengan

minun iusnya, sama seperti kismis tadi' bahkan ini lebih dekat'

Makaiadinyatakanmelanggardalamkelimahaldiatasdenganmakan/
minum sesuat yu.tg u".u;iauti'iyu t"ttulipun dalam sumpahnya ia sama sekali

,;;;k ;;;gg""ir.ui tuiu;;Juti" uia" " ini'i' ;ika bersumpah untuk tidak makan

*""J"^ tffi is hinthahi,maka dinyatakan melanggar-dengan makan gandum

fi";;;*, ;u.tg tr*ilJ Juti 1t"it hinthahradi'baik dengan menggunakan

kata "dari" dan kata p".,.,nl"tt s"taligus' atau tidak kedua-duanya' atau dengan

salah satunyu au., 
^e,,gftifu"ghJy'ng. 

lain; baik disebut dengan. bentuk

ma'rifah atau nakirah. O?*ini'" |'ga ^i"'ggar' 
bila Sandum itu diiual dan

;;;H,;;ru*yu aiu"iit"" uili iain' Ia d-iiyatakan melanggar hanvalah

apabila dengan ,r.r,pJ.,yu itu iabermaksud menolak pembgrial orang lain

[;ily;;?;;;hr; bira orans tadi mengatakan: "Kalau tidak karena saya

memberimu *ut r.,u., gunauml tentu kariu sudah mati kelaparan", lalu ia

;;;;;;h untuk ti.la'k *uko" gandum dengan maksud menghentikan

oemberian itu. Sedang apabila bers"umpah untuklidak makan Sandum.karena

i"i"t. *lt 
" 

iia ; k-;;'l 
" "; B, r d e n g a n ma k a n a P a - a P a J a n 8. d i tu mb u h ka n n y a

'"""';,ffiilI""g JiU"li' dari hXsil penjualannyi. Demikian iuga apabila

;;;il;J.rni.*iiaut -akan gandum karena tidak bagus dibuat makanan,

maka titlak m"tu.,ggu..l";tutt *"uk"n guntlum tadi bila dibuat roti yang bagus'

misalnya. Bila bersumpah'untuk tidai<,makan' Ialu ia minum susu dan lain

sebagainya dari jenis yi.,j*ung""Lulqku"' maka melanggar bila sumpahnya

tadi dimaksuaUn u.rtrt ilenuii. ii.i Jengan melaParkan diri' Sedang apabila

bermaksud makan tu;", *'f" tictak melarlggar dengan minum'.seperti ketika

;;;;;;;h "ntut 
tidat makan lalu minu* 

"lt 'u*um' 
kecuali bila bermaksud

"","f. 
,l-t.f"parkan rliri, maka ia melanggar bila meminumnya itu dengan

maksud mengeyangkan.

Jika bersumpah untuk tidak makan ini atau tidak minum' Ialu ia mencicipi

makananatauairdenganlidahnyadimanamakanandanmirrumantaditidak
sampai masuk t" p"irtttyi, maia tidak melanggar' Sedang apabila sampai

masuk ke dalam p"."J t*t' yang demikiuttli' 1eta18pa!?l1P1l-l\i

Sumpah (Yamin)

il".r"r"p"t "ntui 
tlaat makan diri makanan Fulan' lalu Fulan yang ra

l-i

fl
ig
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sumpahkan meninggaf makatidak melanggar dengan memakan dari hartanyasetelah meninggalnya, (yairu)bila sumpahila tadi(untuk menolak) pemberian;misalnya Fulan tadi mengatakan t epuaunya, "Karau ua.t-t..""r'JJv., r.u*,tidak akan mendapatkario...,g-yu.g *"r,il"ri*r r"'rtlp,;;; iilrrr.,put,untuk tidak makan da.i mi(a.,in.ryu de.,gr.r maksud meng-hentikan

LTI:iH;,'r"",T#;#tr"*'*"J:i','#S*:m:U:*,X*:l:TI:
mendapatkan harta itu dari mu,amalut yu.,g tidak sah, maka kotomya hartatadi hilang dengan diwariskan. sedang ap.ari" t".rr^i;;;* ;;:'i *"r,u.,makanannya bukan karena dua sebab"irii, 

^utu any.Lr."r, tiJut ii"i"rrgg""bila_mema kannya setelah meninggalnya, a-u-r,gu., dua syarat:1. Hartanya itu bebas dari. tanggungan iutang- Jika yang, meninggalmempunyai hutang,.dan (yang bers-umpah taa.il memi[arilvl ,uu"r.r*hutangnya d,unasi. da n se6er J- aibalilca gikur t"p"a" prrJ riti *u.i,yang berhak menerimanya, maka ia m"elanggar sumpah. Sedang apabilamemakannya setelah hutangnya dilunsi, wariripun seblr,r aiiugi"-uugtu,pada ahli waris, maka tidalidinyatakan merangga..
2' sebelum meninggal, tidak terrlbih dahulu mewasiatkan sebagian darihartanya dengan kadar tertenru tanpa menentukanhr;il;il:;r, y""tuntuk memenuhi itu perlu menjual harta warisan.ryr, *p"iti ufuUitu i"mewasiatkan seratus Dinar, misalnya, yang tidak m,ngt*,"ip""rfiiecuali

dengan menjual harta warisan. M;katil;au., auf nuriu-riyu,l'ai auru.r,keadaan yang demikian,. berarti -"tunggu, ,,rTput. Sedang apabilamewasiatkan harta yang dilsnfukan, rumatiinl, *isutnyu, utuu *uir*iutkunharta yang masih terpencar yang untuk memenuhi itu trdak oerru menlualwarisan, seperti apabila berwas'iat r"p.r"-pui t u;;;;;;fij"i,r, _"u,yang demikian tidak dinya takan m"tu ^gg".'J;d;;;# r"U.L," 
" 

or.,hartanya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak makansesuatu, maka bila (yang. ia sumpahian itu) berupa sesuatu yang dimakanseperti makanan dan buah-buahan, maka dinyatakan melanggar bila sampaimasuk ke dalam perut, dikunyah ataupun-iiiut, t".rru .i"ii"" iii"r.. n,"bersumpah untuk tidak akan telur, ,nltu ,r,"iu.,ggar dengan menelannya,dikuliti ataupun tidak. t-"-d""S,?,p.,b,i. ait""yrf,,uj"u1ur,pu aitufu.,, *utu y".gdemikian itu tidak melanggarl;iku bersumput ,r,t,rl Uaui *rtu. r"r,rut yu^gdiminum, seperti susu diribenau-cui,.Lui"'"yu,],utu melanggar bila diminumcuma-cuma. Jika mengatakan:,, 
.Walla.hi, siya tidak uku^ i-,"uk*-.*Jl, fufususu itu ia minum cuma-cuma atau dicampirr dengan benda cair lai. sepe.titeh dan air susu, maka 

llllnggar..Sedang 
'rfrurr" ji.u*f r. aJg;..ii 

"o,tamar dan lain sebagainya daiijenis yu.,gii_rtun, maka tiaak r.,'elung;ur.
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Jika bersumpah untuk tidak makan mentega, Ialu makan makanan yang
mengandung mentega, maka tidak melanggar, kecuali apabila menteganya itu
tampak jelas yang seandainya diperas ia akan keluar, bila tidak sampai
demikian, maka tidak melanggar, sekalipun mentega itu terasa di mulut.

Demikian juga apabilaia bersumpah untuk tidak makan susu, lalu susu
itu dimasak denganberas, maka tidak melanggar dengan memakannya, kecuali
bila seandainya nasi itu diperas susunya keluar, yang semisal adalah semua
benda cair, seperti cuka dan madu. Maka jika bersunlpah untuk tidak
memakannya, berarti tidak melanggar dengan meminumnya secara cuma-
cuma. Jika dimakan bersama yang lain, maka bila barang tersebut bercampur
seperti yang telah dijelaskan tadi, dalam arti seandainya diperas tidak keluar,
maka tidak melanggar. )ika tidak, maka melanggar.

Jikabersumpah untuk tidak makan anggur, maka tidak melanggar dengan
mengisapnya, karena "mengisap" berbeda dengan "makan". Demikian juga
apabila bersumpah untuk tidak minum anggur, maka tidak melanggar dengan
mengisapnya, karena "mengisap" berbeda dengan "minum". Demikian juga
apabila bersumpah untuk tidak makan delima, lalu delima itu diisap dan
dibuang sepahnya, maka tidak melanggar. Ini tidak dinamakanlahkan minum,
karena "minum" digunakan untuk sesuatu yang ketika dimasukkan ke mulut
keadaannya cair; sedangkan ini dimasukkan ke mulut dalam keadaan padat.
Jika buah-buahan itu ia peras, lalu dimasukkan ke dalam mulutnya, maka ia
melanggar, (yaitu) bila bersumpah unhrk tidak meminumnya, sekalipun dengan
diisap. Jika bersumpah untuk tidak makan anggur, lalu anggur tadi diperas
dan kulitnya dimakan, maka melanggar, sebab kulitnya bisa dimakan; dan
pemerasan terhadap anggur tidak mengubah keadaan anSgur itu sebagai
sesuaru yang dimakan. Jika bersumpah untuk tidak makan gula ini, maka tidak
melanggar dengan mengisapnya, kecuali bila mengisap gula secara 'urf
dianggap makan.fika bersumpah untuk tidak mencicipibendaini, lalu dimakan,
maka melanggarbila dikunyah dan ada sebagian yang larut di mulut yang tak
terelakkan untuk mencicipi rasanya. Sedang apabila barang itu ditelan dan tidak
ada bagian yang larut yang dapat dicicipi, maka tidak melanggar. Jika
bersumpah untuk tidak makan benda ini, lalu dicicipi, maka tidak melanggar,
karena seperti Anda ketahui bahwa yang disebut "makan" adalah masuknya
makanan ke dalam perut, sedangkan "mencicipi" adalah sekedar mengetahui
rasanya dengan mulut. Jika bersumpah untuk tidak makan dari pohon kurma
ini, maka dinyatakan melanggar dengan makan buahnya, hatinya (pohon muda,
Arab: jummar) dan apa-apa yang berasal dari pohon tersebut selama belum
berubah menjadi olahan baru, seperti jus bila dicampur roti atau suatu makanan,
maka berdasarkan pandangan ini melanggar dengan memakannya, karena
tidak menladi olahan baru. Demikian juga melanggar dengan madu (sari) yang

126
t27



Sumpah(Yamin)

keluar dari kurma segarnya, karena sari kurma bukan olahan baru. sedang
apabila kurma keringnya dimasak lalu berubah wujud karena dimasak, maki
tidak melanggar dengan memakannya. Demikian juga kismis, cuka, daun dan
lan sebagainya setelah d_i1nas-ak yang perru diorahia[i, maka tidak meranggar
dele.an- memakannya. Jika- bersumpah untuk tidaf makan dari pohon ini
padahal pohon tersebut.tidak menghisilkan buah, maka melanggar b'ila makan
sesuatu yang dibeli dari hasil penjualan pohon tadi.

.Sedang apabila ia bersumpah untuk tidak makan kambing ini lalu makan
saminnya atau susunya, maka tidak melanggar; demikiin luga apabila
bersumpah untuk tidak makan- anggur, lalu makirikismisnya atau j.is.yu, *utu
tidak melanggar. Dan.apabila bersumpah untuk tidak'makari tepung ini,
melanggar dengan makan rotinya. Jelainya, bila ia bersumpah hta's sesuatu
benda yang zatnya_bisa dimakan, maka sumpah itu kembali'pada benda tadi
dan apa-apa yang dihasilkan darinya. seperti apabila bersumpah untuk tidak
,"1f3" kambing di mana zat kambing itusendiii bisa dimakan, maka sumpah
tadi kembali kepada zatnya, bukan pada susu dan saminnya. Sudur,g"putiu
bersumpah untuk sesuatu yangzatnyat,dak bisa dimakan, sep".ti potSnirr.*"
di mana pohon itu sendiri tidak bisa dimakan, maka sumpah'tuai iemuati paau
buah yang dihasilkan d?.l"yl, dengan syarat belum berubah ."""juJi o6nu.
baru. Jika tidak menghasitkan.!u.afr, malisumpah tadi kembali pJ;h;.;;;y;:
Jika makan dari benda yang tidak bisa dimakan, misalnya menelan sedikit dari
pohon kurma tadi, maka dalam har ini ada perbedain pe.,dapai. iebagiun
berpendapat, tidak melanggar bila ia berniat demik'ian. sluugiu" lugr
berpendapat mutlak melanggar, karena kenyataan yang demikian"itu tidak
mungkin, ia tidak akan melakukan itu; ying bisa ia"melakukan adalah
peng.erfi3l maiaznya sebagaimana dikemui<akin terdahulu. Bila bersumpah
untuk tidak makan dari pohonini, lalu ia potongcabangnya dan disambungian
dengan pohon lain, maka boleh jadi kedua poh"on itu d"ari jenis yang sama atau
berbed.a.. ]ika jenisnya sama, maka tidak melanggar dengan meriakan buah
yang dihasilkan dari cabang pohon yang ia sumpahkanl karena secara ,urf
cabang terseb_ut menjadi cabang pohon lain.;iu aari yenis yang berbeda, seperti
pohon.apel dan pear, keyudill-bgrsumpah untuk tidai 

^Iku., 
dari pof,on

a.pel (dengan menyebut "aper") laru ia simbungkan cabang pohon teisebut
cengan pohon_pear, maka tidak melanggar dengan memakan"buah dari cabang
yang ia sebut dalam sumpahnya. Jika tanpa menyebut ,,apel,,, misalnya dengan
mengatakan: "s-aya tidakakan makan diri pohon ini", maka tidak melanggar
dengan makan (buah) daricabang pohon apel yang disa..rburrgkan paa, p;n*
pear, karena secara 'urfcabang itu men;ad-i bigiai dari pohoi pea'r. 

- E

Jika bersumpah untuk tidak makan susu, lalu menjadi keju, maka tidak

melanggar dengan memakannya; juga tidak melanggar memakannya ketika

menjaifsusu tentat. Sebagaimana juga tidak melanggar bila bersumpah untuk
tidakmakan anggur, Ialu menjadi kismis laluia makan.Juga apabila bersumpah

untuk tidak makin anggur (tanpa menentukan anggur yang mana) lalu makan

kismis, maka tidak *"ti.,gga.. Sama juga bila bersumpah untuk tidak makan

kismis lalu makan anggui Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
rnakan telur ini lalu mitan pitiknya, maka tidak melanggar. Bila bersumpah

untuk tidak mencicipi tuak ini lalu menjadi cuka, kemudian ia makan, maka

tidak melanggar; atiu bersumpah untuk tidak makan bunga pohon ini, lalu
memakann)ri-ketika menjadi buah badam atau aprikot (Ar ab, misymisfi, maka

tidak melanggar. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan korma

muda (Arablbusr), makatidak melanggar bila memakannya ketika tua (Arab,

ruthab).Yangsemisal adalah ketika bersumpah untuk tidakbicara dengan anak

kecil dan tidlk makan kambing muda (Arab, hamall, maka tidak melanggar

bila berbicara dengan orang tua atau makan gibas (Arab, kabsy), karena *absy'
itu tidak sama dengan "hamall demikian juga anak kecil tidak sama dengan

orang tua. Beda halnya bila ia mengatakan: " Wallahi, saya tidak akan-bicara

dengin anak kecil ini atau tidak akan makan kambing muda ini" (secara

tertentu), maka melanggar bila berbicara dengannya ketika usianya tua atau

memakannya ketika menjadi gibas. Dan telah dikemukakan terdahulu dalam

pembahasin dasar-dasar sumpah yang diperhitungkan berikut contoh-

contohnya.

)ika bersumpah untuk tidak makan korma matanS, lalu makan korma

yang sebagian banyak dari korma itu matang sedang ujungnya_ tidak, maka

melinggar. Oemikian iuga apabila bersumpah rlntuk tidak makan korma muda,

lalu mikan korma yang matang ujungnya saja, maka ia melanggar. Kebalikan
dari dua perkara ini terdapat perbedaan pendapat: Bila bersumpah untuk tidak
makan kbrma matang, lalu ia makan yang bagian ujungnya matang sedang

bagian lainnya muda, maka ada yang berpendapat melanggar, adajuga yang

berpendapatiidak. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan korma

muha, lah,r makan yang bagian ujungnya muda sedang bagian lainnya tua.

Jika bersumpah untuk tidak membeli korma matanS, lalu membeli
'setandan yang terdiri dari korma matang dan kering tapi keringnya lebih
banyak, maka tidak melanggar.

Jika bersumpah untuk tidak makandaging, maka tidak melanggar dengan

makan ikan, kecuali apabila berniat demikian dan 'urfmenganggapnya sebagai

daging; juga tidak melanggar dengan minum kuahnya kecuali apabila ia bemiat
demikian atau pada kuah itu ada rasa daging, maka ia melanggar. Pengertian

daging di sini mencakup daging unta, sapi, kerbau, kambing dan burung; baik
daging itu direbus, dipanggang ataupun didendeng; dan tidak melanggar
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dengan makan dagingmentah be-rdasarkan pendapat yang lebih jelas. Ketika
bersumpah untuk tidak lakan dagi_ng raru'makan dagin[ uau ltau daging
T1"::1u, maka yang demikian itu tidak melanggar, kaina"secara ,urfdaiini
ini tidak dimakan. sekalipun istilah "daging" iecu.u,urf jugaberlaku untuk
yang masih mentah, daging babi dan manusii, akan tetapi katX "makan,, dalam
'urftidak berlaku untuk kedua dagingtadi, maka ia tidak melanggar dengan
memakannya. Pengertian "daging" tidak termasuk ampela, hatlian lrm"pa,
kecuali bila secara 'urf itu. dinimakan daging. Maiyarakat kota tidak
menamakannya sebagai daging. sedangkan uritulikepata dan kaki, maka bila
bersumpah untuk tidak m11be]i daging, maka tidak *"tur,gjui;".,gu.,
membelikepala dan kaki; tapi bila bersrmpih untuk tiduk mukur, iXging, maka
berdasarkan pendapat yang lebih shahih melanggar dengan makan fep'rlu du.,
kaki, karena dalam kasus pertama di atas secara"TurlistilXhnya bukanirembeli
"daging" melainkan "kepala dan kaki"; sedangkan dalam kasus kedua, secara
'urd disebut makan daging, karena kepala teriiri dari daging dan lainnya.

Bila bersumpah untuk tidak makan daging sapi, maka berdasarkan
pendapat yang shahih tidak melanggar dengin makan daging kerbau.
Demikian juga bila bersumpah untuk tiJak makin daging domb"a riru makan
daging kambing kacang, maka yang demikian itu"tidik melanggar. Bila
bersumpah untuk tidak makan 

FiJih, metanggar dengan .r,utur. t'ufin p".,rt
da1 usyl secara sepakat; sedangkan gajih yari{melekai pada augifi;(tu^r.;,
maka. tidak melanggar mema kannyi berdasaikan pendapa t yu.ig t Juin j"hr.
Demikian juga tidak melanggar makan buntut, kaiena uuntlt tfrak disebut
lemak, sebagaimana juga tidak disebut daging. Karena itu bila bersumpah r:ntuk
tidak makan daging, tidak melang-gar d-eng1n makan buntut; demikian lugabila bersumpah untuk tidak membeli dagingltidak melanggar dengu;;e-b"li
buntut.

. Bila bersumpah untuk tidak makan gandum, dalam masalah ini ada tiga
bentuk: Pertama,bilamengatakan "ganduir ini" dan menunjuk puau rltu*prt
gandum, maka tidak melanggar kecuali bila dimakan seietui-, direbus atau
digoreng; sedang apabila -*" tumbukannya atau tepungnya atau rotinya
atau dimakan mentah-mentah, maka tidak milanggu., iu.riuti bila ia bemiat
demikian, maka dengan niatnya itu ia melanggar. kZdua, d.engan mengatakan
"ini" tanpa mengatakan gandum, maka m-elanggar dengari -akaniat.yasekalipun mentah, sebagaimana-juga melanggar drigan maian roti.,yu, ka.e.ru
{:"gll kata isyarat "ini" sekalipun tanpiirenyeb"ut bendanyu, ,riutu yu.,g
diperhitungkan adalah apa yang diisyarutkan, baik zat itu tetap Jeperti t"uauu.,
::*ylu.ulul -:ngalami perubahan nama. Kelzia, dengan mengatakan gandum
(Arab: hinthahdalam bentuk nakirah),maka ialam tiut i.ri *Jtr.,gtr."a".,gur.,
makan zatnya sekalipun mentah. Sedang apabila makan rotinyu, t.iiurtu.,rrya
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atau tepungnya, maka tidak melanggar. Bila gandum tadi ditanam, maka
melanggar dengan makan biji yang dihasilkan dari tanaman tersebut ketika
gandum tadi diucapkan dengan bentuk kata nakirah. Sedang apabila bukan
dalam bentuk nakirah, maka tidak melanggar dengan memakan biji yang
dihasilkan dari tanaman tadi.

]ika ia bersumpah untuk tidak makan dari tepung ini, maka melanggar
dengan makan apa saja yang dibuat dari tepung tersebut, seperti roti, mi,
makaroni, couscous (jenis makanan di Afrika barat laut), bubur dan lain
sebagainya. Sedang apabila tepung itu ditelan, maka tidak melanggar
berdasarkan pendapat yang lebih shahih. jika bersumpah untuk tidak makan
roti/nasi, maka melanggar dengan makan roti/nasi yang umumbagi penduduk
negerinya. Jika mereka tidak makan kecuali gandum qamh, maka hanya
dinyatakan melanggar dengan gandum tersebut, sedang lainnya tidak. Jika ia
makan nasi jagung atau gandum sya'ir, maka tidak melanggar. Sebaliknya
apabila mereka itu tidak makan gandum qamh, maka kebiasaan yang khas
(bagi penduduk negeri) itulah yang diperhitungkan dalam sumpah. Roti
mencakup pengertian ruqaq (wafel, kue sepit). Sedangkan baqlawah (jeniskue
kesukaan orang-orang Turki terbuat dari tepung dicampur madu dan buah
badam atau kenari hijau), sanbusak (semacam pastel kering), cake, biscuit,
bughasyah(kue kering terbuat dari tepung, telor dan mentega), fathir(rofrpt;ilh
serupa cake) dan zalabiyah (enis kue donat goreng yang ditaburi gula), semua
ini tidak disebut roti secara 'urf,,maka tidak melanggar dengan memakannya.

Jika bersumpah untuk tidak makan roti si A, maka bila yang dimaksud
adalah roti miliknya, berarti melanggar dengan memakannya sekalipun roti
tadi dibuat dan diadon orang lain. Sedang apabila yang dimaksud adalah
buatannya, maka tidak melanggar kecuali apabila makan roti yang dioven
olehnya. Sedang apabila roti itu diadon dan dipotong menjadi beberapa potong
dan dioven orang lain, maka yang demikian itu tidak disebut roti buatannya,
maka tidak melanggar dengan memakannya.

]ika bersumpah untuk tidak makan pangang-panggangan, maka bila
niatrya untuk semua ya4g dipanggang, berarti niat ituberlaku. Jika tidakbemiat
demikian, maka sumpahnya kembali pada pengertian daging panggang. Karena
itu.tidak melanggar dengan makan kentang panggang dan lain sebagainya,
karena 'urf mengkhususkan istilah panggang-panggangan untuk daging
panggang. Bila bersumpah untuk tidak makan "thabikh" (masakan godok),
maka sumpahnya kembali pada pengertian daging yang digodok dengan air.
Karena itu melanggar dengan makan daging godok tadi dan kuahnya, tapi
tidak melanggar dengan makan lainnya yang digodok tanpa daging, kecuali
bila 'urfmenamakan sesuatu yang digodok tanpa daging itu sebagai thabikh
sebagaimana dalam 'urf Mesir, maka melanggar dengan memakannya. Jika
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bersumpah untuk tidak makan tha'am (makanan), maka tidak melanggar
kecuali bila ia makan dari jenis makanan yang dimasak. Karenanya tidak
melanggar dengan makan mentega dan buah-buahan sekalipun secara bahasa
ifu disebut makanan, karena'ur/mengkhuskan istilah -tha'am-untt*makanan
yang dimasak. Bila bersumpah untuk tidak makan kepala, maka hendaklah
dilihat dari pengertiannya secara 'urf.Dalam'urf Mesir, kepala yang biasa
dirnakan adalah kepala yang dijual di pasar-pasar, seperti kepala tamUing,
kerbau dan sapi, maka sumpahnya tadi kembali pada pengertian ini. Jika L
makan kepala kuda atau burung yang tidak biasa dijual mentah dan tidak dijual
secara sama (seperti kepala sapi, penj.) yang biasa dijual di pasar-pasar, maka
tidak melanggar sebagaimana terdahulu. Sedangkan di negeri yang biasa
memperjual-belikan kepala kuda dan lainnya, maka melanggar dengan
memakannya. Yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah ,urf, ianpa perlu
memperhatikan arti bahasa sesuai yang difatwakan. Bila bersumpah untuklidak
makan buah-buahan, maka pengertian sumpahnya kembali pada segala sesuatu
yang secara 'urldisebut buah-buahan, seperti buah tin, anggur, apel, semangka,
misymisy Qpricot), delima, korma, jeruk, persik, jambu dan pear. Semua ini
disebut buah-buahan dalam 'arlMesir. Beda halnya dengan buah kenari,
badam, kemiri dan lain semacamnya, maka semua ini tidak biasa disebut buah-
buahan, melainkan diistilahkan "naql " (buah kering).

- ]ika bersumpah untuk tidak makan manis-manis, maka melanggar dengan
makan segala sesuatu yang dimaniskan seperti buah-buahin dan tiin
sebagainya, seperti buah tin, anggur, kunafah (bihun yang direndam dalam
gula), qathayif(kue donat berbentuk segi tiga yang digoreng dalam larutan
mentega dan dihidangkan dengan madu) dan lain sebagainya, karena biasanya
semua ini disajikan sehabis makan, namanya manisan (pencuci mului).
sedangkan gula-gula adalah nama makanan yang terbuat dari gura atau madu
dicampur tepung atau kanji.

Apabila bersumpah untuk tidak makan bumbu atau untuk tidak
menggunakan bumbu, maka tidak melanggar kecuali makan sesuatu yang cara
makannya tidak secara cuma-cuma, seperti garam, cuka, minyak dan kacang
'adasyangdimasak, sayuran yang dimasak dan lain sebagainya yang dibuai
untuk dimakan dengan roti (nasi). sedang apabila ia makan sesuatu yang biasa
dimakan cuma-cuma, seperti daging, kurma, kismis dan semua matam buah-
buahan, maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak makan (siang), maka melanggar bila makan
sampai setengah kenyang, dan makannya itu berturut-turut. Jika ia makan dua
suap, lalu menunggu beberapa waktu sebagai pemisah lalu makan dua suap
lagi seterusnya, maka yang demikian itu tidak disebut sebagai makan; dan
dinyatakan melanggar apabila ia makan sesuatu yang biasa menjadi makanan

penduduk negerinya secara umum. Jika dia orang Badui dan minum susu,

maka yang demikian melanggar, karena kebiasaan orang-orang Badui
bersaniap dengun minum susu. Sedang apabila ia orang kota, maka tidak
melanggar kecuali dengan makan roti. ]ika ia makan daging tanpa roti atau

makan korma, nasi atau sayur-sayuran, maka yang demikian itu tidak
melanggar, karena semua ini biasanya tidak untuk dimakan cuma-cuma.
Adapun waktu makan siang menurut kebiasaan sebagian mereka adalah sejak

matihari terbit hingga zawal (tergelincir). Sedangkan menurut kebiasaan

penduduk Mesir, dari matahari terbit hingga waktu dhuha disebut makan pagi,

iari waktu dhuha hingga Ashar disebut makan siang, demikian juga bagi
penduduk Syam (Syria). Sedangkan waktu makan malam, setelah waktu Ashar

hinggu tengah malam; waktu sahur dari tengah malam hingga terbit fajar. Yang

menjadi ukuran dalam semua rtu adalah 'urf.

Bila bersumpah untuk tidak minum sesuatu yang dihirup langsung -
dalam arti menghirup air langsung ke mulut - seperti di sungai, saluran irigasi

dan dalam kolam, maka tidak melanggar bila airnya itu diambil dengan tangan

atau bejana lalu diminum. Ia dinyatakan melanggar hanyalah apabila air
tersebui dihirup langsung ke mulut (yaitu) selama tidak berniat untuk tidak
meminumnyi sama sekali, (bila berniat demikian) maka melanSSar
meminumnya dengan cara bagaimanaPun.

Syafi'iyah: Mereka berependapat, apabila bersumpah dengan nama Allah
untuk tidak makan kepala, maka tidak melanggar kecuali makan kepala yang

biasa diperjual belikan, seperti kepala hewan ternak, misalnya sapi, kambing

dan lain sebagainya. Sedangkan kepala burung, ikan dan yang semacamnya,

tidak melanggar dengan memakannya, kecuali bila orang-orang biasa
memperjual belikannya, baik merupakan kebiasaan penduduk negerinya saja

atap penduduk negeri lain berdasarkan pendapat yang mu'tamad. Bila
menylbutkan kata ruus (bentuk iamak dari ra's, attinya "kepala-kepala" dalam
bentuk nakirah), maka tidak melanggar kecuali apabila ia makan sebanyak

tiga kepala, karena tiga (dalam gramatika bahasa Arab) adalah jumlah mini
rnal untuk kata jamak. Sedang apabila ia mengatakan al'ruus (dalam bentuk
ma'rifah), maka melanggar dengan makan satu di antaranya. Sedang apabila

makan sebagian dari satu, maka tidak melanggar. Al-Khathib dan Ibnu Abdil
Haq berpendapat bahwa sebagian dari satu pun dinyatakan melanggar. Yang

serrrp" dengan ini adalah apabila bersumpah dengan nama Allah untuk tidak
me.rik"h dengan wanita-wanita (nisa'iamak dari mar'ah, dalam bentuk
nakirah), maka tidak dinyatakan melanggar kecuali apabila menikah dengan

tiga orang wanita. Sedang apabila bersumpah dengan nama Allah untuk tidak
minikah dengan wanita-wanita tertentu ( a l-nisa' dalambentuk ma'ifah,), maka
melanggar dengan menikahi satu di antaranya. Sedang apabila bersumpah
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dengan talak, maka tidak melanggar kecuali apabila menikahi tiga wanita dan
makan tiga kepala, baik dinyatakan dalam bentuk nakirah aauTia'rifah.

- 
Bila bersumpah untuk tidak makan siang, maka tidak meranggar kecuali

apabila ia makan sebelum matahari tergelincir, karena waktu makin"siang dari
matahari terbit hingga tergelincir. Kadar makan yang dianggap melanggar
sumpah untuk "makan siang" adalah lebih dari r"pur,rr,'"t"nyur,g.llt 

"bersumpah untuk tidak makan maiam, maka tidak meranggar tecuah apabila
makannya itu setelah matahari tergelincir dengan kadar"iebih dari separuh
kenyang, karena waktu makan malam dari matalhari tergelincir hingga tengah
malam. Bagi yang bersumpah untuk tidak sahur tidak Jinyatakan fielanggar
kecuali apabila makannya itu setelah tengah malam.

. Bila bersumpatr y11f tidak makan daging, maka melanggar dengan
makan daging yang halal dimakan sekalipun mentah-mentah. seiing upu6ila
makan sesuatuyang tidak menyebabkan pelanggaran sumpah, sepeiti makan
\"-1-" yang tidak disembelih atau hewan buai ya.,g tidak halal, maka yang
demikian itu tidak melanggar. pengertian daging meniakup daging kepa6 aan
lidah berdasa4<an penglp.at yang rajih (kual); iedangkan m"i".it plndapat
y-ang marjuh (lemah) tidak mencakup pengertian tadi; dan sekarang, yang
demikian itu diperkuat lagi 

$eng3n 
,u'i Seau"gtun ampela, hati, limpa, ianrungdan paru-paru tidak disebut daging, kareia secara 'urlsemua itu tidak

dinamakan daging- Demikian juga ikan dan belalang tirlak diistilahkan sebagai
daging, maka tidak dinyatakan melanggar dengan memakannya. Ini semua
bcrlaku bila dipukul rata untuk semua di[mg. SeJang apabila meliatkantrntuk
daging tertentu, maka niat itulah yang berliku seua[airnana terdahuru.

, Yang termasuk pengertian daging adalah gajih punggung dan rusuk
karena rtu merupakan daging lamur; sedangkan gajih peruttan-usus, yakni
gemuk.yang_m-enempel padanya, tidak melanglir dengan memaka.r.,ya,
karena ia tidak disebut daging. Bila bersumpatr ur,'t"ut tiaati*rt"., guyih, tiarl
melanggar dengan makan g.ajih punggung dan rusuk. Ia dinyatakan"m'elanggar
hanyalah apabila makan gajih perut din uf u.c. Gaiih dan d"gilg tia"k -";u:k;ppengertian buntut (domba) dan punuk. Keduanya ini tida[ dinamakan daging
tidak juga gajih, sebagaimana.sjhh satunya tidak mencakup pengertian yang
lain. Sedangkan lemak mencakup keduanya.

. Bilabersumpah untuk tidak makan lemak, maka melanggar dengan makan
buntut (domba), punuk, gajih punggung, gajih perut, gajif,"rusuk,"gajih usus
dan.minyak hewani yang dikelualt! alri iugi.,g r"p-u.ii samin. sdangkan
selain minyak hewani, seperti- minyak badaml tEtapa dan wijen, 

"au 
yu"g

mengatakan termasuk le.mak ada juga yang mengatakin tidak. niu uers,rmpafr
untuk tidak makan makanan berremik (Arab:-zafaf, maka *"tr.,gg;. [,it"
makan daging, minyak hewan atau teluf sekalipun telur ikan. p?'n tia"t

Sumpah(Yamin)

melanggar bila makan bangkai ikan atau belalang.

Bila bersumpah untuk tidak makan daging sapi, maka melanggar bila
makan daging sapi, kerbau atau banteng, karena sapi mencakup pengertian
ini. Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan daging kerbau, maka tidak
melanggar dengan makan daging sapi. Bila bersumpah untuk tidak makan
domba, maka tidak melanggar dengan makan kambing kacang; demikian juga
bila ia bersumpah untuk tidak makan kambing kacang, maka tidak melanggar
dengan makan daging domba, karena nama dari masing-masing kedua jenis
kambing ini tidak bisa untuk yang lain baik secara bahasa maupun 'urf,
sekalipun ada kambing yang menggunakan nama tersebut karena ada
kesamaan jenis. Apabila bersumpah untuk tidak makan roti, maka melanggar
dengan makan semua jenis roti, baik yang terbuat dari terigu, gandum, jagung,
beras, kacang, kentang dan lain sebagainya sekalipun roti itu terbuat dari
sesuatu yang tidak ada di negerinya sehingga secara 'urftidak disebut sebagai
roti, (yang demikian itu) karena jelasnya arti roti secara bahasa. Memang, bila
memakannya karena menduga bahwa istilah "roti" tidak mencakup roti tadi,
ada yang berpendapat bahwa ia tidak melanggar. Jadi dalam masalah ini 'urf
tidak lagi diperhitungkan padahal sebagaimana penjelasan terdahulu sumpah
dengan menyebut nama Allah itu didasarkan pada 'urt, ini tidak lain karena
'wfyangdiperhitungkan ad alah 'urfyangumum, seperti dalam masalah kepala
dan telur. Sedangkan 'urfyangtidak umum seperti dalam masalah roti, maka
berbeda-beda sesuai 'urfmasing-masing negeri. Ada yang makan jagung, ada
yang gandum , ada yang kentang dan lain sebagainya. Karena itu yang dilihat
adalah pengertian bahasa, bukan 'urf.Bila roti itu dihancurkan dan dilarutkan
dalam kuah lalu diminum, maka yang demikian itu tidak melanggar. Demikian
juga apabila dimasak dan bagian-bagiannya bercampur satu sama lain sehingga
menjadi seperti bubur lalu dimakan, maka tidak melanggar. Sedang apabila
masih ada sisa potongan-potongan yang dapat dibedakan dengan yang lain,
maka melanggar dengan memakannya.

Pengertian roti mencakup segala sesuatu yang awalnya dibuat sesuai cara
pembuatan roti sekalipun setelah itu digoreng dengan samin dan minyak,
seperti kunafah (nama jenis kue), baglawah (jenis kue kesukaan orang-orang
Turki, terbuat dari tepung dicampur madu danbuah badam atau kenari hijau),
qathayif(ienis kue donat goreng berbentuk segitiga), sanbusak (semacam pas-
tel kering). Sedang apabila digoreng mentah-mentah terlebih dahulu sebelum
dipanggang dan digoreng, maka yang demikian itu tidak disebut roti, seperti

fienis donat goreng yang ditaburi gula), qathayif, luqmatul qadhi
(nama jenis kue donat), maka tidak melanggar dengan memakannya. Roti juga
mencakup biscuit dan nrga g(wafel, kue sepit), tidak termasuk 6asrb (roti kering
yang ditumbuk dan dicampur air lalu diminum) dan lain semacamnya.
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Apabila bersumpah untuk tidak makan masakan, maka tidak melanggar
kecuali bila makan sesuatu yang mengandung samin (mentega) atau minyak.
Bila bersumpah untuk tidak makan ini lalu menelannya tanpa dikunyah lagi,
maka yang demikian itu melanggar secara 'urf,karena "menelan" secara ,urf
berarti "makan". Sedang apabila bersumpah dengan talak bahwa ia tidak akan
memakannya lalu menelannya tanpa dikunyah, maka yang demikian itu tidak
melanggar, karena untuk sumpah talak didasarkan pada bahasa; dan menelan
tanpa dikunyah, secara bahasa, tidak diistilahkan dengan "makan,,
sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Bila bersumpah untuk tidak makan makanan, maka melanggar dengan
makan bahan makanan dan buah-buahan, karena istilah makanan mencaiup
keduanya. Sedang apabila makan obat, maka itu tidak melanggar, karena istilah
makanan dalam perkara sumpah tidak mencakup obat, sebab dalam kaitan ini
sumpah didasarkan pada 'urf Sedangkan dalam jual beli, makanan mencakup
obat, karena dalam jual beli sumpah itu didasarkan pada arti bahasl
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

. Bila bersumpah untuk tidak makan buah-buahan, maka melanggar bila
makan buah segar atau kering. Ia melanggar dengan makan rutha|\korma
matang yang masih segar), anggur, delima, kismis, tamar (korma yang tua
menghitam), jeruk lemon, nabq (zizS,phusspinachristi,buah bidara), semangka,
fustuq (buah kenari hijau), dan bundutl (sejenis kemiri). Pengertian buah-
buahan juga mencakup manisan, yaitu semua yang dibuat dari madu dan gula
yang tidak mengandung rasa masam. Sedangkan madu semata atau gula semata
tidak disebut manisan, karena manisan mencakup kesemuanya. Birangsiapa
bersumpah untuk tidak makan manisan, maka tidak melanggar dengan makan
madu yang dimasak tanpa dicampur lainnya, tidak juga dengan makan tajin
yang dimasak campur madu. Ia dinyatakan melanggar hanyalah apabila makan
sesuatu yang terdiri dari dua jenis atau lebih.

Apabila bersumpah untuk tidak makan tamar (korma yang tua
menghitam), maka tidak melanggar bila makan yang kering. Bila bersumpah
untuk tidak makan ruthab (korma matang yang masih segar), maka tidak
melanggar dengan makan tamar, demikian juga sebaliknya. Bila bersumpah
untuk tidak makan anggur, maka tidak melanggar dengan makan kismis,
demikian juga sebaliknya. Apabila bersumpah untuk tidak makan anggur atau
delima, maka tidak melanggar dengan minum jusnya atau mengisapnya lalu
membuang sepahnya, karena yang demikian itu tidak disebut "maklni,.

Bila bersumpah untuk tidak makan telur, maka melanggar apabila makan
telur hewan apa saia, baik dari jenis hewan yang halal dimakan-dagingnnya,
seperti ayam, burung onta dan lain sebagainya; atau dari jenis hewan yang

tidak halal dimakan dagingnnya, seperti burung nasar (sejenis elang) dan lain

semacamnya selama hew; itu tidak berbisa yang b_erbahaya,.maka telurnya

haram dimakan karena yang demikian itu bahaya. Ia dinyatakan melanggar

hanyalah dengan syarat tetui itu dikeluarkan oleh hewan hidup dan dimakan

secara terseniiri. 1t-lntut telur yang dimakan tersendiri) sama saja apakah

diambil dari hewan hidup atau mati.Lainhalnya dengantelur ikan, maka tidak

dinyatakan melanggar dengan memakannya, karena telur ikan tidak ditelorkan

ke llar, melainkariferutnyi dibedah dulu baru telur itu dikeluarkan. Demikian

;'uga telurbelalang, ia tidatbiasa dimakan secara tersendiri melainkanbersama

teiulu.,gnyu. KalXupun dimakan tersendiri, juga tidak melanggar' Demikian

juga telir muda yang dikeluarkan dari ayam setelah disembelih, maka tidak

*Etu.,ggu. dengin riemakannya, karena ia tid-ak mungkin keluarkan ketika

hidupl"sedang"apabila telur iiu telah keras dan keluar dari ayam setelah

disembetih, mlka melanggar dengan memakannya, sebab telur yang demikian

itu biasanya keluar ketika ayam itu hiduP'

Buah-buahan tidak mencakup mentimun, labu, wortel dan terong. Barang-

siapa bersumpah untuk tidak makan buah-buahan, maka tidak melanggar

deigun makan salah satu dari apa ya..g disebutkan ini. Bila bersumpah untuk

tidai makan gandum ini, maia melanggar dengan dimakan apa adanya'

misalnya dimikan mentah-mentah atau direbus atau digoreng. Sedang apabila

gandum itu dimakan dalam bentuk tepung atau roti dan lain Semacamnya/

iraka itupun tidak melanggar, karena ketika itu tidak lagi disebut sebagai

gandum.bedang apabila beiJumpah untuk tidak makan ini dan menunjukpada

[undu* tanpainenyebutnya, maka melanggar dengan memakannya. dalam

feadaannya-yang demikian atau tepungnya atau rotinya atau aPa saja yang

dihasilkan darin-ya. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan

ruthab(korma yang baru matang) ialu dimakan ketika korma itu telah menjadi

tamar(ttamenghi[am), maka ying demikian tidak melanggar. Yang semisal

dengan ini adallh apabila ia bersumpah untuk tidak bicara dengan anak kecil

ini iilu ia bicara denganya setelah batigh, maka yang demikian itu tidak

melanggar, karena ia tidak tagi sebagai anak kecil'

Bila bersumpah untuk tidak makan dari pohon ini, maka ia melanggar

dengan apa saja yang (biasa) dimakan dari pohon tersebut, seperti buahnya

danlatinya. Maka tidak melanggarbila makan daunnya dan kayunya,karena

biasanya it., tiduk dimakan. Demikian juga apabita bersumpah untuk tidak

makan dari sapi ini, maka ia tidak melanggar dengan makan anaknya dan

susunya, ia dinyatakan melanggar hanyalah apabila makan bagian dari sapi

tersebut yang bisa di makan, seperti dagingnya, babatnya dan lain sebagainya.

Bila berslmfah untuk tidak mikan yang cair, lalu dimakan dengan roti, maka

malanggar.^sedang apabila benda cair itu ia minum, maka tidak melanggar.
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Tapi apabila bersumpah untuk tidak minum benda cair, lalu dimakan dengan
roti, maka melanggar.

. Bila bersrrmpah untuk tidak makan samiry laru makan samin yang terdapat
pada bubur dan lain sebagainya, maka bila zatnyatampak berarti m"elanggar.
sedang apabila samin-itu menyatu dan tidak tampak ragi zatnya, maka tidak
melanggar. Dan apabila saminitu ia minum, maka tidafm"l;#.;.-
Hanabilah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak makan daging,
maka.tidak melanggar bila mikan gajih, ,r*rlr , hati, Iimpa, jantung, babat,
usus, buntut, otak, ampela, ginl'at, kiki, daging kepala, arg+,gpipl, li&n, au.,Iain sebagainya dari *g:1"1p: y"r,g iiaui djsebut daging, danmempunyai
nama serta sifat sendiri. Kecuali bila yang bersumpah ladlbermaksud untuk
menghindari lemak, maka melanggir dJngan 

^ukr., 
sebagian ar.l"yu. fr.iberlaku apabila bersumpah karenai-uatu seb"ab yang memantang, maka ketikaitu ia melanggar.

. .|u.ur.q siapa bersumpah untuk tidak makan daging, maka melanggar
sekalipun daging yang hiram dimakan, seperti dagilngiabi, bangkai, dan

*g:l g S.T t1b, seb,aSl im a na ju ga. mela ngga r a 
" 

ng""n'rr,u tu., J, gi;g ik".,,
oaglng buntng dan daging buruan, karena semua itu dinamakan diging.
, . 

Bila bersumpah untuk tidak makan gajih, maka melanggar de.,gan makan
bagian hewan yang mencair ketika dipaiaikan. Karena it""fi"ru"g;ri d".gu.,
makan lemak yang terdapat pada punggung, rusuk, atau lemak buntut, ataudaging lamur, bokong ataupun p"rrukl5eaa"ng apabila makan duei.s *".uh
yang tidak kelihatan gajihnya, maka yang dem-ikian tidrk *"lu;;;;;:

Bila bersumpah untuk tidak makan susu, maka melanggar dengan makan
susu unta, sapi, kambing, hewan buruan dan susu manusii. Baik susu itu cair,kental ataupun padat. Sldang apabila susu itu berupa 

^"","ju, ,urni 
",, 

*iry*
l!1 !l?yrdari,bulgur a.aniuly masam) atau air dadih (Arab: masht) atau
Keru, maka yang demikian itu tidak melanggar, kecuari apabila susunya terasa,
maka melanggar' Bila bersumpah untuk tid-ai *ut"n rn".,i"g;id, ;ir; ru*inatau susu yang tidak ada rasa 

.menteganya, maka tidak i ufu"gjui. S"au"gapabila menteganya terasa, maka yan! demrkian melanggar. oEiiiti"., ;rguapabila bersumpah untuk tidakm;kar;mentega laru -ukl"r. t"1'" "i"",ur""t"yang dibuat dari susu, seperti kisyk, maka tiiak melangta..i"*", i, Uartdinamakan keju. Bila beisumpair untuk tidak makan"ramin, iut, *"t.r,
mentega, maka tidak melanggar-Ia dinyatakan melanggu. a".gu. ,r,ulu" ,u^i.,
i:::,.^fffuma atau yang terdapat pada bubur, masikan da.-n lain sebagainya
nanyalah brra saminnya itu terasa. Jika tidak terasa, maka tidak melaiggar.
Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan ,rr.r, l"l, muku.,
masakan yang mengandung susu, maka melanggar bila susunya ;.;.

.;
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Bila bersumpah untuk tidak makan buah-buahary maka melanggar dengan
makan anggur, kurma, delima, jambu, apel, pear, persik, citron (citrus medica,
Arab, utrujj), nabq (zizyphus spinachrisrr, buah bidara), pisang, semangka
(melon), juwafa, mangga, tin, misymisy, anggur/ buah badam, bunduq
(semacam kemiri) dan lain sebagainya dari segala sesuatu yang dinamakan
buah; baik buah itu kering atau tidak. Dan tidak melanggar dengan makan
mentimun, timun suri, selada (laktuca sativa) dan zaitun. Tidak juga dengan
makan bidara , za'rur (crataegus azarolus,buah serupa bidara, warnanya merah,
rasanya masam), khaukh al-dabb (jenis persik) dan setiap buah pohon yang
tidak enak dimakan; sebagaimana juga tidak melanggar dengan makan ubi
lobak (wortel), lobak cina, buncis, talas dan semua jenis sayur-sayuran yang
tidak dinamakan buah-buahan.

Bila bersumpah untuk tidak makan busryaitu kurma muda yang masih
dalam pelepahnya dan mulai menampakkan warnanya (kemerah-merahan
pertanda mulai akan matang), lalu makan kurma yang bagian ujungnya matang
sedang lainnya kering atau separuh matang separuh kering, maka yang
demikianitu melanggar, sebagaimana juga bila ia makan yang separuh matang
dan separuhnya kering sekaligus. Sedang apabila hanya makan keringnya saja
dan membiarkan bagian yang matang, maka itu tidak melanggar. Tahapan
kurma sebagai berikut, dari ba.Ii (kurma muda), Ialu menjadi busr(kurma muda
yangmulai memanjang dan mulai memerah atau menguning), kemudian ruthab
(matan g), kemudia n menjadi ta m a r (tua-hitam).

Bila bersumpah untuk tidak makan anggur, lalu makan kismis, maka tidak
melanggar. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak makan anak kambing
(Arab, jad-fi lalu makan kambing yang cukup umur (Arab, fays), maka tidak
melanggar. Begitu pula bila bersumpah untuk tidak bicara dengan anak muda
lalu bicara dengan orang tua. Bila bersumpah untuk tidak makan sapi ini, maka
tidak melanggar dengan makan anaknya atau susunya. Bila bersumpah untuk
tidak makan tepung ini, maka tidak melanggar bila makan roti. Bila bersumpah
untuk tidak makan ini, lalu menelannya tanpa dikunyah lagi, maka yang
demikian itu tidak melanggar, karena hakikat makan adalah menelan makanan
setelah dikunyah. Bila bersumpah untuk tidak makan siang, lalu makan setelah
matahari tergelincir, maka tidak melanggar, karena waktu makan siang dari
matahari terbit hingga tergelincir. Setelah matahari tergelincir disebut makan
malam. Bila bersumpah untuk tidak makan malam,lalu ia makan setelah tengah
malam, maka yang demikian tidak melanggar, karena waktu makan malam
dari matahari tergelincir hingga tengah malam. Bila bersumpah untuk tidak
bersahur, maka melanggar bila makan setelah tengah malam. Ia dinyatakan
melanggar hanyalah bila makannya lebih dari kadar yang mengenyangkan.
Sedang apabila makan separuh kenyang atau kurang dari separuh kenyang,
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Bersumpah untuk Masuk, Keluar, Tinggal, dsb.

Mengenai sumpah untuk masuk, keluar atau tinggal terdapat
rincian pendapat dari berbagai madzhab.ts)

secara 'urdnaik ke atapnya atau temboknya atau ke atas pohonnya dianggap

masuk sekalipun tidak sampai masuk ke dalam rumah tadi, maka yang

demikian melinggar.Jika tidak, maka tidak melanggar pula, kecuali bila masuk

ke dalam .r*uh tersebut. Berdiri di ambang pintunya, tidaklah melanggar

sumpah, (dengan ketentuan) seandainya pintu itu ditutup ia ada di luar..Sedang

bila ieandainya pintu tadi ditutup ia ada di dalam, maka yang demikian itu
melanggar.

Barangsiapa bersumpah untuk berkunjung besok bila memungkinkan,

maka ia harus datang bila tidak terhalang oleh penyakit atau hakim, lupa atau

gila. Bila tidak ada halangan semacam ini, berarti melanggar jika tidak datang.

Bila *".ryr^pah istrinya untuk tidak keluar kecuali dengan izinnya atau atas

perintahnya itau dengan sepengetahuannya atau dengan restunya, maka istri
itu melanggar bila keluar tanpa izinnya atau perintahnya atau tanpa

sepengetahuannya atau restunya. Setiap kali hendak keluar diharuskan izin;
dan diiyaratkan izin suaminya itu dapat dimengerti dan tidak boleh ada tanda-

tanda yang menunjukkan bahwa sang suami sebenarnya tidak mau

mengizinkan. Bila suaminya berkata kepada istrinya: "Silahkan keluar, (tapi)

bila keluar, maka kamu akan diperhinakan Allah, atau balasanmu adalah siksa",

maka istri tadi melanggar bila keluar; demikian juga bila berkata kepada istrinya:

"silahkan keluar!" dengan maksud men8ancamnya. Jika ia berkata (kepada

istrinya): "Belilah kebutuhan di luar rumah", maka yang demikian-pertanda
izinbaginya untuk keluar. fika istri tadi minta izin untuk keluar ke rumah

ibunya lalu pergi ke rumah putri saudaranya (ponakan), maka yang demikian

itu tidak melanggar. Untuk restu suaminya, istri tadi tidak disyaratkan
mengetahui. Bedi halnya dengan izin dan perintah, maka ia harus tahu dan

m..ri".,gu. langsung darinya atau lewat utusannya. Bila bersumpah untuk
tidakbicira dengan Fulan kecuali dengan seizin Fulan, maka tidak perlu minta

izin kecuali sekili. Sebagaimana apabila menyumpah seseorang untuk tidak
keluar dari rumahnya kecuali dengan seizinnya, maka ia tidak perlu minta

izin kecuali sekali. Bila seorang suami berkata kepada istrinya: "Jangan keluar

sampai saya izinkan" atau "kecuali saya izinkan", maka dalam hal ini cukup
den[an izin sekali, kecuali bila suaminya bermaksud untuk setiap kali keluar,

maka itu dibenarkan secara hukum, sebab yang demikian berarti penekanan.

Bila bersumpah untuk tidak tinggal di kota ini atau di negeri ini atau desa

ini, maka dinyatakan menepati sumpahnya bila ia keluar sendiri, yaitu apabila

keluar dan tidak berniat kembali lagi. Bila berniat kembali lagi, maka tetap

dianggap tinggal. Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersama Fulan, lalu dia

tinggal bersa*unya di suatu rumah di mana masing-masing berada dalam
kamir yang berbeda, maka yang demikian itu melanggar, kecuali bila berupa

rumah'besar seperti harah (kompleks di mana rumah-rumah yang ada di

maka tidak melanggar.

- Bila bersumpah untuk tidak makan bumbu, maka melanggar dengan
makan sesuatu yang biasa dimakan dengan roti dengan cara dicJilpurkan ke
dalamnya, seperti selai, kuah, zaltun, telur, garam, kurma, kismii dan lain
sebagainya. Bila bersumpah untuk tidak makan, maka melanggar dengan
makan roti dan biji-bijian, seperti gandum, terigu, jagung, beras neliidu, t"p,rr,g
dan sebagainya; dan buah-b,ahan, seperti kurma, klsmis, misymisy, tin, tut
(strawberry), daging, susu-dan lain sebagainya. Namun tidak melinggar dengan
cuka dan sebagainya. Bila bersumpah untuk tidak makan makiian, maka
melanggar.dengan,apa saja yang dapat dimakan dan diminum seperti bahan
makanan, bumbu-bumbuan, manisan yang padat atau cair, dan tumbuh-
tumbuhan yang biasa dimakan. Dan tidak 

'^eiu.,ggu. 
dengan air, obat, daun

pohon dan serbuk kayu. Dalam masalah ini hendifuah tetip memperhatikan
dasar-dasar sumpah sebagaimana telah dikemukakan terda^hulu.
1s)...
Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak masuk rumah,
maka tidak melanggar dengan masuk Ka'bah, masjid, sinagoge yahudi dan
gereja Nasrani, karena semua itu bukan untuk tempat tinggir.bemikian juga
tidak melanggar dengan masuk serambi dan atappintuifa bila tidak liylk
s.eflsai tempat tinggal. Demikian;'uga tidak melanggar bili bersumpah untuk
tidak masuk rumah, lalu memasukinya ketika rr.,trn tanpa banglnan lagi.
Sedang apabila bersumpah untuk iidak masuk ,r-uh ini, rXaka tetap
dinyatakan melanggar dengan-memasukinya dalam keadaan runtuh, sekalipun
telah menjadi padangsahara; demikian juga meranggar apabira masuk rangian
rumah sekalipun tidak beratap, karena ia layak dii;aika; tempat tinggal fadamusimpanas. Barangsiapabersumpah untuk tidak masuk rumah, lalrrlf su*pul
ke.atapnya dari atap lain dan berdiri di atasnya, maka ada yang berpendapat
b-uh*u-y_"lg demikian melanggar, karena yang climaksrj..,fian iarab, at_
dar) ad-alah yang mencakup sekelilingr,yu (a.iu, ma ahathat bihi ;-dairah),
baik di bawah maupun di atas, semua iiu disebut "dalam rumah,,, baik atapnya
berbatas tembgk ataupun tidak. Ada juga yang berpendapat'bahwa yang
demikian itu tidak melan$g-a.r, k1qryri uilaitapnyi berbatas tembok atau jeruji
karena secara 'urf "masuk" itu tidak bisa te4idikecuali dengan adanya iatas;
bila tidak ada tabir batas, berarti ia berada cli udara rumah, mala ti,iak .iranggap
masuk. Yang jelas bahwa yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah ,urf.Bila
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dalamnya satu sama lain salingberdempetan), maka tidak melanggar, sekalipun
(hanya) berbatas dinding yang memisahkan antara keduarifa. Bila ya^g
dimaksudkan rumah tertentu misalnya dengan mengatakan: ,,saya tidak akai
tinggal bersamamu di rumah ini", maka ia melang[ar. sedang apabila tidak
tertentu, maka tidak mela.nggar.-Bila bersumpah ,-t t tia* *,g[artersa*unya
selama satu bulan, lalu tinggal bersamanya- selama satu jam, riika meranggar,
karena pengertian "tinggat" sekalipun waktunya relatii tetap diukur deI[a.,
waktu, tetapi waktu bukan syarat untuk menyatakan tinggalnya seseoran&
karena tinggal itu bisa untuk waktu sebentar dan bisa untuk"iaktu lama. fustrubatas waktu tadi merupakan. ketentua-n bagi dirinya untuk tidak tinggal
bersamanya dalam rentang wakatu satu bulan] maka tinggal sejam pundalim
waktu sebulan tadi adalah melanggar. sedang apabila be"riumpah rirtut tidat
mukim bersamanya selama sebulan, maka batas waktu rni meri,adi syarat bagi
mukimnya. Karena itu tidak melanggar kecuali bila mukim bersa.rru.,y, sehml
sebulan penuh. Bila bersumpah untuk tidak keluar dari tempat ini, lahiia diseret
oleh orang lain dan dikeluarkan dari tempat tersebut denga, paksa, *"tu yur,g
demikian tidak melanggar. Tetapi bila diseret dan dikeiuarkur, uiu, irinnya,
maka melanggar.

Bila bersumpah untuk bermusafir, maka dinyatakan menepati bila ia
keluar dengan niatbermusafir dan.merampaui gedung sampai ke s-,iat, t"-p"t
yang atara gedung dan tempat tadi mencapai bitas saiar, seialipun ia kembili.
Barangsiapa menyumpah istrinya agar jangan menghaiiri p"*ik"hur, f,rlur,,
lalu ia datang sebelum perniiaha-n duridiu- di sana iehingga (waktu)
pernikahannya tiba dan berakhir, maka tidak melanggar.

.Bila.bersumpah untuk tidak tinggal di rumah ini atau di kampung ini,
lalu ia keluar dan meninggalkan pendi?uknya dan harta bendanya, iul; ril"
apa-apa yang ia tinggalkan di rumah itu dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangganya, berarti melanggar; sedang apabila yang ia tinggalkan itu sedikit
dalam artitidakcukup untuk kebutuhin rumah iangla, makl"tidak melanttar.
Pendapat inilah yang difatwakan, sekalipun ia tin[[al ikut yang r"io ,-"p"rti
anak yang ikut bersama or.ang tuanya, maia ia dinyaliku" t"put ,,ri.p"t-J".,gu.
keluarseorang diri. Demikiin jugi bila seorang istri menoiak keluar bersama
suaminya dan melawan, maka suami 

-itu 
dinfatakan tepat sumpah dengan

keluar seorang diri. Dan dapat dimaafkan bila tidak memungkiitcan teluar
l".r:"1 takut.pada pencuri dan rain sebagainya. Maka tidak i","i""gg;, uil"
tidak keluar karena alasan.itu.. Demikianlugi apabila pi"t"ayu-Jitiri"i au"
tidak bisa dibuka atau masih sibuk mencaii i'uman lain, atau rieiretap ,uru^"
beberapa hari untuk memindahkan barang-barangnya, maka yang iu-iti"r,
itu tidak melanggar, sekalipun me*ung-kinkun ir.,trk -"r,y"*Z uiiut"r,g
(kendaraan) untuk memindahkan baranglbarangnya.

Sumpah(Yamin)

Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan, sementara Fulan
mempunyai banyak rumah, lalu ia masuk salah satu rumahnya yang tidak
ditempatinya, maka dalam hal ini ada dua keterangan: Psrtama, ia dinyatakan
melanggar secara mutlak, karena telah masuk rumah miliknya, sebab rumah
itu tetap dinisbatkan kepadanya sekalipun tidak ditempatinya. Kedua, ia tidak
dinyatakan melanggar, bila rumah itu disewakan pada orang lain, karena
penisbatan rumah pada Fulan batal dengan disewakan dan diserahkan pada
orang lain, sebagaimana penisbatan batal dengan dijual, bagi yangberpendapat
demikian. Sedang apabila rumah itu tidak didiami orang lain, maka melanggar
dengan memasukinya dalam keadaan bagaimanapun, karena penisbatan rumah
itu tetap pada Fulan. Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Zaid, lalu Zaid
meninggal dan ia memasukinya setelah meninggalnya, maka yang demikian
itu tidak melanggar, karena pemilikan rumah itu berpindah ke ahli warisnya,
maka tidak dianggap sebagai miliknya, sekalipun ia (Zaid) mempunyai
tanggungan hutang yang dapat menghabiskan rumah tersebut sesuai apa yang
difatwakan. Sebab sekalipun secara hukum tetap sebagai milik si mayit karena
hutangnya, tapibagaimanapun juga pemilikan itu tidak dibebankan kepadanya.

Bila istrinya siap-siap untuk keluar, misalnya dengan menggunakan
pakaian yang telah disediakan, lalu suaminya berkata: "Jika keluar, saya
ceraikan kamu", lalu istrinya kembali dan duduk hingga berlangsung satu jam,
kemudian keluar, maka sang suami tidak melanggar, baik istrinya itu berubah
keadaan dari ketika hendak keluar tadi, misalnya dengan melepas pakaian
atau tidak ada perubahan keadaan. Sedang apabila istri itu ada di rumah
ayahnya,lalu suaminya berkata: "Jika tidakbangun dan pulang ke rumah kita
sekarang juga, maka saya ceraikan kamu", lalu ia bangun ketika itu juga dan
memakai pakaian lalu keluar, kemudiankembali dan duduksehingga suaminya
keluar dan ia pun ikut keluar menuju rumahnya, maka tidak melanggar dengan
syarat ia tetap dalam keadaan semula ketika hendak keluar tadi. Bila melapas
pakaiannya lagi dan duduk, maka suami tadi melanggar. Perbedaan antara
kedua kasus ini bahwa dalam kasus pertama yang ia sumpahkan adalah agar
tidak keluar, yakni "tidak melakukan", maka itu diwujudkan dengan
melakukan kebalikannya, yaitu tetap di rumah dan membatalkankepergiannya.
Maka bila ia duduk dan tidak jadi pergi seperti disumpahkan suaminya, maka
tidak melanggar, sebab istrinya jelas-jelas tidak keluar, baik istrinya itu berubah
keadaa ataupun tidak. Berbeda dengan kasus kedua, karena yang disumpahkan
dalam hal ini adalah pulangnya istri ke rumah, yakni "penegasan untuk
melakukan" di mana itu tidak bisa terjadi kecuali dengan melakukannya.|adi
yang diminta adalah agar ia melakukan. Bila ia bersiap-siap lalu duduk
menunggu dengan niat untuk melakukan apa yang diperintahkan, maka tidak
disebut menolak, melainkan hukumnya melakukan, dengan syarat keadaannya
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Sumpah (Yamin)
Sumpah (Yamin)

tetap menunjukkan bahwa ia akan melakukan itu dan tidak menolak. Jika
mengubah keadaannya, maka jelas-jelas menolak. Sumpah ini disebut "yamin
al-fawr"(sttmpah dengan permintaan segera). Kadar segeranya itu ditentukan
dengan waktu sekarang juga. Maka dilihat dari pelaksanaan apa yang
disumpahkan, sumpah dibagi menjadi tiga, yaitu: (l) muabbadah (tidak terikat
waktu) disebut juga dengan sumpah mutlak, baik secara lafadz maupun makna,
(2) muaqqatah (terikat waktu), secara lafadz maupun makna, (3) muabbadah
secara lafadz, muagqatah secara makna, dan inilah inti dari "sumpah segera"
tadi. Maka ia terikat dengan waktu sekarang sesuai perintah yang menghendaki
waktu sekarang juga sebagaimana dicontohkan tadi, atau sumpah itu sebagai
jawaban atas pembicaraan yang berhubungan dengan waktu sekarang,
sebagaimana apabila berkata kepada seseorang: "Datanglah untuk makan siang
bersamaku", lalu menjawab: "Jika aku makan siang, maka aku ceraikan istriku".
Lafadz sumpah ini bersifat mutlak tidak terikat waktu, akan tetapi maknanya
terikat dengan waktu sekarang, karena lafadz tersebut diucapkan untuk
menjawab pernyataan "makan siang bersamaku", maka tidak melanggar
kecuali apabila makan bersamanya. Sedang apabila ia makan siang sendirian,
maka tidak melanggar, baik ia makan makanan yang ditunjukkan kepadanya
ketika dipanggil ataupun makanan lain, kecuali bila ia mengatakan: "... makan
siang bersamaku dengan makanan ini" lalu ia bersumpah untuk tidak makan
siang, maka melanggarbila makan dari makanan yang ditunjukkan kepadanya.

fika ia men;'awab: Wallahi, saya tidak akan makan siang hari ini", maka dalam
hal ini ia melanggar dengan makan siang apa saja, sebab ia menambahkan
jawaban ("hari ini") dalam kata-katanya. Dengan demikian berarti ia memulai
sumpah baru, kecuali bila berniat lain, maka yang demikian dibenarkan secara
agama.

Bila tidak ada qarinah (isyarat) pada pengertian sumpah segera
sebagaimana dikemukakan dalam contoh-contoh terdahulu, maka kata
"apabila" (Arab: liJ 

) untuk menyatakan segera, sedangkan kata 'Jika".(Arab,
jJ ) untuk menyitakan tidak segera. Jika seseorang mengakatan: iIi'il

"Afabila saya berbuat begini, maka saya wajib begini", berarti ia whjib
melakukannya denggn segera, maka melanggar bila ditunda. Beda halnya bila
mengatakan: !.lii i1'1ita saya berbuat begini...", maka perbuatannya itu
bersifat mutlak (tidak t'erikat waktu). Contoh ini disebutkan di sini untuk
penjelasan "yamin al-fawr" (sumpah dengan permintaan segera) sekalipun
sumpah itu dinyatakan dalam kaitannya dengan makan.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak masuk rumah,
maka melanggar dengan masuk kamar mandi, warung kopi, losmen (rumah
penginapan), kedai (toko), dapur oven (tempat pembakaran rcti, Arab: furn),
tempat pemerasan tebu, pertapaan dan sebagainya, selama 'urf tidak

.",.8kh"'"'1.*t'tilah,,rumah,,untukpengertianrumahtempattinggal
bersama istri, sebagaimana dalam 'urfMesir tJku.uttg. Berdasarkan ini, maka

tiart 
^"f""ggar 

kJcuali bila masuk rumah tempat tinggal'

BilabersumpahuntuktidakmenemuiFulandalamrumah,laluorangyang
bersumpah tadi masuk ke rumah tetangganya ternyata Fulan yang ia

il;;-ii;; Ja di dalam rumah tetangganya itu, maka ia melanggar selama

tidak ada niat lain atau ada sebab-b"agi-sumpahnya (basath 1!l1min)
;'"G;[u|; t".aunrtr. Bila bersumpa-h untul tidak menemui Fulan di

rumahnya, lalu ia masuk rumah tetangfanya' dan bertemu di rumah tersebut'

^"t" i" t*f"nggar, karena rumah tetangga serupa dengan rumahnya' sebab

i;.""#;p"riryai hak atas tetangga yang lain. Rumah mencakup pengertian

rumah kemah, selama ia tidak meniit"kan khusus rumah Sedung, atau ada sebab

sumoahnva, misalnya melihat rumah roboh menimpa penghuninya lalu ia

ilil;;h'";*t ,ia.t masuk rumah, maka ketika itu berarti sumpahnya

khusus untuk rumah gedung'

BilabersumpahuntuktidakmenemuiFulandalamrumah,laluiadimasuk-
kan Jalam penlara bersamanya dengan P'!t1, maka melanggar bila Pemen-

iaraan bersima Fulan itu dilakukan iecara hak' Sedang apabila pemenjaraan

ffi;"j,"'.i]iliii"trt"" r".ara zalim, maka tidakmelinggar' Bila bersumpah

untuktidakmasukrumah|ulanpadahalketikaituiasedangmasukdantetap
terus di dalam, maka melangg"', k"t""" terusnya orang.itu di dalam rumah

i.rr.r*.ty" ,u^^ d"r,gir, -"!irt dari awal' Sedang apabila bersumpah untuk

tidak rnasuk .r-uf,.tyu-pudahal ketika itu ia seding ada dalam' maka tidak

melanggar dengan terus di dalam'

Bila bersumpah untuk tidak menunggang binatalS naa,aylketika itu

sedang menunggang, atau untuk tidak memaliai pakaian Pu{."h1l 
ketika itu

seau.,[ berpaklian,ltau tidak tinggal di rumah padahal ketika itu sedang

^"""ip"tii 
yu, rnulu melanggat dIi8".".tujtP terus mengendarai' berpakaian

dan menempati rumah bila"?remurigkinkan untuk meninggalkan'. Bila ia

melut.rk"r, ierjalanan(musafir) deng"an jarak perjalan"".1":,11;t'-isalnya'
;;;;""rt.at 

".,, 
"w"lt"t i, 

"uy^ 
ak""tt *e^g"ttdari binatang ini" padahal ia

;J;B ire.,ge.,darai"y", "i"t" tidak rienepati sumpah. kecuali bila

,"".t1g.iau."iriya sebatas jarak tempuhnya dengan se^pTT1:,Il11k men gaPa

iu t ri- p"a" *"f.t" ^,i|"* 
atau pada waitu-wa-ktu yanq diperlukan..Demikian

iuea aoabila bersumpah;tuk memakai pakaian ini padahal ketika itu sedang

;:;ffil"; r""tl',iJ[ tepat sumpah. (kecuali) bila memakainya selama

waktu yang r"*"1o^yu. Uiiuk"ny"titpah istrinya untuk tidak.ke-lu-ar,kecuali

atas izinya dengan 
^""guotu"' 

"ianginkeluar' kecuali atas izin saya"' maka

;il;;"; teciati uiu iitzinkan ian-istrinya mengetahui izin suaminya. Bila

;;r"""y" berkata: ,i;G; keluar, kecuali saya izinkan", maka tidak
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Sumpah(Yamin)
Sumpah (Ynmin)

disyaratkan bagi istri mengetahui izin suaminya. Karena itu, bila suami
mengizinkan lalu istrinya keluar tanpa mengetahui izinnya, maka tidak
melanggar. Dan izinnya itu harus jelas. Jika istrinya keluar dan suaminya tahu
bahwa ia keluar tapi tidak melarangnya, maka tahunya suami itu tidak dianggap
sebagai izinnya.

Bila bersumpah untuk tidak mengizinkan istrinya keluar kecuali ke rumah
ayahnya,.misdlnya, lalu ia Zinkan untuk itu, tapi menambahkan, misalnya pergi
ke rumah orang lain, baik itu dilakukan sebelum pergi ke rumah ayahnya atau
setelahnya, atau hanya pergi ke rumah orang lain (tanpa ke rumah ayahnya),
maka bila suaminya tidak tahu dengan penambahan ini atau ia tahu setelah
menambahkannya, maka tidak melanggar. Sedang apabila tahunya itu ketika
menambahkan tapi tidak mencegahnya, maka melanggar, karena tahunya
suarni dalam hal ini dianggap sebaga,i izinnya. Berbeda dengan kasus pertama
tadi, tahunya suami dengan keluamya istri tidak bisa dianggap seb agaiizinnya,
karena dalam hal ini menyangkut "penepatan sumpah", maka mesti hati-hati.
Sedangkan dalam kasus ini menyangkut "pelanggaran sumpah", maka bisa
dengan sebab terdekat.

Bila menyumpah istrinya untuk tidak keluar kecuali atas izinnya, lalu ia
izinkan untuk keluar ke rumah ayahnya, tapi menambah atas izinnya dan pergi
ke rumah saudaranya, maka suaminya terkena pelanggaran sumpah, baik ia
tahu dengan penambahan tersebut ataupun tidak, berdasarkan pendapat yang
mu'tamad.

Bila bersumpah untuk tidak menempati rumah ini padahal miliknya, lalu
ia jual pada orang lain, lalu menempatinya dengan cara sewa atau pinjam,
maka melanggar, kecuali bila ia bemiat bahwa ia tidak akan menempatinya
ketika sebagai miliknya, maka tidak melanggar dengan menmpatinya ketika
menjadi milik orang lain. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
menempati rumah Fulan ini laludijual, kerhudian menempatinya setelah rumah
tadi dibeli orang lain, ia melanggar, kecuali bila berniat tidak akan
menempatinya selama rumah itu sebagai miliknya, maka tidak melanggar
apabila ia menempatinya setelah menjadi milik orang lain. Ia dinyatakan
melanggar dalam dua kasus ini karena menyatakan dengan kata isyarat "ini"
yang bermakna penunjukan; dan penunjukan itu tetap berlaku walaupun
pindah pemilikan. Sedang apabila ia bersumpah untuk tidak menempati rumah
Fulan tanpa kata isyarat, lalu rumah itu lepas dari pemilikannya, maka tidak
melanggar bila menempatinya, dengan syarat tidak meniatkan bendanya, maka
niatnya berlaku.

Bila bersumpah "Saya tidak akan masuk rumah ini", lalu rumah tersebut
runtuh dan menjadi jalan, maka tidak melanggar dengan memasukinya;
demikian juga apabila di tempat itu di bangun masjid, maka tidak melanggar

memasukinya. Sedang apabila dibangun rumah lagi, maka melanggar

memasukinya. Bila ia ielewati reruntuhan rumah tadi, maka ia melanggar

secara mutlak.

Bila bersumpah untuk tidak menemui Fulan dalam rumah, maka tidak

melanggar bila menemuinya dalam masjid, karena masuk masjid adalah

tuntutii syara', sehingga seolah-olah pertemuan itu di luar keinginan yang

bersumpuh tadi. Bital-ersumpah untuk tidak menbmui Fulan, lalu Fulan

^".,u.rlrir,yu, 
maka tidak melanggar sekalipun ia terus duduk bersamanya,

karena datim hal ini bukan menemui (melainkan ditemui)'

Bilabersumpahuntuktidakmenempatirumahinipadahalketikaitu
sedang tinggal dirumah tersebut, maka ia wajib pindah,-dan melanggar bila

tetap inggiidi rumah itu bila memungkinkan pindah sekalipun pada waktu

-ala^. Eila tldak memungkinkan pindah karena khawatir ada orang zalim

atau pencuri, maka tidak melanggar. sedangkan apabila ia tetap di rumah itu

karena tidak ada rumah yang-layak baginya atau karena rumah yang ia

dapatkan itu sewanya mahal, maka itu bukan alasan, melainkan ia tetap wajib

piridah sekalipunke-kemah.Jika tidak, maka ia melanggar. Bila tinggal dirumah

itu selama dua hari atau lebih untuk memindahkanbarang-barangnya dengan

tidak bersantai-santai sebagaimana biasa, maka tidak melanggar. Demikian iuga
tidak melanggar bila ting[al di rumah itu karena tidak ada orang yang dapat

memindahkli ba.a.,g-Uiiangnya. Bila telah keluar, maka melanggar dengan

kembali untuk meneirpati rJmah itu lagi, karena bersumpah dengan bentuk

lafadz tadi bersifat umum. sedang apabila bersumpah untuk pindah dari rumah

ini, maka ia boleh kembali ke rumah itu setelah pindah, setelah setengah bulan

lamanya. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak tetap di rumah ini atau

bersumpah untuk tidik mukim di rumah ini, berdasarkan pendapat yang

mutamad.Brla bersumpah dengan lafadz tadi, maka tidak melanggar dengan

tetap di rumah tersebut, kecua[ 6ila ia memberi batas waktu, maka batas waktu

itu berlaku sesuai yang ia tentukan, karena bila seseorang berkata: "wallahi,

saya akan berbuat begiii", maka itu dapat ditangguhkan, tidak harus dilakukan

dengan segera, berdasarkan pendapat yang masyhur'

Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersama Fulan di rumah ini padahal

ia sedang tinggai bersamanya, maki tidak dinyatakan tepat-sumpah kecuali

bila salai'satriiya pindah yang dengan pindahnya itu secara 'urltidak disebut

tinggal bersama; itau dengan cara m€mbangun dinding pembatas antara

keii"r,ya. Baik dinding itu kuat misalnya dibangun dengan batu atau bata

atau lainnya: atau tida[kuat, misalnya dengan pelepah daun korma' L€bih-

lebih bila ia mengatakan: "Saya tidak akan tinggal bersamanya dalam satu

rumah,,. Bila berirmpah untuk tidak tinggal bersama, sementara keduanya

berada dalam satu ka^p.rng, maka wajib pindah dari kampung tersebut, baik
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sumpahnya itu bersifat umum, atau dengan mengatakan: "Saya tidak akan
tinggal bersamanya di kampung ini".

Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersamanya di negeri ini, maka ia
wajib tinggal di tempat yang jauh darinya sejauh satu farsakh. Bila pernyataan
sumpahnya "untuk tidak tinggal bersamanya" itu dimaksudkan untuk menjauh
darinya, maka melanggar dengan berkunjung kepadanya. Sedang apabila
sumpahnya itir karena pertengkaran antara sesama istri atau sesama anak kecil,
maka tidak melanggar'dengan mengunjunginya, selama sumpah itu tidak
diucapkan berkali-kali, karena dengan berkali-k'ali ia melanggar.

Bila keluar dari sebuah rumah sambil bersumpah untuk tidak menempatin-
ya dan meyimpan sebagian barang-barangnya tetap di situ, maka melanggar.
Sedang apabila bersumpah untuk tidak menempati sebuah rumah lalu ia
menyimpan sesuatu di dalamnya, maka yang demikian itu tidak melanggar,
karena menyimpan tidak berarti menempati.
Syafi'iyah: Mereka berependapat, barangsiapa bersumpah untuk, tidak
menempati rumah ini, lalu diam di dalamnya tanpa alasan, berarti melanggar.
Kemudian apabila ia sebagai penghuni rumah tersebut, maka wajib keluar
ketika itu juga dengan niat meninggalkannya. Jika bukan penghuni, misalnya
masuk untuk melihat, maka wajib keluar ketika itu juga tanpa perlu berniat.
Bila ia telah keluar dengan chra ini, maka tidak melanggar, baik barang-barang
dan keluarganya ada di rumah itu ataupun tidak. Jika ia tetap diam karena
suatu alasan, misalnya untuk mengumpulkan barang-barangnya, mengajak
keluar keluarganya, memaiang pakaiannya, mengunci pintu-pintunya, atau
karena mengkhatirkan dirinya dan hartanya, atau dilarang seseorang untuk
keluar, maka tidak melanggar dengan diam di dalamnya karena hal tadi, kecuali
ia mendapatkan orang lain yang dapat dimintai bantuan dengan ongkos
setimpal. Dan tidak harus meminta bantuan untuk barang-barang yang perlu
dirahasiakan pada orang lain; dan tidak berarti melanggar bila dikeluirkan
sendiri sekalipun ia mampu minta bantuan orang lain.

Bila bersumpah untuk tidak menempati rumah padahal ketika itu ia ada
di dalamnya, maka melanggar dengan diam, kecuali bila setelah menyatakan
sumpahnya itu ia sibuk membuat tabir, maka tidak melanggar karena diam
karena alasan tersebutberdasarkan pend apatyang rajih. Bila bersumpah untuk
tidak tinggal bersama seseorang (Fulan) tanpa berniat untuk suatu tempat
(ruang) tertentu, maka melanggar dengan tinggal bersamanya di tempat mana
saja, kecuali bila ada dua rumah dalam satu hotel, sekalipun kecil dan tangtanya
menyatu, walaupun \edua rumah tadi berdempetan. Bila masing-masing kedua
orang tadi tinggal di kamar dengan fasilitas tersendiri, seperti dapur, kamar
mandi dan tangga, maka yang demikian itu tidak melanggar.

Sumpah (Yamin)

Bila bersumpah untuk tidak masuk kamar ini padahal ketika itu sedang
ada di dalam, atau untuk tidak keluar dari kamar ini padahal ketika itu ia di
luar, atau untuk bersuci padahal ketika itu ia sedang dalam keadaan suci, atau
untuk tidak memakai wewangian padahal ketika itu sedang berwewangian,
maka yang demikian tidak melanggar, karena berlangsungnya semua tadi tidak
dinamakan "melakukan perbuatan" secara 'urf. Jelasnya, bahwa bila sesuatu
yang ia sumpahkan ihr waktunya bisa berlangsung lama, maka diukur dengan
batas waktu, seperti berdiri, duduk, tinggal, mengendarai, memakai, bekerla-
sama dan lain sebagainya, maka ia melanggar dengan melakirkan sesuatu yalrg
ia sumpahkan, karena semua itu dapat diukur dengan waktu. Karena itu
dikatakan: Aku berdiri sejam, aku duduk sehari, aku tinggal sebulan, aku
bekerja sama dengannya setahun dan sebagainya. Sedang apabila sesuatu yang
disumpahkan tidak bisa berlangsung lama, maka tidak dapat diukur dengan
batas waktu, seperti masuk, keluar, dan seterusnya sebagaimana disebutkan
di atas. Karenanya tidak melanggar dengan melakukannya.

Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak puasa atau shalat padahal
ketika itu ia sedang berpuasa atau sedang shalat, maka tidak melanggar dengan
meneruskan puasa/shalatnya, karena sekalipun kedua hal ini dapat ditentukan
dengan waktu tertentu - sehingga dapat dikatakan: Saya berpuasa sebulan,
saya shalat sehari - namun yang diperhitungkan dalam kedua contoh ini
adalah niat, sedang niat itu sendiri tidak dapat diukur dengan waktu. Bila
dinyatakan melanggar karena melangsungkan sesuatu, kemudian bersumpah
lagi r:ntuk tidak melakukannya lalu melangsungkannya, maka waiib membayar
kafarat lain, karena sumpah pertama terpisah dengan berlangsungnya yang
pertama. Bila bersumpah untuk tidak bekerja sama dengan Fulan padahal ia
partnernya, maka melanggar dengan tetap melangsungkan kerja samanya. Bila
bersumpah untuk tidak berserikat dengan saudaranya dalam pemilikan rumah
ini, lalu ayah mereka meninggal dunia sehingga pemilikan tadi pindah pada
keduanya dengan cara waris, maka ia melanggar bila mampu membaginya
tapi tidak dilakukan. Sedang apabila tidak mampu membaginya, maka tidak
melanggar, karena dengan demikian berarti udzur.

Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan, lalu memasukinya dalam
keadaan tidak tahu bahwa itu rumahnya, maka tidak melanggar; sebagaimana
apabila bersumpah untuk tidak memberi salam pada Fulan, lalu memberinya
salam dalam kegelapan sedang ia tidak tahu, maka tidak melanggar, karena

sebagaimana dijelaskan terdahulu bahwa syarat diperhitungkannya sumpah
hendaklah sesuatu yang disumpahkan itu ia lakukan dalam keadaan tahu
(sadar), sengaja dan atas kemauannya sendiri.

Hanabilah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah,
maka melanggar dengan memasukinya dalam keadaan bagaimana pun, baik
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dengan cara berjalan, berkendaraan atau digotong. Sebagaimana juga
melanggar bila melompat dalam air yang berhubungan dengan rumah tadi
lalu air tersebut menyeretnya ke dalam, atau dengan memanjat dinding atau
melubanginya atau masuk lewat jendela atau pintunya dan Iain sebagainya.Ia
dinyatakan melanggar hanyalah apabila hal itu dilakukan atas kemauannya
sendiri. Sedang apabila dipaksa, misalnya ia didorong masuk dengan cara
dipukul, atau hartanya diambil atau diancam akan dibunuh dan lain sebagainya,
maka yang demikian tidak melanggar. Sebagaimana dijelaskan terdahulu
bahwa syarat dilanggarnya sumpah adalah tidak dipaksa. Bila ia digotong
seseorang tanpa seizinnya lalu dimasukkan dalam rumah, maka bila
memungkinkan menolaktapi tidak menolak, maka melanggar.|ika tidak, maka
tidak melannggar pula. Bila pemaksaan itu telah tiada, tapi tetap saja di dalam,
maka melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak menempati sebuah rumah, padahal sedang
menempatinya, atau untuk tidak tinggal bersama Fulan padahal sedang tinggal
bersamanya, maka melanggar bila tidak langsung keluar kelika itu juga, kecuali
bila ia mengkhawatirkan dirinya dengan keluar, maka boleh tetap hingga
memungkinkan untuk keluar, karena tidak keluarnya orang tadi untuk
menghindari bahaya, itulah sebabnya ia tidak dilarang. Dan keluarnya itu
hendaklah dilakukan dengan wajar; maka tidak harus keluar malam-malam.
Bila ia mempunyai keluarga atau barang-barang di rumah tersebut, maka
melanggar bila keluar tanpa mereka. Karena itu, dirinya, keluarganya dan
barang-barangnya harus keluar dari rumah tersebut, kecuali bila ia mempunyai
istri lalu tidak mau ikut dengannya sementara ia tidak bisa memaksanya, atau
mempunyai keluarga yang tidak mau keluar bersamanya dan ia tidak bisa
memaksa mereka, maka tidak melanggar dengan keluar seorang diri.
Sebagaimana juga tidak melanggar bila ia dipaksa untuk tetap di tempat
tersebu| atau ia bersumpah pada waktu tengah malam yang ketika itu tidak
akan bisa mendapatkan tempat tinggal, atau tidak adanya tempat tinggal itu
karena tidak ada biaya untuk sewa, atau pintu-pintunya terkunci sedang ia
tidak bisa membukanya, lalu ia tinggal di rumah tersebut dengan niat pindah,
maka yang demikian tidak melanggar. Demikian juga tidak melanggar dengan
tinggal di rumah tadi untuk memindahkan keluarga dan barangnya bila
pemindahan itu telah dimulai dalam wajar tanpa bersantai-santai, sekalipun
ia tinggal selama beberapa hari sambil memindahkan barang. Ia tidak harus
melakukan pemindahan pada waktu-waktu istirahatyang lazim dan tidak juga
pada waktu-waktu shalat. Bila ia mengunjungi rumah itu untuk menjenguk
orang sakit dan lain sebagainya, maka tidak melanggar, karena berkunjung
bukan berarti tinggal.

Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersama Fulan, kemudian ia mukim

dt *b,-h g"d"r.g y-rg ada batas pemisah antara keduanya, maka yang demi-

kian itu *""tu"gjui..;ila dalam sebuah rumah ada dua kamar yang masinS-

masing kamar mempunyai pintu dan perlengka.pannya tersendiri, danmasinS-

masi.r[ mereka be.ida ialam kamar (yang berbeda), maka yang demikian itu

tidak ielanggar. Semua ini adalah bila ia tidak mempunyai niat Iain dan tidak

ada sebab sir"*pah yang melatar belakanginya sebagaimana dikemukakan

terdahulu.

Bila bersumpah untuk keluar dari ne8eri ini, lalu ia keluar seorang diri

tanpa keluargu.ryu, maka vang demikian itu tidak melanggar. Beda halnya

upbilu b"rrrripa'h untuk keluai dari rumah ini sebagaimana tadi. Bila ia telah

klluar dari negeri tersebut, maka boleh kembali lagi dan tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah padahal sedang berada di

dalanrnya, maka melanggar. Yang semisal dengan ini adalah apabila berzumpah

untuk tidak berkendai"an pa.linat sedang berkendaraan, atau untuk tidak

memakai pakaian parJahal sedang berpakaian, atau untuk tidak berdiri, duduk,

menutup (aurati, menghadap kiblat dsb. padahal ketika itu sedang

melakukannya, maka ia melanggar dengan tetap melangsungkan apa yang ia

sumpahkan iacli. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak memegang

,"rrltrr, tapi tetap memeBang atau untuk tidak bekeria sama taPi tetaP

mela.rgs.,ngkan kerla surr',i.tya, maka yang demikian itu melanggar,-karena

meta.,lsun"gi.an sama saja iengan memulai. Bila bersumpah u.ntuk tidak

meneriui Filan dalam rumah, Iilu Fulan menemuinya dan yang bersumpah

ta,Ji tinggal bersamanya, maka melanggar, karena melangsungkan sama

nu.un1r,|idengan memulai, kecuali bila yang bersumpah tadi bemiat demikian

atau ada seba6 bagi sumpahnya. maka niat atau sebab tadi diperhitungkan

sebagan-rana dikemukakan terdahulu.

Apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah, lalu masuk masiid atau

Ka'bah, atau masuk Lu*u. mandi, tenda, rumah kulit atau kemah, maka ia

melanggar, baik yang bersmpah tadi orang kota atau kampung. Sedang apabila

*ur.rlf"r".urr1bi rurirah atau langkannya yang di luar pintu, maka tidak

melanggar, karena ia tidak disebut rumah, kecuali apabila berniat demikian

atau aii sebab bagi sumpahnya, maka niat dan sebab sumpahnya itu berlaku'

Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan, lalu masuk sebuah

rumah miliknya, entah dia tinggal di rumah itu atau disewakan pada orang

lain, maka -"lupggu.; demikian iuga apabila masuk rumah bukan miliknya

tapi menyewanya-Jari orang lain. Sedang apabila rumah tadi piniaman, maka

tidak melanggar ,Jengan memasukinya, karena merninjam tidak berarti

memiliki mJ*at-manfaatnya, maka dalam hal ini tentu bukan sebagai

rumahnya. Bila besumpah untuk tidak masuk temPat tinggalnya (kedia-

,r,u^.,yui, maka melanggar dengan masuk tempat apa saia yang ia diami' baik
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Bersumpah untuk Tidak Mengajak Bicara dsb.

Dalam pembahasan ini akan diuraikan beberapa masalah secara
rinci dalam pendapat berbagai madzhab.16)

itu sewaan atau pinjaman atau kontrakan. Namun tidak melanggar dengan
masuk rumah miliknya yang tidak didiami sendiri. Bila bersumpah untuk tidak
masuk (rumah) miliknya, maka tidak melanggar dengan masuk tempat yang
disewakan kepadanya. Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah, lalu
memasuki atapnya, maka melanggar. Sedang apabila berdiri di atas temboknya
atau di bawah kusen pintunya, maka tidak melanggar. Kecuali apabila
sumpahnya itu mempunyai sebab, maka sebab tersebut didah'ulukan atas
keumuman lafadz. Bila sebab sumpahnya adalah untuk meninggalkan
penghuni rumah tersebut dan untuk tidak melihat mereka, lalu ia lewat di atas
atapnya, karena merupakan jalan, maka tidak melanggar. Dan telah
dikemukakan terdahulu bahwa sebab sumpah didahulukan atas keumuman
lafadz. Demikian juga apabila dengan sumpahnya ia berniat untuk tidak masuk
ke dalam rumah tersebut, maka tidak melanggar karena lewat di atas atapnya,
karena niat (berfungsi) mengkhususkan lafadz yang umum sebagaimana
dikemukakan terdahulu. Bila bersumpah untuk tidak menapakkan atau
menginjaknya kakinya di rumah atau tidak memasukinya, lalu ia masuk dengan
berkendaraan atau jalan kaki, yang demikian itu melanggar sebagaimana
terdahulu.

16)...
Malikiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak bicara dengan
seseorang sepanjang hari-hari atau bulan-bulan atau tahun-tahun, maka
selamanya melanggar bila bicara dengannya sepanjang waktu yang akan
datang. Yang demikian itu apabila ia tidak bemiat lain. Bila bemiat untuk waktu
tertentu, maka itu sah. Sedang apabila bersumpah untuk tidak bicara dengannya
selama beberapa hari, atau beberapa bulan, atau beberapa tahun, maka cukup
tidak bicara dengan rnengambil tiga dari waktu tersebut (yaitu tiga hari, tiga
bulan atau tiga tahun), dan dengan demikian berarti telah menepati sumpahnya.
Bila mengajaknya bicara kurang dari tiga hari, atau tiga bulan atau tiga tahun,
maka melanggar. Bila sumpahnya dinyatakan hari ini pada waktu siang, maka
(hari ini) tidak dihitung masuk hari-hari yang ia sumpahkan, namun tetap tidak
boleh bicara dengannya pada hari tersebut. jika sumpahnya dinyatakan pada
waktu malam, maka hari esoknya untuk malam berikutnya selama hari-hari
tadi. Bila bersumpah untuk putus hubungan dengan Fulan, dan tidak dibatasi
degan waktu atau niat, maka itu difahami dalam batas waktu tiga hari. Bila
setelah tiga hari ia bicara dengannya, berarti tidak melanggar, karena
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memutuskan hubungan sesuai syari'at tidak boleh lebih dari tiga hari, itulah
yang berlaku. Ini adalah pendapat yang raiih (kuat). Sebagian dari mereka
berpendapat bahwa ia mesti memutuskan hubungan selama sebulan sesuai

dengan 'urf qawliyy(pemahaman umum dalam kaitan pernyataan tadi).

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama satu masa (Arab,
hin-an, dalam bentuk nakirah), maka ia tidak boleh bicara selama setahun dari
hari sumpahnya, demikian juga dengan mengatakan al-hin-a dalam bentuk
ma rifah. Bila bersumpah selama satu zaman atau waktu atau masa (Arab,
zaman-an, 'ashr-an atau dahr-an), maka tidak boleh bicara dengannya selama

satu tahun juga. Ini berlaku bila lafadz-lafdz tadi umum digunakan untuk
pengertian satu tahun secara 'urf. Jika tidak, maka tidak boleh bicara selama
batas waktu minimal yang dibenarkan terhadap lafadz tersebut secara bahasa.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan sepanjang zaman, waktu
atau masa (Arab, al-zaman-a, al-'ashr-a atau al-dahra, dalam bentuk ma'rifah),
maka tidak boleh bicara dengannya selama-lamanya. Bila bersumpah untuk
bicara dengannya selama beberapa masa (Arab, ahyan-an, zaman-an,'ashr-an
atau duhuran), maka ia tidak boleh bicara dengannya selama tiga tahun.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, maka melanggar dengan
berkirim surat kepadanya. Tidak ada perbedaan antara ditulis sendiri atau
didektekan kepada orang lain atau menyuruh orang lain menulisnya, dan
setelah ditulis atas perintahnya lalu dibacakan kepadanya dan mengerti. Untuk
dinyatakan melanggar dengan surat ada dua syarat, yaitu:
1. Surat tersebut sampai ke orang yang disumpahkan, sama saja apakah surat

itu dibaca atau tidak. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa (untuk
dinyatakan melanggar) surat itu mesti dibaca oleh orang yang disumpahkan
atau dibacakan orang lain kepadanya. Bila surat tadi tidak sampai, maka
yang bersumpah tidak dinyatakan melanggar, sekalipun surat itu ia tulis
dengan niat yang teguh untuk dikirimkan kepadanya.

2. Surat itu sampai kepada orang yang disumpahkan atas izin yang
bersumpah, sekalipun hukumnya saja. Seperti ketika ia tahu bahwa
utusannya itu mengambil surat tersebut lalu pergi membawanya untuk
disampaikan pada orang yang ia sumpahkan, dan dibiarkan saja. Sedang
apabila ditulis lalu diberikan pada utusannya kemudian ia larang untuk
dibawa pergi, namun utusannya tetap tidak mau menghiraukan dan pergi
membawa surat tersebut lalu disampaikan pada orang yang disumpahkan,
maka tidak melanggar. Beda halnya bila seseorang hendak mentalak istrinya
lalu ia menulis sighat talak, maka talak itu terjadi dengan sekedar ditulis
dengan niat mentalak. Perbedaan antara dua perkara ini, bahwa seorang
suami mempunyai kuasa penuh dalam (menjatuhkan) talak sehingga tidak
perlu pihak kedua atau dialog. Sedangkan dalam hal sumpah untuk tidak
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bicara, maka yang bersumpah tidak bisa sendirian, melainkan mesti ada

pihak kedua dan dialog. Itulah sebabnya ia tidak melanggar dengan
menuliskan dialognya kecuali dengan syarat-syarat yang telah disebutkan
tadi.

Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, lalu
ia mengutus utusannya untuk menyampaikan pembicarannya, maka yang
demikian itu melanggar bila utusan tadi menyampaikan. Bila tidak
disampaikan, maka tidak melanggar sekalipurt utusan tadi telah menemui or-
ang yang disumpahkan. Jika orang yang disumpahkan itu mendengar ketika
utusan itu diperintahkan pergi, berarti melanggar.

Bila yang bersumpah memaksudkan tidak bicara dengannya dalam arti
berdialog langsung, maka pengakuannya itu dapat diterima dalam perfatwaan,
dalam masalah surat dan utusan tadi, karenanya tidak dinyatakan melanggar
dalam kedua kasus tadi, baik sumpah itu menyangkut talak atau lainnya.
Sedangkan dalam Pengadilan, pengakuannya itu tidak dapat diterima, dalam
masalah pengiriman surat, yaitu bila sumpahnya menyangkut talak dan 'itaq
(memerdekakan hamba).

Bila orang yang bersumpah tadi berniat tidak bicara dengannya dalam
arti dialog langsung, maka pengakuannya tiu dapat diterima dalam perfatwaan
menyangkut dua masalah tadi, yaitu pengiriman surat dan pengutusan utusan.
Maka tidak dinyatakan melanggar kecuali dengan berdialog langsung, baik
sumpahnya itu menyangkut talak atau lainnya. Demikian juga pengakuannya
dapat diterima dalam Pengadilan, dalam masalah pengutusan utusan, baik
sumpah itu menyangkut talak atau lainnya. Sedangkan dalam masalah surat,
maka dalam Pengadilan pengakuannya itu tidak dapat diterima.

Apabila orang yang disumpahkan itu berkirim surat kepada yang bersum-
pah, lalu disampaikan dan dibaca, maka tidak melanggar berdasarkan pendapat
yang lebih shahih, karena dalam hal ini ia tidak bicara dengannya, melainkan
yang bicara adalah orang yang disumpahkan. Bila bersumpah untuk tidak
membaca kitab atau bersumpah untuk tidak membaca, lalu membaca dalam
hatinya tanpa menggerakkan lidahnya, maka yang demikian tidak melanggar.
Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan lalu memberikan isyarat yang
dapat difahami, maka ada yang berpendapat bahwa dengan isyarat mutlak
tidak melanggar, tapi ada iuga yang berpendapat bahwa yang demikian itu
melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak bicara dengannya, lalu bicara dari jarak
jauh yang biasanya tidak terdengar, maka tidak melanggar. Sedang apabila
dekat dan biasanya dapat terdengar, maka melanggar, sekalipun (temyata)
tidak dapat mendengar karena sibuk atau tidur atau tuli yang sekiranya

halangan ini tidak ada ia akan dapat mendengar sebagaimana biasa.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya,mafa Tel.angqar 
dengan

cara memberitahu seperti menunjukkan bacaannya ketika berhenti membaca

dan tidak bisa meneruskan, bail itu dilakukan di luar atau dalam shalat,

sekalipuh memberitahu itu sendiri hukumnya wajib. Misalnya orang yang

disumpahkan tadi sebagai imam, lalu diberitahukan kepadanya tenang bacaan

Fatihah-nya,makam"emberitahuimamdalamhalinihukumnyawaiib
sebagaimanadikemukakanterdahuludalamBabShalat.Sedangapabila
bersrimpah untuk tidak bicara dengan seseorang, lalu orang yang disumpahkan

tadi menladi imam jamaah termasuk di dalamnya orang yang bersumpah tadi'

lalu ia menjawab salamnya dalam shalat, maka tidak melanggar. Demikian

juga apabila yang bersumpah bertindak sebagai imam iamaah termasuk di
'auiu-"yu o.u.g |"^g ia sumpahkan, lalu imam mengucapkansalam kepada

pu.u -uk*r* Ie.,ga., mut sud keluar dari shalat. Tidak ada perbedaan_antara

salam ke kanan ataupun ke kiri ketika imambemiat mengucapkan salam kepada

jamaah yang termasuk di dalamnya orang yang ia sumpahkan' Sedang apabila

*"-U"ii siam kepadanya di luar shalat, maka melanggar, karena.memberi

salam secara 'urfberarti-bi.u.u. Perbedaan antara pemberitahuan dan salam

dalam shalat, bahwa pemberitahuan dalam shalat (mengandung pengertian)

"katakanlah atau bicalah begini". Berbeda dengan salam yang tidak

mengandung pengertian tadi.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan

Eulan ielama Satu masa atau SatU zarna , misalnya dengan mengatakan:

Watlahi, saya tidak akan bicara dengan Fulan selama satu masa atau zaman

(Arab, al-hin-a atau al-zaman-a, dalam bentuk ma rifah; atau hin-an atau zaman-

,r, autu." bentuk nakirah), maka melanggar bila bicara dengannya sebelum

Iewat enam bulan terhitung seiak menyatakan sumpahnya' Bila telah lewat

enam bulan lalu bicara, maka tidak melanggar. Ini contoh Pernyataan dengan

kalimat negatif. sedangkan contoh pernyataan dengan kalimat positif adalah

dengan mengaakan: Wallahi, saya akan berpuasa selama satu masa atau zaman,

*uk"a mela.,"ggar bila berpuasa kurang dari enam bulan. Untuk contoh kedua

ini tidak harris-dari waktu menyatakan sumpah, melainkan boleh menentukan

waktu enam bulan tadi kapat sil" i" kehendaki' Bila kata "masa" dan " zaman"

- baik dalam bentuk nakirah atau ma'rifah - ia niatkan untuk suatu masa

tertentu, maka dibenarkan, karena ia telah meniatkan hakikat pembicaraannya.

Sebab kata "masa" dan "zaman" dapat digunakan untuk batas waktu pendek

dan lama.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya sepanjang masa (Arab' a'l-

dahr-a, dalam bentuk ma'rifah), maka tidak boleh bicara dengannya- seumur

hidup. fika tidak, maka melanggar. Bila bersumpah untuk tidak bicara
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dengannya selama satu masa (Atab, dahr-an, dengan bentuk nakirah), maka
sama dengan mengatakan "al-hin-a", ia tidak boleh bicara selama enam bulan
terhitung sejak menyatakan sumpahnya. Bila bersumpah untuk tidak bicara
dengannya selamalamanya (Arab, al-abad-a,dalam bentuk ma 'rifah; atau abad-
an, dalam bentuk nakirah), maka melanggar bila bicara dengannya seumur
hidupnya. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya seumur hidup (Arab,
al-'umr-a; dalam bentuk ma'ifah),maka ia harus tidak bicara dengannyi selama
hidup. fika tidak, maka melanggar. Bila bersumpah untuk tidak bicara
dengannya 'umr-an (dalam bentuk nakirah),"maka melanggar bila bicara
dengannya sebelum lewat waktu enam bulan, karena pengertian dzahir
lafazhnya sama dengan "al-hin-a). Semua ini berlaku bila tidak ada niat rain.
Bila berniat selama waktu tertentu, maka niatnya berlaku.

Bila berkata: wallahi,saya tidak dkan bicara dengan Fulan selama beberapa
hari_(ayyam-an katsir-an atau al-ayyam-a), atau selama beberapa bulan ial-
syuhur-a)atau selama beberapa tahvn (al-sinin-a/atau selama beberapa jum,at
(al-juma'-a) atau selama beberapa masa (al-azminah), maka pengertiannya
"sepuluh" untuk tiap-tiap macamnya. Karena itu melanggar bila bicaia sebelum
lewat sepuluh hari atau sepuluh bulan, atau sepuluh tahun, atau sepuluh Jum,at
(dalam arti ia harus menahan bicara setiap haii Jum'at hingga sepuluh;um,ag.
Demikian juga apabila mengatakan selama beberapa masi (al-a2minah), maka
melanggar bila bicara dengannya sebelum lewat lima tahun (60 bulan);
sebagimana Anda ketahui bahwa setiap satu zaman ada enam bulan bila tidak
ada niat lain. Yang semisal dengan al-azminah (jamak ar-zaman) ad,arah al-
ahayin $amak dari kata jamak al-ahyan dari bentuk kata tunggal ar-hin) dan
al'duhur(tramak al-dahr), maka setiap s atu hin ada enam bulan dan setiap satu
dahrada enam bulan, sebagaimana dijelaskan terdahulu.

. - Se{ang apabila mengatakan selama beberapa hari (,,ayyam-an,, tanpa
diikuti kata "katsir-an", banyak), atau beberapa bulan (iyuhur-an), atau
beberapa tahun (sinin-a)atau selama beberapa masa (azminal-an,dalam bentuk
lakirah), maka pengertiannya adalah tiga dari setiap macamnya. Maka bila
bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama beberapa haii (ayyam-an),
maka melanggar bila bicara dalam waktu kurang dari tiga hari. Bia beisumpah
untuk tidak bicara dengannya selama beberapa Jum,at (/ima,-an),maka ia tidak
boleh bicara dengannya selama tiga hari setiap hari Jum'at terhitung sejak
menyatakan sumpahnya. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak-bicara
dengannya selama beberapa bulan (asyhur-an),maka iiharus tidakbicara den-
gannya selama tiga bulan. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama
beberapa masa (azminat-an), maka melanggar bila bicara den[annya dalam
I3k9- \*"lg dari delapan belas bulan, demikianlah seterusnfa. Ini berlaku
bila tidak ada niat lain.Bila berniat lain, maka niatnya tadi berlaku sebagaimana

terdahulu.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan kaum peria (Arab, al-riial-a)

atau kaum waniti (Arab, al-nisa.a) atau orang-orang fakir (Arab, al-fuqara'-a)
atau orang-orang miskin (Arab, al-masakin-a) danlain sebagainya dari setiap

kata jama-k yang di-ma'rifah-kan dengan alif dan lam, maka melanggar bila

bicara dengan seorang diantaranya selama ia tidak meniatkan jamak (yang

dalambahaia Arab jumlahnya minimal tiga). Apabilabemiat untuk tidakbicara

dengan seluruh laki-laki atau seluruh wanita, maka itu dapat diterima dalam

Agama dan dalam Pengadilan; namuri ia tidak akan pernah melanggar

sela-unya. Sedang apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan peria-peria
(Arab, rijat-an)atau wanita-wanita (Arab, rusa 2n) atau orang-orang fakir (Arab,

fuqara'-a)atau orang-orang miskin (Arab, masakin-a) dan lain sebagainya dari

setiap kata jamak yang tidak di-ma'rifalt'kan dengan alif dan lam, maka

dinyitakan melanggarbila bicara dengan sejumlah orang yang telah_ditetapkan

dalimbatas minimal jamak, yaitu tiga. Bila bemiatlebih dari tiga, maka diterima
dalam Pengadilan. Ia juga boleh meniatkan untuk satu orang, karena boleh

saja ia memaksudkan satu dengan lafadz jamak. Sedangkan memaksudkan
dua, maka itu tidak boleh. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan istri-istri
Fulan atau dengan saudara-saudaranya atau teman-temannya, atau bersumpah

untuk tidak tt e.trnggu.,g binatang-binatang tunggangannya atau tidak
memakai pakaian-pakaiannya dan lain sebagainya dari setiap kata jamak yang

di-idhafaLkan yang dapat dibatasi denganbilangan dan lain sebagainya, maka

yang demikian itu terbagi menjadi dua bagian:

Pertama, cukup dengan batas minimal iumlah jamak, sehingga dinyatakan
melanggar dengan tiga; yaitu ketika bersumpah untuk tidak menunggang
bintang-binatang (tunggangannya) atau untuk tidak memakai pakaian-
pakaiannya, maka ia melanggar apabila menunSSang tiga binatang tung-
gu.gu.r.ryu atau memakai tiga pakaiannya, (yaitu) bila ia rnempunyai lebih
dari tiga. Bila tidak sampai tiga, maka tidak melanggar'

Kedua, harus semuanya, yaitu ketika bersumpah untuk tidak bicara

dengan istri-istri Fulan atau teman-temannya atau sandara-saudaranya, maka

untuk tidak melanggar harus terhadaP semuanya.

Perbedaan antara kedua hal di atas, bahwa idhafahyang Pertama menun-
jukkan "pemilikan", di mana binatang tun8san8an dan pakaian bukanlah

sesuatu yang dimaksud, melainkan yang dimaksud untuk dihindari tentu

pemiliknya, ka.e.ru sumpah terkadang dimaksudkan terhadap pemilik dan

dinyatakan dengan lafadz jamak di mana batas minimalnya tiga'

Sedangkan idhafah yang kedua menunjukkan "pembatasan" (idhafah

ta'ril), sehiigga sumpahnya itu mencakup setiap diri dari semua yang ada,
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maka untuk tidak melanggar harus terhadap semuanya. Namun demikian hal
ini bertentangan dengan 'urf, karena pemahaman umum tidak (mungkin)
terhadap semua, maka melanggarbila bicara dengan seorang di antara teman-
temannya atau istri-istrinya atau ia menunggang satu di antara binatang-
binatang tunggangannya.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan keturunan Adam atau dengan
penduduk suatu negeri atau dengan suatu kaum dan lain sebagainya dari setiap
kata jamak yangdi-idhafah-kan dan tidak terbatas, maka melanggar bila bicara
dengan satu di antara mereka, karena kata jamak yang di-idhafabkan sama
dengan kata jamak yangdi-ma'rifaFkan dengan alif dan lam.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan pada "bulan tanggal
satu" (Arab, ghurrah al-syahratau ra's al-syahr), maka ia tidak boleh bicara
dengannya pada awal malam dari bulan tersebut berikut siangnya. Sedangkan
pengertian "awal bulan" mencakup waktu sebelum pertengahan, yaitu
empatbelas hari; sedang "akhir bulan" adalah waktu setelah pertengahan, dari
tanggal enambelas. Bila bersumpah untuk berpuasa pada hari terakhir awal
bulan, maka wajib berpuasa pada tanggal limabelas. Bila bersumpah untuk
berpuasa pada hari pertama akhir bulan, maka wajib berpuasa pada tanggal
enambelas. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Faulan pada musim
panas (kemarau) atau pada musim hujan, maka jika penduduk negerinya
mempunyai hitungan yang biasa untuk kedua musim tersebut, berarti itulah
yang berlaku. Jika tidak, maka musim hujan itu ditentukan ketika orang
mem-butuhkan pakaian yang tebal, seperti pakaian berlapis bulu, mafela (syal)
dan lain sebagainya. Sedangkan musim panas ditentukan ketika orang tidak
membutuhkan pakaian tersebut.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, maka melanggar bila
bicara dengannya selamanya, hingga walaupun ia berniat sehari atau dua hari,
atau untuk tidak bicara dengannya di tempat khusus, maka niatnya tidak
berguna, baik dalam pandangan Agama ataupun dalam pengadilan, sebab ia
berniat mengkhususkan sesuatu yang tidak terlafadz. Dan sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu bahwa niat tidak berguna untuk yang tidak terlafadz.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya, lalu memanggilnya katika
tidur, maka;'ika hal itu membuatnya bangun dari tidurnya, berarti melanggar;
dan jika tidak sampai membuatnya bangun, berarti tidak melanggar
berdasarkan pendapat yang terpilih. Bila memanggilnya dalam keadaan
bangun, maka jika ia jauh sekiranya tidak mendengar panggilannya, berarti
tidak melanggar. Namun bila ia dekat sekiranya dapat mendengar ketika
telinganya dikonsentrasikan kepadanya, sekalipun kemudian tidak dapat
mendengar karena suatu sebab, misalnya sibuk atau tuli, maka ia melanggar.

ffi.,d"kbisamendengarjugadengankonsentrasiPenuhkarena
jauh, maka tldak mela'ifg"t' S"U"'g"i*il" i"..tt 

tidak melanggar bila bicara

den gannya den ga n suatit"pembiculu ttt. yu't g tidak terpisah d ari sumpahnya'

Lp""rC 
"ri"uira 

b-erkata t"pla' istrinya: -ilkaiaya bicara denganmu' maka saya

celaikan kamu, k"l";;i"h ;;ti sini-' maka ia tidak melanggar'' karena

Dembicaraanrlyu a"ng'n'i't"t'gu*t'1 "keluarlah dari sini" tidak terpisah dari

ffi;il";r, i;;;; '11;;u 
iu"tiaut bermaksud memulai pembicaraan baru'

maka dengan demitian melanggar' Begiru juga melanggar apabila berkata kepa-

danya: Jika saya bica* J";;;;."'ll.kl saya ceraikin kamlr' "'keluarlan dari

sini", karena kata-kata 
ittui"utt'n dari sini'; terpisah dari sumpahnya'

Bila ia berbicara tentang sesuatu dengan maksud memperdengarkan pada

orang yang l" ru-put tu;, ;t;il yang ti'mikian tidak melanggar' Seperti bila

i".tlri, "tiai tembok, de"gatkan itau"perhatikan"' kecuali bila pembicaraannya

ditujukan langsung t"fuTu ot"S yu^g disumpahkan dengan mengatakan

tembok, maka ia melanigar' Jika mimberi salam kepada oran8-orang sementara

orang yang alru^pun??'l* uJu u"ttu^u mereka' maka ia melanggar' kecuali

Uif^ aii"t fre.-uXsra kepadanya' maka dapat diterima dalam agama namun

ticlak dalam fengaditaniBila mengucapkan salam dalam shalat' maka tidak

melanggar, sekatip.,n orutj yu"g iu t"if +,k"" itu ada di samping kirinya'

Jika ia membacakani.;;;( Gi'bhanaian) kepadanva karetra lupa dan

menuniukkar., uu.uutt ttpu'fft1u ke.tika sebagai 'ik'nu*' 
maka tidak

;;i;;#"t Apabila hal itu ia lakukan di luar shalat' maka melanggar'

BilabersumpahuntuktidakbicaraclenganFulan,lalu.iamenulissurat
kepadanya atau mengutus seorang utusan untuk menyampaikan pesan' maka

tidak nrelanggu., tu.unu-';'u 'Jtyungdemikian itu bukan bicara' padahal

sumpal.r di,lasarkan pada 'urf'Demiklan luga apabila bersumpah untuk tidak

bercakap-cakup au.,gutt^y^' tn'tutu petcutupitl ain pembicaraan itu tidak teriadi

kecuali tlengan tirrn. Seiutg uputilu.b"'i'mpah untuk tidak berkata begini

t"puau.ro,ialu ia menulisfan^kata-katanya atau dengan mengutus utusan

kepadanya, maka teit'anl melanggar-tiiaknya orang itu ada perbedaan

pendapat. Bila ia memb;;iil itttt? kepadanva v'iq d"l-l difahami' maka

tidak melanggo., to."tli'vututtltutu 'uirUutan pembicaraan' Bila bersumpah

untuk tidak,r't"*U..iiui,lyo tu"tung suatu hal' itau untuk tidak menyatakan

apa-aPa, atau tidak meiyanipaitan UJtita gembira kepadanya' lalu ia tulis lewat

surat, maka yang demitian itu melanggir. sebagaimana iuga melangl;ar bila

l.i'r."," t"f.'ar"ty, a""g"^ lisan' Sedin"gk'n 'p'bilu 
memberi isyarat dengan

tangan utau denga'i fePtl;: maka tiiak melanggar' Sedang apabila ia

bersumpah untuk tidak minyebarkan atau membukiratrasia Fulan, atau untuk

tidak memberi t^h" t;;;;t-u"g tentang suatu hal' maka melanggar dengan lisan'

tulisan mauPun isYarat'
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- - - 
Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama sebulary maka tidak

boleh bicara selama tigapuluh hari terhitungiejakhari menyatakan sumpahnya,
karena tanda yang ditunjukkan o.ar,g itu - yatni sikap marah 

-_
mengharuskan untuk segera. Beda halnyi bila beriumpah untuk berpuasa
sebulan, maka harus berpuasa sebulan pada waktu yang tidak ditentukary
karena tidak ada sebab yang mendorongiumpahnya ,nfiit b"rp.r"sa dengan
segera. se{ang apabila bersumpah untuk tidik bicara dengannya bulan ini,
maka tidak boleh bicara dengannya untuk sisa hari yang 

"Ju 
pui" bulan itu.

Demikian juga dengan mengatakan tahun ini, hari ini atarimalam ini. Bila pada
.rilir harinya bersumpah untuk tidak bicara dengannya sehari, maka tidak
boleh bicara dengannya untuk sisa_waktu yang adipadi malam itu dan pada
ha.ri besoknya. Bila bersumpah pada siang harluntui tidak bicara dengannya
sehari, maka tidak boleh bicara dari waklu menyatakan su-pahnyu ii.,gga
waktu yang sama pada. hari berikutnya, selami duapuluh empat' jam. Bila
bersumpah untuk tidak_bicara dengannya hari ini, tidak juga besok ian udak
juga besok lusa, maka boleh bicara dengannya pada waftu malam, karena
sumpahnya-ada tiga. ]ika ia tidak me.rgriar,g h uiof nafy (kata ,'tidak,, dalam
sumpah tesebut), maka sumpahnya itu satu. Bila bersumpahuntuk tidak berkata
apa-apa, lalu membaca al-Qur'an atau membac a tasbih (subhanallah), maka
bila itu dilakukan dalam shalat berarti tidak melanggar secara sepu(ut, t"pr
bila dilakukan di luar shalat, maka yang dijadikan ,-k-.r.rn dalam hal ini ,urf.
Jika membaca al-Qur'an, tasbih d,an lain-semacamnya secara ,urldisebut
berkata-kata, maka melanggar. Jika tidak, maka tidak melanggar pula,balam
'urfMesir yang demikian itu tidak dinamakan berkata_kata.

.. .Bila 
bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, lalu yang bersumpah

tadi.bermakmum kepada orang-yang disumpahkan, lalu o.ang"yang disum-
pahkan lupa dalam shalatnya, kemudian dibacakan tasbih kJpadaiya oleh
orang-yang bersumpah tadi, maka tidak melanggar, demikian yuga apablla
memeberi tahukan suatu bacaan setelah tidak bisa meneruskan dui be.he.,ti,
maka yang demikian itu tida-}< melanggar. Bila orang yang bersumpah tadi
sebagai imam jamaah,yang di antara tereka uda o.aig yaXg ia ,rrr,'puhtu.,,
l11".irur mengucapkan salam pada akhir shalat, ^uii y#g demiiian itu
tidak melanggar, baik salam pertama maupun salam kedui berdasarkan
yen{aqa! yang terpilih. Demikian juga apabiia orang yang ia sumpahkan itu
bertindak- sebagai imam jamaah ying di antara ierek"u ada oiang yang
bersumpah, maka tidak melanggai kaiena bersaram dari shalat lset?tig,rs)
sebagai jawaban atas salam o.ung yar,g ia sumpahkan. sedang upuuitu yu.,g
bersumpah tadi memberi salam teprau o.ur,g-o.u.rg di luar Inatat yang ai
antara mereka ada ora.ng fng ia sumpahkin, 

^Iku yu.g demikian itu
melanggar, sekalipun ia tidak tahu, biik orang yang ia s*umpahkan itu

;ffiuntidak.|ikaiamengecua1ikannya.denganlisannya,
misalnya'dengan mengatakan ''kecuali fula.", maka tidak melanggar' Jika

*.r,gJt"ku., ".kecuali" seseorang", maka itu dapat dibenarkan dengan

^u"fut"f.u",,saya 
maksudkandia;. Demikian juga apabila ia meniatkan dalam

hatiriya untuk oiang-orang selain dia, maka itu dibenarkan dalam Agama, tapi

tidak dalam Pengadilan.

Bila bersumpah untuk tidak membaca kitab Frrlan, lalu melihatnya dan

memahaminya tanpa membaca, maka tidak melanggar' Adajuga yangberpen-

aup"t u"r'*" itu melanggar; dan'inilah yang sesuai ,urf.Jika berkata: ,,Pada

haii saya bicara dengan Filan, maka sayatalak kamu", maka tidak boleh bicara

dengar,nyu pada wiktu malam dan siang. |ika berniat untuk waktu siang saja,

-"t? a"i"t'aibenarkan dalam Agama din Pengadilan. Jika ia berkata: "Pada

malam saya Uicara dengan Fulan, rnaka saya talak kamu", maka ia tidak boleh

bicara dengannya pada waktu malam saja.

Apabila ia berkata: ,,Jika saya bicara dengan Fulan, kecuali ayahnya datang,

maka saya talak istriku", maka talak itu jatuh iika bicara dengannya sebelum

ayahnya datang, karena ia menjadikan kedatangan ayahnya sebagai batas akhir

,r.t*ila*Uiciara. jika bicara dengannya setelah ayahnya datang, maka tidak

melanggar. Sedang apabila berkati: "Aku talak istriku, kecuali Fulan datang",

maka iJat ltu tidik'latuh dengan datangnya Fulan. Yang demikian karena

ketika kata "kecuaii" pada iontoh pertama di atas digunakan untuk

menunjukkan batas akhiitidak bicara, mlka seolah-olah ia berkata: "Aku tidak

akanbicara dengannya sampai ayahnya datang"'

Walaupun kata "kecuali" (Atab, "illal digunakan untuk mengecualikan'

namun lugi bisa digunakan untuk menyatakan batas akhi (li l-ghayah) dan

syarat (ti iy-syarrfl. Singkatnya;bahwa fungsi masing-masing dari semua itu

untuk menyangkai pern-yataan setelahnya. Bila digunakan untuk menyatakan

batas akhir, ma"ka melanggar dengan melakukan sesuatu yang ia sumpahkan

sebelum batas tersebut; dii tidak melanggar setelahnya. Sedang dalam contoh

kedua, kata "kecuali" digunakan sebagai syarat, bukan batas, karena ia

dijadikan syarat untuk talai. seolah-olah ia mengatakan: "Jatuh talak dan terus

b*tu.rgrr.rg hingga Fulan datang, (bila ia datang) maka talak batal". Talak di

sini tiiak u"du hriSrr,gunnya dengan pembatasan waktu. Karena itu dengan

datangnya Fulan berarti talak tidak jatuh, tapi jatuh talak bila ia mati.

Bila bersumpah untuk.tidak bicara dengan seseorang sehingga diizinkan

oleh Fulan, lalu Fulan meninggal sebelum diizinkan, maka sumpah tadi gugur.

Jelasnya, bahwa bila orang ying bersumpah itu memberikan batas akhir bagi

sr*put .ryu, talu batas tadi lewai karena kematian dan lain semacamnya, maka

sr..,puh.,yu batal. Sebagaimana Anda ketahui bahwa syarat tetapnya sumpah

,"+ a,6","-"" -.
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diperkirakan.

Bila bersumpah untuk tidakbicara dengan Fulan dan Fulan, atau menga-
takan: "Berbicara dengan Fulan dan Fulan bagi saya haram", maka tidak
melanggar dalam dua hal tadi kecuali bila ia bicara dengan kedua-duanya'
Bila bicara dengan salah satunya, maka tidak melanggar, kecuali bila ia berniat
dengan salah satunya, maka melanggar, sebab niat berarti penekanan terhadap
dirinya. Sedang apabila berkata: " Wallahi, saya tidak akan bicara dengan
Fulan dan tidak juga Fulan" (dengan mengulang kata "tidak"), maka melanggar
berbicara dengan salah satunya: Sebagaimana apabila bersumpah dengan talak
untuk tidak mencicipi makanan dan tidak juga minuman, lalu mencicipi salah
satunya, maka melanggar, karena dengan mengulang kata "tidak" berarti sama

denganbersumpah dua kali. Bila tidak mengulangnya, maka tidak melanggar,
kecuali dengan mencicipi keduanya. Bila bersumpah untuk tidak berbicara
dengan saudara-saudara Fulan dengan keyakinan bahwa Fulan mempunyai
banyak saudara, padahal ia tidak mempunyai saudara kecuali satu orang, maka
tidak melanggar bicara dengannya, karena ia tidak bermaksud satu, maka
sumpahnya itu tetap untuk kata jamak yang ia nyatakan. Sedang apabila ia
tahu bahwa Fulan mempunyai satu saudara, maka melanggar bicara
dengannya, karena dengan demikian berarti ia menyebut kata jamak dengan
maksud satu, dan yang demikian itu sah.

Demikian juga bila bersumpah untuk tidak makan dari roti ini kecuali
tiga potong, sementara yang ada hanya satu potong, maka tidak melanggar
memakannya.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan selama ia berada dalam
rumah padahal ketika itu ia diam di dalamnya lalu keluar yang dapat
membatalkan diamnya dalam rumah, kemudian mengajaknya bicara dan
kembali lagi ke dalam, maka sumpahnya gugur. Jika setelah itu bicara
dengannya, maka tidak melanggar. Demikian juga bila bersumpah untuk ticlak
mendekati istrinya selama berada di rumah ini dan ketika itu ia tinggal di rumah
tersebut, maka bila keluar dari rumah tersebut sebatas membatalkan tinggal
dalam rumah tadi, misalnya dengan memindahkan barang-barangnya, Ialu
kembali lagi, maka sumpahnya gugur.

Yang semisal dengan ma dama (terjemahan "selama" di atas) adalah ma
zala dan ma kana. Semua kata ini menunjukkan batas di mana sumpah tadi
berakhir dengan batas tersebut. Yang diserupakan dengan kata tersebut adalah
kata-kata yang umum (dalam bahasa Arab), yaitu "thula ma" dalam contoh
kalimat "thula ma anta sakin fi kadza "(selama Anda tinggal di sana). Demikian
juga apabila bersumpah untuk tidak makan makanan ini selama menjadi milik
Fulan, lalu sebagiarinya dijual, maka tidak melanggar dengan makan sisanya,

ffi, rn ya sump ah iid i 
i t l,h. 

]:ta 
pnva l::-"111*Tl: 

u'"'"
i* ,"U.gri t"ilit ruTin, dln kini iidak lagi' Demikian iuga bila bersumpah untuk

tidak bicara dengan isiri Fulan atau iahabatnya'' uiu' untuk. tidak masuk

ir-ut'.,yu, lalu [trinya dicerai, atau Putus !"fYlqT P:1t11*i:il' """
r"*^n"V" aLiual, maki tetap melanggar^da-lam hal istri dan sahabat tadi bila ia

menunjuk langsung p uau J'u"gttylimisalnva dlnSan *:-i9i.':I1l; Sahabat

Futan yang iniatau istri Fulan yang ini, kayla dengan menuryuk Iangsung

i";;; #"gnya ketika b".r,r*puf, berarti sifat tidak diperhitungkan lagi.

i"flt" frrf""f"ya sifat sama dengan tidak adanya,sifat it1 
3-elagaimana

,"J"f."f". SJau.,g apabila tidak mJnunjuk orangnya dengan kata. "ini"' maka

tidak melanggu. Ui.uru J",,ju" ked"unya ketikihubungan persahabatan tadi

berubah menjadi permusuhxn atau istrinya dicerai. sedangkan dalam masalah

.r^uh dan lain sebagainya dari segala aPa yang ia miliki' seperti.binatang

(tunssansan), pakaian ir6., *ut, tiiat melangg'i dettgatt memakainya' baik

#ffi;;l:;;:;;;;";,; kata "ini". misarnva dengan mengatakan: "Rumah

Fulan yang ini" atau tania menuniuk langsung' dengan mengatakan: "Rumah

Frlur,l. K-urena ketika menggunakan fata iunjuk berarti ia menekankan

r"*prn"y, pada benda terteiiu yang P:rylik'":Ia disandarkan-pada Fulan'

uir.,'a".,iun kata lain frd, beniu tXiiil r.'it'1 Maka sumpahnya tadi tidak

i".i"t" t"",ita pemilikin itu tidak ada. Ketika tidak ada kata tunjuk dan tidak

uJ, p"^r4"tu.,, Uu.u.ti p..,ekanan sumpahnya pada tildt"." (yakni "masuk")

ke suatu tempat, yaitu'rumah yang disandarkan pada Fulan' Maka selama

oenvandaran itu masih ada berartl nielanggar; dan tidak lagi melanggar setelah

p"nyur,du.ut itu tidak ada'

Hanabilah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan

Fulan, lalu menulis surat kupuauttyu atau mengutus seorang utusan' maka jika

;;;;i;;; ;uk tidak bicaia dengannya ia niatkan dalam pengertian berdialog

iu.grrr,g dengannya, maka tidik melanggar dengan be-rkirim.surat atau

meigutis ,uoir.g-rirsan, tanPa perbediin pendapat' Jika tidak berniat

Ju^itlu.t, ,r,uka dalam hal ini ada perbedaan pendapat' Sebagian berpendapat

;;ir;; t;"g demikian itu melanggar; tapi sebagian y.ang 
'1t1 T:Tl,""utku"

bahwa it, tiiat melanggar dengri"ryu.uf iu tidak bemiat untuk tidak berkirim

surat sekaligus; atuu uif sebab6agi iumpahnya yang menghendaki putusnya

il"U""gu", ;.,aka dalam hal ini melinggai dengan berkirim surat d-an.mengutus

t;;t*E utusan. Sedangkan dettgailsyurai maka ada yang berpendapat

melang"gar, tapi ada jugi yang berpendapat tidak'

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan orang' *1k1 melanggar bicara

dengan setiap orang, laki-laki mauPun PeremPuan'.anak kecil atau dewasa'

berakal sehat atauPu" gih' filu beisumpah "tt"k 
tiduk bicara dengan Zaid

atau tidak memberi salair kepadanya, ma-ka bila ia membentaknya dan berkata:
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"Nyingkir!" atau "Diam!", maka melanggar, kecuali bila berniat selain kata-
kata ini, maka tidak melanggar. ]ika yang bersumpah tadi menjadi imam shalat
bagi orang yang ia sumf>ahkan, lalu bersalam dari shalatnya, maka yang
demikian itu tidak melanggar, demikian juga apabila yang bersumpah itu
meluruskan bacaan shalat orang yang ia sumpahkan, maka tidak melanggar.

Bilabersumpah untuk tidakbicara dengan Fulan lalu memanggilnya, maka

iika ia ada di tempat yang memungkinkan untuk mendengar panggilannya,
berarti melanggar, sekalipun ternyata tidak dapat mendengar karena suatu
halangan, misalnya karena sibuk atau tidak memperhatikan. Jika jaraknya jauh
sekiranya tidak dapat mendengar panggilannya, maka tidak melanggar.

Bilabersumpah untuk tidakbicara dengan Fulan lalu memberi salam, maka
melanggar. Bila ia memberi salam kepada orang-orang yang di antara mereka
ada orang yang ia sumpahkan, tapi ia tidak tahu, maka bila sumpahnya itu
sumpah talak atau 179(memerdekakan) berarti melanggar (terjadi talak/ 'itg).
Sedang apabila sumpah tadi dengan selain talak/memerdekakan, maka tidak
melanggar, karena dalam hal ini sama dengan orang lupa. Sedang apabila ia
tahu bahwa orang yang disumpahkan itu ada di sana dan tidak ada niat
mengecualikannya dengan kata-kata - misalnya dengan mengatakan: '2.1-

salam 1laykum illa fulan"(salam sejahtera buat kamu semua, terkecuali Fulan)

- maka melanggar, baik sumpah itu sumpah talak atau lainnya.
Bila bersumpah untuk tidak menegor duluan, lalu keduanya saling me-

negor secara bersamaan, maka tidak melanggar. Bila bersumpah untuk tidak
bicara dengannya selama satu masa (Arab, hin-an), maka tidak boleh bicara
selama enambulan, selama tidakberniat lain. Bila berniat lain, maka niat itulah
yang berlaku. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak bicara dengannya
selama satu zaman (Arab, al-zaman-a, dalam bentuk ma'rifah), maka ia tidak
boleh bicara dalam waktu enam bulan sama seperti ketika mengatakan hin-an
tadi.'Sedang apabila mengatakan zaman-an, dahr-an, ba'id-an; malyy-an,
thawil-an, waqt-an, 'umr-an atau huqb-an (dalam bentuk nakirah), maka
kembali pada pengertian batas minimal zaman. Sedang apabila mengatakan:
"Saya tidak akan bicara dengannya selama-lamanya (Arab, al-abad-a) atau
sepanjang masa (Arab, al-dahr-a) atau sepanjang umur (Arab, al-'umr-a)", maka
tidak boleh bicara dengannya sepanjang masa, karena al (alif-lam ta'rif tadi
berfungsi untuk mencakup keseluruhan (li l-istighraq), maka mencakup
sepanjang zaman atau masa.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama beberapa bulan,
maka ia harus tidakbicara dengannya selama tiga bulan; demikian juga dengan
mengatakan selama beberapa hari. Apabila mengatakan:"Saya tidak akan bicara
dengannya selama satu tahun, maka tidak boleh bicara dengannya selama
setahun penuh terhitung sejak mengucapkan sumpahnya, hingga walupun

bersumpah pada pertengahan tahun.

Bila bersumpah untuk tidak bicara selama tiga hari tiga malam, maka tidak
boleh bicara selama tiga hari tiga malam. Demikian juga apabila bersumpah

untuk tidak bicara selama tiga malam, maka itu ntencakup hari-hari yang ada

di antara malam-malam tadi.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak bicara, maka tidak

melanggar dengan kata-kata yang tidak membatalkan shalat, seperti membaca

al-Quran, berdzikir dan berdoa yang tidak diharamkan, dengan syarat tidak
mengandung seruan selain kepada Allah dan rasul-Nya. Jika tidak, maka

melanggar. Bilu mer,grcapkan suatu huruf yang tidak bisa difaham, maka tidak
melan[ga., karena yang demikian tidak membatalkan shalat. sedang apabila

mengucapkan suatu huruf yang dapat difaham, maka melanggar, dengan_syarat

ia sendirimendengar (apa yang diucapkan) atau sebenarnya bida mendengar

tapi karena suatu hambatan ia tidak dapat menden8arnya. ]ika tidak, maka

tidak melanggar. Demikian juga melanggar bila memperbaiki bacaan orang

yang sedang shalat bila ia bermaksud memperbaiki saja atau tidak bermaksud

upu-^pu;jiki bermaksud membaca saja atau bermaksud membaca sekaligus

memperbaiki, maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, lalu memberi salam

kepadanya, maka melanggar dengan syarat salam tadi dapat terdengar atau

Fulan itu berada di suatu tempat yang memurigkinkan untuk mendengar tapi
tidak dapat mendengar karena suatu hambatan; juga dengan syarat dapat
mgngertiapa yang didengar sekalipun dengan cara tertentu. Bila mengucapkan

salam darishalat, maka jika dimaksudkan untuk memberi salam kepadanya

berarti melanggar; apabila tidak bermaksud demikian tapi untuk keluar dari

shalat atau tidak bermaksud aPa-aPa, maka tidak melanggar. Sebagaimana juga

tidak melanggar bila ia menulis surat kepadanya atau mengutus seorang utusan

atau memberi isyarat dengan tangan atau lainnya. Apabila ia menyampaikan
pemahaman kepadanya tentang suatu maksud yang diinginkan dengan cara

membaca ayat, maka yang demikian tidak melanggar bila diniatkan untuk
membaca saia, atau diniatkan untuk membaca sekaligus pemberitahuan.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan istri Fulan atau hambanya,

lalu istrinya diceraikan atau hambanya dimerdekakan, lalu bicara dengannya,

maka tidik melanggar. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak masuk
rumahnya lalu dijuil, baik semua atau sebagiannya, lalu memasukinya, maka

tidak melanggar. Sedang apabila ia mengucapkan sumpahnya dengan kata

tunjuk, misalnya mengatakan untuk tidak akan bicara dengan istri Fulan ini
atau tidak akan masuk rumah Fulan ini, maka bila berniat selama rumah itu
miliknya atau selama dia sebagai istrinya, lalu ditalak dengan talak bain(bukan
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Bersumpah untuk Memukul Anak, Tidak Melakukan
Akad ]ual-Beli dan Akad lainnya

Dalam pembahasan ini terdapat beberapa masalah yang
diperselisihkan dalam pendapat berbagai madzhab.lT)

melanggar. Sedang apabila tidakberniat sebagaimana tadi, maka ia melanggar.
171...

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk mencambuk anaknya
duapuluh cambukan, misalnya, lalu ia kumpulkan sejumlah cambuk (seban-
yak duapuluh) dan dipukulkan kepadanya sekali, maka ia tidak menepati
sumpah. Untuk dinyatakan menepati sumpah harus mencambuknya sebanyak
jumlah (yang ditentukan) satu demi satu sebagaimana biasa. Bila cambukan
yang dilakukan dengan sejumlah cambuk tadi menyakitkan seperti sakitnya
cambukan yang.dilakukan satu demi satu maka itu dihitung satu, bila tidak,
maka tidak dihitung.

Bila bersumpah untuk tidak mencium istrinya, Ialu istrinya yang men-
ciumnya, maka bila dibiarkan berarti melanggar. Ia dinyatakan melanggar
hanyalah apabila mencium di mulut; sedangkan mencium pipinya, maka tidak
melanggar. Bila menyumpah istrinya agar jangan menciumnya, lalu dicium,
maka mutlak melanggar, baik dibiarkan ataupun tidak, baik dicium di mulut
atau lainnya. Bila bersumpah untuk tidak mencium istrinya, lalu menciumnya,
maka ia melanggar, baik mencium di mulut atau lainnya.

Bila mempunyai piutang di orang lain, lalu bersumpah tidak akan me-
ninggalkannya, atau berkata: Jangan tinggalkan saya sehingga saya mengambil
hak saya", atau "sehingga hak saya terpenuhi", atau "sehingga saya menerima
hak saya", lalu orang tadi melarikan diri sebelum sempat mengambil haknya,
maka terkena pelanggaran sumpah, baik karena lengah, misalnya tidak ditahan
sehingga melarikan diri; atau bukan karena lengah, misalnya ia melarikan diri
dengan paksa atau ditunggu sampai lupa. Apabila piutang tadi dipindahkan

\epafa orang lain, dan setuju, maka ada yang berpendapit bahwa yang
demikiantidak cukup, bahkan tetap dinyatakan melanggar hingga walaupun
ditedma di hadapan orang yang mempunyai hutang. Akan tetipi ini berliku
apabila tidak bertentangan dengan 'urf. '[/rf yang berlaku di Mesir cukup
dengan cara pemindahan piutang seperti dalam kasus tadi. Dapatlah diketahui
bahwa sumpah itu didasarkan atas 'urf

Jika bersumpah, seandainya mengetahui suatu perkara, maka itu akan
diberitahukan kepada Fulan, lalu ia mengetahuinya tapi tidak memberi-
tahukannya sehingga Fulan mengetahui perkara tersebut diri orang Iain, maka

ia tetap dituntut memberitahukan; namun demikian ia tetap tidak tepat sumpah

dengan pemberitahuannya itu, baik disampaikan secara lisan, lewat utusan

atau surit. Sendainya ia (segera) melakukan apa yang disumpahkan itu, berarti
ia tepat sumpah. Ada yang berpendapat, bila orang yang bersumpah- tadi tahu

bahwa orang yang ia sumpahkan telah mengetahui berita tersebut dari orang
lain, maka ying demikian itu cukup untuk dinyatakan tepat sumpah dan tidak
dituntut menginformasikannya, karena yang dimaksud telah tercapai. Ada pula

yang berpendapat, tidak cukup demikian.

Bila seseorang memPunyai pakaian yang digadaikan, lalu ada orangyang
ingin pinjam pakaian kepadanya kemudian bersumpah bahwa ia tidak
mJmpunyai pakaian, maka jika ia tidak mamPu menebus gadaiannya karena

oranf miskin, atau karena hutang itu tidak bisa disegerakan pembayarannya,
maki tidak melanggar secara sepakat. fika ia mampu menebus gadaiannya,

maka bila bermaksud bahwa ia tidak mempunyai pakaian selain yang
digadaikan, maka yang demikian pun tidak melanSSar se-cara sePakat' Jika
miksudnya bahwa ia tidak mempunyai pakaian yang dapat dipinjamkary maka

jika hargi pakaian itu sebesar hutangnya, juga tidak melanggar. Begitu juga

6itu t u.gu"ya melebihi hutangnya, maka tidak melanggar berdasarkan
pendapat yang m u'tamad.

Bila bersumpah untuk tidak meminiamkan pakaiannya atau rumahnya

kepada Fulan, mika melanggar dengan memberikan pakaian d,an rumah itu
kepadanya atau dengan cara apa saja yang bisa memberikan manfaat
kepadanya untuk ditempati, singgah dan lain sebagainya' Bila dengan

sumpahnya itu ia berniat khusus untuk maksud peminjaman, maka

pe.,guk.runr,ya mutlak diterima di hadapan mufti, namr.rn tidak diterima dalam

iren[adilan ialam kaitan talak dan itq mu'ayyan (pemerdekaan terhadap or-
ang tertentu).

Jika yang tedadi sebaliknya, misalnya bersumpah untuk tidak menyede-

kahkan aiau menghibahkan sesuatu kepada Fulan, lalu meminjamkannya dan

mengaku bahwa yang ia maksud adalah hibah dan sedekah yang sebenarnya,

bukin dalam arti untuk tidak memberikan manfaat kepadanya secara mutlak,

maka dengan peminiaman itu ia tidak melanggar; dan pernyataannya- dapat

diterima d-i ha-dapan Hakim, hingga dalam masalah talak dan pemerdekaan

terhadap orang iertentu. Demikian iuga apabila bersumpah untuk tidak
menyedLkahkan ini kepadanya, lalu dihibahkan dan mengakubahwayang ia

maksud adalah sedekih yang sebenarnya, bukan untuk tidak memberikan
manfaat kepadanya, maka yang demikian juga dapat diterima di hadapan

Hakim hingga dalam masalah talak dan pemerdekaan terhadap orang tertentu.

)ika yang terjadi sebaliknya, misalnya bersumpah untuk tidak menghi-
bahkan sesuatu kepadanya, lalu ia sedekahkan kepadanya dan mengaku bahwa
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yang ia maksud adalah hibah dalam arti khusus, maka pengakuannya tidak
dapat diterima di depan Hakim dalam masalah talak dan pemerdekaan
terhadap orang tertentu tertentu. Sedangkan di hadapan Mufti pengakuannya
dapat diterima dalam semua hal tadi.

Bila bersumpah untuk pergi musafir sedang ia sendiri tidak menentukan
niat apa-apa dan tidak ada sebab bagi sumpahnya, maka ia harus bermusafir
sebatas jarak qashar (jarak yang dibolehkan meringkas shalat), untuk
memahami makna pernyataannya secara syar'i, karena sebagaimana
dikemukakan trdahulu bahwa makna syar'i diutamakan berdasarkan penda-
pat yang kuat. Dan dilihat dari makna bahasa ia harus tinggal selama setengah
bulan di tempat akhir perjalanannya, dalam arti tidak boteh pulang ke negeri
tempat berangkatnya atau ke tempat lain yang jauhnya tidak mencapai jarak
qashar. Jika pulang sebelum setengah bulan di tempat tersebut, maka tidak
tepat sumpah. Sedang apabila terus melanjutkan perjalanannya selama setengah
bulan setelah menempuh jarak qashar, maka tepat sumpah, karena ia tidak
harus mukim di tempat tersebut. Dan mandub menyempurnakan menjadi
sebulan. Demikian juga bila bersumpah untuk pindah dari negeri ini, maka
harus pindah ke negeri lain, dengan syarat jauhnya mencapai jarak qashar.
Bila berpindah ke negeri yang jauhnya tidak mencapai jarak rTasia4 maka tidak
tepat sumpah. Setelah pindah ia harus tinggal di sana selama setengah bulan
dan mandub menyempurnakan tinggalnya menjadi sebulan. Sedang apabila
bersumpah untuk pindah dari rumah ini atau dari kampung ini, maia iukup
pindah ke rumah lain atau ke kampung lain; dan tidak disyaratkan antara
tempat tersebut mencapai jarak qashardan tinggal selama setengah bulan, tapi
mandub menyempurnakan menjadi sebulan. Ini berlaku bila dimaksucikin
sebagai peringatan terhadap tetangganya. Sedang apabila ia membenci
tetangganya lalu bersumpah, maka melanggar bila kembali kapan saja.

|ika pemyataan sumpahnya itu bersifat umum, misalnya bersumpah untuk
pindah tanpa mengatakan dari negeri, kampung atau rumah, dan ia sendiri
tidak meniatkan salah satunya, dan tidak ada sebab bagi sumpahnya yang dapat
memperjelas maksudnya, maka ia harus bermusafir sejauh jarak qasiar dan
tidak boleh kembali kecuali setelah setengah bulan sebagaimana-dijelaskan
dalam contoh pertama tadi. Jika tidak, maka tidak tepat sumpah.

- . Bila bersumpah untuk memenuhi (membayar) hak Fulan setelah sepuruh
hari, dan setelah sembilan hari ia mengantungkan pada harta yang ada di or-
ang lain, lalu harta itu diambil tanpa sepengetahuannya dan dibiyarlan kepada
Fula untuk memenuhi haknya, maka dalam masalah ini ada rincian, karena
boleh jadi pemilik harta tadi mengetahui hal itu sebelum sampai waktunya
atau setelahnya. Jika ia tahu sebelum sampai waktu sepuluh hari dan mentoleiir
tindakan tersebut, maka ia tidak melanggar. Demikian juga apabila orang yang

la sumpahkan memberikan kelonggaran kepadanya sebelum sampai waktu'

*^triia"f. 
^elanggar. 

Sedur,g upub*llu pemiiik harta tadi tahu setelah sepuluh

t r.i, ,r,utu datam"h-al ini ada ieberapa pendapat' Yang lebih dekat bahwa or-

ang itu melanggar secara mutlak, baik pemilil harta tadi mentolerir tindakan

i".!"Urt atau iiiak, dan ia telah mengimbil'hartanya. Demikian juga apabila

orang yang bersumpah tadi mengalihkan pada barang yang bukan darl lems

fr.rtuig yuig aitanggungnya di mlna sebagian.dari barang itu adalah miliknya

1"" ,.,"ulgir?, tugi ;i"tft ;.u"g lain, lalu, ia lunasi hutang tersebut dengan barang

tadi, maka melanggar, sekltip.,tt sebagian dari miliknya itu cukup untuk

membayar hutanglr-ya, karena orang yang ia sumpahkal (yan-g..mempunyai

olrtu.i tidak ak"an rela kecuali t"it.ru iiu adalah mitiknya' B-ila terkurang

I;;;;ffit;;tentu hitang pula keretaannya. Demikian jugabila dibayar dengan

Lu.uig *.ut, misalnya dlbayar dengan perak yang mengan$u1g tembaga atau

;;;h'r;;#ara yang berhut ,r,".,"ii^u tidak reta. Bila ia rela dengan,itu, maka

iiJut 
^"fu"ggar 

selalma jumlah atau timbangannya tidak kurang, bila kurang

,r,utu auturn"n'ul ini melanggar sekalipun otutg yuttg *empunyai piutang tadi

rela.

BilabersumpahuntuktidakmenjaminseseoranSlalumenjaminwakilnya,
maka dalam hal ini ada rincian, karena tidhk terlepas dari kglqrgkinln berikut:

vr""gtl"tahubahwadiaituwakilnya,mungkinjugatidak.Jikatahubahwa
dia w"akilnya, maka mutlak melanggir bila-dijimin dengan sesuatu yang dibeli

ata,-, dlpi.tia* untuk orang yang iiiumpahkan' baik wakil tadi kerabat orang

yu"g lu""t"pahkan, sanakLluirganya,iahabatnya ataupun bukan' Baik yang
'-en]".r,ln tadi mengetahui hubuigan kekerabatannya atauPun tidak' Sedang

ffiif" wakil tadi iiiamln dengan sesuatu yang dibeti atau dipinjam. untuk

Ji.inyu sendiri, maki ya.,g deriikian itu tidak melanggar' sekalipun ia tahu

Uan#a ala itu wakilnya ketiia jaminan tersebut diberikan. Bila tidak tahu bahwa

aiu it, *ut lt.tya dandijamin dengan sesuatu yang dibeli untuk orang yang ia

r"^puntu", 
"laka 

melanggar bila"wakil tadi kerabat orang yang ia sumpahkan

atau sanak keluarganya"Itau sabatnya. Bila tidak mengetahui hubungan

i."t"*Uutu""yu, .tulabnya atau persahibatannya, maka ada yang berpendapat

melanggar, ada luga yang berpendapat tidak' Bila sumpahnya itu sumpah talak

'dan yang semacamnya di., lame.,gaku tidak mengetahui hubungan wakil tadi

de.,[u.,"oru. g yang iasumpahkai, ma\1 fa18 demikian dibenarkan dalam

ru"[uairr" litu t,iu""gunnya belum -dik;11lui 
secara umum berdasarkan

pendapat kedua. Jika"hubungan telah diketahui secara umum, maka

;;;;;J,;ilya tijak diterimi dalam pengadilan; dan diterima,dalam
'piriit*uu",Vuik hubungannya itu diketahui secara umum ataupun tidak'

BilabersumpahuntuktidakmenjualsesuatuaPaPunPadaZaid'atautidak

omemberi kuasa penjualan apapun padanya dengan sistim broker (makelar)

*
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dan lain sebaginya, maka melanggar apabila menjual atau memberi kuasa
penjualan pada wakilnya bila wakil tadi adalah kerabat atau teman Zaid,
sekalipun ia tidak tahu bahwa dia adalah wakil. Bila ia mengetahui hubungan
kekerabatannya, maka dalam hal ini sama dengan perbedaaan pendapat tadi
dalam kasus pertama. Sedang apabila tahu bahwa dia itu wakilnya, maka
melanggar, baik wakil tadi ada hubungan kerabat atau tidak.

Bila si penjual berkata kepada wakil tadi: "Saya bersumpah untuk tidak
menjual sesuatu apapun pada Zaid dan saya khawatir Anda wakilnya" ,lalu
wakil tadi menjawab: "Penjualan ini untukku, bukan untuknya", lalu ada bukti
yang menguatkan bahwa itu untuk Zaid, makajual-beli itu terjadi dan yang
bersumpah dinyatakan melanggar selama ia tidak mengatakan: "Jika kamu
membeli untuk Zaid, maka tidak ada jual-beli antara aku dan kamu". flika
telah mengatakan demikian), maka ia tidak melanggar dan jual-beli itu tidak
terjadi berdasarkan pendapat yang mu'tamad.

Bila Muhammad membisikkan suatu pembicaran kepada Ali, lalu ia
memintanya bersumpah untuk merahasiakan pembicaraan tersebut, dalam arti
tidak boleh memberitahukan kepada siapapun, kemudian Muhammad juga
membisikkan pembicaraan itu kepada Khalid, lalu Khalid pergi ke Ali dan
memberitahukan tentang pembicaraan Muhammad, Ialu Ali berkata: "Saya
tidak mengira Muhammad membisikkan pembicaraan ini kepada selain saya",
maka dengan kata-katanya ini melanggar, karena yang demikian sama saja
dengan memberitahukan sekalipun tidak bermaksud demikian.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan istrinya sehingga istrinya
berbuat begini, lalu berkata kepada istrinya setelah menyatakan sumpahnya:
"Pergilah" atau "enyahlah", maka melanggar; dan pelanggaran ini tidak
bergantung pada pembicaraan lain. Sedang apabila bersumpah untuk tidak
bicara dengan Fulan sebelum diajak bicara terlebih dahulu, lalu Fulan
menjawab: "Saya tidak peduli denganmu", maka kata-katanya ini bukan berarti
mengajak bicara. Karena itu melanggar bila setelah itu mengajaknya bicara
sebelum dia memulai dengan pembicaraan lain.

Bila bersumpah untuk membayar hak (piutang) Fulan pada waktu begini,
lalu ia menjual barang kepadanya dengan cara yang tidak sah (dan disepakati
ketidaksahannya) lalu harganya digunakan untuk memenuhi piutangnya, maka
dalam hal ini ada rincian, karena boleh jadi ia menyerahkan barang tersebut
kepadanya dan membiarkan tetap di tangannya sebelum sampai waktu yang
ia sumpahkan, atau ia tidak membiarkan barang itu di tangannya. jika barang
tadi ia biarkan di tangannya sebelum sampai waktu (yang ia sumpahkan), maka
tidak melanggar, dengan syarat harga barang itu dapat menutupi hutangnya.
Jika tidak cukup, maka melanggar, kecuali apabila kekurangannya itu ia
lengkapi ketika sampai waktunya. Bila barang tadi tidak dibiarkan di tangannya,

ffiai,dalamartitidaksamasekali,ataudibiarkansetelah
*utarrrryu tu*pai, muti aatam hal ini ada Perbedaan Pendapat' Pendapat yang

diambif oleh sebagian madzhab ini, bahwa ia melanggar bila. harga barang

i"Jitia*.rtup urituk menutupi hutang; dantidak melanggarbila cukup untuk

menutupi hutang.

Bila bersumpah untuk membayar hak (piutang) seseorang.pada.waktu

Uugl.,i, tutu yang terpiutang menghibahkan sesuatu kepadanya. dan diterima'

*ui; *"higg;t Uilu *akir.yalewat sedang ia belum membayar hutang'

eprUif" ft"trr?,? itu ia bayar sebelum lewat waktu, maka j-el1s tidak melaggar'

it'".,g a"^itiln itu) kare.,u sekedar menerima hibah bukan berarti tidak

melanggar.

Apabila bersumpah untuk membayar hak seseorang pada waktu begini'

tut, aiUuyu.kan oleh keluarganya tanPa sePengetahuannya' maka bila ia

-er,g"tutiri hal itu sebelum sa'mpal -uktr.tyu dan rela, berarti tepat sumpah'

apuiltu ia tidak mengetahui ituhingga lewat waktu, maka melanggar' baik

kJlru.gu tadi membafar dari harta oiang yang bersumpah,atau dari hartanya

sendiri selam a ya^Emembayar itu bukan-wakilnya yurtg diberi kuasa penuh'

atau wakil dalam urusan pembayaran hutang, maka tidak melanggar. Apabila

t 
"t""g 

,"ai dibayar oleh wakil'ut"utt p"ttpulan atau pembelian' atau oleh

wakil irrusan pekarangan, yaitu yang memegang urusan pajak tanah' atau oleh

wakilyangbertugasu".tu''l,kebutuhan'."*ul.'tanSSa,sepertidaging,sayur-
*uyr., ruir. darilain sebgainya, atau oleh wakil urusan kepengacaraan' maka

^"iu.rggu.. 
(end) Demifian juga apabila- ia ingat telah membayar dan

dinyati[an lunas, atau ada beberafa-oring saksi yang menyaksikandi hadapan

jaksa bahwa orang yang berhak Ldl tehn menerima haknya' maka ia harus

*"-buyu. sebeluir waktunya sampai lalu mengambilnya lagi'

Bilabersumpah untuk menikah, maka tidakdinyatakan menepati sumpah

bila menikah dengan perempuan yang tidak Pantas dengan orang seperti

dirinya karena kehlnaannya. Seperti apa6ila ia menikah dengan seorang pelacur

uiu,.r'p"."*puan fakir'sedang ia-sendiri orang kaya, sekalipun telah

*""ggu"ti"ya' Demikian juga afabila menikahinya dengan akadnikah yang

.rru["yu.rg iibutulku., ruUetrim diga"ti atau sesudahnya, seperti nikah syighar

(pemilahln dengan cara tukar-me'nukar anak perempuan tanpa mahar), nikah

inut'ah (pernikaf,an untuk jangka waktu tertentu) dan nikahnya orang yang

sedang iirram. Jika ia menenlrkit s,mpahnya dengan waktu tertentu' misalnya

dengaln r,.."rrgutuku.,, "Saya akan menikah pada bulan ...", maka ia melanggar

bila"waktu y"ang ditentu(an tadi lewat sementara ia belum menikah dengan

akad yang suh"dengun seorang wanita yan-g seruPa dengan wanita yang

Jlr".,ipuniu" untuklinikahi kirena kedudulian dan kehormatannya. Untuk

^"r,"puti 
sumpah itu tidak disyaratkan pernikahan tadi atas dasar cinta atau
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karena keturunan, melainkan cukup baginya sekalipun dengan maksud sekedar
melaksanakan sumpah.

Barangsiapa bersumpah untuk tidak menanggunB (menjamin) siapapun
berupa harta, Ialu ia menanggung seseorang dengan "dhaman wajh", yakni
menanggung untuk menghadirkan yang bersangkutan, maka ia melanggar,
karena dengan demikian ia tetap menanggungnya berupa harta ketika tidak
dapat menghadirkan orangnya, kecuali apabila dalam tanggungan tadi ia
mensyaratkan untuk tidak membayar harta bila tidak dapat menghadirkannya,
maka dalam hal ini ia tidak melanggar, karena ketika itu tanggungan tersebut
menjadi "dhaman thalab" (tanggungan untuk mencari), maka ia tidak
dinyatakan melanggar atas sumpahnya untuk tidak menanggung berupa harta.
Bila bersumpah untuk tidak memberi jaminan dan pernyataannya itu bersifat
umum, dalam arti tidak mengatakan berupa harta atau lainnya, maka
dinyatakan melanggar dengan segala bentuk jaminan, yaitu jaminan membayar
(dhaman al-gharm lil mal), jaminan menghadirkan (dhama at-wajh) dan
jaminan untuk mencari (dhaman al-thalab). Bila bersumpah untuk tidak
menjamin Zaid, lalu menjamin wakil Zaid berupa sesuatu yang dibeli oleh
wakilnya untuk Zaid, bukan untuk dirinya sendiri, maka yang demikian itu
melanggar.

Bila seseorang men;'ual barang kepada orang lain dan penjualnya tadi
belum menerima uang dari pembeli, kemudian pembeli meminta agar penjual
menurunkan sedikit harganya, kemudian penjual tadi bersumpah untuk tidak
membiarkan (melepas) sedikitpun dari haknya, Ialu barang yang dijual tadi ia
kembalikan lagi kepadanya dan pembeli itu menerima dan membatalkan
penjualan, maka bagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud pembatalan
(Arab, iqalah) adalah pengembalian barang yang dijual pertama, maka ia mutlak
tidak r:.relanggar, baik harga barang ketika dibatalkan tadi sama dengan
harganya ketika dijual atau lebih sedikit, karena yang menjadi sebab sumpahny.a
adalah sendainya hak itu tetap milik saya maka tidak akan saya biarkan
sedikitpun. Bila jual beli itu telah lepas dan barang tadi dikembalikan sehingga
tidak ada hak apapun bagi penjual atas pembeli, maka ia tidak melanggar.
Sedangkan bagi yang berpendapat bahwa iqalah (pembatalan) adalah
penjualan, maka ia tidak melanggar kalau harga barang ketika dibatalkan itu
sama dengan harganya ketika dijual atau lebih, berdasarkan penyelidikan.
Sedang apabila harganya kurang, maka ia melanggar, kecuali bila pembeli tadi
membayar kekurangannya, maka tidak melanggar, karena dengan demikian
ia tidak membiarkan sedikitpun dari haknya. Dan untuk dinyatakan tidak
melanggar disyaratkan hendaknya kekurangan tadi tidak dibayar dengan cara
hibah. Jika dihibahkan berarti melanggar.

Bila bersumpah dengan talak atau lainnya untuk membayar hak seseorang

ffi."",,-cualiorangitumenangguhkanpadawaktulain,laluor-
I"f y""g mem"punyai hak tadimeninggal sebelum memberi pertangguhan

*u"ti, tJpuau.,yu, *utu bila ia mempunyai ahli waris yang telah.dewasa dan

-"*U"ti p".tangguhan waktu pada waktu yang lain, maka tidak.melanggar

bila tidak membiyar pada waktu yang Pertama' Sedang apabila-ahli warisnya

Vang telah de*usa tidak memberikanpertangguhan waktu pada waktu yang

ir"lr"ut" bila tidak dibayar pada waktunya yang ditentukan yangia ambil

r"U.irf keputusan hukurn berarti ia melanggar' Dan tidak berlaku

pl"uigg"tin yang diberikan oleh ahli waris bila si mayit mempunyai

iu.,gg,.r.tgu.t hutang yang menghabiskan harta warisnya'

BilabersumpahuntukmembayarhakseseorangPaquwaktubegini'
kecuali apabila orang itu memberi pertangguhan waktu pada saat yang lain'

lalu orang yang memPunyai hak tadi meninggal sebelum memberikan

p"iu"gg"li" *Itt, t"puainya dan meningg.alkan para ahli waris yang masih

lecit aia"u betum dewasi karena bodoh atau gila, lalu ditangguhkan oleh orang

vans diserahi wasiat pada saat yang lain, maka ia tidak melanggar, baik

p"r.,l'.,ggrf,u., itu aths pertimbangan kemaslahatan anak kecil atau orang yang

t"lr*"J"*ura tadi, misalnya kaiena khawatir terjadi pengingkaran hutang,

atau khawatir terjadi permusuhan dengan orang yang bersumpah tadi atau

ai;"J, karena pertimbangan lain. Hanya saia diharamkan bagi yang diserahi

wasiatuntukmenunda-padawaktuyanglaintanPa'memPerhatikan
kemaslahatan anak kecil atiu orang yang belum dewasa tadi'

Untuk tidak dinyatakan melanggar dengan penangguhan.orang yang

diserahi wasiat itu disfaratkan hendaknya mayit tidak mempunyai hutang yang

menghabiskan harta warisannya. ]ika mempunyai hutang-yang menghabiskan

h"rti'*u.irurrnya, maka yang berhak bicara adalah mereka yang mempunyai

pi"iu"g. luI"."ta Uotett tt enarigguhkan hutang orang yang bersumpah tadi pada

-uttr"luin dengan syarat miieka membebaskan tanggungan mayit berupa

jumlah (hutangiyangierlambat diperoleh pada tangan orang yang bersumpah.

iiU tia.t derii[lunlmaka penangguhan mereka terhadap hutang yang ada

puJu o.u"g yang bersumpai taai tiaat cukup, sekalipun jumlah tadi mereka

tia.kan un"tutn/a. Dan disyaratkan pula hendaknya pertangguhan itu untuk

semua orang yang mempunyai hutang kepadanya' fika hanya memberi

pertangguhai fupiiu sebagian mereka dan sebagian lagi tidak, maka bagi yang

iidat diberl pertangguhan wajib menepatinya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk memukul anaknya

a".rg"r, t"tutus kali ."*brku.,, seding ia tidak berniat aPa'aPa,lalu.anak tadi

dipritut dengan pukulan ringan, maiS r..a dinyatakan tepat sumpah,.dengan

sy'arat yang d"ipukul tadi mera-sa sakit. Sedang apabila tidal< merasa satit, maka

y".,g U".ri*iah itu tidak dinyatakan tepaisumpah. Bila anak tadi dipukul
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dengan satu cambuk yang bercabang dua sebanyak limapuluh kali, maka yang
demikian itu cukup untuk disebut seratus dan dinyatakan tepat sumpah, dengan
syarat kedua cabang cambuk itu mengenai badan orang yang dipukul pada
setiap kalinya. Bila ia kumpulkan seratus cambuk, dan sebelum dicambukkan
ia samakan terlebih dahulu ujung-ujungnya lalu ia pukulkan kepadanya dengan
sekali cambukan di mana setiap ujungnya mengenai badan orang yangdipukul
tadi, maka ia dinyatakan tepat sumpah. Sedang apabila anak tersebut dipukul
dengan bagian sisi pinggir cambuk-cambuk itu atau ujung-ujungnya tidak
disamakan terlebih dahulu akibatnya ujung yang satu menimpa yang lain
sehingga ujung-ujungnya tadi tidak kena semua pada badannya, maka yang
demikian itu tidak dihitung kecuali ujung yang mengenai badahnya. Apabili
bersumpah untuk mencambuk putrinya yang masih kecil dengan duapuluh
kali cambukan, maka dinyatakan tepat sumpah bila ia kumpulkan duapuluh
tangkai korma dan dipukulkan kepadanya sekaligus.

Apabila bersumpah untuk tidak memukul istrinya lalu mencubitnya atau
menggigitnya atau mencekiknya atau mencabut sebagian dari rambutnya
sehingga menyakitkannya, maka jika hal itu ia lakukan dengan marah berarti
melanggar; sedang apabila dilakukan dengan canda, maka tidak melanggar.
Apabila bersumpah untuk tidak memukul istrinya, lalu ia pukul putrinyidan
kena pada istrinya, maka yang demikian itu tidak melanggar berdaiarkan
pendapat yang mu'tamad Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
memukul istrinya lalu mengibas bajunya dan mengenai wajahnya sehingga
membuatnya sakit, maka yang demikian itu tidak melanggar. Bila bersumpih
untuk memukul anaknya sampai mati, maka dinyatakan tepat sumpah bila
memukulnya dengan keras, karena sumpah yang seperti ini adalah untuk
menyatakan kesungguhan yang berlebihan.

_ Bila ia ingin memukul anaknya lalu bersumpah agar tidak ada yang
melarangnya, lalu ia pukul dengan sebatang atau dua batang kayu, kemudian
a_da orang yang melarangnya memukul padahal ia ingin memukulnya lebih
dari itu, maka yang demikian melanggar.

Bila seseorang mempunyai hak (piutang) di tangan orang lain, lalu ia
bersumpah untuk tidak meninggalkannya sehingga orang tadi memenuhi
haknya atau melunasi apa yang menjadi tanggungannya, lalu menetapinya
dengan duduk di sebuah tempat duduk yang masih dapat melihatnyi din
mengawasinya sekalipun antara keduanya berbatas tabir atau tiang masjid,
atau yang satu duduk di luar toko sedang satunya di dalamnya namun tetap
dapat memperhatikan dan melihatnya, maka ia tidak disebuimeninggarkan.
Bila orang yang berhak menagih itu tidur atau lengah atau disibukkin orang
lain, lalu orang yang akan ditagih tadi melarikan diri, maka ia tidak melanggar.
Sedang apabila ia melarikan diri tapi tidak dicegah p4dahal mampu

mencegahnya, maka ia melanggar.

Apabila bersumpah untuk menerima atau mengambil haknya dari Fulan,

lalu ia imbil sendiri atau diterima wakilnya sebagai penggantinya, berarti ia

tepat sumpah. Jika ia berniat untuk menerimanya sendiri, maka niatnya itu
berlaku dan pernyataannya itu dapat diterima baik secara agama mauPun

secara hukum pengadilan. Demikian juga dinyatakan tepat sumpah bila ia

menerima haknya dari wakil orang yang ia sumpahkan atau menerimanya
dari penjamin bank bila diterima atas perintah orang yang berhutang. Demikian

iugalpabila orang yang mempunyai hutang tadi memindahkan hutangnya ke

tangan seseorang lalu ia terima haknya darinya, maka ia dinyatakan menepati

sumpahnya. Sedang apabila menerimanya bukan dari orang yang ia
sumpahkan atau jaminan/pemindahan itu bukan atas perintahnya, maka ia

melinggar. Apabila ia merampas sesuatu yang sebanding dengan haknya,
berarti menepati sumPahnYa.

Apabila bersumpah untuk mengambil haknya tapi tidak memberikan
ketentuan waktu, kemudian ia bebaskan orang yang mempunyai hutang tadi
dari tanggungan harta atau harta itu ia hibahkan kepadanya, maka ia

melanggar. Bila bersumpah untuk mengambil haknya pada waktu begini,
kemudian ia bebaskan sebelum sampai waktunya, maka sumpahnya gugur
dan tidak dinyatakan melanggar ketika waktunya datang.

Bila bersumpah untuk melunasi tanggungannya kepada Fulan pada waktu
begini, lalu ia laksanakan, maka ia dinyatakan tidak melanggar sekalipun apa

yaigiabayarkan itu ada aibnnya, misalnya ia diberi uang logam mas/perak
palsu sebatas tidak sampai menjadi penghalang untuk dipertukarkan sehingga

dapat diterima oleh para pedagang bila tidak teliti, yang dinamakan 'zuyuf"
(jama' zayfi; atau diberi uang logam palsu yang unsur palsunya lebih banyak
dari yang pertama di mana uang ini tidak bisa diterima kecuali oleh para

pedagang yang tidak teliti, yang dinamakan "banhariiah 'i Sedang apabila diberi
uang logam palsu yang unsur palsunya mencolok, yaitu "satuqah"yangterdiri
dari tiga lapis, yakni kedua sisi mata uangnya Perak sedang bagian tengahnya

tembaga atau timah, maka yang demikian itu melanggar, sebab uang ini tidak
termasuk jenis dirham. Demikian juga tidak melanggar bila diberi harta milik
orang lain, misalnya dengan cara mengklaim bahwa harta itu miliknya. Bila ia

telah dinyatakan menepati sumpah dalam tiga hal tadi, yakni ketika dibayar
dengan nahrajah atau zuyufatau diberi harta milik orang lain, maka ketepatan

sumpah itu tidak batal disebabkan uang tadi dikembalikan lagi oleh orang yang
ia sumpahkan.

Bila bersumpah untuk melunasi tanggungannya pada waktu begini, lalu
ia menjual barang kepadanya dan harganya diperhitungkan untuk
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menyerah terimakan barang tersebut atauPun tidak. Bila barang itu rusak
sebeium diserah terimakan oleh yang bersumpah, maka jual beli itu batal dan
kembali sebagaj hutang, namun ketepatan sumpah itu tetap tidakbatal. Apabila
orang yang ia sumpahkan tadi menjual barang milik orang yang bersumpah
dengan cara yang batal sedang orang yang bersumpah tadi menyetuiuinya,
maka jika harganya sebanding dengan jumlah hutangnya, berarti tidak
melanggar; jika tidak sebanding, maka ia melanggar.

Apabila bersumpah untuk membayar piutang Fulan tanpa memberikan
ketentuan waktu, lalu orang yang memPunyai piutang itu menghibahkan
piutangnya, maka ia dinyatakan tidak tepat sumpah, karena membayar adalah

iindakan orang yang mempunyai hutang, sedangkan hibah adalah tindakan
orang yang mempunyai piutang, sehingga ia belum dinyatakan membayar.
Sedang apabilabersumpah untuk membayarhutangnya besok, lalu orang yang
mempunyai piutang menghibahkan piutangnya sebelum besok, maka ia tidak
melanggar, karena piutang orang yang ia sumpahkan untuk ditepati berarti
gugur dengan hibah tersebut, dan sumpah itupun gugur, karena melakukan
sesuatu yang ia sumpahkan menjadi tidak mungkin lagi; dan telah
dikemukakan terdahulu bahwa mungkinnya melakukan aPa yang
disumpahkan merupakan syarat bagi tetapnya sumpah yang dikukuhkan
sebagaimana ia merupakan syarat bagi sahnya sumPah dari semula.

Bila bersumpah untuk tidak menjual atau membeli ini, lalu ia
memerintahkan orang lain untuk menjualnya atau membelinya, maka ia tidak
melanggar, baik orang yang diperintah tadi adalah wakil, kerabat, teman
ataupun bukan. Kegiatan jual-beli ini mencakup pengertian salam. Blla
bersumpah untuk tidak meniual gandum, lalu ada seseorang yang
menyerahkan 20 Pound padanya untuk harga sepuluh ardabb gandum (di
Mesir, 1 ardabb = 196 liter.) dalam arti ia membayar uang 20 Pound terlebih
dahulu untuk kemudian mendapatkan gandum darinya setelah gandum itu
dipetik, maka ia melanggar, karena dengan demikian berarti meniual gandum,
sekalipun gandum tersebut belum di tangan pembeli. Demikian juga apabila
b€rsumpah untuk tidak membeli lalu ia menyerahkan uang untuk pakaian atau
hasil bumi dengan membayar harganya terlebih dahulu untuk menerima
barangnya kemudian, maka yang demikian itu melanggar, karena yang
demikian sama saja hukumnya dengan membeli. Tujuannya bahwa ia
menangguhkan penerimaan. Sedangkan iqalah (pembatalan), maka bila dalam
pembatalan itu digunakan lafadz jual-beli, maka yang demikian itu dinyatakan
melanggar secara sepakat. Bila bersumpah untuk tidak membeli lagi barang
yang dijualnya, lalu ia membatalkan penjualan barang tersebut kepada
pembelinya dengan kata-kata yang digunakan dalam jual-beli, misalnya dengan
mengatakan: "fuallah barang itu pada saya", maka ia dinyatakan melanggar

secara sepakat. sedang apabila dengan kata-kata yang digunakan dalam

pembatalan, misalnya liedunya sepakit untuk membatalkan jual-beli tadi atau

h".,g"., *"r,yatakan saling meninggalkan,rnisalnyapemb-eli tadi melm88alkan

bara"ng tadi untut peniuatnya dan penjualnya meninggalkan harga barang itu

untuk"nya, atau dengan ialing mengembalikan, misalnya pembeli tadi

*".,g"*b"likan barai! sedang penjualnya mengembalikan harga, maka yang

demi"klan itu tidak termasuk daiam kegiatan jual beli secara sepakat. Sedang

apabila dengan menggunakan lafadz pembatalan, misalnya dengan

niengatakan: 
;Satalkanlih aku dalam penjualan barang ini", Ialu dijawab: "Aku

batai'kan engkau,,, lalu dijawabnya lagi: "Aku terima", maka jika barang tersebut

belum turu"n dari harganya semula berarti tidak melanggar. sedang apabila

kurang (turun) dari liarganya semula baik nilai maupun ienisnya, maka ia

mehn[gar. Ada juga yang berpendapat tidak melanggar, sebab bagaimanapun

juga tetap sebagai Pembatalan.
Apabila bersumpah untuk tidak menjual atau membeli, maka dinyatakan

melan[gar dengan jial-beli yang rusak sekalipun, walaupun belum diterima

di tan[in. Sebigaimana jugi melanggar dengan jual-beli yang mengandung

khiyaibagi penlual dan pembeli, dan jual-beli dengan cara tukar tambah; dan

tidik melinggar dengan jual-beli yang batal'

Demikianlah, dan mereka menyebutkan suatu kaidah tentang kapan

dinyatakan melanggar dengan perbuatan seoranS wakil dan kapan dinyatakan

tidik melanggar.

Yaitu bahwa setiap akad di mana hak-hak yang disebabkan {1{ tersebut

bersangkutan dengan orang yang menanganinya dan wakil tadi tidak perlu

menisiatkan pud" o.".tg-yang mewakilkan, maka dalam hal ini yang

bersumpah tidik metanggir disebabkan perbuatan orang yang diperintahnya.

Yang demikian itu sepe-rti dalam iual-beli, sewa meny€wa, perdamaian dari

hartl dan pembagian. Namun masih diperselisihkan dalam kasus pertikaian

atau pemenuhanitas dakwaan. Semua ini termasuk bentuk akad di mana or-

"rrg 
y"ng memerintah tidak melanggar sumpah disebabkan perbuatan orang

yai[ aiieri"tahnya sama seperti dalam jual-beli dan lain semacamnya. Ada

l"g;y""g b"tpendapat bahwi ia melanggar, karenayang demikian itu termasuk

"f"a 
yuig plrlu me.ryebut orang yang mewakilkan, sebab- wakil itu akan

*"ngit"klr,',,,Aku memenuhi orang yang mewakilkan kepadaku". Akan tetapi

,"rrfi d.r,g"n apa yang difatwakan-bahwa orang yang memerintah itu tidak

melanggar"disebaUtan- perbuatan oralg -yar-l' 
diperintahnya dalam kasus

pertika'iln. Yang semiial dengan akad-aiad ini adalah perbuatan yang asal

L"g.rr,u"nr,y" terbitas kepada sliapa perbuatan itu dituiukan, seperti apabila

belsrmp"h ,n tuk tidak memukul-aniknya lalu ia menyuruh wakilnya untuk

memuklhya, maka ia tidak melanggar, karena kegunaan pukulan itu terbatas

I
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pada anak yang bersangkutan yakni untuk mendidiknya. Akan tetapi ini tidak
melanggar bila 'urf tidak menuniukkan pengertian yang lain. Jika sesuai 'ur1
bahwa pukulan yang dilakukan oleh orang yang diperintah itu dinisbatkan
pada orang yang memerintahnya, seperti apabila seorang ayah berkata kepada
anaknya: "Besok saya beri kamu pukulan" kemudian ia pergi kepada pendidik
anaknya lalu pendidik itu memukulnya atas perintahnya lalu ia nisbatkan
pukulan itu pada ayahnya dan dikatakan bahwa ayah itu memukul anaknya,
maka bila dalam hal ini ia bersumpah untuk tidak memukul anaknya lalu
menyuruh pendidiknya untuk memukulnya berarti melanggar, karena pukulan
pendidik itu dinisbatkan kepada ayahnya. Demikian juga semua akad yang
disebutkan tadi bila orang yang bersumpah itu mempunyai kekuasaan untuk
tidak menangani sendiri secara langsung, maka ia melanggar bila dilakukan
sendiri atau oleh wakilnya, sesuai dengan 'urf Inilah macam-macam akad di
mana orang yang memerintah tidak melanggar disebabkan perbuatan orang
yang diperintahnya.

Sedangkan macam-macam akad yang mana hak-hak yang disebabkan
akad tersebut tidak bersangkutan dengan orang yang menanganinya melainkan
bersangkutan dengan orang yang memerintahnya, maka ia melanggar dengan
perbuatan wakilnya sebagaimana melanggar dengan perbuatannya sendiri,
yaitu selain akad-akad yang telah disebutkan tadi. Di antaranya adalah akad
nikah, karena hak'hak yang disebabkan akad tersebut bersangkutan dengan
orang yang memerintahnya, yaitu orang yang dituntut memberikan mahar
(maskawin), nafkah, bagian dan semua hak suami-istri yang disebabkan akad.
Karena itu orang yang menangani akad tersebut menisbatkan kepada orang
yang memerintahkannya. Oleh sebab itu ia katakan: "Saya kawinkan orang
yang mewakilkan saya dengan Fulanah". Dan ia tidak dinyatakan melanggar
kecuali dengan akad yang sah. Sedangkan dengan akad yang batal tidak
dinyatakan melanggar secara mutlak.

Di antaranya juga adalah istigradh, yaitu mencari hutangan pada orang
lain. Bila bersumpah untuk tidak mencari hutangan kemudian ia mengutus
seorang utusan pada seseorang untuk mencarikan hutangan sejumlah dirham,
lalu ia berkata kepadanya bahwa Fulan mencari hutangan darimu sebesar ini,
maka ia melaggar sekalipun orang itu tidak memberinya hutangan. Sedang
apabila utusan tadi berkata: "Hutangkan kepadaku segini", maka yang
demikian itu tidak disebut "mencarikan hutangan (istiqradh), melainkan
'terhutang" (gandh)wt*utusan tadi. Karena itu sah hukumnya mewakilkan
pada seseorang dalam hutang (qaradh) dan dalam memegangnya, misalnya
dengan mengatakan: "Hutanggkan kepada saya segini" kemudian ia
mewakilkan kepada orang lain untuk memegangnya. Sedangkan dalam
mencarikan huiangan (istiqraTflndak sah mewakilkan, melainkan utusan tadi
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hanya menjadi "penyampai pesan" saja, karena ia akan mengatakan kepada

orang yang didatangi itu bahwa Fulan mencari hutangan darimu segini. Maka

dalam istiqradi ia harus menisbatkan kepada orang yang menyuruhnya; dan
bila diberi hutangan maka harta (hutangan) itu untuk orang yang mengutus.
Bila harta itu hilang dari utusan tadi, maka pengutuslah yang bertanggung
jawab. Beda halnya dengan berhutang (qaradh), maka harta itu menjadi milik
wakil tadi dan ia boleh menahannya untuk orang yang menyuruhnya. Karena
itu ia dinyatakan melanggar dalam bentuk istiqradh, tapi tidak dalam bentuk
qaradh.

Di antaranya iuga adalah hibah. Apabila bersumpah untuk tidak
menghibahkan ini kepada Fulan, atau bersumpah untuk tidak menghibahkan
barang ini secara khusus, ata.u bersumpah untuk tidak berhibah dan
memberlakukan pernyataannya itu secara umum, maka ia melanggar apabila
berhibah dengan melakukannya sendiri atau mewakilkan kepada seseorang

untuk menghibahkan, baik orang yang dihibahi itu mau atau tidak, diterima
di tangan maupun belum, baik hibahnya itu sah atauPun tidak. Demikian juga

apabila bersumpah untuk menghibahkan sesuatu kepada Fulan, lalu sesuatu

tadi dihibahkan kepadanya, maka ia dinytakan tepat sumpah, sekalipun ia
belum menerima barang hibahnya. Untuk dinyatakan melanggar dalam contoh
pertama dan untuk dinyatakan tepat sumpah dalam contoh kedua disyaratkan
hendaknya orang yang dihibahi itu datang di tempat. fika yang bersumpah
tadi menghibahkan sesuatu kepada orang yang tidak hadir di tempat, maka ia

tidak melanggar dalam keadaanbagaimanapun juga. Apabila bersumpah untuk
tidak menghibahkan barang ini pada Fulan, kemudian barang tersebut
dihibahkan kepadanya dengan ada ganti, maka yang demikian itu melanggar.
Sedang apabila mewakilkan kepada seseorang, lalu dihibahkan kepadanya
dengan ada ganti, maka tidak melanggar.

fikabersumpahbahwa jika ia menghibahkanberupa sesuatu kepada Fulary
maka ia akan menjatuhkan talak, lalu berhibah kepadanya, maka melanggar,
sekalipun ia (Fulan) tidak mau menerima, karena sebagaimana Anda ketahui
bahwa diterimanya sesuatu yang dihibahkan bukan merupakan syarat untuk
dinyatakan menepati sumpah atau melanggamya. Beda halnya bila bersumPah
untuk tidak menjual suatu barang kepada Fulan lalu menjualnya kepadanya,
tapi tidak mau menerimanya, makh ia tidak melanggar. Perbedaannya, bahwa
hibah adalah akad suka-rela yang mana dinyatakan sempurna dengan
(tindakan) orang yang melakukarurya sehingga cukup dengan ijab(pernyataan
pelakunya). Berbeda dengan jual-beli, karena jual-beli meruPakan akad
pertukaran yang harus mengandung tindaan kedua belah pihak, yakni penjual
dan pembeli, sehingga harus ada ijab (pernyataan pihak penjual) dan qabul
(penerimaan pihak pembeli).
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- Diantaranya juga shadaqah (sedekah). Apabila bersumpah untuk tidak
bersedekah, maka dinyatakan melanggar apabila bersedekah dengan dilakukan
sendiri atau oleh wakilnya, baik orang yang disedekahi itu miu menerima
ataupun tidak, diterima di tangan ataupun belum. Demikian juga apabila
bersumpah unruk tidak menerima sedekah, laru ia mewakilkan padiseseorang
untuk menerimanya, maka ia melanggar. Bila bersumpair untuk tidak
bersedekah lalu ia berhibah kepada kepada seorang fakir, maka yang demikian
itu melanggar, karena yang menjadi ukuran di sini adalah maknan-ya, selama
ia tidak berniat kecuali hibah, maka ia tidak melanggar. Apabila bersumpah
untuk tidak berhibah, lalu bersedekah kepada o."r,g tay", maka itu tiiak
mgllnggar, karena bersedekah pada orang kaya itu bukin hibah namanya,
sebab ia tidak boleh memintanya kembali.

Di antaranya juga talak. Bila bersumpah untuk tidak mentalak, lalu ia
mewakilkan pada seorang laki-laki unfuk mentalak atas namanya, maka yang
demikian itumelanggar. Bila seorang suami berkata kepada istrinya: Jika kamu
masuk rumah, maka aku talak kamu", kemudian seteiah itu berjumpah untuk
tidak bersumpah talak, kemudian istrinya masuk rumah, maka ia melanggar
atas. sumpahnya.ySng pertama, tidak atas sumpahnya yang kedua. SeJ;g
apabila pertama kali ia bersumpah untuk tidak blrsumpih ta'iuk, kemudian ii
berkata pada istrinya: "fika kamu masuk rumah, maka aku talak kamu", lalu
istrinya masuk rumah, berarti ia melanggar dua sumpah sekaligus.

. Di antaranya juga adalah membayar hutang dan menerimanya. |ika
bersumpah untuk tidak menerima pembiyaran huiang pada hari ini dari or-
ang yang mempunyai hutang kepadanya, maka melanggar dengan diterima
oleh wakilnya. sedang apabila ia telah mewakilkan-fepadaiya sebelum
menyatakan sumpahnya, kemudian bersumpah demikian, lalu wakil tadi
menerima pembayaran hutang tersebut setelah menyatakan sumpahnya, maka
ada yang belpendapat melanggar, ada juga yang birpendapat tidak.'

. .? ".t".lTya 
juga-menyembelih. Bila bersumpah untuk tidak menyembelih

kaTbing miliknya, lalu ia menyuruh wakilnya untuk menyembelihkannya,
maka ia melanggar. fuga penitipan dan pemhfiman. Apabila bersumpah unfuk
tidak-menitipkan atau meminjamkan sesuatu pada Fuian, Ialu wakiinya yang
melakukan hal tersebut, maka ia melanggai. Juga mencari pinjaman.- Bili
bersumpah untuk tidak mencari pinjaman airi Fulan. lalu ia -ur,grtrr ruo.u.,g
utusan kepadanya untuk mencari pinjdman, lalu berkata: "pirtan mencari
pinjaman darimu sekian", maka ia melanggar. SEdang apabila berkata:

l'hi"Tt"" kepada saya", maka yang demikiin itu tidak-m"i"^gg"., karena
kemanfaatan pinjaman 

-tadi a-dalah untuknya, bukan untuk 6iang yang
fe.nyuruhn-yarmaka ia tidak melanggarsebagaimana telah dijelaskan terijn"r"
dalam masalah istiqradh.
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Di antranya juga masalah pakaian. Apabila bersumpah untuk tidak
memakai suatu pakaian atau untuk tidak mengenakannya, baik ia menyebut
pakaian tertentu atau'secara umum, maka dinytakan melanggar dengan
perbuatan wakilnya. Kain kafan bukanlah termasuk pengertian pakaian.
(karena itu) apabila bersumpah untuk tidak memakainya lalu dik'afani, maka
ia tidak melanggar.

Di antaranya juga membawa. Apabila bersumpah untuk tidak
membawakan barang milik Zaid atau lainnya, maka dinyatakan melanggar
apabila dibawakan oleh wakilnya. Yang senisal dengan bentuk-bentuk akad
adalah pekerjaan-pekerjaan yang tidak ditangani langsung oleh dirinya sendiri
melainkan dengan menyuruh orang lain untuk mengerjakannya, seperti
membangun, menjahit dan lain sebagainya. Apabila bersumpah untuk tidak
membangun tembok ini atau tidak menjahit pakaian ini atau tidak berkhitan
atau tidak mencukur rambutnya atau tidak mencabut gerahamnya lalu
menyuruh orang lain untuk mengerjakannya, maka ia melanggar.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk memukulnya, maka
ia dinyatakan tepat sumpah bila memukul dengan tangannya, baik dengan
tangan terbuka atau tergenggam atau mendorongnya dan lain sebagainya
sekalipun dengan selain tangan yang dapat dinamakan memukul. Sedang
apabila menggigitnya atau mencekiknya atau mencubitnya atau mencabut
rambutnya atau dengan meletakkan cemeti padanya tanpa memukulkannya,
maka yang demikian itu tidak dinyatakan tepat sumpah. Dan tidak disyaratkan
sungguh-sungguh menyakitkan, melainkan yang menjadi syarat adalah
hendaknya pukulan itu sendiri keras sekalipun orang yang dipukul itu tidak
merasa sakit karena suatu penghalang, misalnya karena lapisan tebal yang ada
di badannya. Sedangkan pukulan ringan, maka yang demikian itu tentu tidak
akan menyakitkan baik secara kenyataan maupun secara kekuatan, karena itu
ia tidak dinyatakan tepat sumpah. Beda halnya dalam .lrad.dan ta'zir, maka
disyaratkan benar-benar menyakitkan. Bila bersumpah untuk memukulnya
dengan keras dan lain sebagainya, maka tidak dinyatakan tepat sumpah kecuali
apabila pukulan itu benar-benar menyakitkan. Demikian juga apabila
meniatkan pukulan yang keras, maka tidak dinyatakan tepat sumpah kecuali
apabila memukulnya dengan pukulan yang benar-benar menyakitkan. Bila
bersumpah untuk memukulnya dengan pukulan biasa (Arab, 'alqah), maka
jelasnya ia dinyatakan tepat sumpah bila memukulnya dengan pukulan yang
secara 'urldisebut "pukulan biasa", karena sumpah selain sumpah talak -sebagaimana dikemukakan terdahulu - didasarkan pada'urf.

Bila bersumpah untuk memukulnya dengan seratus cambuk atau kayu,
lalu ia kumpulkan sebanyak seratus cambuk atau kayu lalu ia ikat dan ia
pukulkan kepadanya sekali, maka ia dinyatakan menepati sumpah. Bila
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bersumpah untuk memukulnya dengan seratus kayu, lalu ia pukul dengan
tandan yang mempunyai seratus ranting, maka yang demikian itu tepat
sumpah. Sedang apabila bersumpah untuk memukulnya dengan seratus
cambuk, lalu ia pukul dengan tandan yang mempunyai seratus ranting, maka
yang demikian tidak tepat sumpah, karena tandan bukan termasuk jenis
cambuk. Apabila ia ragu-ragu tentang kenanya semua tadi ke badannya, maka
yang diambil adalah yang zhahir, yaitu kena semua dan ia dinyatakan tepat
sumpah. Demikian juga apabila lebih diduga tidak kena semua, maka juga
dinyatakan tepat sumpah berdasarkan pendapat yang mu'tamad, karena pada
dasarnya (manusia) itu bebas dari tanggungan kafarat dan tugas atas sebab
yang jelas yaitu pukulan, pukulan merupakan sebab jelas atas tertekannya
cambuk-cambuk pada badan, sedang tekanan itu sendiri adal4h pertanda
kenanya semua itu sehingga ia dinyatakan tepat sumpah, sekalipun lebih diduga
tidak kena semua. Sedang apabila bersumpah untuk memukulnya seratus kali,
lalu ia kumpulkan seratus cambuk dan dipukulkan kepadanya satu kali, maka
ia dinyatakan tidak tepat sumpah, karena dalam hal ini ia tidak memukul kecuali
sekali padahal ia bersumpah untuk memukul seratus kali, itulah sebabnya ia
dinyatakan tidak tepat sumpah.

Apabila bersumpah untuk tidak meninggalkan orang yang mempunyai
hutang kepadanya, sehingga ia mengambil haknya, kemudian orang yang
bersumpah tadi meninggalkannya, maka ia melanggar dengan dua syarat:
Pertama, ia meninggalkan atas kehendaknya sendiri. ]ika ia dipaksa untuk
meninggalkannya, maka tidak melanggar. Kedua, ia ingat akan sumpahnya.
Bila lupa, maka tidak melanggar. Sedang apabila yang meninggalkan itu or-
ang punya hutang, maka ia tidak melanggar, sekalipun mengizinkannya atau
memungkinkan baginya untuk mengikutinya, karena ia menyatakan
sumpahnya hanya untuk dirinya sendiri, maka tentu tidak melanggar karena
perbuatan orang lain. Dan yangbersumpah tadi dinyatakan melanggar dengan
meninggalkan orang yang punya hutang padanya dalam keadaan
bagaimanapun juga. Jika keduanya ber;'alan kaki, lalu orang yang mempunyai
hutang tadi berhenti dan ditinggalkan oleh orang yang bersumpah dan pergi,
maka ia melanggar; atau orang yang bersumpah tadi berhenti lalu ditinggalkan
oleh orang yang mempunyai hutang dan pergi sementara ia tidak mengikutinya,
maka ia melanggar. Demikian;'uga apabila ditinggalkan karena ia kelihatan
tidak punya uang atau ditinggalkan setelah ia memindahkan hutangnya kepada
orang yang sanggup membayar. Demikian juga melanggar apabila ia
dibebaskan dari hak (piutang) sekalipun ia tidak ditinggalkan. Juga melanggar
apabila memberi ganti kepadanya berpa sesuatu dari haknya atau dijamin oleh
seseorangbila ia tahu bahwa yang demikian itu sah. Sedang apabila ia dijamin
oleh seseorang atau diberi ganti dari haknya lalu menduga bahwa yang
demikian itu sah karena ia tidak tahu, maka ia melanggar. Apabila ia telah

i7**t, t*k"ya drn meninggalkannya lalu ia mendapatkan (apa yang

diterimanya tadl) beda lenisnya, misalnya ia mendapatkan barang tersebut palsu

atau najis dan sebelumnya ia tidak tahu, maka ia tidak melanggar, karena ia

beralasan. Sedang apabila ia tahu dari sebelumnya, maka ia melanggar'
Demikian juga tidak melanggar apabila mendapatkannya jelek, karena ieleknya
barang tidak menjadi penghalang bagi terbayarnya hak.

Apabila bersumpah untuk tidak melakukan ini, misalnya bersumpah
untuk iidak menjual atau tidak membeli atau tidak menggadaikan atau tidak
bershadaqah dan lain sebagainya, lalu ia mewakilkan pada orang lain dan or-

ang itu -elukrkutt.,ya, maka orang yang bersumpah tadi tidak melanSSar,

kaiena ia bersumpah hanya untuk dirinya sendiri, tidak untuk perbuatan
wakilnya, selama ia tidak berniat untuk tidak melakukan itu baik oleh dirinya
sendiri maupun oleh wakilnya, maka ketika itu ia dinyatakan melanggar apabila

dilakukan oleh wakilnya. Yang dikecualikan dari hal itu adalah apabila
bersumpah untuk tidak menikah, maka dinyatakan melanggar apabila
menerima pernikahan untuk dirinya atau diterimakan oleh wakilnya, karena
(fungsi) wakil dalam pemikahan tidak lebih dari sekedar mediator dan ia harus

menyebut orang yang mewakilkan. Namun orang yang bersumPah tadi tidak
melanggar apabila menerima Pernikahan untuk orang lain selama ia tidak
berniat (dengan sumpahnya tadi) untuk tidak menerima perniakahan baik
untuk dirinya sendiri mauPun untuk orang lain. (Bila demikian) maka ia

melanggar bila menerima pernikahan untuk orang lain. Demikian juga apabila

bersumpah untuk tidak meruiu' wanita yang dicerainya, lalu ia mewakilkan
kepada orang lain untuk merujuknya, maka ia melanggarberdasarkan pendapat

ying mu'tamad. Demikian juga apabila seorang wanita bersumpah untuk tidak
*".,ikuh, lalu ia mengizinkan walinya untuk menikahkannya lalu dinikahkan,
maka ia melanggar. Sedang apabila dinikahkan oleh orang yang memaksanya

tanpa seizinnya, maka ia tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak berhibah, maka ia melanggar dengan

memberikan hadiah atau shadaqah tathawwu' (pemberian suka rela), karena

hibah digunakan untuk dua arti: Pertama, hibah dalam arti umum yang
mencakup pengertian shadaqah, hadiah dan hibah yang memPunyai beberapa
ketentuan rukun, yaitu pemindahan pemilikan suatu dzat secara suka rela ketika

hidup. Kedua, khusus untuk hibah yang memPunyai beberpa ketentuan rukun

- maka di sini tidak termasuk hadiah dan shadaqah - yaitu pemindahan
pemilikan secara suka rela ketika hidup bukan karena suatu penghormatan,
bukan juga karena imbalan atau membutuhkan ya bdan qabul.lnilah pengertian

hibah yang mempunyai beberapa ketentuan rukun. Maka bila bersumpah untuk
tidak berhibah, lalu bershadaqah atau memberikan hadiah, maka ia melanggar
mengingat istilah hibah juga digunakan dalam arti shadqah. Sedang apabila
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sumpah. Ia dinyatakan tepat sumpah hanyalah apabila memukulnya sebanyak

seratus pukulan yang menyakitkan. Sedang apabila mengatakan: "Akan saya

pukul dia dengan seratus cambuk" (dengan menggunakan kata "dengan"),
lalu ia kumpulkan sebanyak seratus dan dipukulkan kepadanya satu kali, maka

ia dinyathkan tepat sumpah, karena dalam hal ini pukulannya tadi (benar-benar)

dengan seratus cambuk.

Apabila bersumpah untuk memukul istrinya lalu mencekiknya atau
menggigitnya atau mencubitnya atau mencabut rambutnya, maka jika hal itu
ia lakukan dengan canda dan mesra berarti tidak melanggar; sedang apabila

dilakukan dengan maksud menyakiti berarti melanggar. Bila bersumpah untuk
tidak menjamin Fulan dalam bentuk harta, lalu ia iamin hutangnya, maka jika

ia mensyaratkan bebas dari (hutang) harta bila tidak dapat menghadirkannya
berarti tidak melanggar. Sedang apabila tidak mensyaratkan bebasnya ketika
tidak dapat menghadirkannya, maka ia melanggar, karena ia meniamin apa-
apa yang menjadi tanggungannya apabila tidak dapat menghadirkannya, maka

dengan demikian masalahnya kembali lagi pada jaminan dalam bentuk harta

padahal ia telah bersumpah untuk tidak menjaminnya dalam bentuk harta.

Apabila orang yang mempunyai hutang kepada Zaid bersumpah untuk
membayamya, lalu ia dibebaskan oleh Zaid, maka ia dinyatakan tepat sumpah.
Apabila Zaid meninggal dunia lalu orang yang bersumpah tadi membayar
pada ahli warisnya, maka ia tepat sumpah, karena membayar pada ahli
warisnya hukumnya sama dengan membayar kepadanya. Apabila bersumpah
untuk membayarnya besok, lalu pada hari ini ia dibebaskan atau dibebaskan
sebelum lewat hari besok, maka ia tidak melanggar. Demikian fuga apabila
orang yang mempunyai hak (piutang) itu meninggal dunia lalu orang yang
bersumpah tadi membayar kepada ahli warisnya, maka ia tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak meninggalkan Zaid, sehingga menerima
haknya, lalu Zaid melarikan diri dari orang yang bersumpah tadi di luar
kehendaknya atau orang yang bersumpah itu meninggalkannya secara
terpaksa, misalnya diancam dengan pukulan dan lain sebagainya, maka ia tidak
melanggar. Demikian juga apabila ia membayar sebagai ganti haknya dengan
barang dagangan dan lain sebagainya, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila
ia (Zaid) meninggalkannya atas kehendaknya, misalnya ia melarikan diri
padahal memungkinkan (bagi orang yang bersumpah tadi) untuk mengikuti
dan berjalan bersamanya, maka ia melanggar, baik ia dibebaskan dari tuntutan
hak ataupun tidak. Demikian juga apabila diizinkan untuk meninggalkan, maka
ia melanggar. Bila orang yang mempunyai hutang tadi memindahkan
hutangnya pada orang lain, maka fuga dinyatakan melanggar. Apabila ia

membayar sebesar tuntutan haknya dengan dugaan bahwa ia telah melunasinya
Ialu ia mendapatkannya jelek atau milik orang lain, maka hukumnya sama

bersumpah untuk tidak bershadaqah, lalu berhibah atau memberikan hadiah,
maka tidak melanggar, karena istilah shadaqah tidak digunakan untuk hibah
yang mempunyai beberapa ketentuan rukun, tidak juga untuk hadiah. Itulah
sebabnya hibah dan hadiah dibolehkan untuk Nabi SAW, tapi shadaqah tidak.

Apabila bersumpah untuk tidak berhibah kepadanya lalu memberinya
pinjaman atau berwaqaf kepadanya, maka ia tidak melanggar, karena dalam
pin;'aman dan waqaf tidak ada tamlik(pemindah?rn pemilikan). Demikian juga
dalam jamuan tidak ada tamlik, maka tidak melanggar karenanya. fuga tidak
melanggar apabila ia menghibahkan suatu dzat kepadanya sementara orang
yang dihibahi itu beltrm menerimanya di tangan, karena walaupun dzattadi
menjadi miliknya namr.ln demikian pemilikan itu belum sempurna, dan ini
merupakan syarat untuk dinyatakan melanggar. Demikian juga tidak
melanggar apabila barang itu dipermilikkan kepadanya secara penuh tapi
bukan tathawwu', seperti apabila ia mempermilikkan kepadanya zakat
hartanya atau nazar atau kafarat. Juga tidak melanggar apabila ia berwasiat
kepadanya, karena walaupun ia mempermilikkan kepadanya secara penuh
namun pemilikan itu tidak terjadi ketika hidup, melainkan setelah meninggal.

Apabila bersumpah untuk tidak membeli atau tidak memakan makanan
yang dibeli Zaid, maka ia dinyatakan melanggar dengan makanan yang dibeli
zaid sendirian. Sedang apabila makanan itu dibeli bersama temannya, maka
tidak melanggar dengan memakannya. Tidak ada perbedaan antara
membelinya dengan cara salam (yaitu dengan membayar harganya terlebih
dahulu dan menunda penerimaanmakanan tersebut) atau membelinya dengan
cara tawliyah (yaitu mengambilnya sesuai dengan harga modalnya tanpa ada
lebih keuntungan) atau membelinya dengan cara murabahah lyaitu
mengambilnya dengan keuntungan tertentu) karena semua ini termasuk
macam-macam cara membeli. Juga tidak melanggar dengan makan apa yant
dibeli oleh wakilnya.

Apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah yang dibeli Zaid, maka
tidak melanggar apabila masuk rumah yang diperolehnya karena lebih dahulu
mendudukinya di antara tetangga-tetangga yang ad a (Arab, syufah,yaitu hak
mendapatkan karena lebih dahulu menduduki lright of pre-emption)) setelah
madzhab Hanafi memberikan keputusan hukum baginya akan hal itu; atau
sebagian rumah itu diambil dengan syufah sedang sisanya diperoleh dengan
membeli, karena yang demikian itu tidak disebut "membeli" secara ,urf.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk memukulnya
seratus cambuk atau seratus tongkat, atau bersumpah untuk memukulnya
seratus pukulan atau seratus kali, lalu ia kumpulkan sebanyak seratus lalu
dipukulkan kepadanya sekali, maka yang demikian itu tidak dinyatakan tepat

184 185



Sumpah (Yamin)

dengan orang lupa. Maka ia dinyatakan melanggar dalam sumpah talak dan
'ltaq (memerdekakan budak), dan tidak melanggar dalam sumpah dengan
menyebut Allah dan nadzar. Apabila orang yang bersumpah tadi mewakilkan
kepada orang lain agar jangan meninggalkan Zaid sehingga menerima haknya,
lalu orang yang mempunyai hutang tadi meninggalkannya sebelum wakil itu
menerima haknya, maka ia melanggar. Apabila bersumpah untuk tidak
berpisah sebelum saya menerima hak saya, lalu keduanya atau salah satunya
dipaksa orang lain untuk berpisah, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila
keduanya berpisah atas kemauan orang yang bersumpah tadi, maka ia
melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak membeli unta ini, lalu ia patungan,
misalnya dengan membeli sebagiannya dengan membayar sebagian harga,
maka yang demikian itu melanggar. Demikian juga apabila unta itu ia beli sesuai
dengan harga asal tanpa memberikan keuntungan kepada penjual, dan
membelinya dengan cara salam, yaitu dengan membayar harganya terlebih
dahulu untuk menerima barangnya kemudian, maka yang demikian itu
melanggar, Bila bersumpah untuk tidak menjual lalu melakukan penjualan yang
rusak (batal), maka yang demikian itu tidak melanggar. Sedang apabila
bersumpah untuk tidak menjual sesuatu yang tidak sah dijual, seperti ketika
bersumpah untuk tidak menjual khamar lalu menjualnya, maka yang demikian
itu melanggar. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak menikahkan
Fulan, lalu ia nikahkan dia dengan cara yang batal, maka tidak melanggar.
Sedang apabila bersumpah untuk tidak berhaji, lalu melaksanakan haji yang
batal, maka ia melanggar sebagaimana terdahulu. Apabil abersumpah untuk
tidak menjual, lalu melakukan peniualan yang mengandung khiyar, maka ia
melanggar, karena yang demikian itu termasuk (sistim) penjualan yang sesuai
syari'at. Apabila bersumpah untuk tidak menjual ini, lalu ia jual pada seseorang
tetapi orang itu tidak mau, maka ia tidak melanggar. |uga bila bersumpah untuk
tidak menikahkan Fulan lalu ia nikahkan tapi tidak mau, maka tidak melanggar.

Demikian pula apabila bersumpah untuk tidak menyewakan rumah ini,
lalu ia sewakan pada orang lain tapi ia tidak mau, maka ia (orang yang
bersumpah tadi) tidak melanggar. Sedang apabila bersumpah untuk tidak
menghibahkan suatu apapun kepada Zaid, tidak juga berwasiat maupun
bershadaqah kepadanya; atau bersumpah untuk tidak meminjamkan suatu
apapun kepadanya, lalu ia berhibah atau berwasiat atau bershadaqah atau
memberikan hadiah atau pinjaman kepadanya tapi ia tidak mau, maka orang
yang bersumpah tadi melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak bershadaqah kepadanya, lalu berhibah,
maka yang demikian itu tidak melanggar. Apabila bersumpah untuk tidak
menghibahkan sesuatu kepadanya, lalu membebaskan hutangnya atau

memberinya sesuatu dari nadar atau kafarat atau shadaqah wajibnya, atau

memberinya pinjaman atau berwasiat kepadanya, maka orang yang bersumpah

tadi tidak rnelanggar. sedang apabila memberikan shadaqah tathawwu'
kepadanya, maka ia melanggar, karena shadaqah tathawwu'termasuk dalam

lenis hlUan. Oemikian juga apabila memberi hadiah atauberwaqaf kepadanya,

maka ia melanggar. Juga apabila menjual sesuatu kepadanya dan memurahkan
harganya atau menghibahkan sebagian harganya, maka ia melanggar' Bila

bersumpah untuk tidakbershadaqah lalu memberi makan keluarganya, maka

itu tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk menikah, maka dinyatakan tepat sumpah
dengan melakukan akad nikah yang sah, bukan yang batal. Bila bersumpah
padi istrinya untuk menikah sementara ia tidak berniat apa-aPa dan tirlak ada

iebab bagi sumpahnya, maka tidak dinyatakan tepat sumpah kecuali dengan

menikah dan menggauli wanita yang setara dengan istrinya Pertama atau

dengan wanita yang dapat menyakitkan hatinya dan menyedihkannya. Jika
me.rikah dengan wanita Negro yang sudah tua, maka tidak dinyatakan tepat

sumpah.

Apabila bersumpah, "Saya tidak akan meninggalkan kamu sebelum

membiyar hakmu" sementara haknya itu berupa piutang, lalu ia dibebaskan

oleh orang yang berpiutang tadi, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila

haknya itu berupa barang, misalnya barang titipan, pinjaman dan lain
sebagainya, maka bila barang tersebut dihibahkan oleh si pemilik kepadanya

dan ia terima, berarti melanggar, karena ketepatan sumpahnya itu ia lewatkan
dengan kehendaknya sendiri, mengingat ketepatan sumpah tersebut
bergantung pada terima-tidaknya orang tadi; karena seandainya ia tidak
menerima tentu tidak melanggar. Bila pemiliknya menerima barang tadi lalu
dihibahkan kepadanya, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila sumpahnya
begini: "Saya tidak akan meninggalkanmu dan pada diri saya ada hakmu"
Ialu ia dibebaskan oleh orang yang memPunyai piutang tadi atau barang
tersebut dihibahkan kepadanya atau orang yang memPunyai hutang itu
mentransfer hutangnya dengan piutangnya, maka yang demikian tidak
melanggar. Dan apa yang ia niatkan dengan sumpahnya yang tercakup dalam
lafadznya adalah sesuai dengan apa yang ia niatkan. Apabila bersumpah untuk
tidak mengurus penjualan sesuatu milik Zaid, lalu Zaid mewakilkan kepada

seseorang -bukan 
orang yang bersumpah tadi - untuk mengurus peniualan

kudanya, Ialu wakil itu menyerahkan kuda tersebut kepada orang yang
bersumpah tadi untuk mengurus penjualannya tanpa memberitahunya bahwa

kuda itu milik Zaid lalu meniualnya, maka ia tidak melanggar, kecuali dalam
hal sumpah talak dan l?ag(memerdekakan hamba).

Apabila bersumpah untuk tidak membeli aPa-aPa yang dibeli Zaid,lalu
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Zaid membeli barang dengan cara patungan dengan'Amr, maka orang yang
bersumpah tadi dinyatakan melanggar dengan membeli barang tersebut,
kecuali apabila ia berniat untuk tidak membeli apa-apa yang dibeli oleh Zaid
sendirian, maka niatnya itu berlaku.

Apabila bersumpah untuk tidak makan apa-apa yang dibeli Zaid, lalu
ada orang selain Zaid membeli dan menggabungkan beliannya dengan apa
yang dibeli Zaid, kemudian orang yang bersumpah tadi memakannya, maka
bila jumlah yang dimakannya itu sama banyaknya dengan apa yang dibeli
orang lain tadi atau kurang berarti tidak melanggar; sedang apabila lebih
banyak, maka ia melanggar. Apabila ber'sumpah untuk tidak makan apa yarlg
dibeli Zaid, lalu Zaid membeli makanan dari orang yang bersumpah itu sendiri,
seperti korma atau kismis dan lain sebagainya, kemudian orang yang
bersumpah tadi menyatakan tidak jadi pada Zaid atas pembelian, lalu ia
makan. maka tidak melanggar, karena tidak ladinya pembelian (Arab, iqalah)
berarti pembatalan (Arab, faskh) di mana pembelian itu batal karenanya.
Apatrila Zaid membelinya untuk orang lain dengan mewakili dan lain
sebagainya, lalu orang yang bersumpah tadi memakannya, maka ia melanggar.
Demikian luga apabila Zaid membelinya kemudian menjualnya kepada selain
orang yang bersumpah tadi, lalu orang yang bersumpah itu tadi memakannya
setelah dijualnya, maka ia melanggar.

BAffi

PEMBAHASAN NAZAR
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Pengertian

Nadzar adalah mewajibkan atas dirinya apa-apa yang tidak
diwajibkan oleh Syari' (AUah).

Hukum dan Dalilnya

Hukum nadzarwailb ditepatibila sah dan memenuhi syarat-syarat
yang akan dijelaskan nanti, berdasarkan firman Allah SWT:

l'^:d) {t';r \i{t
"... dan hendaklah mereka menepati nadzar-nadzar merekn..."
(Q.s. al-Hajj/22:29)
dan sabda Rasulullah SAW:

l-s) ^;"v"'it a--i3; it|&irfrs 'r:i,v

"Barangsiapa bernadzar untuk taat k prd, Allah, maka taatlah kepada-Nya
dan barangsiapa bernadzar untuk mendurhakni Allah, makn j anganlah berbuat
durhaka kepada-Nya" .

Hukum ini berlaku bila nadzar itu telah terjadi (terucap), karena
seseorang yang bemadzar berarti mewajibkan atas dirinya melakukan
apa yang ia nadzarkan. Sedangkan hasrat untuk bernadzar sebelum
nadzar itu terjadi, maka dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari
berbagai madzhab.t)

1)....

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa nadzar itu hukumnya makruh
sekalipun menyangkut ibadah, karena Rasullah SAW melarang akan hal itu.
Beliau bersabda:

" seamggtrhnya nadzar itu tidak menrbawa kebaikan apa-aPa"

yang demikian itu hanya dilakukan oleh orang yang bakhil (kikir). Nadzar

tidak dJpat menolak apa yang telah meniadi ketentuan (qadha') Allah d.an bagi

yang beinadzar tidak ikan mendapatkan sesuatu yang baru dengan nadzamya

ian"itu tidak dapat menghapus iesuatu yang telah teriadi. Apabila nadzar

diucapkan, makiwajib diiepiti sesuai dengan uraian yang akan dikemukakan

nanti.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa nndzar ntuthla4 hukumnya mandub,

yaitu sesuatu yang diwajibkanatas dirinya sebagai Pernyataan syukur kepada

Allah SWT uiur upu-upu yang telah dicapai dan teriadi berupa nikmat atau

tertolak dari kesengsiraan, seperti orang yang diselamatkan Allah dari

kesusahan, clisembuhkan dari sakit atau dikaruniakan kepadaya harta atau

ilmu lalu bernacizar kepada Allah untuk melakukan sesuatu yang dapat

mendekatkan diri kepadanya sebagai Pernyataan syukur. Maka mengambil

tinclakan naclzar yang semisal ini hukumnya mandub sedang menepatinya

adalah fardu, tidak boleh ditawar. Sedangkan nadzar ntu'nllaq yaitu
menadzarkan sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dengan

menggantungkan pada sesuatu yang diinginkan pada masa yangakan datang

dan ftak adi pengaruh bagi seorang hamba dalam hal itu, misalnya dengan

mengatakan: .ilta ettatr menyembuhkan penyakit saya, maka wajib atas saya

untui begini", maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat'.Sebagian dari

mereka birpendapat bahwa yang demikian itu hukumnya makruh; sebagian

lagi berpenciapat boleh. Ini (boleh) bagi orang yang tidak sampai meyakini

bihwa nadzai yang semacam ini bermanfaat (membantu) dalam mencapai

maksudnya. Jika yakin demikian, maka hukumnya haram, karena Nabi SAW

telah bersabda:

Nadzar

It') !;\ []',jj )

,, 

lnngnnlah knnru benmLlznr , knrena nadzar itu tidak tlaltat menolak sesuatu yang telah

nrcnjntliketentuan A/lah" (H.R. Imam Muslim)'

Bagi orang yang yakin bahwa nadzarnya itu dapat memberikan manfaat berarti

iu ile.,e.rt.,g rutau XuUi SAW bahwa nadzar itu tidak dapat mendatangkan

manfaat. Bila nadzar itu diucapkan, maka wajib ditepati. Bila ia

menggantungkan nadzarnya pada suatu perkarta dari perbuatan hamba,

r ioll iP
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Orang yang bemadzar itu harus menyatakan nadzamya untuk
Allah, maka tidak boleh untuk seorang wali atau muqarrab (ahli ibadah).
BiIa demikian, maka nadzamya batal.

Pembagian Nadzar

Nadzar itu terbagi menjadi beberapa bagian yang akan diuraikan
secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.2)

misalnya dengan mengatakan: "Jika saya berbuat begini, maka wajib atas saya
untuk begini", maka yang demikian itu hukumnya makruh tanpa ada
perbedaan pendapat. Demikian juga apabila menadzarkan nadzar makruh,
misalnya bernadzar untuk puasa tiap hari, karena yang demikian itu berat unfuk
dilakukan, maka hukumnya makruh. Namun bagaimanapun juga kedua hal
tadi wajib ditepati setelah diucapkan. Sedangkan nadzar yang tidak mampu
dilaksanakan, maka hukumnya haram.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa nadzar yang sah yang memenuhi
syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti adalah qurbah masyru'ah. Yang
dimaksud dengan qurbah (yakni tindakan yang dapat mendekatkan diri kepada
Allah) di sini tidak sebagaimana bentuk-bentuk qurbah lainnya seperti shalat,
puasa, haji dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud masynt'ah
(disyari'atkan), maka yang demikian itu berlaku untuk perintah-perintah yang
ada yang wajib ditepati.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa mengambil tindakan nadzar untuk
nadzar tabarrur (yattunadzar untuk mendekatkan diri kepada Allah yang harus
ditepati) termasuk qurbah, karena yang demikian merupakan pengharapan
yang sepenuh hati (Arab, munajat)kepada Allah SWT. Oleh sebab itulah nadzar
tidak sah bagi orang kafir; dan makruh hukumnya untuk nadzar tajaj (artinya
"keras kepala",yail.)nadzar yang timbul ketika terjadi pertengkaran dan dalam
kondisi marah), karena ada larangan melakukannya dalam sebuah sabda Nabi
SAW:

_Jr'(-s) Ia il;:lir ;p \)3:\x \i
"langanlah kamu bernadzar, karena nadzar itu tidak dapat menolak kctentuan yang
sdah ada".

Penjelasan hal ini akan dikemukakan nanti dalam pembagian nadzar.
2)....
Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa nadzar dibagi menjadi dua, yaitu:

p"**ujvra z,ar tabanrtr, yaitu nadzar yang d imaksudkan oleh pelakunya untuk

qr-obah (mendekatkan diripada Allah)-berupa shalat, puasa dan lain sebagainya'

ia-;;;;;;i;r;,il'aiamuit dari kata "birr" (vansberarti kebaikan atau ketaatan)'

karena seseorang yan' bernadzar dituniut untuk taat dan mendekatkan diri

kepada Allah SWT' Nidzar tabarntr ini dibagi menjadi dua' yaitu:

1. Nadzar yang digantungkan pada tercapainya sesyalr,r yang diin8inkan'

seperti auttgi.t iengatikan:;'1ik Alluh menyemlyhfan penyakit saya'

,nlU ,uy. uiurrberpiruta dan shalat karena Allah"' Nadzar yang demikian

ini disebut "nadzar mujazat" ,karenanadzar tersebut semisal dengan balasan

(Arab, jaza')-

2. Nadzar yang tidak digantungkan pada suatu aPaPun' misalnya dengan

me.rgatakani"Karena lllah, saya akan berpuasa atau shalat"'

Kedua: Nadmr laiai atau nadzat khisham' Nadzar ini umumnya, terjadi ketika

i"rirJi p."""gL-i" dan dalam kondisi marah. Nadzar lajai ini dlbagi menjadi

tiga, yaitu:
tI Dimaksudkan untuk mencegah (menghindari) sesuatu, misalnya dengan

mengatakan: "Jika saya bicari dengan Fulan, maka saya akan begini karena

Allaf,". Pernyataan yang demikLn itu dimaksudkan untuk mencegah

dirinya dari ticara a""[u" Fulan. Yang semisal adalah ketika hendak

.""J"gun orang lain, mlsahya dengan mengatakan: "Jika Fulan berbuat

beginiimaka siya akan begini karena Allah,,. Pernyataan yang demikian

itridimaksudkan untuk mencegahnya dari suatu perbuatan'

2. Dimaksudkan untuk tidak meninggalkan suatu perbuatan' seperti dengan

mengatakan: ,,Jika saya tidakmasuk rumah, maka saya akan begini karena

Allaf,,,; atau dengan-maksud menganjurkan orang lain,- mislnya dengan

mengatakan: "jiki Fulan tidak berbuat begini, maka saya akan begini karena

Allah".
3. Dimaksudkan untuk menguatkan (meyakinmkan) suatu berita, misalnya

dengan mengatakan: "Jika masalahnya tidak seperti aPa yang saya atau

fulin katakan, maka saya akan begini karena Allah"'

Dengan demikian, maka pembagian nad-,ar (secara keseluruhan) a_da lima,

yaitu dJa bagian dalam nadzar tabairrLr dan tiga bagian dalam nadzar laiai.

Nadzar tabarnrr dengan dua bagiannya (yang disebutkan tadi)wajib ditepati.

Bagi yang bemadzar ittiwaiib melikukan sendiri apa-apa-yang telah ditetapkan

basi dirinya, akan tetapi dapat ditunda, (yaitu) jika tidak dibatasi dengan waktu

,"iE"," j untuk ,,udra. ying tidak bergantung pada sesuatu. Untuk nadzar

yang bergantung padi sesuatu, wajib ditepati ketika sesuatu yang

hip"igur,t;ngtan iL ida, dengan ketentuan, iuga dapat ditunda ( ala al-tarahkiy )'
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bukan harus dengan segera.

Untuk sahnya nadzar tabarnu, ada beberapa ketentuan syarat; sebagian
menyangkut syarat yang berkenaan dengan pelakunya, yaitu:

a. Beragama Islam. Maka nadzar tabanur tidak sah dilakukan oleh orang
kafir, kareha nadzar tabarntr itu adalah munajat (pengharapan sepenuh
hati) kepada Allah, sehingga dipandang serupa dengan ibadah. Beda
halnya dengan nadzar lajaj, maka di sana tidak disyaratkan Islam.

b. Atas kemauan sendiri. Maka nadzar itu tidak sah bagi orang yang
dipaksa.

c. Mampu melaksanakan apa yang dinadzarkan. Maka nadzar itu tidak
sah oleh orang yang tidak mampu melaksanakannya, seperti anak kecil
dan orang gila. Beda halnya dengan orang mabuk, maka nadzarnya
sah. Yang semisal dengan anak kecil dan orang gila adalah orang yang
kurang dewasa karena faktor kebodohan. Apabila ia bernadzar dengan
harta, maka nadzarnya itu tidak sah. Sedang apabila bernadzar dengan
qurbahbadaniyah (sesuatu yang dapat rnendekatkan diri kepada Allah
SWT melalui tindakan yang bersifat badaniyah), seperti shalat dan puasa,
maka yang demikian itu sah. Demikian juga orang yang tertahan karena
bangkrut, maka nadzarnya tidak sah dengan qurbah nnliyyah (sesuatu
yang dapat mendekatkan diri kepada AIIah SWT melalui tindakan yang
bersifat kehartaan, finansial). Sedangkan qurbah rualiyyah yang dalam
tanggungan, maka nadzarnya itu sah.

Sebagian lagi menyangkut syarat yang berkenaan dengan apa yant
dinadarkan. Maka dalam hal ini disyaratkan hendaknya yang dinadzarkan itu
berupa qurbah yang asalnya tidak tegas menurut syara', baik yang nafilah
maupun yang fardhu kifayah. Adapaun yang pertama (yang nafilah), seperti
bacaan surat tertentu dan panjang bacaan shalat. Sedangkan yang kedua (fardhu
kifayah), seerti shalat Jenazah dan ber;'amaah dalam shalat fardhu; demikian
juga dalam shalat-shalat nafilah yang disunnatkan berjamaah. Maka
menadzarkan ini semua hukumnya sah. Dalam hal ini tidak termasuk hal-hal
yang sama sekali bukan merupakan qurbah, seperti sesuatu yang haram,
makaruh dan mubah.

Adapun yang haram tidak sah dinadzarkan, karena menadzarkan yang
haram itu maksiat. Dalam sebuah Hadits shahih ditegaskan:

,,Tidakadanadzar dalamhatkemaksiatankepada Allah dan apa-apayang tidakdimiliki

manttsia".

Tidak ada perbedaan dalam hal nadzar kemaksiatan, apakah ia
menggantungkan nadzar itu pada kemaksiatan, sekalipun aPa yang
dinaiiarkan itu sendiri pada dasarnya adalah ketaatan, seperti dengan

mengatakan: "Saya akan melaksanakan shalat begini !i-! s-afa berhasil
menibunuh Fulan;', atau yang dinadzarkan itu sendiri adalah kemaksiatan,

seperti dengan mengataian "Saya akan minum khamar karena Allah "'
Demikian ju[a tidak ada perbedaan dalam hal kemaksiatan antara nadzar untuk
melakukan iebagaimani disebutkan tadi atau nadzar untuk mrninggalkan,

seperti nadzar untuk meninggalkan shalat lima waktu, zakat dan lain
sebagainya. Maka nadzar dalam semua itu tidak sah. Pngertian kemaksiatan

di sirii mencakup sesuatu yang maksiat pada dirinya (dzatnya) atau disebabkan

sesuatu yang adi di luar dzatnya, seperti melaksanakan shalat di tanah ghashab,

maka ying demikian itu haram hukumnya, dan menadzarkannya tidak sah

berdaiarkin pendapat yang shahih. Demikian iuga bernadzar melaksanakan

shalat pada waktu-waktu yang makruh.

Sedangkan yang makruh dibagi menjadi dua, yaitu makruh pada dirinya
(dzatnya), seperti menoleh dalam shalaU dan makruh karena sesuatu yang

datang kemudian, seperti puasa pada hari Sabtu, fum'at atau Ahad. Untuk
maknih yang disebabkan sesuatu yang datang kemudian boleh dinadzarkan

dan sah. 
-Sedingkan 

sesuatu yang makruh pada dzatnya, ada yang berpendpat

sah dinadzarkin dan wajib ditepati; ada juga yang berpendapat tidak sah

dinadzarkan dan tidak wajib ditepati, dan pendapat inilah yang taiih (kuat),

karena nadzar itu sendiri adalah 4u rbah (tindakanuntuk mendekatkan diri pada

Allah), dan sesuatu yang makruh tidak dapat dijadikan alat untuk mendekatkan

diri kepada-Nya. Apabila bemadzar untuk berpuasa sepaniang masa, maka

nadzarnya itu tidak sah, kecuali bila ia mampu melaksanakannya, dalam arti
tidak dikhawatirkan terjadi bahaya atau menyebabkan terabaikannya hak. Bila

demikian, maka hukumnya makruh, karenanya tidak sah dan tidak wajib
ditepati.

Sedangkan yang mubah dibagi menjadi dua bagian. Pcrtama adalahdengan
mengatakan: "Saya tidak akan makan daging atau tidak akan berjalan sejauh

satu mil atau tidak akan minum susu". Dalam hal ini ada perbedaan pendapat.
Ada yang berpendapat bahwa ia wajib membayar kafarat sumpah bila tidak
melaksanakan apa yang dinadzarkan; ada juga yang berpendapat tidak wajib
apa-apa, dan inilahpendpatyangrajih,karena nadzarnya tadi trdaksah.Kedua,

iadzirnyaitu mencakup anjuran atau larangan atau untuk menguatkanberita
- 

t. I '(-s) iiril i(Ix! t:il), 
^\\bL 

et'ii\
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atau merrgandung penyandaran kepada Allah SWT misalnya dengan
mengatakan: Jika saya tidak masuk rumah, atau jika saya bicara dengan Zaid,
ataujika kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang saya katakan, maka saya
akan begini karena Allah", atau dari semula ia mengatakan: "Saya akan makan
(buah) yang belum m atang" , misalnya, maka dalam hal ini ia wajib membayar
dengan kafarat sumpah atau dengan melaksanakan apa yang ia nadzarkan
tanpa ada perbedaan pendapat. Sedangkan nadzar fardu 'ain, maka yang
demikian itu tidak sah, seperti nadzar untuk melaksanakan shalat Zhuhur,
misalnya, kareena yang demikian itu memang wajib sesuai dengan asal syara,.
Sedangkan hukum nadzar lajaj, makabagi pelakunya itu boleh memilih antara
melaksanakan apa yang dinadzarkan atau membayar dengan kafarat sumpah.
Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa nadzar yang dikuatkan itu terbagai
menjadi enam bagian:
1. Nadar muthlaq (bersifat umum), yaitu dengan mengatakan: ,,Saya

bernadzar" atau "Saya bernadzar karena Allah" dan dengan nadzarnya
itu ia tidak berniat sesuatu tertentu, baik dengan berkata: "Jika saya berbuat
begini" atau tidakberkata demikian. Dengan nadzar ini ia wajib membalzar
kafarat sumpah, berdasarkan Hadits yang menyatakan:

" IGfarat nadzar bila tidak menyebutkan nndzttnrya ndntnh dcngan knfnrat sun4tah,, .

(H.R. lmam Ibnu Majah dan Tinniclzi)
2. Nadzar lajaj dan ghadhab (karena bertengkar dan marah), yaitu

menggantungkan nadzar dengan syarat pelakunya itu bermaksud untuk
mencegah diri dari sesuatu yang dipergantungkan, atau sebagai anjuran
kepadanya atau untuk menyakinkan bila berupa berita. Misalnya dengan
mengatakan: "Jika saya bicara dengan Fulan, rrraka saya akan berpuasa
begini" dengan maksud mencegah dirinya dari bicara dengannya; atau
dengan mengatakan: "fika saya tidak memukulmu, maka saya akan shalat
begini" dengan maksud menganjurkan dirinya untuk memukul; atau
dengan mengatakan: "Jika saya bohong, maka saya akan puasa begini,,
dengan maksud untuk meyakinkan suatu berita. Hukurrrnadzar yant
demikian itu, bahwa pelakunya boleh memilih antara melakukan kafarat
zumpah bila terdapat syarat atau dengan melaksanakan apa yang
dinadzarkan.

3. Nadzar mubah, seperti dengan mengatakan: ,,Karena Allah, aku akan
memakai pakaianku atau akan menunggang binatang tungganganku,,.

Nadznr

Hukum nadzar yang demikian itu bahwa pelakunya juga boleh memilih
antara melakukan apa yang dinadzarkan atau membayar kafarat surnpah.

Nadzar mubah ini sama persis dengan sumpah. Maka apabila bersumpah
untuk makan atau minum, maka ia boleh membafar kafarat atau melakukan
apa yangdisumpahkan.

4. Nadzar maknth, seperti nadzar untuk mentalak istri, makan bawang putih
dan bawang merah, meninggalkan yang sunnat dan lain sebagainya.
Hukum nadzar y ang demikian itu d isunnatk an (mu tahabb )ba gi pelakunya
untuk membayar kafarat sumpah' Bila ia melukan yang makruh tadi, maka

tidak ada kafarat baginya, karena ia telah memenuhi nadzarnya.

5. Nadzar ma'siyah (kemaksiatan), seperti nadzat untuk minum khamar,
berpuasa pada masa haid dan nifas, pada hari Id dan pada hari-hari tasyriq.
Hukum nadzar yang demikian itu tidak boleh ditepati dan hendaklah
diqadha' pada hari-hari yang lain serta wajib membayar kafarat. Jika
ditepati, maka ia berdosa dan tidak ada kewajiban kafarat dengan nadzarnya
itu.

6. Nadzar tabarntr (aqarrub), yaitu nadzar untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, seperti nadzar shalat, Puasa, shadaqah, i'tikaf, menjenguk or-
ang sakit, berhaji, berumrah, memperbaharui wudhu', mandi pada hari

Jum'at, Idul Fitri/Adha dan lain sebagainya, baik fardhu mauPun nafilah.

Jika berupa nafilah, tidak ada perbedaan pendapat mengenai sah dan
kuatnya nadzar tersebut, baik itu dinadzarkan secara umum, misalnya
dengan mengatakan: "Karena Allah saya akan berpuasa begini" atau
dinadzarkan dengan cara bergantung pada sesuatu, misalnya dengan

.mengatakan: "Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, atau hartaku
selamat, maka saya akan begini karena Allah". Dengan demikian nadzar
tabarruritu ada tiga, yaitu:
a. Nadzar untuk kenikmatan yang ingin dicapai atau ketidak beruntungan

yang ingin dihindarkan.
b. Nadzar untuk melakukan ketaatan (kepada Allah) tanPa syarat,

misalnya dari semula ia mengatakan: "Karena Allah saya akan berpuasa
atau shalat begini".

c. Nadzar untuk ketaatan yang tidak ada dasarnya untuk dihukumi wajib,
seperti menjenguk orang sakit dan memerdekakan hamba. Semua ini
wajib ditepati.

Sedangkan apabila bersifat fardhu, seperti shalat Zhuhur, misalnya, atau
haji,'umrah atau puasa Ramadhan, maka mengenai kesahan nadzarnya itu
ada perbedaan pendapat. Sebagian dari mereka berpendapat, tidak sah nadzar
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untuk hal yang wajib, karena nadzar berarti mewajibkan, dan tentu tidak sah
mewajibkan sesuatu yang memang wajib. Yang semisal dengan ini adalah
apabila menadzarkan sesuatu yang mustahil, seperti dengan mengatakan:
"Karena Allah, saya akan puasa kemaren", maka yang demikian juga tidak
sah. Sebagian lagi dari mereka berpendapat, justru menadzarkan yang wajib
itu sah hukumnya. Jika ia laksanakan, memang itulah yang diinginkan. jika
ditinggalkan, maka ia wajib membayar dengan kafarat sumpah. Dan kafarat
nadzar itu wajib dilakukan dengan segera.

Untuk sahnya nadzar dengan segala macamnya tadi disyaratkan:
1. Hendaklah pelakunya itu mukallaf. Maka tidak sah dari seorang anak kecil.
2. Nadzar itu dilakukan atas kehendaknya sendiri. Maka tidak sah dari orang

yang dipaksa.
3. Nadzar itu dinyatakan dengan kata-kata. Maka berguna dengan isyarat,

kecuali bagi orang yang bisu bila isyaratnya itu dapat dimengerti.
Malikiyah: Mereka berpendapat, nadzar itu terbagi menjadi beberapa bagian:
1. Nadzar kemaksiatan kepada Allah, misalnya bernadzar untuk melakukan

sesuatu yang haram, seperti meminum khamar dan makan daging babi;
atau nadzar untuk ketaatan yang dilarang Allah untuk dilakukan pada
waktu tertentu, seperti berpuasa pada hari Idul Fitri atau Adha, atau
bernadzar untuk melakukan sesuatu yang makruh.

2. Nadzar untuk hal yang bersifat mubah.
3. Nadzar untuk ketaatan kepada Allah, seperti nadzar untuk melakukan

sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya berupa puasa, shalat
dan lain sebagainya.

Adapun nadzar kemaksiatan hukumnya haram dalam hal yang
diharamkan; dan makruh dalam hal yang dimakruhkan. Dan sesuatu yang
dinadzarkan itu tidak boleh dilakukan kecuali puasa pada hari keempat dari
hari Nahar dan ihram haji sebelum waktu dan tempatnya, karena keduanya
ini hukumnya makruh, akan tetapi ketika hal itu dinadzarkan maka wajib
dilakukan; dan kemakruhan dapat dikalahkan untuk lebih menjaga nadzar.
Hanya saja nadzar yang diharamkan karena sesuatu yang datang kemudian,
seperti puasa pada hari Idul Fitri atau Adha, dapat dibagi menjadi tiga bagian:
1. Ketika orang yang bernadzar tadi tahu bahwa yang demikian hukumnya

haram, maka disunnatkan (mustahabb) dalam hal ini untuk melakukan
ketaatan yang sejenis dengan apa yang ia nadzarkan.

2. Ketika orang yang bernadzar tadi tidak tahu bahwa yang demikian haram,
dan mempunyai dugaan bahwa puasa pada hari itu justru lebih utama dari
hari lainnya dengan maksud untuk menguasai diri dan mencegah dari

kelezatan, maka dalam hal ini ia wajib mengqadha', bukan mustahabblagi.

3. Ketika ia mempunyai dugaan bahwa hari itu sama saja dengan hari-hari
lain dalam traiUollnnya puasa, maka dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat. Ada yang mengatakan harus diqadha' dan ada juga yang

mengatakan tidak.

Sedangkan nadzar mubah, maka hukumnya mubah, sePerti bernadzar

untuk malan, minum dan lain sebagainya; dan dalam nadzar mubah ini ia
tidak harus melaksanakan apa yang ia nadzarkan.

Sedangkan nadzar ketaatan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Nadzar ketika dalam keadaan marah, baik tujuannya untuk melakukan

qurbah atauintuk mencegah dan menghukum dirinya dari berbuat-sesuatu,

dan mewajibkannya dengan nadzar. Yang demikian itu d isebut nadzat lai aj,

seperti dengan mengatakan: "fika saya bicara dengan Fulan,.maka saya

beinadzar irntuk begini karena Allah". Nadzar yang demikian wajib

ditepati. seba gian da ri mereka berpendapat bahwa da lam nadzat lai ai dap at

memilih antira membayar kafarat sumpah atau melakukan apa yang

dinadzarkan. Akan tetapi menurut pendapat yang masyhur wajib ditepati.
Nadzar yang semacam ini hukumnya makruh sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu.

2. Nadzar ketika dalam keadaan lapang. Ia tidak wajib melakukan karena

nadzar kecrrali apa-apa yang dituntuntut untuk dilakukan dengan tuntutan

tidak wajib, seperti perkara sunnat, raghibah dan mandub, dengan syarat

nadzar tadiselimanya betsifat qurbalz, seperti shalat, Puasa, shadaqah dan

lain sebagainya. sedangkan apa-apa yang terkadang bersifat qurbah dan

terkadang tidik, seperti nikah dan hibah, maka ia tidak wajib karena nadzar

tadi. Demikian juga perkara fardhu, ia tidak wajib karena 
^adzat, 

karena

perkara fardhu itu wajib pada dzatnya. Dalam hal semacam ini sebaiknya

dengan nadzar m u th I a q sebagaimana terdahulu.

Sedangkan menetapkan nadzar dari semula yang bukan karena Pernyataan
syukur atis sesuatu yang terjadi, seperti bdrnadzar untuk belpuasa begini atau

blrshadaqah begini, maka yang demikian itu boleh dilakukan dan wajib
ditepati. Sedangkan nadzar yang bergantung pada sesuatu yang belum dicapai,

seperti dengan mengatakan: "Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, atau

mengaruniakan kepada saya begini, atau menyelamatkan saya dari begini, maka

sayalkan bershadaqah begini", maka yang demikian itu wajib ditepati; dan
misih diperselisihkan menganai kebolehan melakukannya sebagaimana
terdahulu.

Untuk sahnya nadzar, disyaratkan:
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1. Hendaklah pelakunya itu seorang muslim; dan disunnnatkan bagi yang
kafir melaksanakan nadzarnya setelah ia masuk Islam.

2. Hendaklah pelakunya itu mukallaf. Bila seorang anak kecil bernadzar, maka
disunnatkan (mustahabb) menepatinya setelah baligh.

3. Hendaklah sesuatu yang dinadzarkan itu berupa qurbah yangtidak wajib
tanpa nadzar. Maka tidak sah menadzarkan sesuatu yang haram, makruh
atau mubah sebagaimana tadi.

Untuk nadzar tidak disyaratkan sighat khusus, maka nadzar itu wajib
dengan setiap lafadz yang menunjukkan wajib, sekalipun dalam lafadz tadi ia
tidak menyebut kata "nadzar". Mereka berbeda pendapat, wajibkah nadzar
itu dengan (sekedar) niat tanpa menyebut lafadz ataukah tidak. Pendapat yang
mu'tamad, bahwa nadzar itu tidak wajib kecuali dengan lafadz. Karena itu ia
tidak wajib dengan niat saja.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa nadzar itu dibagi menjadi dua bagian,
yaitu nadzar yang digantungkan pada sesuatu syarat (nadzar nut'allaq) dan
nadzar yang bersifat umum (nadzar nurthlaq).

Nadzar mu'alllaq dibagi menjadi dua bagian: Putama, nadzar yang
digantungkan pada sesuatu yang diinginkan terjadi, seperti dengan
mengatakan: "Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, maka saya akan begini
karena Allah SWT", yang demikian itu berarti digantungkan pada sembuhnya
penyakit yang diharapkan oleh pelakunya dapat tercapai. Hukum nadzar yang
demikian itu wajib ditepati ketika sesuatu yang dipergantungkan tadi telah
dicapai bila memenuhi syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti.
Kcdua,Nadzar yang digantungkan pada sesuatu yang tidak diinginkan terjadi,
seperti dengan mengatakan: "Jika saya masuk rumah ataubicara dengan Fulan,
maka saya bernadzar begini". Nadzar inilah yang oleh Syafi'iyah disebut
sebagai nadzar lajaj, karena yang dimaksudkan dengan nadzar tersebut adalah
mencegah untuk tidak melakukan. Hukumnya bahwa pelakunya itu boleh
memilih antara melaksanakan apa yang dinadzarkan atau membayar dengan
kafarat sumpah. Inilah pendpat yang shahih. Sebagian dari mereka berpendapat
bahwa ia wajib melaksanakan apa yang dinadzarkan sebagaimana nadiar
lainnya; tidak ada perbedaan apakah nadzar yang digantungkan tadi berupa
nadzar ketaatan atau nadzar kemaksiatan, seperti dengan mengatakhn: ,,Saya

akan begini, jika saya berzina atau minum khamar".

Untuk sahnya nadzar ada tujuh syarat:
1. Hendaklah dari jenis yang dinadzarkan itu ada yang fardhu atau wajib

dalam istilah syara'berdasarkan pendapat yang lebih shahih, seperti shalat,

Nadzat

na*udna.i. Biia bernadzar untuk melaksanakan shalat nafilah, maka itu

p*"r" *"" rn"daqah. Bila bernadzar untuk berpuasa tathawwu" maka itu

irvajib ditepati, karena dari jenis Puasa ada yang fardhu,, yaitu puasa

2.

wajib ditepati, karena dari jenis shalat ada yang wajib, yaitu shalat lima

*"tt r. pemitian juga apabila bernadzar untuk bershada,qal-r, maka dari

ienis shadaqah ihraaa ying wajib yaitu zakat. Kecuali i'tikaf, maka yang

demikian itu wajib ditepati kerena dinadzarkan, miskipun dari jenisnya

tidak ada yang waiib seiuai penyelidikan, karena ijma' menetapkan wajib

ditepati karena dinadzarkan.
Bilaiari jenis yang dinadzarkan itu tidak ada yang fardhu atauwajib dalam

istilah syara', maia bagi yangbernadaar tidak-wajib menepati 1ad.za.]Ya'
seperti iadzar untuk rienjenguk orang-sakit dan masuk masjid sekalipun

misjid Nabawi, masjid Aqshi ataupun Masjidil Haram di Mekkah, karena

dari jenis semua tadi tidat ada yang fardhu secara langsung' Demikian

luga tita bernadzar untuk bertasbih atau berdoa setelah ;halat, maka itu

iiiak wayiU ditepati, karena dari jenisnya itu tidak ada yang fardhu-. Se{ang

apabila bernadiar untuk bertakbir, maka wajib ditepati, karena dari jenis

tikbir ada yang fardhu, yaitu takbiratul ihram. Demikian juga apabila

bemadzaruntuf membaci shalawat atas Nabi SAW, maka ituwaiib ditepati

berdasarkan pendapat yang shahih, karena dari jenis shalawat itu ada yang

fardhu, yaitubershalawat kepadanya sekali seumur hidup'
Hendakiah sesuatu yang dinldzarkan itu berupa ibadah langsung, maka

tidak sah menadzirkin sesuatu yang meruPakan Perantara (bagi

dilaksanakannya ibadah) seperti wudhu', mandi, memegang mushhaf,

adzary menganiarkan jenaza6, menjenguk orang sakit, membangun masjid

dan lain seb'againya. Semua ini sekalipun merupakan qurbah,namun tidak

langsung pada dirinya, melainkan yang dimaksud adalah sesuatu yang

ditiirbui-kan darinya. Maka kaidahnya secara umum dalam sahnya nadzar,

hendaklah sesuatu yang dinadzarkan berupa ibadah langsung yang dari

jenisnya itu ada yang fardhu.
Hendiklat sesuitu ying dinadzarkan itu bukan kemaksiatan pada dzatnya'

Apabita bernadzai untuk membunuh Fulan atau minum khamar atau

berzina, maka yang demikian itu dinyatakan sumpah dan wajib melbayar
kafarat bila diianggar. Sedang apabila bernadzar untuk puasa pada hari

Idul Fitri atau Adha, berrarti ia menadzarkan sesuatu yang haram karena

unsur yang ada di luar dzatnya, bukan haram pada dzatnya itu sendiri,

karenapuisa pada dzatnya adalah ketaatan; maka pengharaman Puasa
pada hari ini baru datang dengan adanya larangan Syari' (yang me.mbuat

syari'at). Karena itu sah- bernadzar Puasa, namun batal (urung) karena

3.
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jatuhnya pada hari Id, sehingga ia wajib mengqadha'nya pada hari yang
lain. Yang semisal adalah apabila bernadzar untuk melaksanakan shalat
dua rakaat tanpa wudhu', maka yang demikian itu sah, karena menadzarkan
shalat hukumnya sah, namun batal tanpa wudhu', sehingga ia wajib
melaksanakan dua rakaat shalat itu dengan wudhu', karena keharusan
melakukan sesuatu yang disyaratkan (yakni shalat) berarti juga keharusan
melakukan sesuatu'yanlg menjadi syarat (yakni wudhu').'Dimikian juga
apabila bernadzar untuk melaksanakan shalat satu rakaat, maka ia wajib
melaksanakannya dua rakaat; demikian juga apabila bernadzar untuk
melaksanakan shalat tiga rakaat, maka ia wajib melaksanakan empat.

4. Nadzar itu tidak wajib baginya dari sebelum menyatakan nadzarnya. Bila
ia bernadzar utuk melaksinikan haji Islam, maki ia tidak wajib ipa-apa
selain itu.

5. Sesuatu yang ia tentukan itu tidak lebih banyak dari apa yang ia miliki.Jika
ia bemadzar seribu padahal hanya memiliki seratus, maka ia wajjib seratus
saja.

6. Hendaklah nadzar itu mungkin untuk terjadi. Jika menadzarkan sesuatu
yang mustahil, misalnya bernadzar untuk puasa kemaren, maka nadzarnya
itu tidak sah.
Demikian juga apabila seorang wanita yang sedang haid bernadzar untuk
puasa pada hari-hari haidnya, maka yang demikian itu batal, karena
berpuasa pada hari-hari haid adalah sesuatu yang mustahil secara syara'.
Demikian juga apabila seorang wanita bernadzar untuk puasa besok lalu
haid, maka nadzarnya itu batal. Pendapat ini dikemukakan oleh
Muharnmad. Sedangkan menurut Abu Yusuf, ia (wanita itu) wajib
menghqadha' dalam kasus yang kedua.

7. Bukan milik orang lain.

Ketahuilah bahwa nadzar muthlaq itu tidak terbatas dengan waktu, tempat,
Dirham dan orang fakir tertentu. Apabila bernadzar untuk bersedekah pada
hari |um'at dengan Dirham ini kepada Fulan, lalu ia bersedekah pada Kamis
atau pada hari Sabtu dengan selain Dirham tadi kepada orang lain, maka yang
demikian itu boleh. Demikian juga apabila ia menentukan bulan tertentu untuk
beri'tikaf atau berpuasa, lalu melakukannya lebih awal dari waktu tersebut,
maka yang demikian itu sah. Demikian juga apabila bernadzar untuk berhaji
pada tahun.begini, lalu melaksanakannya pada tahun sebelumnya maka sah.

Sedangkan untuk nadzar mu'allaq, maka itu ditentukan (dibatasi) dengan
waktu saja, karena tidak sah mendahulukan nadzar tersebut sebelum sesuatu
yang dipergantungkan itu tercapai. Berbeda dengan menundanya, maka yang

Nadzar

demikian itu boleh. Sedangkan menentukan orang fakir, Dirham dan tempat
tertentu, bukanlah suatu yang harus. Maka ia sah memberikan (uang) dengan
selain Dirham yang dinadzarkan kepada fakir lainselain orang yang disebutkan.

Jika bernadzar untuk orang-orang fakir Mekkah, maka boleh diberikan kepada
orang-orang fakir lainnya, baik itu nadzar muthlaq ataumu'allaq.

Nadzar adalah perbuatan lisan; dan qiyas menuniukkan bahwa nadzar itu
tidak sah kecuali dengan lafadzl. lillahi'alayyakadza (karena Allah, saya wajib
begini) atau dengan lafadz:'alayyakadza (saya wajib begini). Sedang apabila ia
mengatakan: in 'ufitu shumtu kadza (jika saya sehat, maka saya akan puasa
begini), maka nadzar dengan cara begitu tidak sah secara qiyas, namun sah
dari sudut pandang istihsan.
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WALTMAH (PERJAMUAN)

BAB

Walimah

WALIMAH (PERIAMUAN)

Pengertian dan Macamnya

Walimahsqarabahasa adalah istilah yang digunakan khusus untuk
perjamuan pernikahan (Arab: 1trs, 'urus). Maka sebenarnya istilah
"walimah"trdak digr.rnakan untuk selain pemikahan. Kata furusdigna-
kan untuk "akad" dan "menggauli". Akan tetapi para ahli fiqh
menggunakan istilah tersebut untuk yang kedua, yaitu menggauli. Maka
yang dimaksud "walimah al-'urus"menurut mereka adalah undangan
untuk menghadiri perjamuan yang diadakan ketika hendak menggauli
seorang wanita (yang diperistri). Sedangkan perjamuan-perjamuan
lainnya yang dibuat ketika mendapat kesenangan dan biasanya
mengundang orang-orang ada istilah lain, bukan walimah. Maka yang
demikian itu tidak disebut sebagai walimah dalam pengertian yang
sebenarnya.

Adapun macam-macarnnya banyak, antara lain:

1. Perjamuan yang dibuat ketika melangsungkan akad dengan seorang
istri. Yang demikian disebut "tha'am al-iml6k"(perjamuan pemika-
han), diistilahkan juga dengan "syundakh".Istilah ini diambil dari
ungkapan: "faras musyandikh" (kuda yang tampil ke depan
mendahului yang lain). Perjamuan ini diistilahkan dengan
"syundakh" karena ia tampil untuk melaksanakan akad dan
menggauli istrinya.

2. Perjamuan yang dibuat ketika melaksanakan khitan, diistiiahkan
dengan "i'dzir".

3. Perjamuan yang dibuat ketika seorang wanita bebas dari
penderitaan sakit ketika melahirkan dan selamat ketika melahirkan,
diistilahkan dengan "khttrs".

4. Perjamuan yang dibuat ketika datang dari perjalanan jauh, diisti-
lahkan dengan "nagi'ah"yang artinya debu.

5. Perjamuan yang dibuat ketika anak kecil telah khatam baca alQur'an
dan lain sebagainya, diistilahkan dengan "hidzdg" yang artinya
mahir atau pandai, sebab yang demikian itu menunjukkan
kemahiran atau kepandaian anak tersebut.
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6. Perjamuan yang dibuat ketika orang-orang berkumpul dalam acara
pemakamary disebut "wadhimah".

7. Perjamuan yang dibuat untuk membangun rumah, disebut
"wakirah".

8. Perjamuan akikah.

Hukum Walimah dan Yang Semacamnya

Adapun walimah, yaitu walimah al-'urus (pesta perkawinan)
dengan mengundang orang-orang, hukumnya sunnat muakkad.ae) Maka
ketika hendak menggauli seorang wanita (yang diperistri) sunnat
mengadakan perjamuan pemikahan yang dapat menenangkan jiwanya
dan sebatas yang dimampukan orang yang setara dengannya. Jika ia
mampu menyembelih hewan bagi mereka, maka disururatkan tidak
kurang dari seekor kambing, karena itulah batas minimal yang diminta
bagi yang mampu, berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada
Abdurrahman bin'Awf:

4e)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa walimah (pesta perkawinan)
hukumnya mandu4 bukan wajib dan bukan pula sunnat berdasarkan pendapat
yang shahih.

l-s) F;i
(salah"Rayakanlah sekalipun dengan memotong seekor kambing".

satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari).

Sedang apabila tidak mampu, maka cukup dengan apa yang ia
mampukan. Imam Al-Bukhari juga meriwayatkan:

./rt oit ' '1 ? ' ,,\ t 
' ' 

"'-Y tra*,,*,.6.,* lt\ Pt1ic. b\ ub.J'i'
-rrn*, *r, ,O* O"-ah merayakan pemikahan ,*[:f,)*
seorang istrinya dengan dua mudd gandum."

Sedangkan bentuk perjamuan lain selain walimah yang dibuat
ketika mendapat kesenangan, yakni yang nama-namanya telah

Walimah

disebutkan tadi, maka tentang hukumnya terdapat rincian pendapat
dari berbagai madzhab.s)

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, disunnatkan membuat makanan dan
mengundang orang setiap kali mendapatkan kesenangan, baik berupa
perkawinan (Arab, 'urus), sunatan (khitan) atau datang dari bepergian jauh
dan lain sebagainya yang telah kami sebutkan tadi. Ketentuan sunnat ini tidak
hanya khusus untuk pesta perkawinan. Sebagaimana pesta diadakan untuk
acara pernikahan, juga dapat diadakan untuk acara lain, akan tetapi pesta dalam
acara jamuan pernikahan tentu lebih besar. Mengadakan perjamuan ketika
datang dari per;'alanan itu disunnatkan hanyalah bila perjalanan itu memakan
waktu lama secara 'urfke daerah-daerah yang jauh. Sedang apabila perjalanan
itu singkat atau ke daerah-daerah yang dekat, maka tidak disunnatkan
mengadakan perjamuan. Sedangkan wadhimah (jamuan ketika ada kematian),
maka disunnatkan dari tetangga mayit.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang sunnat adalah pesta perkawi-
nan (walimah al-'urus). Yakni ketika seorang laki-laki hendak menggauli
istrinya maka disunnatkan mengundang sanak keluarga, tetangga dan teman-
temannya dengan menyediakan makanan serta menyembelih hewan untuk
mereka. Sedangkan undangan pesta selain pernikahan, seperti undangan pesta
khitanan dan lain sebagainya yang telah kami sebutkan tadi, maka yang
demikian itu boleh selama tidak mengandung sesuatu yang dilarang agama.
Sedangkan jamuan ketika ada kematian, maka yang demikian itu boleh (dengan)
dibuatkan oleh orang lain untuk keluarga mayit; di bawa kepada mereka dan
dimakanbersama mereka pada hari pertama, karena ketika itu mereka sedang
berduka. Sedangkan untuk hari kedua dan seterusnya hukumnya makruh. Dan
tidak dibolehkan bertamu selama tiga hari pada hari-hari terjadinya musibah.
Bila terjadi, maka tidak apa-apa makan di sana. Jika makanan itu dibuat
(disediakan) untuk orang-orang miskin, maka yang demikian itu baik, dengan
syarat tidak diambil dari harta anak yang belum cukup usia.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang mandub hanyalah pesta
pernikahan (walimah al-'urus)sebagaimana telah disebutkan tadi. Sedangkan
selain pesta pernikahan, seperti jamuan khitan, hukumnya boleh, bukan wajib
dan tidak juga mustahab.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang sunnat hanyalah undangan
jamuan perkawinan saja. Sedangkan macam-macam undangan lainnya yang
telah disebutkan tadi, hukumnya boleh selain undangan jamuan kematian,
maka yang demikian itu makruh. Mengenai undangan khitanan ada dua
pendapat Ada yang berpendapat makruh; dan ada juga yang berpendapat
boleh. Sedangkan undangan akikah hukumnya sunnat.

.t't ,;

1*)J
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Menghadiri Undangan Walimah dan Lainnya

Menghadiri undangan walimah, yaitu periamuan pernikahan
secara khusus, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu adalah
fardhu.s2)Maka bagi yang diundang menghadiri acara tersebut tidak
boleh tidak datang. Sedangkan menghadiri undangan selain walirnah,
yaitu periamuan-perjamuan lainnya yang telah disebutkan tadr, seperti
periamuan khitan, perjamuan ketika datang dari bepergian jauh dan
lain sebagainya hukumnya sunnat.s3) Menghadiri undangan itu
hukumnya waiib atau surtnat hanyalah dengan beberapa syarat:

Setelah itu dianggap di luar waktunya. Yang afdhal hendaklah walimah itu
dilaksanakan setelah menggauli istri.
s2)...

Hanafiyah: Mereka mempunyai dua pendapat dalam hal ini:
Pertama, bahwa menghadiri undangan itu hukumnya sunnat muakkad, baik
trndangan walimah atau lainnya, yaitu bila telah memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan.

Kedua, bahwa menghadiri undangan itu hukumnya sunnat muakkad
mendekati wajib, yaitu untuk undangar walimah al-nikah.Inilah pendapat
yang masyhur (terkenal).

Sedangkan selain undangan walimah lebih utama dihadiri daripada tidak.
Sebagian mereka berpendapat bahwa mengha diri wa limahal-rukarl hukumnyi
wajib, tidak boleh ditinggalkan.
s3)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hukum menghadiri undangan jamuan
dibagi meniadi lima bagian:
1. Wajib, yaitu menghadiri jamuan pernikahan (walimah al-nikah).
2. Mustahab, yaihr menghadiri ma'dubah (jamuan persahabatan).

3. Mubah, yaitu menghadiri jamuan untuk tujuan yang baik dan tidak tercela,
seperti aqiqah anak, naqihhba$yangdatang dari bepergian iauh, wagirah
bagi yang membangun rumah, khurcba$ wanita yang habis nifas, i'dzar
bagi yang khitan dan lain sebagainya (yang telah kami sebutkan terdahulu).

4. Makruh, yaitu menghadiri jamuan untuk tujuan kesombongan dan
menharapkan puiian.

5. Haram, yaitu menghadiri jamuan yang diadakan oleh seseorang unhrk or-
ang yang haram menerima hadiahnya, seperti oleh salah seorang dari dua
pengadu perkara untuk seorang hakim.

Waktu Pelaksanaanya

Mengenai waktu pelaksanaan walimah al-urus terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.st)

s1)...

Malikiyah: Mereka berpendapatbahwa waktu untuk warimah al-,urusadalah
ketika menggauli istri, baik sebelum atau setelahnya. sebagian dari mereka
memandang mustahab dilakukan sebelumnya, karena tujuar{ walimah al-,urus
adalah mengumumkan nikah, maka sepantisnya pengumuman itu dilakukan
:99.1"T f""ggauli ishi. Adapun maksud Hadiis ying-diriwayatkan dari Imam
Malik bahwa walimah al-'urusitu dilaksanakansetilah menggauli istri ialah
apabila. tidak sempat mengadakan walimah sebelum 

^"ngg-."rti 
atau untuk

mengulang kembali walimahnya. Tapi yang mandub ada-lih mengundang
untuk sekali jamuan saja. Boleh saja mengadakan jamuan berkali-k"ali padf
waktu yang berbeda-beda bila yang pertami tidak diundang lagi untuk kedua.
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa waktt warimah al-'urus ad,alah ketika
menggauli; dan undangan perjamuan tetap berlangsung setelah menggauli dan
sehari setelahnya, lalu usailah acara pernikahan dan walimah itu.
Hanabilah: M11e\a berpendapat bahwa waktu walimah yang mustahab itu
Iuas, yaitu setelah dilakukan akad nikah hingga acara pemikihariberakhir tanpa
ditentukan batasnya._Maka tidak ada larangan seperti yang biasa lilakukin
orang yaitu mengadakan walimah beberapa waktu sebelum menggauli.
Bila walimah telah dimulai,.maka (cukup) dua hari saja, yaitu hari pertama
dan kedta. Sedangkan pada hari ketiga hukumnya makiuhberdasarkan sabda
Rasulullah SAW:

\t
o.0) z O tz
Argc r 9lr r

J-J l-ly1ui; Jyb";-,1:i; ^ryjr

(urr r.tt alb rtb rl oD)

"walimah pada hari pertama adalah haq, hari keduanya adatah kemurahan
hati sedangkan hari ketiganya adalah n'ya dan sumah,,.(H.n Imam Abu Daud,
Ibnu Majah dan lainnya).

syafi'iyahr Mereka berpendapat bahwa waktu walimah al-'urus itu masuk
ketika dilakukan akad dan terusberlangsung dalamwaktu lama. sebagian dari
mereka berpendapat bahwa untuk yang hasih gadis waktu wali"mahnya
berlangsung hingga tujuh hari. sedangkin bagi ying janda hanya tiga hari.
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1. Yang mengundang bukan orang yang jelas-jelas fasik atau dzalim
atau ia mempunyai tujuan yang tidak baik, seperti untuk
membanggakan diri dan kesombongan, atau untuk mempenganrhi
yang diundang agar dapat memberikan dukungannya dalam
kemaksiatan, seperti undangan seorang hakim agar orang tadi bisa
menjadi penghalang antara hakim dan keputusan hukum secara
huq.

2. Yang diundang tidak berhalangan karena suatu alasan yang bersifat
syar'i yang membolehkannya mengundurkan diri dari jamaah (para
undangan), seperti karena sakit dan lain sebagainya. Dan hendaklah
ungdangan tersebut tertuju kepadanya. fika yangmengundang tadi
.mengumumkan kepada orang-orang: "Dimohon kehadiran kalian
dalam acara perjamuan..." tanpa menenfukan orangnya, maka
menghadirinya itu tidak wajib.

3. Walimah itu tidak mengandung sesuatu yang diharamkan atau
dimakruhkan.

Bila tidak memenuhi syarat-syarat di atas, maka menghadiri
undangan itu tidak wajib dan tidak juga sunnat. Mengenai syarat-syarat
menghadiri undangan terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab.s)

s4)...

Hanabilah: Mereka berpendapat, untuk menghadiri undangan disyaratkan
antara Iain:
1. Undangan itu tertuju langsung (eksplisit) kepada dirinya. Jika ia diundang

secara tidak langsung (implisit) bersama orang-orang, misalnya yang
mengundang tadi mengumumkan kepada orang-orang: "Hai manusia,
hadirlah dalam perjamuan kami", maka tidak wajib salah seorang di antara
mereka untuk hadir. Sebagaimana apabila ia mengatakan kepada orang
yang diutusnya: "Undanglah siapa saja yang kamu kehendaki atau yang
kamu jumpai", maka menghadiri undangan tersebut tidak wajib.

2. Yang mengundang itu muslim yang haram ditinggalkan. fika yang
rnengundang seorang dzimmi (orang. bukan Islam yang berada di bawah
lindungan pemerintahan Islam), maka menghadiri undangan tersebut

lukumnya makruh. Demikian juga apabila yang mengundang orang zalim,
fasik, ahli bid'ah atau mengundang karena kesombongary maka menghadiri
undangan tersebut tidak wajib, bahkan makruh.

3. Mata pencaharian orang yang mengundang itu bersih. Jika seluruh mata

pencahariannya kotor, maka tidak wajib menghadiri undangannya, bahkan
^hu."*. 

fika sebagian dari hartanya halal dan sebagian lagi haram, maka

menghadiri undingannya dan memakan aPa-aPa yang diberikannya itu
ada beberapa pendaPat:

- Pdndapat pertama mengatakan makruh. Sebagian dari mereka menguat-

kan pendapat ini.

- Pendapat kedua mengatakan haram.

- Pendapat ketiga memberikan rincian: Jika haramnya lebih banyak berarti
haram dimakan; iika tidak maka tidak haram.

4 orang yang diundang mampu menghadiri undangan tersebut. Jika sakit

atau dapat menyebabkan orang lain sakit, atau sedang sibuk menjaga

hartanyi sendiri atau harta orang lain, atau ketika itu (cuacanya) sangat

pu.,"t itu., tungat dingin, atau turun hujan yang dapatmembasahipakaian,
atau becek, mika menghadiri undangan dalam keadaan yang demikian

tidak wajib, karena semua ini adalah macam-macam uzur yang
membolehkan seseorang meninggalkan iamh'ah, maka tentu juga boleh

meninggalkan undangan walimah.

5. Walimah itu tidak mengandung sesuatu yang mungkar, misalnya ada

kelakar kotor atau pembicaraan dusta, atau di sana terdapat wanita-wanita
pelacur yang dengan tanpa malu berdansa (menari) dan lain sebagainya;

atau dalam fiidangan itu terdapat khamar atau bejana-beiana yang terbuat
dari emas/perak, atau ada (alat musik) kecapi, seruling dan lain sebagainya '

Maka mengahiri undangan dalam semua ini tidak wajib, bahkan haram'
Kecuali bili ia mampu menghapuskan kemungkaran itu, maka ia waiib

menghadiri sekaligus mengingkari. Dengan demikian ia mempunyai dua

kewiliban: Pertama, kewaiiban menghapuskan kemungkaran; kedua

kewajiban menghadiri undangan. Bila ia tidak mengetahui di sana ada

larangan-larangin ini lalu hadir dan menyaksikan kemungkaran, maka ia

wajib menghapuskannya bila mampu. Jika tidak mamPu, maka waiib
menghindai. Sedang apabila ia tahu ada kemungkaran, tapi tidak melihat
langiung, maka ia boleh duduk dan makan; dan boleh juga menghindar.

6. Diundang pada hari Pertama. Jika diundang pada hari kedua, maka tidak
wajib hadir, melainkan mustahab. Jika diundang pada hari ketiga, maka

menghadirinya itu hukumnya makruh.

Malikiyah: Mereka berpendapat, menghadiri undangan walimah al-nikah itu
wajib dengan syarat:

1. Yang diundang itu tertuju secara eksplisit (langsung) atau implisit (tidak
langsung). Contoh yang pertama, yaitu orang yang Punfa hajat (shahib al-
walimah) mengundang orang tersebut secara langsung atau lewat

Walimah
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utusannya sekalipun utusan itu masih anak-anak. Contoh kedua, ia
mengutus seorang utusan unfuk mengundang penduduk daerah tertentu
secara khusus, maka masing-masing dari.mereka ifu tertuju secara implisit.
Sedang apabila yang diundang tadi tidak terttrju t,aik eksplisit maupun
implisit, misalnya orang yang punya hajat itu berkata kepada utusannya:
"Undanglah ke sini orang yarig kamu jumpai; atau undanglah orang-o-
rang miskin tanpa terkecuali", maka dengan demikian undangan ifu tidak
wajib dihadiri.
(Kewajiban menghadiri undangan walimah gugur) bila dalam walimah itu
ada yang merasa risih berkumpul dengannya dari orang-orang rendahan
yang hina derajatnya, misalnya mereka sungkan dengan keperkasaan dan
agamanya; atau takut dijahati. |ika merasa sakit hati dengan sekedar melihat
seseorang yang tidak disukai lgrma ia mendapatkan keberuntungan, maka
kewajiban menghadiri undangan tersebut tidak gugur.
Walimah itu tidak mengandung sesuatu yangmungkar dalampanfungan
syari'at, misalnya memakai permadani sutera di mana ia duduk di atasnya
atau ia melihat. orang lain duduk di atasnya sekalipun berlapis alas lain,
atau terdapat bejana-bejana emas atau perak, atau terdapat sesuatu yang
haram didengar seperti nyanyian yang mengandung hal-hal yang tidak
dibolehkan.lika kemungkaran itu ada di tempat lain sedang ia tidak
mendengar dan melihabrya, maka tidak boleh menolak. Jika bisa mendengar
dan melihatnya, boleh tidak hadir. Karena mendengarkan kemaksiatan
hukumnya haram sebagaimana melihatnya.
Di tempat walimah itu tidak dipaiang patung hewan atau manusia yang
anggota badan bagian luarnya sempurna di mana tidak bisa hidup tanpa
anggota tersebut dan berbayangan. |ika anttota itu tidak sempurna yakni
tidak bisa hidup. tanpa anggota tersebut dan tidak berbayangan, misalnya
patunB itu dibuat di tengah-tengah dinding; maka tidak apa-apa, karena
manusia dan hewan yang tidak boleh digambar adalah yang memenuhi
persyaratan tadi. Pembicaraan mengenai hal ini akan diuraikan nanti secara
rinci.
Demikianlah; sebagian dari mereka ada yang memberikan keringanan untuk
menghadiri walimah yang mengandung sesuatu yang haram sec.lra syara',
yaitu bila yang mempunyai hajat itu sifatnya keras, dan mempunyai
kekuatan yang dikhawatirkan berbuat jahat.

Dalam walimah itu tidak terlalu banyak orang,
Pintu yang di depannya tidak ditutup, sekalipun telah dimusyawarahkan
dengannya. Sedang apabila ditutup untuk mencegah anak kecil atau
nreniaga ketertiban, maka penutupan pintu itu tidak menyebabkannya boleh

tidak hadir.
7. Yang mengundang itu seorang rnuslim dan yang diund".".g.d{"k TemPun-

yai Lur y"ang ber-sifat syar'i yang membolehkannya tidak hadir, seperti

laHt aan taii sebagainya. Din hlndaklah yang mengundang itu bukan

Lrang fasik atau jahit atiu sombong, atau yang diundang itu wanita.bukan

mahlam, atau wanita yang dikh*atirkan tidak tenan' hatinya dengan

mengahadiri undangan tersebut'

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa menghadiri undangan tidak sunnat

kecuali dengan beberaPa sYarat:

1. Yang mengundang bukan orang yang suka berbuat kefasikan (kemaksia-

tan)"<lengair t"."r,[-tera.,g4r,, m"lia menghadiri undangan orang fasik dan

zalim tid"ak s"r,r,ai, Uut ti" khilaf al-aula (menyalahi ketentuan yang lebih

utama), karena memang selayalcrya kita menjagadiri untuk tidak makan

makanan orang zalim sekalipun makanan itu halal'

2. Hendaklah sebagian besar dari hartanya itu tidak haram. lika diketahui

demikiarU makaadak waiib menghadiri undangannya; dan ia tidak boleh

makan sebelum yang mengundang tadi memberi tahu bahwa harta yang

digunakan untui< mlmbuai makanan itu halal yang diperoleh dari harta

wiris dan lain sebagainya. |ika sebagian besar dari hartanya itu halal, maka

tidak apa-apa menghadiri undangannya dan makan'

3. Walimah itu tidak mengandung. kemaksiatan, seperti llh1m-1 dan lain

sebagainya. Barangsiapa-mendapat undangan walimah, tidak disunnatkan

naaiiuita tahu baf,wa walimah itu mengandung suatu kemaksiirtan. |ika
tidak tahu, maka tuntutan menghadiri walimah itu tidak gugur. Bila ia hadir

dan tahu lalu mendapatkan kemaksiatan seperti minuman khamar dan

patung, maka jika berida di tempat hidangary ia tidak boleh duduk bahkan
'waiib Ieluar. Sedang apabila kemaksiatan itu ada di tempat yang jauh dari

hidangan sementaia ia mendengar dan melihatnya, rrlaka. iika mampu

mengf,ila.,gkan (mencegah) berarti wajib ia lakukan. Jika tidak mamPu,

maka bila ia anutan masyarakat berarti wajib keluar; jika bukan anutan,

maka tidak apa-apa dudui dan makan. Sedang apabila ia tahu dari sebelum

berangkat, maka ii.lak boleh pergi, kecuali bila ia berpengaruh.bagi mereka

sehinfga mau meninggalkankemungkaran tersebut, maka dalam hal ini ia

wajib"liadir dan untu-k-menghilangkan (mencegah) kemungkaran tadi.

Tidak apa-apa menghadiri undangan orang Nasrani dan Y.ahudi, karena

-"-".,g tidik apa-ipa makan semua makanan mereka. Baik makanan itu

berupa"sembelihan itau lainnya. Sedang makanan orang Majusi, selain

sembelihannya, boleh dimakan, sedang sembelihannya haram'

4. Yang diundang tadi tidak mempunyai uzur yang bersifat syar'i, seperti sakit

Waliruh

4.

5.

6.
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dan lain sebagainya.
5' Yang mengundang menuiukan secara langsung atau tidak langsung orangyang diundangnya.
6. Undangan walimah itu pada waktunya yang disyari,atkan.
Syafi'iyah: Mereka berpendapat,.syarat wajib menghadiri undang an watmahal-nikah dan syarat sunnat mengniairi .r.,i"^gu. Ln ,y", u.t;;;i;ir,,1' Yang mengundang tadi tidak mengkhususkan_undangannya untuk orang-

:.1n9 l1yl, tapi termasuk juga ora'ng_orang miskin. vX.,g ii*utr,ra ai ,i.ibukanlah berarti ia harus ,,Ing,r.,d'a.,g seiu..rh .r".;;;.;i;;;;; jangansampai membatasi,undL1S11nyu hany"a untuk o.unglo.ulf tuyl a".,guntujuan ambil muka.(menlilat), kemunafi kan, kesomboXg 
^ d:" ;;;,,karenayang demikian itu tidak dibenarkan 

".B.uTu. 
Maka barangsiapamelakukannya, berarti ia tidak.mempunyaiiak rt", fr"g l"ii.'S"a"r,gapabila orang-orang kaya tadi aiuriaarig secara tiba-tiba dan karena

Ili1if,l;fi ls;[*Ii.:r"itutetanggaatiukerabatk",i.iyu,*-"r.uyu,,s
2. Undangan tersebut pada hari pertama dari hari_hari walimah. |ikadirayakan setama tigi hari atau lebih, misalnya ,r;p;-;ri;;i"ri ."t"yang wajib hanyalah pada hari pertama; pada hari ["J""i",y" -"rot 

"U,dan setelah itu hukumnya makruh.
3. Yang mengundang itu muslim.Jika ia kafir, maka menghadiri undangaruryatidak wajib. Akan tetapi untuk yang kafir dzimmi ,rrir,ut dit udi+ iurr,rntidak muakkad.
4. Yang mengundang itu mem,punyui.l.uk-penuh dalam membelanjakan

llTuny:.)ika yang mengundang'tadi belJm cukup usia, muka-mengtra_diri undangan tersebut hu.am 6,, bruv, warimai ,rJi lip"r"i"t a".rharta.nya' sedang apabila warimah itu diaiakan oleh warinya dari hartanya
_ sendiri, maka menghadirinya itu wajib.
5' Yang mengundang tadi menentukan sendiri orang yang diundangnya ataulewat utusannya.
6' Ia mengundang bukan,karena takut kepadanya atau karena pangkatnyaatau untuk dapat menolongnya dalam kebatrtan.
7' Yang diundang tidak berharangan untuk hadir dan ketidak hadirannya itudilakukan.dengan lapang dad jukan ka."rr. ,r.gturr; dan yang demikianitu dapat diketahui de.,gin adanya tanda_tanda.

l. I".", mengundang itu bukan orang fasik, jahat atau sombong.9. Sebagian banyak dari,harta yur,-g *"^grngdang itu tidak haram. Jikademikian, maka menghadiri Lndlngu^iyu matruh. Jika ia tahu bahwa

Walinuh

Bila undangan itu telah ia hadiri berarti telah melaksanakan sesuatu
yang fardhu atau sunnat baginya. Maka ia tidak harus menyantaP
makanan yang ada, melainkan mustahabb (sunnat) saia.ss) BiIa ketika
diundang ia sedang puasa, tetap wajib menghadiri temPat walimah

makanan yang dihidangkan itu dari harta haram, maka haram mema-
kannya, karena harta haram haram dimakan, kecuali apabila menjadi
umum, maka boleh sebatas keperluan tanpa menunggu darurat. Bila yang
lebih banyak dari harta yang mengundang tadi tidak haram, tapi syubhat,
maka menghadirinya tidak wajib dan tidak juga sunnat, melainkan boleh
saja.

L0. Yang mengundang bukan wanita yang bukan mahr am (ajnabiyyah), kecuali
(yang bukan mahram tadi) didampingi mahramnya; atau yang diundang
tadi khawatir berduaan saja yang hukumnya haram, sekalipun tidak benar-
benar demikian.

11. Undangan walimah itu diadakan pada waktunya, yaitu dari ketika akad
sebagaimana terdahulu.

12. Yang diundang bukan seorang hakim atau yang semisal, yaitu setiap or-
ang yang mempunyai kewenangan (kekuasaan), maka ia tidak wajib
menghadiri undangan di wilayah kekuasaannya, lebihlebih bila yang
mengundang tadi adalah salah satu pihak yang mengajukan perkara, maka
menghadiri undangan tersebut hukumnya haram.

13. Yang diundang tidak mempunyai halangan yang membolehkan meninggal-
kan jama'ah, seperti sakit.

14. Yang diundang bukan wanita atau amrad (yaitu lakilaki muda belia yang
dapat menimbulkarr syahwat bagi yang melihatnya) yang dikhawatirkan
dapat menimbulkan fitnah atau mengganggu kehormatan yang
mengundang.

15. Tidak diundang dalam waktu yang Dersamaan. Jika dalam waktu yang
bersamaan, maka hendaklah diutamakan yang lebih dulu, kemudian
kerabat terdekat, kemudian yang paling dekat rumahnya. Ini berlaku ketika
dapat dilakukan perbandingan; sedang apabila sama (tidak dapat dilakukan
perbandingan), maka diundi antara dua pengundang.

ss)...

Malikiyah: Dalam hal ini ada dua pendapat: Pertama berpendapat bahwa
menyantap makananbukanlah hal yang wajib, melainkan vang wajib hanyalah
menghadiri undangan tersebut berdasarkan pendapat yang rajih. Kedua
berpendapat bahwa menyantap makanan itu hukumnya wajib bagi yang tidak
Puasa.
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tersebut serta memberitahukan yang mengundang bahwa ia sedang
puasa; dan hendaklah ia mendoakannya kemudian pulang. Bila yang
demikian itu memberatkanbag; shahib al-walimah (yang punya hajat)
dan menyakitkan perasaannya karena tidak makan, maka bila punsanya
itu sunnat, disunnatkan bagi yang diundang tadi untuk bLrbuka,xr
karena pahala memberikan kebahagiaan kepada saudara sesama
muslim dan tidak menyakitkan perasaannya lebih besar dari pahala
puasa tathawwu'(surmat). Sedang apabila puasanya itu fardhu, maka
tidak dibenarkan berbuka dalam keadaan yang bagaimanapun.

Demikianlah, dan di antara adab (yang mesti diperhatikan)
hendaklah y-anq mengundang dapat berlapang dada bili seseorang
berhalangan hadir karena suatu alasan dan jangan sampai memaksanya
untukmakan.

Hukum Fotografi

. lerkailan dengan masalah manghadiri walimah adalah fotografi
(gambar). Gugurkah kewajiban menghadiri walimah bila orang yang
diundang tadi tahubahwa dalamwalimah tersebut adafoto; ataulidak?
Jawabannya bahwa kewaiiban mengahadiri walimah tersebut tidak
gugur, kecuali bila foto (gambar) yang dimaksud haram dan tidak boleh

s6)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila ia yakin akan dapat mengqadha, hari
puasrnya, maka hendaklah berbuka untuk menjaga perJsaan saudiru sesama
muslim. Bila tidak yakin dapat mengqadha', maka tidak boleh berbuka
sekalipun yang demikian dapat menyinggung perasaan yang mengundang.
Ini berlaku bila tuntutan berbuka itu sebentn ziwat ltergelinciimataiari). Dan
tidak boleh berbuka kecuali bila dengan be{puasa dapat irenyebabkan durhaka
kepada kedua orangtua.
Malikiyah: 

fMerek-a belpendpat tidak boleh berbuka sekalipun puasa yang ia
laksanakan itu tathawwui kecuali bila diminta oleh orangiu anya, yain alah
11au ibunyl lingga walaupu4 ia bersumpah atas o,r"sa.,j," itu dengan tilak
tiga;.tecuali bila pelanggaran atas sumpah itu dapat menimbulkin fitnah
syari'at, mis1l1y3 hati yangbefsumpah tadi masih juka dengan istrinya dan
khawatirterjadi hubungan dalam keadaan talak, maka yang?lundan[ boleh
berbuka dan tidak wajib mengqadha, puasanya.

s7)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, fotografi itu diharamkan dengan empat

syarat:
f . foto (gambar) itu berupa hewan, baik berakal (manusia) ataupun tidak

&i"";""g). seiangkan untuk selainhewan, seperti gambar kapallaut, masjid

jami', teilpat adzin dsb., boleh secara mutlak'

2. 
'Foto 

tersetut bertubuh, baik terbuat dari bahan yang tahan lama seperti

kaytr, besi, adonan atau gula; atau dari bahan yang tidak tahan lama, seperti

kuiit'semangka, misahla, karena bila dibiarkan ia akan layu,.kering dan

t uUir. S"U"#rn dari meieka berpendapat, bila gambar bertubuhitu dibuat

dari bahan"yang tidak tahan Lma, maka boleh. sedang apabila tidak

bertubuh, sepertigambar hewan dan orang yang dilukis pada kertas' kain

bahan, tembok, laigit-langit rumah dan lain sebagainya' dalam hal ini ada

perbedaan pendap"at: seblgian berpendapat boleh secara mutlak tanpa

memberikan rincian; sebagiin lagi berpendapat boleh bila gambar tersebut

ada pada pakaian, permalani din lain semacamnya; tapi b1! dipasang di

tem6ok, maka boleh; dan sebagian lagi berpendapat boleh bila terdapat

p"au tui" bahan yang dibuat alas; dan tidak boleh pada lainnya' Dalam

masalah ini tidak PrinsiP.

dilihat secara syara'. sedang apabila boleh dilihat, maka kewaiiban

mengahadiri #alimah itu tiait gugul karena ada foto di tempat

*utii-rrt,. Yang demikian karena foto ada kalanya berupa foto selain

binatang t"p"iti matahari, bulan, pohon dan masjid; ada kalanya iuga

Uerupa fito't ewan berakal (manusia) atau yang tidak berakal (bry 1*gl.
yanj pertama tadi hukumnya boleh tidak perlu dibicarakan di sini.

Seaingtan untuk yang kedua terdapat rincian pendapat dari berbagai

madzhab.Y)

Foto tersebut lengkap dengan anggota badan luarnya yang tanpa.itu

manusia atau binalan[ tidak*bisa hiJup. Bila perutnya, kepalanya atau lain

sebagainya dilubangi, maka tidak haram'

Foto (gambar) itu berbayangan. Bila bertubuh tapi tidak berbayangan'

misaln"ya dibuat di tembok dan dari ga1b9r tadi tidak tampak aPa-aPa

i""*tir"'rutu tanpa bayangan, maka iidak haram. Yang dikecualikan dari

itu adalah mainan untuk anik p".un prun, yaitu boneka. Ini boleh dibentuk

i"iai;""f sekalipun bertubuh, karena tuiuannya tidak lain adalah untuk

mendidik dan mengajari mereka bagaimana mendidik anak. Dari sini Anda

tahubahwa tujuan liharamkannya itu tidak lain adalah untuk memberantas

bentuk yang menyerupai pemuiaan berhala dalam segala hal'

3.
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Yang demikian itu diharamkan dalam pandangan syara, hanyalah
apabila untuk tujuan yang rusak, seperti patung yang dibuat untuk
disembahselain Allah. orang yang melakukan itu berhak memperoleh
balasan yang palingburuk. Demikian juga apabila foto itu menyebabkan
penyerupaan terhadap patung atau mengundang syahwat yang rusak,
maka dalam hal ini termasuk dosa besar. Karenanya, yang demikian
itu tidakboleh dikerjakan, disimpan atau dilihat. Sedang apabila foto
itu untuk tujuan yang benar, seperti untuk keperluan belajar dan
mengajar, maka boleh tanpa dosa. Karena itu sebagian madzhab ada
yang mengecualikan bagi anak-anak wanita untuk main boneka kecil.
Membuatnya itu boleh, demikian iuga menjual dan membelinya, karena
tujuannya tidak lain adalah untuk melatih mereka cara mendidik anak.
Tuiiian yang demikian itu cukup (sebagai alasan) untuk membolehkan.
Demikian juga apabila foto tersebut terlukis pada bahan kain yang
tgrhaypal, pada permadani atau bantal, maka boleh, karena dengan
demikian berarti foto tersebut direndahkan (tidak diagungkan;, mika
tentu iauh dari maksud penyerupaan terhadap berhala. Singkatnya,
bahwa tuiuan syari'at Islam dalam hal ini tidak lain adalah untuk
menghancurkan praktek penyembahan terhadap berhala (Arab,
watsaniyyah) serta untuk mehghapuskan pengaruhnya dari berbagai
aspek. Maka segala sesuatu yang mengarah dan mengingatkan kepada
hal tersebut hukumnya haram; sedangkan selairritu boleh. iang
demikian itu dapat Anda lihat dalam penielasan kami pada lembai
bawah (catatan kaki) berupa rincian pendapat dari berbagai madzhab.s)

HukumNyanyian

Di antara hal lain yang berkaitan dengan walimah adalah nyanyian
(Arab, ghina', sama). Gugurkah kewajiban menghadiri undangan
walimah bila di sana terdapat nyanyian dan permainan seperti biasa

dilakukan orang-orang? )awabannya bahwa kewaiiban menghadirinya
itu gugur bila nyanyian dan permainan itu tidak dibolehkan dalam
syara'. Sedangkan permainan yang sedikit (sederhana) dan nyanyian
yang dibolehkan, maka keduanya itu tidak menggugurkan kewaiiban
menghadiri undangan walimah.

Yang demikian itu karena tujuan dan maksud syariat (Islam) yang
lapang dalam menetapkan hukumnya mencakup (tuiuan) pembinaan
akhlak dan pensucian jiwa dari nafsu-nafsu kotor yang rusak dan dosa-
dosa. Maka perbuatan apa saja yang dapat menyebabkan seseorang

berbuat mungkar hukumnya haram, sekalipun perbuatan itu sendiri
adalah baik. Maka bernyanyi yang wuiudnya merupakan alunan suara

dengan cara dilagukan pada hakikabrya boleh, tidak apa-apa. Akan
tetapi yang demikian itu terkadang diikuti dengan sesuatu yang bisa

membuatsrya haram atau makruh. Yang semisal adalah permainan. Bila

s8)...

Syaf iyah: Mereh-a berpgndapat bahwa foto (gambar) selain hewan hukumnya
boleh,-seperti-gambarpohon, kapal laut, matahari danbulan. Sedangkan hewan
tidak boleh digambar, baik yang berakal (manusia) atau yang tilak berakal
(binatang). Akan tetapi bila ada seseorang yang rr,e^gg"^6arn-ya, maka boleh
jadi gambar itu tidak berhrbuh atau bertuburr. niu tiaat uertuuurr, maka boleh
dilihat biladigambar di atas tanah atau permadani yang {iinjak, atau di bantal
yang diduduki, karena yang demikian tidak ada unsur pengigungan terhadap
gambary-ang hampir serupa dengan wadnilyah (pemujaan terhadap berhala).
Bilagambar tersebut bertubuh, maka bolen aititrafuita dari bentuk fisiknya itu
tidak memungkinkan untuk hidup, misalnya kepalanya/pinggangnya
tetpotong, atau perutnya berlubang. Dari sini dapat difahami bahwa nonton
biostop itu boleh selama tidak mengandung unsui haram lain, karena bioskop
adalah gambar yang tidak sempurna. Ying dikecualikan dari apa yang

disebutkan tadi adalah mainan untuk anak PeremPuan (boneka), ia boleh
dibentuk dan dibeli. Sebagian dari mereka ada yang mensyaratkan, boneka itu
boleh bila bentuknya tidak sempuma.

Hanabilah: Mereka berpendapat, selain gambar hewan hukumnya boleh,
seperti gambar pohon dan lain sebagainya. Sedangkan gambar hewan tidak
bo1eh, baik yang berakal (manusia) atau yang tidak berakal (binatang), kecuali
bila gambar tersebut terdapat pada kain bahan yang dihampar dan diinjak,
atau pada bantal yang diduduki. Bila gambar tersebut bertubuh akan tetapi
dibuing anggota yang membuatnya tidak bisa hidup, seperti kepala dan lain
sebagainya, maka yang demikian ituboleh.

Hanafiyah: Mereka berpendaPat, gambar selain hewan, sepefi pohon dan lain
sebagainya boleh. Sedangkan gambar hewao bila terdapat pada permadani
atauLanial, pada kainbahan yang dihamparatau kertas, maka yangdemikian
itu boleh, karena gambar tersebut dalam hal ini tidak diagungkan. Demikian
juga boleh bila gambar tersebut tidak sempurna anggota badannya yang tidak
mungkin hidup tanpa angggota tersebut, sePerti kepala dan lain sebagainya.

Sedang apabila gambar itu terdapat pada tempat yang terhormat atau anggota

badannya sempurna, maka tidak boleh.
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nyanyian itu menimbulkan fitnah bagi seorang wanita yang tidak halal
atau bagi anak muda belia (Arab, amrad),maka hukumnya tidakboleh;
sebagaimana juga terlarang bila menyebabkannya terangsang untuk
minum khamar, atau membuang-buang waktu dan lengah untuk
melaksanakan kewajiban. Sedang apabila tidak menyebabkan suatu
apapun dari hal tadi, maka hukumnya mubah (boleh).

Karena itu tidak boleh bernyanyi dengan untaian kata yang
melukiskan sifat seorang wanita tertentu yang masih hidup, sebab yang
demikian dapat membangkitnya nafsu dan tergila-gila kepadanya. ;it<i
wanita tadi telah mati, tidak mengapa menyebutkan sifatnya, sebab ia
tidak mungkin lagi untuk ditemui. Yang semisal dengan wanita adalah
anak muda belia. Tidak boleh juga bemyanyi dengan kata-kata yang
menunjukkan sifat khamar yang (cenderung) disukai, sebab hal tersebut
dapat merangsang seseorang untuk meminumnya dan mendatangi
tempgtnya. Yang demikian itu dosa dalam pandangan syari,at. fuga
tidak boleh bernyanyi dengan kata-kata yang mengandung penghujatan
terhadap orang-orang, baik terhadap orang lslam ataupun dzimmi (o-
rang bukan Islam yang berada di bawah perlindungan pemerintahan
Islam), sebab yangdemikian itu haram dalam pandanganagama. Maka
bemyanyi dengan apa-apa yang disebutkan tadi hukumnya tidak boleh,
demikian iuga mendengarkannya.

Sedangkan bemyanyi dengan kata-kata yang mengandung hikmah
dan nasihat-nasihat, yang melukiskan sifat bunga dan keharuhar*yu,
hiiaunya (rumput dan tanaman), macam-mac;trn wama, air dan liin
sebagainya, atau melukiskan keindahan manusia yang tidak tertentu

I"p1du seseoran& maka bila yang demikian itu Uarf rr,"r,yebabkan
fihah yang diharamkan berarti boleh tanpa bahaya.

Sedangkan permainan yang dibolehkan adalah yang tidak
mengandung pembicaraan kotor, dusta, buka aurat, penghinaan
terhadap orang-orang dan dansa (tarian) bagi wanita di hada,an hki-
laki yang tidak dibolehkan seperti yang biasa dilakukan oleh iebagian

9mg yang amoral dengan mendatangkan wanita-wanita pelacur di
$ekatsrya.lika mengandung salah satu unsur ini berarti hukumnya
haram, tidak boleh ditonton; juga tidak boleh menghadiri undangan
walimah yang mengandung unsur tersebut. tnilah yang dapat kami
sebutkan, yaitu apa-apa yang dikehendaki oleh kaidah-kaidah agama

dan dikutip dari penjelasan Para ulama ahti pikir yang menafsirkan

penjelasan puru irru- dengan penafsiran demikian. Berikut ini akan

Lami sebutkan pendapat mereka pada lembar bawah'se)

se)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, Imam Al-Ghazali dalam kitabnya "Al-Ihya"'

^".rguiukur, 
bahwa nush-naih yang ada menuniukkan bolehnya.nyanyian'

tariai, menabuh rebana, bermain prisai dan lembing; dan menyaksikan tarian

Habsyi dan Negro (yaitu) pada sai-saat berbahagia sebagai.kias terhadap hari

Id, karena hal ltu aialah hari bahagia. Yang semakna dengan Id adalah 'urus

(pernikahan), walimah (pesta), akikah, khitan,.pada hari kedatanganbagi yang

t'"p"rgiu.t lu..rft @aqi'ai) serta sebab'sebab kebahagiaan lainny3, yakni segala

,"rr.f,, y".rgboleh disambut rJengan gembira sesuai svara'. Ketika berkunlung,

bertem; atJu berkumpul .iengan saudara dalam satu tempat boleh bergem-

bira dengan mengadalan jamuan atau bincang-bincang. Bincang-bincang ini

dapat juga diasumsikan dengan nyanvian'

Al-Ghazali membagi nyanyian meniadi beberapa macam. Di antaranva adalah

nyanyian vang dap-at menimbulkan fitnah atau larangan-atama, atau lirik lagu

yang'.lianggip tiiak baik dalam pandangan agama' Ia-meng.atakan' yang

ai..,"utt"a lJ"is tarian tidak haram adalatr- tarian kaum laki-laki vang tidak

mengun.tang syahwat di hadapan sesasamanYa. Sedangkan tarian wanita di

hadipan o.i.,g yu.tg tidak boleh melihatnya, maka hukumnva haram sesuai

ijma", sebab 
"yl"g:.lemitian itu dapat membangkitkan syahwat dan

menimbulkan iit"un, juga merupakan tindakan amoral dan tidak tihu malu.

Yang semisal dengan wanita adalah anak muda tampan di hadapan orang yang

bisa tertarik dan tergoda.

Al-Ghazali mendasarkan pandangannya - tentang bolehnya tarian --kepada
tarian orang-orang Habsyi dan Negro yang pernah terladi di Maslid Nabawi

pada hari tiai mana Rasutultan SeW membiarkan mereka dan membolehkan

biti ,eisyan r.a. melihat sambil bersembunyi di balik Nabi SAW. Yang demikian

itu, sebJgamana Anda ketahui, tidak membangkitkan syahwat apa--apa. Maka

ta.ian yalng dibolehkan adalah tarian yang tidak membangkitkan nafsu syahwat

yang rusak.

Disebutkan juga dalam "lhya"'bahwa Imam syafi'i berkata:.Tidak ada dari

ulama Hiiaz ya.,g saya tahu yang tidak suka nyanyian, kecuali nyanyian yang

melukiskan tlnting iifat-sifai keindahan seseorang. Sedangkan nyany.ian yang

mernbangkitkan sJmangat, melukiskan tentang rinai gerimis, huian di musim

semi, darisenandung la[u tentang syair-syair, maka yang demikian itu boleh'

Al-Ghazali berpendapat bahwa aPa yang dikutip dari Imam Syafi'i bahwa
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berarti menafikan kebolehannya, karena yang dimaksudkan tidak lain adalah
nyanyian yang dilarang. Dan hiburan tidaklah dihukumi haram kecuali bila
menyebabkan sesuatu yang dilarang secara syara'; demikian juga yang
menyerupai kebatilan. Beliau telah menguraikan panjang lebar tentang
bolehnya nyanyian dalam kitabnya "al-Istidhlal". Silihkan anaa Uuta biti
menghendakinya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa nyanyian yang diharamkan adalah
yalg- m-englndulq kata-kata yang tidak boleh, seperti kata-kata yang
melukiskan keindahan anak lakilaki muda belia atau-wanita tertentu yang
masih hidup, tentang khamar yang dapat merangsang keinginan untuk
meminumnya, tentang kedai minuman keras dan penghujatan terhadap seorant
muslim ataudzimmi, yaitu bila maksud kata-katanya bermaksud mlnghujat-.
Sedang apabila dimaksudkan sebagai lagu kepahlawanan atau unfuk
mengetahui kefasihan dan kedalaman kata-kata, maka yang demikian tidak
haram. Demikian juga yang melukiskan tentang vas-rras Lunga dengan segala
inacam_aroma dan jenis bunga-bunganya, atau melukiskan tentang air, gunung,
awari dan lain sebagainya, maka yang demikian itu tidak ada alasan untuk
dilarang. Itulah beberapa keterangan yang diperoleh dari ,,Fath al-eadir,,.
Sedangkan yang dikutip dari Imam Abu Hanifah bahwa nyanyian itu
hukumnya makruh dan mendengarkannya termasuk dosa, itu difihami dalam
konteks nyanyian yang diharamkan.
Menurut Hanafiyah, dimakruhkan secara tahrimbermain dadu, catur, thambur
(gelmis g1ta1), rebab, qanun(seierus harpa), seruling, terompet, dsb., sebagimana
akan dijelaskan nanti dalam pembahasan tentang LombaTpacuan. -
Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa alat-alat hiburan yang digunakan untuk
merayakan pernikahan boleh dipakai dalam acara pemikahan ieperti rebana
dan drum (tambur) bila pakai.menggunakan gerincing logam; juga seruling
(klarine$ dan terompet bila tidak sampai menyebabkan hingar-bingar. yan[
demikian itu dibolehkan bagi lakilaki dan perempuan. seba[ian daii mereki
berpendapat bahwa itu hanya boleh untuklcara walimah (p-esta pemikahan)
saja. sebagian lagi berpendapatbahwa yang demikian boletrdalam acara akad
nikah dan_ setiap terjadi peristiwa yang menyenangkary maka tidak hanya
khusus dalam acara pesta pemikahan.

Sedangkan nyanyian yang boleh adalah melagukan syair (Arab : at-raja) wperti
yang pemah dinyanyikan gadis-gadis Anshar:

'#r;?; # {vi5,$'2u ; , , ), o / /

fiiEJt#il # lrPr#rr5u

Hukum Cukur Rambut dan Potong Kuku

Mengenai hukum bercukur dan potong kuku' terdaPat rincian

pendapaidari berbagai madzhab'@)

,Sl
)?i

.

1

Kami datang kePadamu,

kami datang kePadamu'

kali an samb u t ked a tangan ka mi,

kami sambut kedatangan kalian,

kalau tidak karena benih abadi (cinta seiati),

kami tak akan singgah di lembah tempat kalian'

Hanabilah: Mereka berpendapat, tidak ada satu pun yang boleh (dari alat-alat

triirru"l seperti tecapi ru.rti.g, drum, rebab, isb'' sebagaimana iuga tidak

bolehbermain dadu, catur dan liin sebagainya' Bila walimah itu mengandung

;;l"h ;;* apa yang disebutkan tadi, niaka-tidak boleh dihadiri. Sedangkan

lagu_karenahakikatnyaadalahmembuatSuaraindahdanberirama_maka
ilJr"n. g"t k"n mereka',berpenrJapat bahwa yang demikian. itu hukumnya

mustahab ketika membaca a1'-qur'an uita tldak sampai menyebabkan perubahan

bunyi huruf atau penambahan lafattz' Bila demikian' maka hukumnya haram'

ku.Lt u itu irama lagi-lagu clan alunan suara indah yang mengandung

ungkapan-ungkapan riasihit, kata-kata hikmah dan lain sebagainya' hukumnya

1rg"" su.nu. Ad-a juga yang berpendapat bahwa membaca al-Qur'an dengan lagu
't rit .,*.tyu -u[t,in,'au.t mendengarakannya Pun makruh'

60)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, di antara.hal yang sunnat dilakukan pada

hlri;um,at aaalah memotong kumis hingga kelihatan merah bibimya- Artinya,

kumis itu hendaknya dipoting pendek fiingga tipis sekali sampai kelihatan

"r" ,""S ada di bawahnya, itin tetapi mikruh dipotong.hingga akarnya

;;;;;i;""" makruh dictikur habis. Bila sebagian dipotong dan sebagian lagi

ai"rf*, *uta boleh. Sedangkan jenggot makruh dicukur atau dipotong hingga

sangat tipis. Bila lenggot iti ,"eieUi-h'i batas pegangt"l.*itT-111h1]Pa]agi
Lii"""ttpui *"r.y"Eiut"n tidak enak dipandang atau melebar dan lain

sebagainya.

Di antara hal lain yang sunnat dilakukan-pada hari Jum'at adalah mencabut

bulu ketiak. Bagi yang-mampu dicabut ma['ruh dicukur' Sedangkanbagi yang

merasa satit iicaUut, maka tidak makruh dicukur. Hal lain yanS.sunnat

aif"t"t"" p"da hari Jum"iadal"h mencukur bulu kemaluan bagilaki-laki dan

dicabut bagi perempuan. Dan bagi perempuan wajib menghabiskan bulunya
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itu ketika disuruh suaminya. Dimakruhkan mencabut bulu hidung, tetapi
sunnat dipotong bila panjang; dan sunnat juga dibiarkan sebab yang demikiin
itu ada manfaatnya bagi kesehatan. sedang rambut kepala boleh dicukur dan
tidak apa-apa juga dibiarkan panjang bagi yang bisi menjaga kebersihan,
kecualibila tujuandibiarkannya itu untuk menyerupai kelompok-(ienis) tertentu
untuk mengaburkan orang-orang, maka ketika itu tidak bolih dibiarkan
panjang.

. . 
Dia.ltara hal lain yang sunnat dilakukan pada hari Jum'at adalah memotong

kuku bila panjang bagi yang tidak sedang dalam ihram. yang semisal dengan
hari fum'at adalah hari Kamis dan Senin. Cara memotong kuku untuk kedua
tangan, berdasarkan pendapat yang mu'tamad, hendaklah dimulai dengan
telunjuk talgan kanan hingga kelingking, baru jempol, kemudian kelingk'ing
tangan-kiri hingga jempol. Untuk kedua kaki dimulai dengan kelingkin[kaki
kanan hingga kelingking kaki kiri secara urut.
Hanafiyah: Mereka berpendapat, haram hukumnya mencukur jenggot bagi
laki-laki; dan disunnatkan agar panjangnya itu tidak meteuini -ukuran
genggaman tangan. selebihnya dari genggaman tangan hendaklah dipotong.
Tidak apa-apa memotong bagian-bagian uJung jenggot, mencukur butu tetiat
dan mencabut uban. Untuk kumis disunnatkin dipotong hingga sangat tipis
sehingga tampak bagian tepi atas dari bibirnya. Sebagiin"dari irereka
belpendapat bahwa yang sunnat kumis itu dicukur. pendaplt ini disandarkan
pada pendapat Imam Abu Hanifah dan dua shahabatnya.-

Bagi laki-laki mustahab membuang bulu kemaluannya dengan cara dicukur
atau menggun akan depila tory(obat untuk menghilangkan rambut). sedangkan
bulu kemaluan wanita sunnat dibuang dengan iara diiabut. Bulu ketiak sunnat
dibuang deng_an cara dicukur atau dicabu! tapi dicabut lebih utama. Sedangkan
mencukurbulu punggung dan dada adalah khilaf al-awla(menyalahi ketentuan
yang lebih utama).

Dimakruhkan secara tahrimmembiarkan kuku dan kumis tidak dipotong
juga bulu ketiak tidak dicabut lebih dari empatpuluh malam.

. Sedangkan mengenai rambut kepala ada perbedaan pendapat: Ada yang
berpendapat sunnat dicukur setiap hari Jum'at bagl yangtidak iedang iluam]
ada yang berpendapat boleh dicukur dan boleh;ugi tiaik. Bila tidak-dicukur
maka sunnat disisir. Tidak apa-apa juga bagian tengah kepalanya dicukur
sedang bagian lainnya dibiarkan panjang dengan tidak diiarid karena menjalin
rambut hukumnya makruh. sedangkan ram6ut wanita har"* dicukur kilau
tidak karena darurat, sekalipun diizinkan oleh suaminya, sebab wanita tidak
boleh menyerupai laki-laki, sebagimana juga laki-laki tidak boleh menyerupai
wanita. Oleh sebab itulah laki-laki haram mencukur jenggotnya.

Disunnatkan memotong kuku dengan tidak menggunakan gigi bila tidak

sedang ihram. Mengenaicaranya tidak ada ketentuan, demikian juga harinya.
poton[an kuku dairambut, dirah danpembalut haid mustahab dipendam.

Ini seriua, jelas, untuk pertimbangan etika dan kebersihan'

Malikiyah: Mereka berpendapat, diharamkan mencukur jenggot dan

disunnitkan memotong 
-kumis. 

Yang dimaksud di sini bukanlah berarti

dipotong habis, melainkin yang sunnat adalah memotolg-b1e11n uiung. kumis

yang meiir,gtar dan menutupi 6ibir atasnya, maka hendaklah dipotong \ingga
l"piiiUi*y"u kelihatan. Selain itu hukumnya makruh. Sedangkan bulu ketiak

,,rnr,"t dicabut; dan yang demikian itu lebih baik daripada dicukur atau

dihilangkan dengan'depitatory dan lain semacamnya. Mencabutnya itu
hendakiah dimulii dari lietiak kanan; dan disunnatkan untuk mencuci tangan

setelah keduanya dicabuti.

Sedangkan bulu kemaluan sunnat dicukur atau dihilangl'a1d9ng11 d."f:lf
irybZgi hki-laki maupun wanita; dan dimakruhkan dicabut bagi laki-laki

a"i *iit". Bulu badan, seperti bulu dada, tangan, pantat, dan-bulu yang

tumbuh di dubur boleh dicuiur. sedangkan rambut kepala, makruh (dicukur)

bagi yang tidak menggunakan sorban; dan boleh bagi yang menggunakan

sorban .

Bagi wanita wajib menghilangkan sggala- sesuatu yang .lapat men8prangi

keiantikannya. Maka ia 
-wajib menghilangkan bulu yang-ada- pada badannya

bila suaminya tidak suka, sebagaimana juga waiib mencukurbuluienggonrya
bila ada. Iiemikian luga waJib membiarkan rambut/bulu yang dapat

mempercantik dirinya, riaka iaharam mencukur habis rambut kepalanya'

Disunnatkan bagi laki-laki dan wanita memotong-kuku kecuali dalam masa

ihram. Batas miiimal masa memotong kuku adalah hari Ium'ag dan makruh

dipotong dengan gigi. Dalam masalah Potong kuku ini tidak ada ketentuan

*"kt, kf,trtrs]t"Uugui*una juga tidak ada ketentuan cara khusus'

Hanabilah: Mereka berpendapat, diharamkan mencukurienggo$ namun tidak

upoipu aipotong untuk selebihnya dari ukuran gengqlT tTE"LMaka ia tidak

ri"trit aipotorri sebagaimana iuga tidak makiuh dibiarkan. Demikian pula

iiJ"t r."i*rr mJnghilingkan Uutu yang tumbuh di dekat lingkar dubur; dan

makruh mencabut uban.

Dalam mencukur kumis disunnatkan hingga sangat tiPis; dan sunnat

i
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Hukum Menyemir Rambut

Mengenai hukum menyemir rambut, terdapat rincian pendapat dari
berbagaimadzzhab.6r,

membiarkan rambut kepala panjang bila ia dapat meniaga kebersihannya. Bila
dibiarkan panjang, maka disunnatkan keramas dan disisir dari samping kanan
dan dibelah. Bila rambut itu panjang hingga turun ke pundaknya-, maka

frcndaklah dijalin. Bagi wanita dimakruhkan mencukur ataumemotong rambut
kepala jika tidak karena uzur, misalnya ada luka di kepalanya. Sedangkan
menggr.rndul kepalanya karena musibah, maka yang demikian itu haram.

Disunnatkan menghilangkan bulu kemaluan dengan cara dicukur atau
dipotong atau dengan menggun akan depila tory.Disunnatkan mencabut bulu
ketiak bila sulitdicukur. Dan tidak makruh mengambil sebagian dari bulu pipi
dan kedua alisnya.

Dsunnatkan memotong kuku dengan cara bagaimanapun; dan belum ada
ketentuan yang menerangkan bahwa itu dilakukan dengan cara khusus.
Dimakruhkan membiarkan kuku tidak potong danbulu kemaluan tidak dicutur
lebih dari empatpuluh hari.
51)...

Malikiyah: Mereka berpendapal, bagi laki-laki dimakruhkan secara tanzih
menyemir ubannya dengan warna\itam. Yang demikian itu dimakruhkan bila
tidak untuk tujuan yang besifat syar'i, misalnya agar ditakuti musuh, maka
yang demikian itu tidak apa-apai bahkan berpahala. Sedang apabila untuk
luju1n yang tidak benar, misalnya untuk mengecoh seorang wanita yang
hendak dinikahi, maka yang deniikian ituharam.
Menyemir rambut dengan warna pirang tidak makruh, misalnya dengan
menggunakan inai. Maka dibolehkan bagi laki-laki menyemir rambut dan
jenggokrya dengan inai dan lain semacamnya dan tidakboleh digunakanpada
kedua tangan dan kakinya jika tidak karena darura! sebab kaum winita
menggunakan itu untuk kecantikary maka bagi laki-laKtidak boleh menyerupai
kaun wanita.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, disunnatkan (mustahab) bagi laki-laki
menyemir jenggot dan rambutnya; dan makruh digunakan pada kedua tangan
dan kakinya, sebab yang demikian berarti menyerupai kaum wanita. Demikian
juga makruh menyemirrambut denganwama hitamselain untuk tujuan yant
bersifat syar'i. fika untuk tujuan yang bersifat syar'i, misalnya ia menjadi lebih
ditakuti dalam pandangan musuh, maka yang demikian justru terpuji. ]ika
berhias untuk wanita, ad,a yang berpendapat makruh dan ada jugi yang

Pacuan Kuda, Lomba Memanah dan Yang Semacamnya

syari,at Islam melarang penyiksaan terhadap binatang-selain

aisenireun untut dimakan. Makabinatang tidakboletr dibebani dengan

bawaan di luar kesangguparurya; demikian iuga tidak boleh disiksa

dengan menyorongnya agar berialan metelihi batas kemampuannya'

Nariun yang-dikecuaiikan dari kaidah ini adalah prihal bolehnya pacuan

kuda an-taraiesama kudanya atau antara kudadenganunta, atau antara

sesarna untanya. Yang demikian, karena Pacuan semac€rm itu sebagai

latihan r:ntuktepu.ti.gu. iihad. OIeh sebab itu ada di antara sebagian

imam madzhab iang berpendapat bahwa pacuan itu hukumnya fardhu

berpendapat tidak. Abu Yusuf (sahabat Imam Abu Hanifah) berpendapat,

karlna hii-laki mengagumkan bagi wanita, saya pun berhias untuknya'

Hanabilah: Mereka belpendapa! disunnatkan menyemir (rambut) dengan inai

dan lain semacamnya.seperii kunyit. Sedangkan menyemir {engln warrut

hitam, maka hukurrmya niakruh iiki bukan untuk tul-ua1 yang bersifat syar'i.

iit" ""t"t t l.rur, y*g b"*ifat syar'i, maka tidak makruh. Sedang apabila itq

iil"t.rt"n *itot iq"i" yang rusak, misatrya untuk mengecoh wanita yang

hendak dinikahi, maka hukumnya haram.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan menyemir jenggot danrambut

a!"g;*ut"u hitam; kecuali menyemir delgat.*ltna pirang dan merah' maka

Uotei Uita untuk tujuan yangberiifat syar'i, misalnya agar iatampak sebagai

oemberani di hadapan -r*In dahm perang dan lain sebagainya. ]ika untuk

iuiuan vans tidakbinar (rusak), misalnya untuk menyerupai penganutagama

i"ii""tir, #uku yur,g demikian itu teriela. Demikian juga makruh disemir

dengan yang berwaria putih agar tampak-seperti uban untuk tuiuan yang tidak

Lffil, i,.iri't ,yu 
"gur 

dihor*it, dimuliakan, diterima kesaksiannya dan lain

*U'"i"ir,y". S"fiagalmana dimakruhkan menyemir jenggot dengan wama putih,

dimikruirkan juga mencabut uban ienggotnya'
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bila tuiuannya untuk jihad dan mempertahankan negara sebagaimana
akan diuraikan pada catatan kaki di bawah ini.62)

Syari'at Islam juga melarang dengan keras periudian (Arab, maysir,
qimai dengan segala macarnnya, jalan dan peluangnya ditutup untuk
orang-orang Islam dan diberikan peringatkan untuk tidak mendekatinya
dari sisi mana pun juga. Akan tetapi syari'at Islam membolehkan
menerima hadiah (Arab , jut rihan) dalam pacuan karena lebih banyak
memandang manfaatnnya secara umum yang menjadi tuntutan
kebutrfian dalambanyak kesempatan. Yang demikian itu karena syari,at
Islam yang mulia sama sekali tidak mempunyai tujuan lain dalam
menetapkan peraturan perundang-undangan kecuali untuk
memperoleh kemaslahatan dan menolak kerusakan (ialb al-mashalih
wa dar'al-mafasid). Akad hadiah itu sah dengan beberapa ketentuan
syarat yang akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab.6)

62)...

Malikiyah: Mereka belpendapat, pacuan kuda hukumnya bisa wajib bila untuk
kepentingan jihad dan mempertahankan negara; bisa mandub bila untuk
kemahiran dalam jihad; dan bisa mubah bila tidak untuk keperluan apa-apa.
Syafi'iyah: Mereka berpendapat, pacuan kuda itu sunnat bagi laki-laki. Bila
untuk kepentingan jihad, maka hukumnya fardhu. Sedang apabila tujuannya
unfuk perbuatan haram, maka hukumnya haram, seperti untuk merampok,
misalnya. Demikian juga apabila tujuannya untuk perbuatan makruh, maka
hukumnya makruh. Sedang apabila tidak dimaksudkan untuk sesuatu apapun
atau untuk sesuafu yang mubah, maka hukumnya pun mubah.
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa pacuan kuda itu hukunrnya mandub
bila tujuannya untuk latihan jihad. Bila tanpa tujuan apa-apa, maka hukumnya
mubah.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa pacuan kuda itu boleh dilakukan
dengan ada hadiah (imbalan) atau tanpa hadiah, sebagaimana akan diuraikan
nanti.

53)...

Malikiyah: Mereka belpendapat, untuk sahnya mengadakan lomba/pacuan
disyaratkan beberapa hal:
1. Hendaklah ditentukan garis startd,an finishnya.Tidak disyaratkan sama

jarak jauhnya, melainkan boleh salah satunya lebih dekat dari yang lain.
2. Hendaklah ditentukan tunggangannya, kuda atau unta. Tidak cukup

dengan menentukan sifatnya saja, melainkan harus ditentukan apa yarrt
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akan diperlombakan.
3. Hadiahnya diketahui dengan jelas. Maka tidak sah dengan hadiah yang

tidak jelas atau tidak sah dijual, seperti khamar, babi dan bangkai. Hadiah
itu sah dengan menjahitkan pakaian atau amal kebaikan atau dengan
memaafkan kesalahan dan lain sebagainya dari apa saja yang dapat
dijadikan sebagai imbalan.

4. Bila dalam bentuk lomba memanah, maka disyaratkan agar ditentukan
pemanahnya, jumlah panahan yang mengenai sasarary tingkat ketepatannya
bila menembus bidang sasaran sekalipun anak panahnya tidak tetaP di
bidang sasaran itu atau menembus dengan tetap di bidang sasaran, dsb..
Dan tidak disyaratkan menentukan anak panah yang digunakan,baik dari
segi pandangan mata mauPun sifat, dan tidak juga ditentukan talibusumya.
Yang demikian adalah akad perjanjian (kesepakatan) yang tidak boleh
dilanggar oleh kedua belah pihak. Di sini juga disyaratkan apa-apa yang
menjadi syarat dalam akad sewa, seperti syarat mukallaf dan berakal bagi
yang melakukan akad tadi. Dan tidak disyaratkan menentukan (jumlah)
anak panahnya, maka masing-masing boleh memanah sesukanya.

Kemudian disyaratkan hendaklah masing-masing dari keduanya tidak
mengetahui kecepatan kuda temannya; dan disyaratkan hadiah itu dari orang
lain secara suka rela, bukan dari dua pihak yang berlomba. Bila ada seseorang

menentukan sejumlah harta atau lainnya sebagai hadiah bagi yang
memenangkan kudanya atau untanya, maka yang berlomba tadi boleh
mengambilnya. Sedangkanhadiah yang dikeluarkan oleh salah satu dari yang
berlomba, tanpa yang lain, misalnya salah satu dari yang berlomba itu
menentukansejumlah harta ataulainnya agar diambil olehyang lain (lawannya)

bila berhasil memenangkan lomba tersebut, sedang lawannya tidak menenfukan
apa-apa, maka jika yang tidak menentukan apa-apa tadi memenangkan lomba
tersebut berarti ia boleh mengambil hadiah itu. fika yang memenangkan lomba
adalah orang yang mengeluarkan hadiah tadi, maka ia tidak boleh mengambil
harta yang dikeluarkannya sendiri, melainkan diambil oleh para hadirin.
Sedang apabila masirrg-masing dari keduanya mengeluarkan sejumlah harta
tertentu untuk diambil pihak kedua ketika memenangkan lomba, maka yang
demikian itu tidak sah (haram), karena dalam hal ini berarti judi. Bila masing-
masing dari dua pihak yang berlomba itu mengeluarkanharta untuk diambil
oleh yang memenangkan lomba, tapi bersama mereka ini ada pihak ketiga yang
tidak mengeluarkan apa-apa, maka boleh jadi kecepatan kudanya itu telah
diketahui dan dapat mengalahkan kedua pelomba yang mengeluarkan hadiah;
atau mungkin tidak dapat mengalahkan keduanya. Jika yang terjadi
kemungkinan pertama, maka ia tidak boleh mengambil hadiah itu berdasarkan
hadits yang menyatakan:228
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(-s) ";"..* fu;A *.;, F;; w;.pi'l
-Barangsiapa menyertakan seekor kuda di antara dua kuda (yang berlomba)
sementata ia tahu bahwa kuda ifu akan mengalahkan keduanya, maka yang
demikian itu judi."

fika yang terjadi kemungkinan kedua, yakni kuda (ketiga) kalah dan yang
menang adalah salah satu di antara dua kuda yang sama-sama mengeluarkan
hadiah tadi, maka (pemenangriya) tidak boleh mengambil hadiahnya.
Syafi'iyah: Merekabeqpendapat, ada sepuluh syarat untuk sahnya akad pacuan
kuda dengan hadiah:
L. Lomba (pacuan) itu hendaklah diketahui dengan jelas, dan garis start-nya

sama, maka tidak boleh yang satu lebih maju dari yang lain, atau garis
finishyang satu lebih maju dari yang lain, bila lomba itu berupa pacuan
binatang yang ditunggang (kuda, unta dsb.).

2. Sifat perlombaan itu hendaklah ditentukan bila berupa lomba memanah.
Misalnya dijelaskan kepada kedua pihak yang berlomba tentang cara
memanah yang mengenai sasaran, bahwa anak panah itu (boleh) tetap pada
bidang sasaran atau tidak, atau (harus) tetap, atau menembus dari sisi lain,
dan lain sebagainya.

3. Yang dilombakan adalah binatang yang disiapkan untuk perang, seperti
kuda, bagal, unta, keledai dan gajah. Untuk unta, yang diperhitungkan
dalam menentukan kemenangannya adalah kedua bahunya, bukan
lehernya, sebab unta (biasanya) mengangkat leher ketika lari, maka tidak
mungkinbisa dibedakan mana yang lebih dulu dengan memperhitungkan
lehernya. Untuk kuda, yang diperhitungkan adalah leher. Maka yang
mendahului leher kuda lainnya ketika sampai di garis .6hrsi berarti kuda
itu dinyatakan menang. Ini berlaku untuk kuda yang kejar-mengejar. Sedang
apabila jarak antara keduanya jauh, maka masalahnya jelas.

4. Ketika akad hendaklah kedua pihak menentukan binatang tunggangannya,
misalnya dengan mengatakan: Kita berlomba dengan dua kuda ini.

5. Ketika akad, hendaklah kedua pihak menentukan sifat hewan tunggangan
yang akan dilombakan sebagai komitmen bersama, misalnya dengan
mengatakan: Kita berlomba dengan dua kuda ini yang sifatnya begini.

6. Masing-masing dari kedua kuda itu memungkinkan untuk memenangkan
yang lain (seimbang). Jiki salah satunya lemah sehingga dapat dipastikan
kalah, sedang satunya kuat sehingga dipastikan menang, maka yang
demikian tidaksah.

7. Kedua pihak yang berlomba itu hendaklah menunggangi tunggangannya.

Jika tunggangannya dibiarkan lepas tanpa ditunggangi, maka yang
demikian tidak sah.

8. Jarak tempuhnya itu masuk akal, dalam arti dapat ditempuh tanpa henti

dan tidak (terlalu) melelahkan.
g. Hendaklah jenis, kadar dan sifat hadiah itu ditentukan dengan jelas. Maka

tidak sah berupa harta yang tidak jelas, misalnya dengan mengatakan: "Kita
berlomba dengan memperebutkan sebagian dari hatta", maka yang
demikian tidak sah.

10. Tidak memberikan suatu syarat yang dapat membatalkarl misalnya dengan

mengatakan: "Jika kamu dapat mengalahkan saya, maka harta ini untukmu
dengln syarat untuk makan teman-temanmu". Dan tidak disyaratkan
menentukan anak panah dan busur yang digunakan untuk memanah. fika
ditentukan, maka boleh diganti dengan yang semisal dari jenis yang sama.

Jika keduanya mensyaratkan jangan diganti, maka akad itu batal.

Bila akad untukberlomba tadi telah lengkap syarat-syaratnya, maka harus

dilaksanakan. Hadiah itu boleh diambil hanya apabila hadiah tadi dari satu

pihak, misalnya salah satunya mengatakan: Jika kamu dapat mengalahkan
iaya, maka untukmu sekian harta, tapi apabila saya mengalahkan kamu, maka

saya tidak akan mengambil suatu aPaPun darimu". Bila orang yang tidak
mengeluarkan harta tadi menang, berarti ia berhak mendapatkan aPa yang
telatiditetapkan lawannya; tapi bila yang menang yang mengeluarkan harta

tadi, maka liartanyaboleh diambit kembali. Bila masing-masingdari keduanya
mengeluarkan harta untuk diambil oleh pihak yang menang, maka yang

demikian tidak boleh (haram), kecuali bila ada seorang lagi masuk bersama

mereka tadi dalam lomba - yang disebut "muhallil"(penghalal) - maka bila
muhallilitumenang ia berhak mengambil hadiah yang dikeluarkan oleh kedua

pihak tadi. Sedang apabila muhallil ltu kalah oleh keduanya, maka ia tidak
perlu mernberi apa-apa pada keduanya; kemudian apabila keduanya menang

dan sampai (digaris finish) secara bersamaan, maka yang satu tidak mempunyai
kewajiban atas yang lain. ]ika sampainya itu tidak bersamaan, maka harta yang
sampai pertama untuk dirinya sendiri dan ia berhak mengambil harta yang
dikeluarkan oleh yang lain. Jika salah satunya menang sedang muhallil tadi
pada posisi tengah, maka harta yang sampai pertama untuk dirinya sendiri
ian iiluga berhlk mengambil harta pihak yang tertinggal (kalah);6edaltgkan

muhajlillt a,tidak memperolah apa-apa. Demikian juga apabila muhallil tadi
sampai (di garis fiiish)bersamaan dengan yang tertinggal di belakang.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, akad atas lomba/pacuan dengan hadiah

bukanlah termasuk bentuk akad yang harus ditepati berdasarkan pendapat
yang masyhur. Harta (hadiah) itu boleh diambil hanyalah apabila memenuhi
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beberapa ketentuan syarat. Bila tidak mau membayar, maka tidakboleh dipaksa
membayar. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu termasuk
akad yang harus ditepati dan dipaksa untuk bayar.
Syarat bolehnya mengambil hadiah dalam lomba/pacuan hendaklah yang
mengeluarkan harta (hadiah) itu hanya satu di antara dua pihak yang berlomba.
Misalnya salah satunya mengatakan: "]ika kamu mengalahkan saya, maka akan
saya beri kamu harta sekian. |ika saya yang menang, maka saya tidak akan
meminta suatu apapun darimu"; atau ada orang lain dengan suka rela
(mengeluarkan harta) untuk keduanya dengan mengatakan: ,,yang
mengalahkan temannya, akan saya beri harta sekian". Sedang apabila masing-
masing dari kedua pihak yang berlomba mengeluarkan harta, maka tidak halal,
sebab yang demikian berarti judi. Benar, bila ada pihak ketiga - yang disebut
muhallil-masuk pada keduanya, maka yang demikian itu boleh dengan dua
syarat:
1. Hendaklah kuda muhallil itu seimbang dengan dua kuda lainnya, dalam

arti dimungkinkan dapat mengalahkan keduanya.
2. Hendaklah keduanya itu mengatakan kepada muhallilJika menang, maka

berhak mengambil harta keduanya; jika kalah, maka keduanya tidik aian
mengambil apa-apa darin/a. Sedangkan untuk keduanya, maka siapa yang
lebih dahulu dialah yang memperoleh dari temannya. Jika muhallil
mengalahkan keduanya, maka ia berhak mengambil apa-apa yang telah
disyaratkan (ditetapkan) oleh keduanya, dan jika kalah, maka ia tidai perlu
memberikan apa-apa pada keduanya. Jika salah satu dari keduanya
mengalahkan yang lain, maka ia memperoleh dari temannya apa-apa yang
telah ditetapkan. Jika keduanya mengalahkan muhallil dan sampai (di garis
finish) secarabersamaan, maka yang satu tidak mempunyai kewajiban atas
yang lain. Jika muhallilbersama salah satu dari keduanya mendahului yang
lain, baru kemudian yang lain datang, maka tidak ada kewajiban apa-apa
bagi yang sampai bersama muhallil, melainkan muhalliltah yang Lerhik
memperoleh apa yang telah disyaratkan yang lain kepadanya. Demikian
juga apabila salah satu dari keduanya mendahului yang lain, baru kemudian
yang lain datang, maka yang terakhir harus membayar pada yang terdepan,' 
sedang untuk muhallil tidak ada bagian apa-apa.

Batas jarak tempuhnya itu disyaratkan dapat terjangkau dengan kemampuan
kuda; dan hendaklah kedua kuda itu mampu diperlombalan. Bila berupa
pacuan unta, maka yang diperhitungkan untuk menentukan kemenangannya
adalah bahu; dan apabila berupa pacuan kuda, maka leher.
Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa lomba itu sah dengan hadiah, yakni
akad di mana kedua belah pihak boleh membatalkan akad tersebut sekaiipun

setelah lomba dimulai, kecuali apabila salah satunya tampak unggul dari yang

lain, misalnya kudanya tebih tampil ke depan dalam sebagian jarak tgmpyhnya
atau panahnya lebih banyak mengena daripada yang lain, maka dalam hal ini
yang diungguli tidak boleh membatalkan akad. akad itu hanya boleh dibatalkan

oleh pihak yang lebih unggul.

Untuk sahnya akad disyaratkan lima hal:

1. Kedua binatang yang akan ditunggangi itu hendaklah ditentukan dengan
jelas dan sam a garis sta rt dan finisbny a;(untuk lomba memanah) hendaklah

ditentukan pula para pemanahnYa.

2. Kedua binatang tunggangan itu sama jenisnya. Maka tidak sah

memperlombakan antara kuda Arab dan kuda blasteran,yaitu pejantannya

saja yang Arab. fuga tidak sah lomba memanah antara busur Arab (nabl)

dan busur Persia (nusysyab)-

3. farak tempuh dan batasnya hendaklah ditentukan, dalam arti untuk sfarf
dan finislt-nya mesti ada garis batas yang sama, sebab boleh jadi di antara

kedua kuda itu ada yang lambat dalam start'nya tapi cepat menjelang

sampai di garis finish.Maka dalam memanah pun mesti dibatasi jaraknya'

Yang demikian itu dapat diketahui sebagaimana biaSa atau dengan ukuran
hasti. Dalam lomba memanah tidak sah dengan ketentuan bahwa yang
menang adalah yang lebih jauh.

4. Hadiah itu hendaklah diketahui secara ielas, dengan diperlihatkan atau

ditentukan kadarnya atau sifatnya. Hadiah itu boleh diberikan langsung
atau ditunda dengan syarat mubah' Maka tidak sah berlomba dengan
memperebutkan khamar atau babi.

5. Hadiah itu tidak menyerupai judi, dalam arti para peserta lomba tidak perlu
pengeluarkan harta semua, melainkan cukup seorang di antara mereka.

Jika ieorang hakim mengeluarkan harta sebagai hadiah dari Baitul mal,
yang demikian itu boleh, sebab hal itu mengandung kemaslahat-an, iuga
sebagai motivasi untuk mengajarkan jihad dan mengandung manfaat bagi
kaum muslimin. Demikian juga bila ada orang lain bermurah hati
(menyediakanhadiah), maka boleh. Bila semua Peserta lomba mengeluarkan

harta, maka tidak boleh, kecuali bila ada orang lain masuk tanPa
mengeluarkan aPa-aPa, yang disebut muhallil, maka ketika itu dibolehkan
bagi peserta lom6a (yang memenangkan perlombaan tadi) untuk mengambil

harti nadian . Muhatlil tadi dapat berfungsi (sebagai penghalal) hanyalah
dengan syarat seimbang dengan kedua pemanah yang ada, bila yang

dipeilombakan memanah; atau kudanya seimbang dengan kedua kuda

yang ada atau lainnya, bila yang diperlombakan itu binatang' f ika muhallil
ladi menang, maka ia berhak mengambil hadiah yang dikeluarkan oleh
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Selain dalam pacuan kuda/unta dan lomba memanah tidak saha)
dengan hadiah. Sedang apabila tanpa hadiah, maka sah, seperti lomba
kapal laut, lomba lari dan lain sebagainya sebagaimana akan diuraikan
dalam pendapat berbagai madzhab.6)

kedua belah pihak. fika keduanya menan g atas muhatlilsecara bersamaan,
maka yang satu tidak wajib membayar apa-apa kepada yang lain; sedang
muhallil tadi tidak memperoleh bagian apa-apa karena ia tidak berhasil
memenangkan lomba, juga tidak mempunyai suatu kewajiban apapun.|ika
salah satu dari kedua pihak yang menfeluarkan hadiah tiai mena.,g maka
ia berhak mengambil hadiah dari kedua peserta lomba dan untuk m uhattil
tidak ada bagian apa-apa. Jika muhallil tadi menang bersama salah satu
dari dua pihak yang berlomba, maka yang menang tadi tidak perlu
mengeluarkan suafu apapun, sedang yang kalah harus membayar apa yang
telah ditentukan dengan dibagi antara muhallildanpemenang tadi, karena
keduanya telah sama-sama memenangkan lomba, maka hadiahnya pun
dibagi bersama. Tapi jika kesemuanya sampai secara serempak tanpalda
salah satu yang menan& maka tidak ada yang berhak mendapatkan hadiah
dari mereka.

Disyaratkan juga hendaklah kedua kuda/unta itu dilepas secara serentak. Di
garis start hendaklah ada yang menyaksikan dan mengatur untuk
pelepasannya; juga di garis finish hendaklah ada yang mengontrol (untuk
mengetahui)-pemenangny a agat tidak tedadi perselisihan. Ke-menangannya
ditentukan dengan kepala, yaitu untuk yanglehernya sama sepertlkuda.
sedangkan untuk yang lehemya beda seperti lomba antara kudi dan unta,
maka ditentukan denganbahu.]ika salah satu dari kedua pihakyangberlomba
tadi-mensyaratkan harus mendahului sekian langkah, maka yanfdemikian
tidak sah. Diharamkan bagi salah satu yang berlomba memeplt kirda lawan,
atau melepas kuda lain di belakangnya untuk menggiatkan kudanya berlari
kencang; dan diharamkan juga berteriak ketika mendihului.
il)...
Syafi'iyah: MereJca lerpgndapat bahwa dalam pacuan bagal, keledai dan gaiah
pun sah dengan hadiah berdasarkan pendapafyang murhnad.
5s)...

Malikiyah: Merekaberpendapat bahwa kapal laut dan lain semacamnya boreh
diperlombakan, demikian juga lomba Iari dan lomba burung untuk
menyampaikan berita dengan cepat. Dibolehkan juga lomba gulat, angkatbeban
dan lain sebagainya. Semua itu dibolehkan dengan dua syaiat
1. Dilakukan dengan cuma-cuma tanpa hadiah.

Walinuh

2. Hendaklah dimaksudkan sebagai latihan fisik untuk oleh raga dan
menguatkan badan agar dapat melaksanakan kewajiban dan jihad. Sedang

apabila tujuannya untuk saling mengalahkan dan hiburan belaka, maka
hukumnya haram. Dan diharamkan bermain dadu dan catur sekalipun
tanpa maksud apa-apa.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, karapan sapi, lomba anjing dan burung
hukumnya boleh (dengan syarat) tanpa hadiah. Dan tidak boleh memper-
lombakan kapal layar; sedangkan kapal-kapal lainnya seperti kapal api, mobil,
kapal selam dan kapal terbang boleh, karena kaidah yang dipegang dalam
madzhab syafi'iyah bahwa segala sesuatu yang bermanfaat dalam perang boleh
diperlombakan. Demikian juga dibolehkan gulat, lomba renang, jalan kaki (lari),

berdiri di atas satu kaki, main catur dan bola, angkat beban dan main panco.
Semua ini boleh (dengan syarat) tanpa hadiah. Dan dibolehkan lomba
menembak dengan hadiah, karena yang demikian itu sama dengan memanah.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, semua apa yang disebutkan dalam pendapat
Syafi'iyah di atas boleh dilombakan tanpa hadiah, kecuali catur. Main catur
menurut mereka haram, sebab yang demikian itu dapat membuat Pemainnya
lalai dan larut dalam permainan itu. Mengenai lomba burung, menurut mereka,
masih diperselisihkan. Sedangkan lomba menembak dan lemparbatu, menurut
Hanafiyah, sama halnya dengan memanah. Semua itu dibolehkan hanyalah
dengan syarat untuk tujuan latihan fisik dan menguatkan badan, bukan untuk
hiburan dan buang-buang waktu.

Hanabilah: Mereka berpendapat, dibolehkan berlomba tanpa hadiah, seperti
lomba jalan kaki (lari), lomba antar binatang seperti pacuan unta, kuda, bagal,
keledai dan gajah. Demikian juga lomba burung hingga walaupun yang
dilqmbakan itu burung dara berdasarkan pendapat yang shahih. Dibolehkan
juga lomba kapal, lomba lempar latu dengan tangan atau ketapel. Demikian
juga lomba gulat dan angkat batu untuk mengetahui yang paling kuat, dan
semua yang tujuannya untuk latihan fisik dan menguatkan badan untuk jihad,
berdasarkan firman Allah:

(''. , yolr) ,ji"{r'urll:u,tu i4
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saia yang kamu
mampukan."(Q.s. al-Anfal /8 t60)

dikuatkan dengan hadits lbnu'Umar i

{A,p C 6p p, *'i,,b'",,;t i
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Diharamkan mengadu domba, sapi, ayam dan lain sebagainya yang
mengandung unsur penyiksaan terhadap binatang atau menyebabkan
terbuangnya waktu tanpa ada manfaat yang bisa diperoleh. Barangsiapa
menjadikan itu sebagai cara untuk mendapatkan harta seperti dilakukan
oleh sebagian orang yang lemah akalnya dan bejat tabiatnya, maka
usahanya itu kotor.

Segala sesuatu yang boleh dilakukan boleh ditonton; sedangkan
yang tidak boleh dilakukan haram disaksikan dan ditonton.

Menyebarkan Salam

Artt "salam"adalah keselamatan. Maka orang yang memberi salam
kepada yang lain seolah-olah ia mengatakan: Saya menyampaikan doa
keselamatan dan keamanan bagimu dari segala apa yang
membahayakanmu. Tidak dapat disangkal bahwa menyebarkan salam
merupakan salah satu sururah (tradisi) Islam yang mulia, sebab dalam
salam terkandung pernyataan (doa) untuk keamanan yang merupakan
kebutuhan manusia dan ciri yang mengunggulkannya dari binatang
buas yang keinginannya hanyalah menuruti nafsu dan menerkam
mangsanya. Maka salam adalah ikatan janji Islami antar sesama manusia
untuk tidak saling mengganggu darah, kehormatan dan harta
saudaranya dengan cara yang tidak benar. Memberi salam antara sesama
manusia juga mengandung pernyataan bahwa orang-orang jahat itu
telah keluar dari apa yang digariskan oleh kaidah-kaidah Islam serta
apa yang meniadi tuntutan hukum-hukumnya yang mulia, seperti
tentang cinta, persaudaraan, kasih sayang, tolong-menolong dan
pentingnya melestarikan rasa amem di antara mereka dan selamat dari
kejahatan antara sesama.

Oleh karena itu Rasulullah SAW menganjurkanhal tersebut dalam
banyak hadits. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan Abdullah
bin'Amrbin'*n)'u'.. 

+. 6 t, , . o16
a // / .// ,, t/ ,Juuf ,y Lr[-irrrl?; tpt'#,Ju1';" l[)']'

"fslam bagaimanakah yang lebih baik ?" Rasulullah meniawab:
"Mutberi-makan dan muryucaplcan mlam kepada orang yang kamu
k&al dan belum kamu kenal." Ql-R. Imam Al-BuLhari, Muslim dan

lairmya).

Rasulullah SAW bersabda:
, I lrr.4 .l z t ,

e'$r !i ,[Lr ,FW! dtlh],-l;qtbBr"f
$,r,p,,) .'!r;.;*tttUr5 H\;; Nq|f

"TidaHah masuk sorga sehingga kamu beriman dan tidak t",i^*
sehingga kamu saling mmgasihi. Maukah kamu aku tuniukkan pada
sesuit yang apabila kamu lakukan itu niscaya kamu akan nling
mengrsihi?"Sabda Rasulullah: "Sebarkanlah salam di antata kamu".
(H.R. Imam Muslim dan lainnYa).

Hukum Memberi Salam dan Meniawabnya

Memberi salam6) adalah sururat 'ain bagi yang sendirian dan sunnat

kifayahbagi orang banyak. Ivlaka bila ada sahr di antara mereka memberi

salam gugurlah tuntutan itu dari yang lain. Akan tetaPi yang lebih utama

"Bahwa Nabi SAW memperlombakan antara dua kuda yang digemukkan"'

Tarian, majlis-majlis syair dan semua yang dinamakan permainan, seperti

main bola, dakon/congkak (yaitu permainan dari kayu berbentuk empat persegi

panjang yang diberi lubang sebanyak empat belas lgbang-p1d-a dua sisinya
ie"g"" tit"t yang sejajar dan pada masing-masing lubang diisi dengan kerikil
sebinyak tujuh kerikil lalu diputar dengan cara khusus), dadu dan catur

hukumnya makruh. sedangkan semua permainan yang dapat menimbulkan
.sesuatu yang haram hukumnya haram bila tidak mengandung kemaslahatan

besar.

66)... .

Hanafiyahi Mereka belpendapat bahwa memberi salam tqrkadang hukumnya

fardhu. Yang demikian itu adalah ketika seorang yang berkendaraa-n bertemu

dengan pejal-an kaki di suatu padang sahara yang tandus, maka wajib memberi

salam agar ia marasa arnan.

Salam

a. ll lt

-b- d
?#

(r/'P'qht,b)
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Yang afdhal adalahbentuk lafadz yang pertama; danmakruh memulai
salam dengan mengucapkan itil4it atau , '* 

+riu
karena yang demikian itu adalah ucapan salamuntuk orang-orang yang
telah meninggal, bukan untuk yang masih hidup. Maka su,nnat salam
itu tidaklah diperoleh kecuali dengan mengucapkan 5FCyl,' 

6n

dan 'Kliu,\,
banyak. I ' I

Salam

hendaklah salam itu diucapkan oleh semuanya agar masing-masing
mereka mendapatkan pahala sunnat. Untuk salam ada dua bentuk
bacaan: Pertama Wp*, ; kedua '&iu

'Sahm

benar terdengar oleh orang yang memberi salam. Dan disunnatkan bagi
seseorang mengucapkan salam kepada keluarga rumahnya setiap kali
ia masuk menemui mereka. Bila ia memasuki rumah kosong, maka
hendaklah mengucapkan:

;a)t*t :V'yrl"b ;tU
"semoga keselamatan menyertai kami dan hamba-hamba Allah yang
saleh"

Yang muda disunnatkan memberi salam kepada yang tua, yang
berkendaraan kepada yang berjalan kaki, yang berdiri kepada yang
duduk, dan yang sedikit kepada yang banyak. Bila yang teriadi
sebaliknya, maka sunnatnya salam itu diperoleh dan waiib dijawab, akan
tetapi ia tidak memperoleh keafdhalan aturan tertib tadi.

Bila ada seseorang berkirim salam untuk orang lain, maka ia waiib
meniawab salamnya; dan ketika menjawab disunnatkan pertama-tama
untuk orang yang menyampaikan salam. Maka hendaklah ia
mengucapkan:

,.
Y-"ttnli'' dJE,

^.rY 
! (i\^lY a

J.J

baik yang diberi salam itu satu orang ataupun

Sedangkan menjawab salam hukumnya fardhu 'ain bagi yang
sendirian dan fardhu kifayah bagi orang banyak. Bila ada seorang di
antara mereka menjawab, maka yang demikian itu cukup bagi yang
lain; danmeniawabnya itu wajib dilakukan dengansegera.Jika ditunda
tanpa ada alasan, inaka berdosa. Dan hendaklah iawabarurya itu dapat
terdengar oleh orang yang mengucapkan salam tadi. Bila tidak
terdengar, maka tuntutan fardhu itu belum gugur.fika yang memberi
salamitu hrli, maka waiib dijawab dengan sesuatu yang dapat difaham,
misalnya dengan memberi isyarat, menggerakkan bibir dan lain
sebagainya. Yang aJdhaldalam menjawab salam adalah dengan
men8ularykl i\at'6)b, , boleh juga dengan mengucapkan:

6Pi-
Bagi seorang muslim disunnatkan memulai dengan salam terhadap

orang yang ditemuinya sebelum memulai semua pembicaraan. Bila ada
dua orang dan masing-masing mengucapkan salam, maka masing-
masing dari keduanya tadi wajib menjawab salam temannya; dan
hendaklah suaranya dikeraskan ketika menjawab salam sehingga benar-

'Begitu juga, semoga keselamatan menyertaimu dan menyertainya".

Demikian pula wajib dijawab bila ia berkirim salam kepadanya
lewat surat. Dan dimakruhkan bagi laki-laki memberi salam kepada
wanita bukan muhrimnya,6) kecuali bila wanita itu telah tua atau boleh
kepada yang masih muda bila dia itu tidak cantik dan tidak menarik.
Sedangkan kepada wanita irruhrimnya disunnatkan memberi salam
sebagaimana kepada istrinya sendiri. Dan dimakruhkan memberi salam
kepada orang yang sedang di kamar mandi, sedang telanjang dan

68)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila seorang wanita muda sendiridn di suatu
tempat, maka dimakruhkan bagi laki-laki memberi salam kepadanya
sebagaimana diharamkan bagi wanita itu menjawab atau memberi salam
kepadanya, sama saja apakah wanita itu jelek, menarik ataupun tidak. Wanita
yang sudah tua hukumnya sama dengan laki-laki. Sedangkan wanita yang
bersama orang lain, baik bersama laki-laki atau sama-sama wanitanya, maka
hukum wanita tadi sama dengan laki-laki dalam memberi dan menjawab salam'

t

6n...
Malikiyah: Mereka belpendapat bahvyapunnat salam itu tidak dapat diperoleh
kecuali dengan mengucapkan:, , ,5p rXa, ]ika ia memberi salam
dengan mengucapkan: 'l*.Ui>L; maka tidak disebut sebagai
memberi salam berdasarkan p'endapat yang mu'tamad.
Hanafiyah: Merekaberpendapat bahwa sunnat memberi salam itu juga dapat
diperoleh dengan mengucapkan:
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sedang sibuk mengerjakan sesuatu yang terkadang merepotkannya
untuk menjawab sehingga dengan demikian ia tidak menaggung dosa
karena tidak meniawab. Karena itu makruh memberi salam kepada or-
ang yang sedang membaca al-Qur'an dengan kerass), kepada yang
sedang belajar, ketika adzanTo) dan iqamah, kepada hakim ketika berada
di sidang pengadilan dan kepada orang yang sedang memberi nasihat.
Mereka ini tidakwaiib menjawab bila ada seseorang memberi satam.

Apabila salam itu dituiukan kepada satu orang secara khusys di
antara jema"h y*g ada, dengan mengucapkan . ;; yctp ilU.1

misalnya, maka bila yang demikian terjadi, berarti
Muhammad yang diberi salam itu wajib menjawabnya sendiri. Jika ada
satu di antara hadirin menjawab, belumlah gugur kewaiiban itu darinya.
Sedangapabilaiamengucapkan .ry;t' t sambilmemberi

isyarat kepada Muhammad tanpa mmyebtit namanya, lalu ada satu di
antara hadirin menjawab, maka kewajiban menjawab salam itu gugur,
karena isyarat itu boleh iair."tt l. *"reka semua; demikian iuga apabila
ia mengucapkan ,ltirfu tanpa isyarat, makabila dda

satu orang menjawab berarti kewajiban menjawabnya itu gugur dari
yang lain, karena sah saia ia mengalamatkan salamnya untuk iemaah
dengan menggunakan kata ganti orang kedua tunggal. Dan

6e)...

Syafi'iyah dan Malikiyah: Mereka berpendapat, memberi salam kepada or-
ang yang sedang membaca al-Qur'an tidaklah disunnatkan secara mutlak;
demikrhn juga kepada orang yang sedang sibuk berzikir, berdoa, shalat, makan
danminum.
70)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa memberi salam ketika adzan dan
iqamah tidaklah makruh, juga kepada hakim di majlis pengadilan serta lainnya
yang telah disebutkan tadi. Mereka tidak mengecualikan satu pun dari orang-
orang yang disunnatkan memberi salam kecuali bagi wanita muda yang
sendirian yang telah disebutkan tadi, maka salam itu haram darinya dan
kepadanya. Sebagaimana haram bagi laki-laki memberi salam (kepada wanita
yang sendirian) diharamkan juga memberi salam kepada orang yang jelas-jelas
fasik. Yang semisal dengan wanita muda adalah orang yang jelas-jelas banci.
Memberi salam kepada orang yang sedang mendengarkan khutbah hukumnya
makruh; akan tetapi bila diberi salam, wajib dijawab.

dimakruhkan memberi salam kepada orang yang sedang sibuk mengajar
atau mendengarkan pelajaran. Bila mendapatkan sekelompok orang
sedang makan, maka hendaklah ia memberi salam kepada mereka sesuai

dengan uraian pendapat dari berbagai madzhab.Tl)

Tidak dimakruhkan memberi salam kepada anak-anak kecil,
bahkan memberi salam kepada mereka itu lebih utama, yaitu untuk
mengajarkan kepada mereka tata krama (sopan santun), tapi mereka
tidak wajib menjawab karena belum mukallaf. Sedang apabila anak kecil
memberi salam kepada orang yang sudah mukallaf, maka ia wajib
menjawab bila anak itu telah mumayiz. Bila ia memberi salam kepada
orang-orang yang telahmukallaf yang diantara mereka ada anakkecil,
maka jawaban anak kecil itu tidak cukup berdasarkan pendapat yang
shahih, melainkan harus diiawab oleh salah seorang di antara mereka
yangmukallaf.

Dimakruhkan memberi salam kepada orang gila, mabuk, tidur dan
orang yang sedang membaca talbiyah. ,

Kata terakhir salam terdapat pada kata t(i:
Maka dimakruhkan bagi yang memberi dan menjawab salam
melakukan penambahan.

7L)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, jika mendapatkan orang sedang makan, maka
bila ia mengharapkan dapat makan bersamanya dan tahu bahwa orang itu
akan mengajaknya bila diberi salam, maka hendaklah memberi salam. fika tidak,
maka jangan memberi salam.

Syafi'iyah: Merekaberpendapat, hendaklah ia tetap memberi salam, akantetapi
tidak wajib dijawab bila orang yang makan tadi tidak bisa menjawab karena
masih ada makanan di mulutnya.

Malikiyah: Mereka berpendapat, tetaplah harus memberi salam kepada orang
yang sedang makan sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Hanabilah: Menurut mereka dalam masalah ini ada dua pendapat: Yang
pertama berpendapatbahwa yangdemikian itu makruh, karena ia sedangsibuk
makan; dan orang yang sedang sibuk, menurut mereka, tidak boleh diberi salam.
Yang kedua berpendapat bahwa yang demikian itu tidak makruh.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa memberi salam kepada mereka tadi
demikian juga kepada lainnya tidaklah makruh, selain yang dikecualikan tadi.
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Mendoakan Orang Yang Bersin (Tasymit al;Athis)

Arti tasymitatau tasmitadalah mendoakan kebaikan dan berkah,
yaitu mengucapkan kepada orang yang bersin:

,\
btdL';

Mudah-mudahan Allah memberikan rahma t kepadamu.
Tidak dapat disangkal, dalam hal itu terdapat hikmah-hikmah

keislaman yang mulia, karena tujuannya tidak lain adalah pemyataan
rasa cinta antara sesama manusia, memperkokoh hubungan
persahabatan dan persaudaraarL pernyataan rasa saling membutuhkan
satu sama lain dengan menialin hubungan baik sesama saudaranya,
meniauhkan permusuhan, kebencian, rasa dendam, dengki dan lain
sebaginya dari segala bentuk prilaku terpuji yang dianjurkan Islam dari
masalah-masalah yang besar hingga masalah-masalah kecil.

Sedangkan hukum mendoakan orang yang bersin adalah fardhu
kifayahzr sebagaimana mbnjawab salam. Yang demikian itu difardhukan
dengan syarat:

1.. Orang yangbersin tadi (memuji Allah) dengan mengucapkan

+ 
,*l;lr atau ;ltxr;; +,,.:,lj atau lV .f,*.j.l,g;t

Jika tidak mengucapkan itu, maka ia tidak berhak didoa(an; dan
disunnatkan bagi yang bersin untuk memuji Allah (dengan salah
satu lafadz pujian di atas).

2. Dia mendengar yang bersin tadi memuji Allah. ]ika tidak, maka
tidak wajib didoakan. Sebagaimana'ya.,g mendengar itu wajib
mendoakan orang yang bersin, yang bersin pun wajib menjawab
dengan mengucapkan: ,. ,\

E J.^(4
Semoga Allah memberikan ampunirn untukku dan untukmu.
atau dengan mengucapkan:

72)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa mendoakan orang yang bersin itu
hukumnya sunnat.

Walimah

6l&, i,i*"

Semoga Allah memberikanpetunjuk kepadamu dan membaikkan
keadaanmu.

Jika orang itubersinberkali-laki, maka cukup didoakan untuk yang
pertama, kedua dan ketiga; selebihnya dari itu tidak wajib. Hukum
wanita dalam masalah bersin sama seperti hukum dalam masalah
salam. Jika wanita itu bukan mahram atau ia masih muda lagi
menarik, maka tidak perlu dijawab, sebagimana juga salamnya.
|ika wanita itu sudah tua ataumuda tapi tidakmenarik, makaboleh
dijawab. Sedangkan untuk wanita muhrimnya waiib dijawab seperti
terhadap sesama laki-laki; demikian juga antara sesama wanitanya.
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